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berlgsa$q1 urutan pembahasan bab fikih. Di akhir kitab
lltrhasuttkgirt*,iii litpradfgtentsngadab,rkhlak,dt*tsdilBd€il;:',:;,

Dalam Brlqrfiul,l&t*r akan tampak keindahan tehnik penull*en
hadits lbnu Hajar; serlnlksf fefau menampilkan hadits yang paling
shahih dan kuat, meringkaq hadite yang panjang, membahas panjang
lebar tentang penisbat?n periwpyat hadits, memberi keterangan deraiat
hadits dengan memberi isyarat dari ilalnya. Oi antara kehebatannya
adalah ketika beliau menyertai hadits dengan potongan dan tambahan
yang muncul dari sebagian jalur sanad hadits yang berfungsi sebagai
pengikat lafazh mutlak (taqyid ahmuthlag), perinci lafazh mujmal (tafshil
al-mujma[], dan penghilang pertentangan (rafu at-ta'arudhl. Dengan
keistimewaan tersebut banyak ulama yang mengkaji, mensyarah, dan
menerapkan manhajnya. Bahkan buku tersebut telah diterjemahkan ke
beberapa bahasa asing.

Di antara kitab syarah Bulughul Maram adalah Fiqhul lslam karya
Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, seorang dosen Pascasarjana Universitas
lslam Madinah dan pengajar di masjid Nabawi. Buku ini teristimewakan
dengan penyebutan kosa kata, kesimpulan dan faedah yang dapat
diambil dari hadits serta pembahasan ikhtilaf al-hadits. Di samping itu
juga ungkapan bahasanya yang mudah dan luas sehingga mudah
dipahami dan sangat menghindari sebab-sebab perbedaan ulama dalam
istinbath h ukum kecuali jika sangat diperlu kan.

Pembahasan Fiqhul lslam jilid ll:
S Sujud Sahwi
S Shalat Sunnah
S Shalat Jamaah dan lrnamah
S Shalat Musafir dan Orang Sakit
S Shalat Jum'at
@ Shalat khauf
S Shalat Dua Hari Raya
S Shalat Gerhana
S Shalat lstisqa' dan Pakaian.
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PTNcnNTAR PENSYARAH*qp.

e%^i memanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
di mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir secara
terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang telah
mengutus Muhammad # dengan membawa dua kebaikan: dunia
dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Penolong
kami. Limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon petun-

iuk dan langkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali kepada-
Mu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang menegakkan
sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat dengan
wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya. Kami bersaksi
bahwa tiada Rabb yang hak kecuali Allah, Pemberi keselamatan,
Pemberi keamanan, Maha Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi.
Kami bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya.
Barangsiapa menaatinya niscaya dia masuk Surga, dan barang-
siapa menyelisihinya maka dia masuk Neraka. Semoga shalawat,
salam dan berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para
sahababrya dan ortmg-orang yang menjunjung sunnahnya sampai
Hari Kiamat.

Amma ba'du, Buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulughul Maram Minlam' AdillatilAhkam, dimanaorang
yang faqih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran memper-
oleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya dengan
'Fiqhul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna bagi
manusia. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Men-
jawab.

Abdul Qadir bin Syaibah al-Hamd
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BrocRAFr PENSYARAH"*qp'

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd lahtu di Mesir tahun 1340 H.
dari keluarga yang bernasabkan kepada Kabilah Bani Hilal yang
terkenal telah berpindah ke Jazirah Arab pada pertengahan abad
keempat hijriyah. Nama lengkap Hilal adalah Ibnu Amir bin
Sha'sha'ah bin Qais bin'Ailan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Beliau hafal al-Quran al-Karim di madrasah kemudian me-
lanjutkan pendidikannya ke universitas al-Azhar dan memperoleh
pengakuan internasional.

Beliau berkarir sebagai seorang guru di Mesir selama sepuluh
tahun kemudian kembali kepada keluarganya di Saudi Arabia,
selanjutnya mengajar di Sekolah Tinggi Buraidah sejak 1 Muhar-
rum 1375 H. sampai akhirnya ditunjuk sebagai dosen di Fakultas
Syari'ah dan Bahasa Arab di Riyadh awal tahun1379H. Beliau
terus aktif dalam kegiatan pengaiaran sampai akhirnya ditunjuk
sebagai dosen tingkat diploma di Universitas Islam Madinah
1,/5/1382 H. dan mengajar di FakultasSyari'ah, Dakwah, Ushu-
luddin dan a1-Qur'an. Beliau juga membantu mengajar di Sekolah
Ting& cabang Universitas Islam Muhammad bin Sa'ud, dan akhir-
nya mengajar di Pascasarjana di Universitas Islam Madinah. Beliau
mengajarkan Tafsir al-Qur'an al-Azhim di masjid Nabawi dan ber-
hasil menyelesaikannya dalam waktu 14 tahun.

Ihrya llmiah Bellau :
Karya ilniahyang telah dibukukan:

Huquq al-Mar'ahfi al-lslam, Al-Adyanwa al-Firaq ua al-Madza-
hib al-Mu'ashirah, Imta' al-Uqulbi Raudhah al-Ushul fi Ushul al-Fiqh,
Itsbat al-Qiyas fi asy-Syari' ah al-lslamiyah wa ar-Rad Ala Munkirihi,
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Min al-Madzahib al-Haddamah, Tahliqat'an Lailah al-Qadar, Qishash
al-Anbiya': al-Qishash al-Haq, al-Qishnsh al-Haq fi Sirah Sayyidi al-
Khalq, Tafsir Suroar Shad, Qaf, ua zn-Najm, lqtarabat as-Sa' ah yang
diimlakkan kepada mahasiswa s;ekolah tinggi fakultas Bahasa
Arab di Riyadh 1379 H dan dicetrk dengan judul Adhzua' Ala at-
Tafsir di majalah Universitas Is1am Madinah dan Qashidah Nasihah
dansyarahnya yang diberi judul ar-Raudhah al-Fasihah.

Di antara karya ilmiah beliatr yang lain:

- Tahdzib at-Tafsir ua Tajid at-Ta'wil. Buku ini telah selesai
dari awal surat al-Fatihah sampai akhir at-Taubah sebanyak 6 iilid.

Semua cetakan Fathul Barikitryalbnu Hajar yang terbit saat
ini mencantumkan matan al-Buk"l,ai, namun matan ini berbeda
dengan matan yang disyarah lanp;sung oleh Ibnu Hajar, sebagai-
mana beliau nyatakan dalam MtLkadimah Fathul Bari. Riwayat
yang paling kuat menurut beliau adalah riwayat Abu Dzar al-
Harawi dari tigu syaikhnya; al-Mustamli, as-Sarkhasi dan a[-
Kusymihani. Hal ini karena beliarr lebih hafal matan Abu Dzar al-
Harawi tersebut dan lebih mengenal perbedaan lafazh-lafazhnya.
Penulis menemukan naskah Abu Dzar al-Harawi dalam divisi
manuskrip di perpustakaan MasjiclNabawi yang mana merupakan
naskah yang sangat bagus dan ctitulis dengan khat al-Maghribi,
dalam sampulrrya terdapat tanda pengesahan tahun 549 H. dan
naskah lain di Universitas al-A:zhar. Penulis sekarang sedang
mencetaknya dengan Fathul Bari ai1ar syarahnya teratur dan sesuai
dengan matannya, karena dalam l<ttab Fathul Bai yang tercetak
sekarang, ada matan yang tidak t:rdapat dalam Fathul Bari, seba-
gaimana juga adanya kalimat di Fathul Bari yang tidak ada di
matan cetakan tersebut, karena matan ini tidak berasal dari riwayat
Abu Dzar Ali al-Harawi. Semua ini dengan tujuan memperoleh
ridha Allah dan Segala puji bagi AIIah Rabb sekalian alam.

oors
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PrxcnNTAR PENU[rs
BUI,UGHUI, MARAM*qp-

Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani berkata,

Segala puji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang batin, yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam atas Nabi dan Rasu1Nya Muhammad, keluarganya dan para
sahabatrya yang telah berjalan dengan cepat dalam menjunjung
sunnahnya. Juga kepada para pengikutmereka yang telah mewarisi
ilmu mereka -danulama adalah pewaris para nabi-. Betapa mulia-
nya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba'du, Ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan kecermatan, agar supaya or€mg yang meng-
hafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekannya. Buku ini men-
jadi penuntun bagi para penuntut ilmu pemula, dan tetap diper-
lukan oleh peminat yang tinggr ilmunya. Saya menjelaskan di
akhir hadits rurma-rurma imam yang meriwayatkannya demi untuk
memberikan nasehat kepada umat.

Yuog dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Tujuh" adalah
Ahmad,l al-Bukhari,2 Muslim,3 Abu Daud,aat-Tirmidzi,s an-Na-

I Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bln Hambal. Lahlr pada Rabi'ul Awal 164 H dan wafat

tahun 241 H.
2 AFBukhari adalah Abu AMullah Muhammad bln Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari

al-la'fl. Lahlr pada Syawal 194 H dan wafat tahun 256 H.
3 Muslim adalah Abul Husaln Muslim bin al-HaJJaJ al{usyairl an-Naisaburl. Lahlr tahun 204 H dan wafat tahun

261 H.
4 Abu Daud adalah Sulalman bin al-Asy'ats as-Suastani. Lahir tahun 202 H dan wafat tahun 275 H.
5 At-Tirmldzi adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tlrmidzi. Lahir tahun 209 H dan wafat tahun

267 H.
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sa'i6 dan Ibnu MajahT.

Yang saya maksud dengan Enam adalah mereka kecuali
Ahmad. Y*g saya maksud denga:r Lima adalah mereka selain al-
Bukhari dan Muslim. Kadang-ka<lang saya menyebubrya, Empat
dan Ahmad. Yang saya maksud dengan Empat adalah mereka ke-
cuali tiga yang pertama. Dan Tiga adalah mereka selain tiga yang
pertama dan satu yang terakhir.\*g dimaksud dengan lvl"ttofoq
alaih adalah al-Bukhari dan Muslin., dan kadang-kadang saya tidak
menyebutkan yang lain bersama keduanya. Adapun selain itu
maka ia dijelaskan. Saya menamakiu:mya Bulughul Maram Min lam'i
Adillatil Ahkam. Kepada Allah sa'y'a meminta agar tidak menjadi-
kan apa yang kita ketahui sebagai adzab atas kita, dan mem-
berikan rizki berupa amal terhadap apa yang membuatNya iffi ridha.

oo{i

5 An+lasa'l adalah Abu AMur Rahman Ahnrad Un ryuab an flasa'|. Lahlr tahun 215 H dan wafat tahun 303 H.

' Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammad bln Yazl(, bln MaJah alQazwlnl. Lahir tahun 207 H dan wafat
tahun 273 H.
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BrocRAFr PENUr,rs
BUI,UGHUI, MARAM*qp-

Ahmad bin Ali bin Muhammad Abul Fadhl al-Karurani yang
masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorangHafizhyang dilahirkan pada
tahun 773H. di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualrrya, beliau memulai
menghafal al-Quran dalam usia 9 tahun, belajar al-Hauti, dan
Mukhtashar Ibnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqqiru belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, bahasa Arab dari
al-Umari, llrrru Adab dan Arudhdari a1-Badru a1-Basytaki, qira' ah

sab' ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wata', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun terhadap semua orang yang
berinteraksi dengannya baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajiarg fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun, beliau juga mengajar tafsir, hadis, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu Beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amru sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari dua ratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana
beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyebar ke seluruh pelosok penjuru
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dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur. 

i
'Di antara ,karya ilmiahnya adalah; al-Ishabah fi Asma' ash-

Shahabah, Tahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, Ta' jil al-Manfaah bi Rijal al-
Arba' ah, Musytabih al-Nisbah, TalkJris al-Khabir f Takhriji Ahadis al-
Raf i al-Kabir, Takhnj aLMashabih, lbnu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Muqaddimah, Badz al-Ma'un, Nukhb,th al-Fikr rua Syarhuha, al-Khishal
al-Mukffirah, al-Qaul al-Mussaddid fi adz-Dzab'an Musnad al-lmam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Dhuan Khithabihi, Dhuan Syi'rihi, Mulakh-
klush Ma Yuqalu fi ash-Shabah ua al-Masa',al-Duraral-Kaminahfi
A'yan al-Miah al-Tsaminah, danFath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Ilukhai adalah karya monumen-
tal beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong
kepada madzhab Syaf i -sesuai dengan madzhab penulis- mulai
ditulis tahun 8L7 H. setelah padrL masa sebelumnya pada tahun
813 H. beliau menyelesaikan mu.<adimahirya. Penulisan syarah
buku ini selesai tahun 842H. Beliau mengadakan walimah tasya-
kuran atas penyelesaian buku lersebut yang dipersembahkan
untuk kaum muslimin dengan mrmakan biaya500 dinar atau 250
Pounds Mesir. Akhirnya pararaja tertarik dan membeli buku ter-
sebut dengan harga 150 Pouns Mesir.

Ibnu Hajar meninggal tahurr 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik unhrk dikaji, ditakhrij, dbyarah, dan
dita' liq, serta diikhtishar.

ooo
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Bas suluD sAHWr DAN suIUD
I-AINNYA
arMts

(1) Dari Abdullah bin Buhainah *&,

,W. l't #t\i ;u'stei*';iut* 6b M'"upr ri

i' r'3'ry uA -WL ;:>rbr .a t;,t'"6,A 16'16
A ,t , o, / /

e i{&. ri # G'r;'r;)dG
" Bahtuasanya Nabi M shalat Zhuhur bersamn' mereka lalu beliau berdi-
i pada rakaat kedua, tanpa duduk, lalu para makmum ikutberdiri
bersamanya hingga selesai shalat dan para makmum menunggu sa-

lamny a, tamun beliau bertalbir x dnng belinu masih duduk lalu b eliau
sujud dua kali sebelum melakukan salamlalubeliau salam." Diriwa-
yatkan oleh Tujuh dan riwayat ini adalah riwayat al-Bukhari.

Dan dalam riwayat Muslim,
.',',r, 1,, ) ,ar,,. .' t zr' -.o z ',t l/7t

.# l- OtS, ar-. ,"Ul "t-+- ) dy 93 o"t*- 
"1S 

,J ,.5.1

''"'Jii -d

" Beliau bertal&ir pado utop sujud *dang beliau dalam l<eadaan duduk
dan para makmum ikut sujudbersamanya sebagai pengganti duduk
tasy ahhud y ang beliau lup akan) ."

* KOSA I{ATA
Sahwi adalah lupa, dikatakanbahwa sahaflamri
yaitu melupakannya lalai darinya dan hatinya ter-
tuju pada yang lain.

x)t
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Dan sujud lainnya maksudnya sujt,d tilawah dan
sujud syukur, diterangkan dalam terbitan lain ya-
itu dan lainnya seperti sujud tilavrah dan sujud
syukur.

Dan tidak duduk maksudnya tidal, duduk untuk
tasya-hud pertama pada pertengahtrn shalat.

Selesai maksudnya menyempuniakaru telah selesai
dan tidak tersisa kecuali hanya salam.

Bertakbir untuk sujud bukan bermaksud takbira-
tul ifuam namun hanya takbir pada setiap perpin-
dahan dan ketika sujud.

Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Abdullah
bin Buhainah +S.

Sebagai pengganti.

onL,

)1 ),

c--iS) eS

ru
jt<'

n)

* PDMBAIIASAN
Tidaklah dipahami perkataan perawi, "Beliau bertakbir sednng

beliau masih duduklalu sujud duakali." Pada riwayatTujuh Imam Ha-
dits adalah bahwasanya maksud dari bertakbir di sini adalah takbi-
ratul ihram, dan pada riwayat Muslim , "Beliau bertakbir pada setiap

sujud sednngbeliau dalam keadaan duduk', yaitu hadits yang menjelaskan
bahwa takbir tersebut adalah takbir perpindahan oleh karena takbir
pada riwayat tujuh imam adalah nruflak dan telah ditegaskan dan
diterangkan maksudnya oleh riwayirt muslim. Adapun perkataarurya
pada hadiB, "Dan beliau sujud dua hli sebelum melakukan salam" , ada-
lah merupakan nash tentang waktu ,lilakukannya sujud sa-hwi dalam
kondisi seperti ini yaitu sebelum salam.

* I{DSIMPULAN
L. Disyariatkan sujud sahwi bagi orang yang lupa melakukan ta-

syahud pertama.

2. Bahwasanya tasyahud pertama brrkan dari rukun-rukun shalat.

3. Takbiratul ihram ddak disyariatkan pada sujud sahwi.
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4. Disyariatkan takbir perpindahan setiap sujud dari dua sujud sahwi.
5. Wajibnya mengikuti imam walaupun makmum tidak lupa.

6. Bahwasanya sujud sahwi itu dua kali sujud.

7. Bahwasanya tidak bertasyahud lagi setelah sujud sahwi.

ooo

(2) Dari Abu Hurairah & berkata,

#'lt;C'"i rr'"i ;5t: "'r:ai'J;b l.,;t x Ut *
',:i c.t4'*': .*'i) 1'pi e'r ,t$Liu'&; -d^ii r:r;* ,)
i';'-]F'rjilUt -,#i ,fj;i ,r6t oG'. .'r's',:rik
tzYJL'/

t;>r-!r -:k;ii'-=;f &r'J'y', U |:w u"t;i s ry,tojr
s -, ' c, , o' ,. :'..{p: i;;Kr'"Jei,:,* li Jt :)v'roi l: u-i,J :Ju;

'c-b')i S LL €', ;i,*r'ri ,;;'J4 '.,--;'3'i
,r'.ct ,a'-' t. l' ,:'c!.',.i1'i .i', ',o ,..:.a'zi t.?',P .-; ) ul-t dt t' Jjbt 1t o)J>u) Jb J2:,*t -,14r a-1,
'r'1', 

,g..\'1 k;riiu,* ,$,y\, e':,qf*!.wi: *
t o . t'oi. 'o o, .

',.f,'t ,***:r A -*': ,e'qi f*'tT f#iJi "ti'a:*i iJw' 
U.;5t U C;'rX. f: :y6t a'1 ct';rtii :!iL

u Nabi melalatkan salah satu shalat dai dua slrotat siang hai arrgon
dua rakaat lalu beliau salam dnn beliau Wrg ke *buah potongan ka-

W di d"pon nusjidlalufuliau mebtnld<an tangannya di atas potongan

tersebut, sedang di antarapara makmum ada Abu Bakar dan Umar,
tapi mereka ragu untuk mengingatknn beliau M kaum muslimin ke-

luar dengan sgera yrayaberknta, 'Apakah shalat telah dtpendeH<an?'

Dan adt xorang sahabat yang dibei gelar oleh Nabi #, dengan Dzal-
yadain (yang memiliki dua tangan) berkata, 'Wahai Rasulullah W-

apaknh engkau lupa ataukah shalat ini telah dipendekknn?' Beliau
berkata, 'Saya tidaklupa dan juga shnlat ini tidnk dipendel<kan.' Sahn-

bat itu kembali berkata, 'Benar engkau telah lupa.' I-alu beliau melan-
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jutkan shnlat dua rakaat lagi dan salam kemudian beliau bertakbir dan

sujud sewrti biasanya atau bahl(tm lebih lama lalu beliau mengangkat

kepalanya dnn bertaLbir lalu belinir meletald<an l<epalanya dan bertal<bir

lalu sujud xperti biasa atau bahkm lebih lama lalu Beliau mengangkat

kepalnnya dan bertal&ir." (Dirhuayatkan oleh al-BuHui dan Muslim
dnn ituayat ini adalahloforh al-Bukhai, dnn dalam rhoayat Muslim:
Slulat Ashar, jugapada ituayat Abu Daud: Beliau Mberkata, " Apo-
knh D zuly adain benar? " D an ka um muslimin mengan gguk atau y a,

rizoayat ini juga diritoayatkan aleh al-Bukhari dan Muslim namun
dengan tambahan, " Merekaberkata", dan dalam rhuayat lain, " Dan
beliau tidakbersujudhingga Allah M-meyakinkanbeliau atas hnl itu."

* KOSA I{ATA
Salah satu shalat siang hari yakrd Zhuhur atau
Ashar, shalat itulah merupakan drra shalat siang
hari dan siang hari itu adalah antua condongnya
matahari hingga terbenam.

Mereka rago, maksudnya merektr diam dengan
maksud penghormatan dan tidak trertanya.

Segera keluar maksudnya mereka cepat keluar
dari masjid.

Dzulyadain adalah yang memiliki lua tangan di-
namakan demikian karena tangan sahabat tersebut
panjan& Ibnu Qutaibah mengartikan dengan yakin
bahwa sahabattersebutadalahyang bekerja dengan
kedua tangarrnya sedang namanya adalah al-
Khirbaq i&.

Saya tidak lupa yakni dalam keyal<inanku.

Tidak dipendekkan yakni dalam kenyataan yang
terjadi.

Sesungguhnya engkau telah lupa, maksudnya
selama shalat tersebut tidak dipendekkan maka
pastilah engkaulah yang lupa, kealpaan dan ke-

j)La CJ;-r--!

,.rJt

t?w

ovr

.,rJl li

t-\ I
-. IP(

r+^j "l.t
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lupaan yang terjadi pada Rasulullah # adalah
menjadi penjelasan akan hukum syariat apabila
terjadi hal yang serupa pada orang lain.

Dan dalam riwayat Muslim yakni darihadib Abu
Hurairah *&.

Dan dalam riwayat Abu Daud yakni dari hadits
Abu Hurairah 4i juga.

Lalu mereka mengangguk maksudnya mereka
mengisyaratkan dengan anggukan.

Dengan kata "mereka berkata" adalah sebagai peng-

, ganti dari mengangguk.

Dan dalam riwayat darinya yakni dari Abu Daud
yaitu hadits Abu Hurairah r,$.

a-l1t 4j
r]*l

:;l: gly

t-P)b

lrU, .Lil{

aJ;,1.,,1n.JJYJ

* PEMBATIASAN

Terdapat dalam hadits tersebut perkataan "salah satu dari dua
shalat siang hari" yaitu Zhuhur atau Ashar, sedang dalam riwayat
Muslim "shalat Ashar", adapun dalam hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim dari jalan Muhammad bin Sirin dari Abu
Hurairah ia berkata , "Rasulu1lah # shalat bersama kami salah satu
dari dua shalat siang hari, baik shalat Zhuhur atau shalat Ashar lalu
beliau salam pada rakaat kedua ... hingga akhir hadits." Dan dalam
riwayat Muslim dari jalan Abu Salamah dari Abu Hurairah..s "shalat
Zhuhur", sesunggulurya para ulama telah berusaha mengumpulkan
kisah tersebut dengan mengatakan bahwa kisah tersebut terjadi be-
berapa kali. Pendapat tersebut kurang cocok bahkan Muhammad
bin Sfuin atau Abu Hurairah +*l, telah lupa dalam menentukan shalat
tersebut maka ia mengatakan, "Salah satu dari dua shalat siang hari."
Sesungguhnya pada kali lain kemungkinan besar keyakinannya bah-
wa shalat tersebut adalah Ashar, maka ia mengatakan dengan jelas
bahwa shalat tesebut adalah Ashar dan terkadang pada kesempatan
lain dia menduga Zhuhur maka ia mengatakan dengan jelas bahwa
shalat tersebut adalah Zhuhur, dan juga ada pada riwayat al-Bukhari
dari jalan Muhammad bin Sirin bahwasanya ia berkata, "Keyakinan
saya yang terkuat bahwa shalat itu adalah Ashar." Seperti yang ada
pada bab merapatkan jari-jemari dalam masjid dalam hadits al-Bu-
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khari dari jalan Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah *# dengan
ungkapan "salah satu dari dua shalat siang hari", Ibnu Sirin berkata,

"Abu Hurairah menjelaskanrrya narnun saya telah lupa...." Dan pada
akhir hadits itu, "Kemungkinan mereka menanyakannya lalu ia sa-
lam?" Lalu ia berkata, "Saya telah clikabarkan bahwa Imran bin Hu-
shain .& berkata,'LaIu salam'." Muttafaq'alaih.

Dan perkataan rawi, "Dan me:reka segera keluar seraya berkata,
'... hingga akhir hadits'." Menunjulkan bahwa gerakan-gerakan ter-
sebut dan perkataan seperti itu yanS; terjadi pada kisah ini tidak mem-
batalkan shalat oleh karena Rasulul:ah ffi mensahkan dua rakaat per-
tama lalu melanjutkarurya, seandainya hal seperd itu merusak shalat
maka Rasulullah ffi akan mengulangi shalatrya. Adapun perkataan-
nya, "[,alu beliau shalat dua rakaat ]aIu salam dan bertakbir lalu sujud
... hingga akhir hadits", maka menunjukkan bahwasanya kedua su-
jud sahwi itu setelah salam, namun hal ini akan bertentangan dengan
hadits pertama dari hadits-hadits dalam bab ini sedang keduanya
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, sesungguhnya sebagian
ulama berpendapat bahwa hadits pertama menjelaskan sujud sahwi
untuk rukun shalat yang kurang maka dilakukan sebelum salam dan
hadits ini menjelaskan sujud sahvzi untuk rukun shalat yang lebih
maka dilakukan setelah salam, hal ini akan dijelaskan pada hadits
Abu Said al-Khudri *Syuog diriwayatkan oleh Muslim, "Apabila sa-

lah seorang di antara kalian ragu dalam shalatrya, apakah telah me-
lakukan tiga atau empatrakaatmalca hilangkanlah keraguan tersebut
dan lanjutkan shalatrya dengan al)a yang diyakininya la1u lakukan
sujud dua kali sebelum salam ... hingga akhir hadits, dalam hadits
tersebut ada perintah untuk melakukan sujud sebelum salam dan
akan diterangkan dalam hadits kelima dari bab ini. Perkataan rawi
dalam riwayat al-Bukhari, "Dan sempurnakan shalat tersebut lalu
salam dan kemudian sujud", maka riwayat tersebut menjelaskan
bahwa sujud sahwi dilakukan setelah salam. Sesunggulueya Muslim
telah meriwayatkan dalam Shnhilnya dari hadits Abdullah bin Mas'ud
*& bahwasanya Rasulullah ;tS bersabda,

. ii*,'t$i;d')i,y'St''l 6y

" Apabila seseorang menambah atau mengurangi makn ia harus ,uiri
dua kali" .
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Sesungguhnya Imam Syafi'i telah meriwayatkan juga dari Mu-
tharrif bin Mazin dari Ma'mar dari az-Zuhriia berkata, "Nabi ffi su-
jud sebelum salam dan sesudahnya dan yang paling terakhir dari
dua perkara tersebut adalah sebelum salam." Ibnu Hajar berkata da-
Iam buku at-Talkhish, al-Baihaqi berkata, "Riwayat ini terputus se-
darrg Mutharrif adalah lemah rurmun yangmnsyhur adalah dari fatwa-
f.atwa az-Zuhri adalah sujud sahwi sebelum salam." Dan perkata-
an rawi, "Dan takbir lalu sujud seperti biasanya atau bahkan lebih
panjang ... hingga akhir hadits", adalah tambahan penjelasan akan
takbir-takbir perpindahan pada sujud sahwi dan sujud sahwi tidak
ada takbiratul ihram seperti yang telah saya terangkan dalam pen-
jelasan hadits pertama dalam bab ini.

* I{ESIITTPULAN
1. Sesungguhnya berbicara dalam shalat demi kemaslahatan shalat

tersebut tidak membatalkarurya.

2. Dan bahwasanya gerakan-gerakan yang terjadi dalam kisah ini ti-
daklah membatalkan shalat bagi orang yang melakukannya sedang
ia mengira bahwa shalatrya telah sempurna.

3. Diperbolehkannya terjadinya kealpaan dan kelupaan dalam kon-
disi seperti ini pada Rasulullah # sehingga menjadi penjelasan
hukum syariat bila terjadi kembali kejadian seperti itu pada orang
Iain.

4. Bahwasanya orang yang melakukan sujud sahwi setelah salam
adalah tidak diingkari.

5. Bahwasanya tidak ada tasyahud setelah dua sujud tersebut.

6. Bahwasanya orang yang berganti arah dari kiblat karena alpa atau
lupa tidak membatalkan shalat.

ooo

(3) Dan dari Imran bin al-Hushain +&:

{.'"i'"i:* i ;ilx ''J (4; rt ,* W ir'S'-'., ui

" Bahtoasanya Rasulullah M shnlat bersama para sahnbat lalu beliau

lupa dan beliau sujud duakalilnlubertasyahud danl<emudinn salnm."
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Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi, at-Tirmidzi me-
nyatakan hadits itihasan dan.lakim menshahihkan hadis ini.

* KOSA I{ATA
Kemudian beliau tasyahud adalah Leliau membaca
tasyahud "attahiyyatu lillahi ... hin6;ga akhir."

J.e;J T

* PEMBAflASAN
Hadits ini diriwayatkan ole h Abu Daud, at-Tirmidzi,Ibnu

Hibban dan al-Hakim dari jalur Asy'ats bin Abdul Malik dari Mu-
hammad bin Sirin dari Khalid al-Hadzdza' dari Abu Qilabah dari
AbuI Muhallab dari Imran bin al-Hrrshain.,S. At-Tirmidzi berkata ten-

tang hadits ini, "Hasan ghaib'.Ibnu Hibban berkata, "Tidaklah Ibnu
Sirin meriwayatkan dari Khalid al-Hadzdza' selain dari hadits ini."
Sesungguhnya al-Baihaqi dan Ibnu Abdil Barr melemahkan riwa-
yat dari Asy'ats oleh karena riwayirtnyasyadzah, dan sesungguhnya
Asy'ats menyelisihi selainnya dari para perawi hafidz dari Ibnu Siriru
dan yang benar dari Ibnu Sirin dalam hadits Umran bahwasanya ia
tidak menyebutkan tasyahud, da:l telah lewat dalam pembahasan
hadits terdahulu yaitu yang diriwaryatkan oleh al-Bukhari dan Mus-
Iim dari Ibnu Sirin bahwasanya ia clikabari dari Imran bin al-Hushain
bahwasanya Nabi # melakukan salam dan tidak menyebutkan ta-
syahud.

Ibnu Hajar berkata dalam buku al-Fath, "Demikianlah yang be-
nar dari Khalid al-Hadzdza' de:rgan jalur perawi ini pada hadits
Imran di mana tidak ada padanya penyebutan tasyahud seperti yang
diriwayatkan oleh Muslim maka penambahan dari riwayat Asy'ats
adalah syadzah." Al-Hafizh (Ibntr Hajar) berkata, "Oleh karena itu
Ibnul Mundzir berkata,'Saya tidak rnenganggap bahwa tasyahud pada
sujud sahwi itu benar ada'." Sesunl;guhnya al-Bukhari telah membuat
judul dalam Shahihnya "Bab Orang yang Tidak Bertasyahud Pada
Dua Sujud Sahwi" sedangkan A:ras dan al-Hasan langsung salam
dan tidak bertasyahud. Qatadah b,:rkata, "Beliau tidak bertasyahud."
Kemudian ia mengiringinya den6;an hadits Dzulyadain yang telah
berlalu sebagai dalil atas hal itu lalu ia berkata, "Telah meriwayatkan
kepada kami Sulaiman bin Harb l,elah meriwayatkan kepada kami

I



Hammad dari Salamah bin alqamah ia berkata, 'Saya berkata kepa-
da Muhammad (yaitu Ibnu Sirin) tentang dua sujud sahwi apakah
ia bertasyahud.'ia berkata, 'Bukan dalam hadits Abu Hurairah.S'."

ooo

(4) Dan dari Abu Said al-Khudri q& berkata,

;:" € ,*'C r* e'€Li'w ts1:ffi;,rr J'i'r'JG
'rJ. ; ij?,t t1'6te Fj Wt iW'y1;.\l ii $:
'or, ,'u:12 'r\,1( j; '"J" ok 'oi Jr?'ii'#- j;'r3

o\bbJ,q'; \i\t t1k'& ok
" Rasulullah M,bersabda, ' Apabila salah xorang di antara knlian ragu
dalam shalatnya dan ia tidak mengetahui jumlah rakaat yang telah

ia lakukan apaknh tiga atau empat? Makabuanglahlceraguannya dnn

lerjakan a?a yang in yakini lalu ia sujud dua kali sebelum salam, lalu
apabila in telah shalat lima rakaat mala dun sujud terwbut telah meng-

genapkan shalatnya dnn apabila ia telah shalat dengan sempurna ma-

ka kedua sujud tersebut akan menjadi penghinaan terhadap setan."
Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
Apabila ragu adalah bimbang dan lawan kata ragu
adalah yakin.

Dan ia tidak mengetahui.

Tiga atau empat maksudnya apakah ia shalat tiga
atau empat rakaat.

Dan kerjakan maksudnya sempurnakan.

Apa yang ia yakini maksudnya apayang ada pada
keyakinannya.

Menggenapkan maksudnya kedua sujud sahwi
tersebut menjadikan shalat lima rakaat itu genap

e,l.:r t;t

r{+
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yaitu enam dan sama dengan orang'/ang menyem-
purnakan kewajibannya yang empat lalu melaku-
kan sunnah dua rakaat setelahnya.

Ia shalat dengan sempurrra yakni shalattanpa me-
nambah dan mengurangi.

Adalah keduanya yaitu: kedua sujrrd tersebut.

Penghinaan terhadap setan adalah menempelkan
tanah pada hidungnya,hal itu merupakan isyarat
bagi penghinaan dan pelecehan sertr memupuskan
cita-citariya.

t U sl.,

ut5

L--* j
Jtt-.:Jj

* PEMBATIASAN

Hadits ini sangat jelas sekal maksudnya yaitu bahwa orang
yang ragu dalam shalatrya dan binrbang apakah ia shalat empat ra-
kaat atau tiga dan tidak ada yang paling kuat kemungkinannya hing-
ga iaharus memilih salah satunya rnaka ia harus melanjutkan sesuai
dengan apa yang diyakininya -dar. yang meyakinkan dalam hal se-

perti ini adalah yang paling sedil:it- maka ia melakukan satu lagi
rakaat kemudian sujud sahwi, adapun bila ia memiliki dugaan yang
kuat yang dapat ia pakai untuk memilih salah satrinya maka ia ha-
rus mengikuti hal itu dan melanjrrtkan shalatrya kemudian sujud
sahwi.

* I{ESIMPULAN
1. Bahwasanya siapa yang ragu apakah ia shalat empat rakaat atau

tiga maka ia mengikuti yang ia yakini lalu ia sujud sahwi.

2. Bahwasanya keraguan seperti irri tidak membatalkan shalat.

3. Bahwasanya sujud sahwi ketika dilakukan akan menjadi penghi-
naan terhadap setan.

4. Sesungguhnya keraguan itu halus dihilangkan.

5. Bahwasanya sujud sahwi itu sebelum salam.

6. Perintah memerangi perasaan v/as-was dan menolaknya.

ooo
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(5) Dari Ibnu Mas'ud iS berkata,

-1a'ol---i ,!t t';', G- ,'i'"b'rL t5 W ir J'i', &
b-t :'Jti .rk', tk '4) ,rjv ,tti v'1 ,jG e;';, e>,2t

. , oz _ I 6 _ ,./-iOr/t/ Or o.,o,F U' k, t' .,-, l,ytu'ti ilAi,-W"t--t &,
';i t:i *t',6, ,*'#qii"; ;l3t ,j .>t1-'j'i1 ,jw
,2'r-?tf "a3 ,i1', ,*,'r!i * tltp ,u'r:i * ;i
' o,,o. Jr,.l,a! o7.a'f"'.6 .- cl.i'il"r;.;.i ,{'4; ct#l"r.* Dw
" Rasulullah M mel akuknn shnlat, dan lce tika s alam dikatakan l<ep ada

beliau, 'Wahai Rasulullah, apaknh tcrjadi sesuatu dalam shalat?' Be-

liau berkata, 'Apakah gerangan ifu?' Merekaberknta, 'Engkau telah
slulat dengan demikian ... demikian.' Ibnu Mas' udberkata,' Lalu
beliau M melipat kedua kakinya dan menghadap kiblat lalu beliau
sujud dua kali kemudian salam lalu beliau menghadap kepada kami
dengan zuajahnya xraya bersabdn,' Sesungguhnya bila terjadi ssuatu
dnlnm slulat makn saya akan menyarnpaikannyakepadaknlian namun
saya hanyalah seorang manusia yang bisa lupa seperti kalian lupa,
makn bila saya lupa ingatkanlah saya, dan apabila salah seorang di
antara kalian ragu dalam shalatnya maka ia harus mencari yang be-

nar dan flEnyempurnakan shalatnya dengan kebenaran itu, lcemudian

ia sujud duaknli'." Diriwaya&an oleh al-Bukhari dan Muslim.

Dan dalam riwayat al-Bukhari,
c, c.al,l. ta!.a ii.r-a*rf1,*lt'r:l,

u Maka hendaklah ia sempurnakan kemudian salam lalu sujud."

Dan dalam riwayat Muslim,

l#irlfl' fi :At ;'r;,*, tLL g'"1t oi

" Bahtoasanya Nabi i#, sujud sahui dua lali setelah salam dan ber-

cakap-cakap."

Dan riwayat dari Ahmad, Abu Daud dan an-Nasa'i dari hadits
Abdullah bin Ja'far & secara marfu' (sampai kepada Rasul),
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" Barangsiapa yang ragu dalam :;halatnya maka ia sujud dua knli se-

telah salam. " Dan telah dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

,l, t .,o.
.ft*r" \-. J*,

* KOSA I(ATA
Apakah terjadi sesuatu dalam shalatmaksudnya
apakah datang perintah Allah {lk.rang merubah
sifat shalat dari yang kita ketahui se lama ini.

Apa gerangan itu maksudnya hal a':a yang kalian
kira telah datang padanya hingga rnenyebabkan
pertanyaan seperti ini.

Lalu beliau melipat kedua kakinye yakni duduk
flengan kondisi orang yang duduk untuk berta-
syahud.

Saya akan mengabarkan kepada kalian tentangnya
yakni memberitahukan kalian.

Maka ingatkanlah saya yakni dengan bertasbih
atau tahmid atau semacamnya ba1;i pria adapun
wanita maka dengan bertepuk tanl;an.

Maka ia mencari yang benar yakni berusaha dan
bekerja keras serta menuju hal yang benar dan me-
nyempurnakan dengannya.

Abdullah bin Ja'far adalah Abdullah bin Ja'far bin
Abu Thalib bin Abdul Muththalib bn Hasyim, ibu-
nya Asma' binti 'Umais al-Khats'amiyah adatah
saudari dari Maimunah binti al-Harits al-
Hilaliyah. Sesungguhnya ia tekrh melahirkan
Abdullah di Habasyah ketika kedua orang tuanya
berhijrah ke sana dan ia termasuk dalam sahabat
kecil, saat itu umumya baru sepuhrJr tahun ketika
wafatrya Rasulullah ;W-,, ia meninggal pada tahun
80 Hijriyah.

;l r.>.f-'-i
ry';)l-,aJl

-{lj t-J

4J-* , 'ii- J\_>

c r<rLi

*sf tu

,-'l j-dl

;-.1 .i,f ,."
-F>
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* PEMBAIIASAN
Dalam riwayat al-Buklnri pada babbab sahwi dad hadits Abdul-

lah bin Mas'ud .Ae ada penentuan terhadap shalat tersebut yaitu sha-
lat Zh'hur dan sesungguhnya yang teriadi padanya adalah bahwa-
sanya beliau telah melakukan shalat lima rakaat sedang lafaztnya
adalah beliau berkata, " Apalah gerangan itu?" Ia berkata, "Engkau telah
shalat lima rakaat lalubeliau sujud dua kali setelah salam." Adapun yarrg
diutarakan oleh Ibnu Hajar'd;W dengan perkataannya, dan dalam
riwayat al-Bukhari, "Maka ia sempumakan lalu salam kemudian su-

iud", maka dalam hal itu ada sedikitgubahan dariny+ karena sesung-
guhnya lafazh riwayat al-Bukhari dalam bab menghadap kiblat seperti
apa adanya. Dari hadits Abdullah bin Mas'ud '& dari Rasulullah #
bersabda, "Dan apabila salnh xorang dankalian ragu dalam shnlatnya mnka

cail ah lcebenar an de ngan berusahn (me n gtngatny a) lalu menye mVurnakan
shalatnya dengan l<eben"aran terxbut lalu salam lalu sujud dua kali."

Adapun perkataannya, "Dan riwayatMuslim bahwasanya Nabi
ffi sujud dua sujud sahwi setelah salam dan bercakap-cakap", se-
sungguhnya Ibnu Hajar telah mengisyaratkan dalam buku al-Fath
bahwasanya hal ini merupakan ringkasan bagi hadits itu sendiri yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, ia berkata, sebagai peringat-
an, al-A'masy telah meriwayatkan dari Ibrahim hadits ini secara
ringkas. Dan laf.azh.yu adalah, "Bahwasanya Nabi # sujud dua
sujud sahwi setelah salam dan bercakap-cakap". Diriwayatkan oleh
Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan selainnya.

Adapun hadits AHullah bin Ja'far, "Barangsiapa yang ragu da-
lam shalabrya ... hingga akhir hadits", yang diriwayatkan oleh Ah-
mad, Abu Daud dan an-Nasa'i maka padalalur perawinya ada Mush-
'ab bin Syaibah, Ibnu Ma'in menyatakannya tsiqah dan Muslim ber-
huijah dengarurya datam Sluhilmyademikian juga alJjli menyatakan-
nya tsiqah hanya saja an-Nasa'i berkata tentangnya: Hadisnya munkar
dan Ahmad bin Hanba1 berkata, "Sesungguhnya ia meriwayatkan
hadits-hadits yang munl<nr." Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Mereka
tidak memujinya dan dia bukan hahdz." Ad-Daruquthni berkata, "Ia
bukan dari yang kuat dan bukan pula hafidz, Ibnu Hajar berkata da-
lan. at-Taqrib, "Mush'ab bin Syaibah bin Jabir bin Syaibah bin Utsman
al-'Abdari al-Makki al-Hajabi hadisnya lemah dari yang kelima."
Dan ia juga mengisyaratkanbahwa Muslim telah meriwayatkan dari-
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nya, dan ia berkata tentangnya dtrlam Tahdzibut Tahdzib,Ibnu Sa'd
berkata, "Ia sedikit haditsnya dan ia menyebutkan dari Ibnu 'Adi
bahwasanya mereka berdebat tentang hafalannya." Yang penting
adalah bahwa dalam riwayat al-Bukhari ini sudah mencukupi dan
memiliki faedah.

* I{ESIMPULAN
1. Bahwa sepatutnya sujud sahwi itu setelah salam dalam kondisi

seperti yang diterangkan dalanr hadib ini.
2. Bahwasanya tidak boleh mengakhirkan penjelasan pada saat di-

butuhkan.

0€rO

(6)Dari Mughirah bin Syu'bah +S ba,hwasanya Rasulullah ffi bersabda,

'lJ.:j') *:lt rkc'"&v ,;s')t A;wiLi'"e:, sy
t 

n'.t k" \'r ,/;$ *y'#-p tp ,j;'rX*
" Apabila salah seorang di antara kalian ragu lalu ia bangkit berdiri
pada rakaat yang l<edua maka s,lrnpurnakanlahberdirinya dan terus-
lah shalat lalu sujudlah dua kali, dan apabila ia tidak melanjutkan
berdiri makn duduklah dan tiiltk adn sujud sahzui baginya." Diriwa-
yatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan ad-Daruquthni, sedang
lafazhini dari ad-Daruqutluri dengan sanad yang lemah.

* KOSA ITATA

Sempumakanlah berdirinya yakni tegak dan lurus.

Teruslah maksudnya maka lanjutkanlah berdiri
untuk rakaat ketiga.

Maka duduklah yakni duduklah untuk tasyahud
awal.

Tidak ada sahwi baginya yaknisujudsahwibagi-
nya.

t-,U a:*U
'f'+

..J't+t.r

q,l" -:<- )
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* PEMBAIIASAN
Ash- Shan'ani mengisyara&an dalan Subulus Salam bahwasanya

sebab lemahnya hadits ini adalah berporos di segala jalarurya pada

]abir al-Ju'fi sedang ia adalah lemah, kemudian ia melanju&an, "Se-
sungguhnya Abu Daud berkata, 'Tidak ada dalam buku saya dari
]abir al-]u'fi kecuali hanya hadits ini'." Asy-Syaukani berkata dalam
Nailul Authqr dalam pembicaraannya tentang hadits Mughirah ini,
Perkaranya terpulang kepada Jabir al-Ju'fi sedang ia adalah lemah
sekali, kemudian ia melanjutkan, "Sesr:ngguhnya Abu Daud berkata,
'Saya tidak meriwayatkan darinya dalam buku saya kecuali hanya
hadits ini'." Sesungguhnya telah mendahului mereka berdua ini Ibnu
Hajar dalam TalkhishulHabir, ia berkata di dalamnya, "Dan perkaranya
terpulang kepada ]abir al-Ju'fi sedang ia adalah lemah sekali dan
sesungguhnya Abu Daud telah berkata, 'Saya tidak meriwayatkan
darinya dalam buku saya kecuali hanya hadits ini.' Ia juga berkata
dalam at-Taqrib, ']abir bin Yazid bin Harits al-Ju'fi Abu Abdullah
al-Kufi adalah lemah dan seorang syiah Rafidhah'.'Demikian jugaia
mengisyaratkan dalam T ahdzibut T ahdzib bahwasanya ia tertuduh
dengan pendusta dan ia mempercayai Murji'ah, iaberkata juga da-
lam buku tersebut selanjubrya, "Abu Daud'meriwayatkan darinya
tentang lupa dalam shalat sebuah hadits dari hadits Mughirah bin
Syu'bah dan berkata setelahnya'Tidak ada dalam buku saya riwayat
dari ]abir al-Ju'fi selainnya, berakhir'."

Demikianlah dan sesungguhnya saya telah mendalami peme-
riksaan dalam Sunan Abu Daud ketika ia meriwayatkan hadits terse-
but dan saya tidak mendapatkan perkataan tersebut dari Abu Daud.
Sesungguhnya Abu Daud telah meriwayatkan dalam Sunannyase-
telah hadits ini sebuah hadits dari jalan Ziyad bin 'Alaqah berkata,
"Mughirah bin Syu'bah shalat bersama kami lalu ia bangkit pada
rakaat kedua lalu kami berkata; subhannllah, ia berkata,'Subharallah',
lalu ia melanjutkan shalatrya dan ketika telah sempurna shalatrya
ia salam dan sujud sahwi dua kali lalu ia perg seraya berkata,'Saya
telah melihat RasulullahMberbuat seperti yang saya perbuat'." Al-
Mundziri berkata dalam Mul<htashar Sunnn Abu Daud setelah meriwa-
yatkannya "Dalam isnndnyaada al-Mas'udy sedang ia adalah lemah."
Demikian juga Abu Daud mengisyaratkan bahwasanya telah diri-
wayatkan juga oleh Ibnu Abi Laila sedang ia juga lemah.

ooo
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(7) Dari Umar & dari Nabi # bersabda,
/o z z I c c / c c -I .r/ o zJA; A ,P: *b rLl)r ri- op:;{* et")r ljli a *b A

"Tidnk adn sahtui bagi orang-orong dibeiahnng imam dan apabila
imam lupa makn ruajib atasnya c|an atas orang dibelakangnya sujud
sahrui." Diriwayatkan oleh a7-Bezzar dan al-Baihaqi dengan sarnd
yang lemah.

* KOSA I(ATA
Sahwi maksudnya sujud sahwi apalfla ia lupa dan
bukan imamnya.

Dan atas orang yang di belakangnrza maksudnya
atas para makmum untuk bersuju<l sahwi meng-
ikuti imam mereka.

)P

e,*s
4ilt

* PEMBAHASIIN
Telah ada pada sebagian cetal..an Bulughul Maram setelah hadits

ini, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Baihagr, dan at-Tirmidzi di-
tempatkan pada posisi al-Bazzar s,:sungguhnya kesalahan yang ini
terjadi pada naskuh y*g dicetak oleh a1-Halabi di Mesir dan diberi
tanggapan oleh Muhammad Abdul Aziz al-Khauli demikian juga
Syaikh Hamid al-Faqi. Perlu diketahui bahwasanya at-Tirmidzi tidak
meriwayatkannya dan seluruh referensi utama menunjukkan bahwa
yang meriwayatkan hadits ini adalah al-Bazzar dan bukan at-Tirmidzi.
Dan sesungguhnya diriwayatkan juga oleh Daruquthni, dan pada
sebagian jalan hadits ini ada tambeLhan "dan imam cukup baginya",
asy-Syaukani berkata dalam Nailul t\uthnr, "Dalam isnadnya ada Kha-
rijah bin Mush'ab sedang ia adalah lemah dan ada juga Abul Hasan
al-Madaini sedang ia tidak diketahui, dan juga ada al-Hakam bin Ab-
dullah sedang ia lemah jrgu." Ibnt: Hajar berkata dalam at-Talkhish,

"Dalam bab ini dari Ibnu Abbas yang diriwaya&an oleh Ahmad bin
'Adi pada biografi Umar bin Amru al-'Asqalani sedang ia adalah
matruk." Ash-Shan'ani berkata dalarn Subulus Salam, "Semua riwayat-
riwayat ada I(harijah bin Mush'ab r;edang ia adalah lemah." Perkata-
an ash-Shan'ani ini adalah salah, karena sesungguhnya Kharijah bin
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Mush'ab ini tidak sendiri meriwayatkarmya namun diriwayatkan juga
oleh al-Baihuqr d*i jalan Sulaiman bin Bilal dari Abul Husain dari al-
Hakarn bin Abdullah dari Salim bin Abdullah berkata telah datang

Jubair bin Muth'irn kepada Ibnu Umar seraya berkata, "Wahai Abu
Abdurrahman bagaimana pendapat Amirul Mukminin Umar &
tentang imam yang memimpin suafu kaum." Lalu ia mengutarakan
hadits tersebut lalu al-Baihaqi berkata, "Dan Kharijah bin Mush'ab
meriwayatkan dari Abul Husain dad Salim bin Abdullah dari ayah-
nya dari Umar r& dari Rasulullah ffi dengan makna yang sama.rl
Kemudian al-Baihaqi melanju&an, "Abul Husain ini tidak diketahui
dan al-Hakam bin AMuIlah adalah Iemah." Dengan demikian jelaslah
bahwa Kharijah bin Mush'ab bukanlah satu-satuny a y ang menjadi
alasan lemahnya hadits ini dan bukan pula ia tidak meriwayatkan
kecuali dari jalannya rulmun ia mempunyai jalan lain yang telah di-
ketahui.

ooo

(8) Dari Tsauban t& dari Nabi ffi bersabda,

tl. t.. /o/ .//o / o. "p"u r-; )ti'rl, * *<.
" Setiap alpa mempunyai Qcewajiban) dua sujud setelah salam." Di-
riwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dengan sanadyang
lemah.

* PEMBAflASAN
Sebab lemahnya hadits tersebut disebabkan diriwayatkan dari

riwayat Ismail bin'Ayasy, haditsnya bennasalah, demikian juga pada
sanadnya adaZuhaur binSalim al-'Ansi, Ibnu Hajar berkata tentang-
nya dalam at-Taqrib,jujur tapi lemah dan ia pernah meriwayatkan
hadits mursal. Dan riwayat'rya Enhng hadits ini dengan caratan'annh.

ooo

(9) Dari Abu Hurairah +S berkata,

.q 43 iV gi N's 4 Lt1:,1 if$i $yN a M J';'' ( c#
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" K-ami sujudbersama Rasulullah M,pada surat al-lnsyiqaq dnn surat
al-Alaq." Diriwayatkan oleh M uslim.

* KOSA I{ATA
Kami sujud adalah sujud tilawah.

Pada surat al-Insyiqaq yakni ketika membaca su-
rat tersebut terdapat firman Allah t}# padanya,

@ t i,:3i,*'-1 itfli ,:{'e} f"g
" D an apabila dib acakan bp odo mereka au at-ay at al- Qur-
'an mereka tidak bersujud." (Q.5. al-Insyiqaq: 21).

Dan pada suratal-Alaqyakni ketiker membaca su-
rat tersebut terdapat firman Allah tl6 padanya,

fr t,-,rb 3i7'i;r;,,ik\+
" Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya,

dan sujudlah dan dekatknnlah (diimu kepada Tuhan)."
(Q.S. al-A1aq:19).

L;-t-a---

,t*Jt ti1 3
c-iJl

y\ ist at
S.t

* PEMBAIIASAN
Hadits ini termasuk hadits-hrrdits tentang sujud tilawah yang

tercakup dalam terjemahan penulir;, di mana ia berkata, "Bab sujud
sahwi dan sujud lairurya seperti yanl; telah lalu", dan hadits ini mem-
bantah orang yang mengira bahwar;anya tidak ada sujud bagi orang
yang membaca ayat-ayatmufashshnl, dan kelompok surat-surat se-

perti ini dimulai dari surat Qaf darL berakhir pada surat an-Nas de-
ngan berdalil pada apa yang diriwa),a1ftan oleh Abu Daud dan Ibnus
Sakan dari hadits Ibnu Abbas i& dengan lafazh, "Rasulullah ffi tidak
sujud pada surat apapun dari yang ruufashshnl sejak berpindah ke Ma-
dinah, dalam isnadhadib tersebut lda Abu Qudamah al-Harits bin
Ubaid al-Ayadi, Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqrib, "Jujur namun
salah." Ia berkata juga dalam Tah,lzibutTahdzib, "Ahmad berkata,
'Haditsnya muththaib dan dicerital:an dari Ibnu Ma'in bahwasanya
ia melemahkannya'." Dan diceritakem dari Ibnu Hibban bahwasanya
ia berkata, "Ia termasuk dari yanl; banyak zoahm hingga ia keluar
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dari kelompok orang yang dapat dijadikan hujjah apabila sendiri."
As-Saii berkata tentangnya, "Iuju yang memiliki kemunkararr-kemun-
kararr." Dan dalam isnadhadits ini juga MathnrulWarraq dan sesung-
guhnya Ibnu Hajar telah mensifatinya dalam at-Taqib bahwasanya ia
jujur yang banyak salahnya, an-Nawawi berkata, "Hadits Ibnu Abbas
lemah isnadnya maka tidak dapat dijadikan huijah." Selama sanad

hadits Ibnu Abbas tersebut dalam kondisi seperti ini maka sesung-
guhnya ia tidak kuat untuk menandingi hadits Abu Hurairah ter-
sebut yang diriwayatkan oleh Muslim, dan perlu diketahui bahwa
Abu Hurafuah & tidak masuk Islam kecuali baru pada tahun ketujuh
Hijriyah dan ia menjelaskan di sini bahwa ia telah sujud bersama
Rasulullah *Wpada kedua surat mufashshal tersebut.

* KESIMPULAN
1. Disyariatkan sujud tilawah bagi yang membaca surat Insyiqaq

dan bagi yang membaca surat al-Alaq.

2. Disyariatkan sujud tilawah bagi yang mendengar bacaan salah
safu surat tersebut.

3. Bantahan atas orang yang menganggap bahwasanya tidak ada
sujud tilawah pada y ang mufashshal.

ooo

(1-0) Dari Ibnu Abbas ,++g berkata:

,zo..t.t c / ."., \,'tor' , o{ o'-' c! I 1, -,./ o o . oi e-.kr J**J- ffi olJl J_f -t t:,;.tl Jsl )J,*Jl etf A q rF

" Surat Shadbukonlah termasuk dai yong ho*, sujud padnnya dan

xsungguhny a say a tel^ah nalihat Rnsulullah ffi suj ud p adnny a. " Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari.

* KOSA I{ATA
Surat Shad maksudnya tempat sujud dari surat
Shad.
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Dari yang harus sujud maksudny'a bukan dari
sujud-sujud yang ada perintahnyaL atau anjuran
padanya.

ilrs'*
:rt*-Jt

* PEMBAflASAN
Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnyapada tafsir surat

Shad dengarrsanadnya dari al-Awwam berkata, "Saya telah bertanya
kepada Mujahid tentang sujud tilawah pada suratShad." Ia berkata,

"Ibnu Abbas iS ditanya dan ia meniawab, 'Itulah orang-orangyffig
diberi pbtunjuk oleh Allah tlfrimaka dengan petunjuk mereka ikuti-
lah.' Ibnu Abbas i$pemah melaksarakan sujud padanya." Kemudian
al-Bukhari meriwaya&an dengan sanadnya dari al-Awwam berkata,

"Saya telah bertanya kepada Mujahid tentang sujud tilawah pada
surat Shad." ia berkata, "Saya telah rr.enanyakannya pada Ibnu Abbas
4*b dari marvr kamu zuiud." ia berkata, "Apakah kamu tidak membaca
-dan di antara anak cucunya Daud d an Sulaiman- itulah or;u:tg-orang
yang diberi pehrnjuk oleh Allah tH maka dengan petunjuk mereka
ikutilah." Nabi Daud termasuk di antara yang diperintahkan oleh
Nabi ffi untuk dijadikan suri tauladiur dan Daud l,)@ ssjq6 padanya
dan begitu juga Rasulullah #, dan a<lalah Ibnu Abbas i& sujud pada-
nya sebagai sikap mencontoh Rasulrrllah ffi dan sebagai inti sari dari
ayat tersebut.

Dan dalam hadits ini ada petunjuk bahwasanya sebagian per-
buatan Rasulullah E akan menjadi hal yang wajib diikuti dan seba-
giannya tidak demikian.

* I{ESIMPULAN
1.. Disyariatkan sujud tilawah pada surat Shad.

2. Bahwasanya syariat sebelum kitr adalah merupakan syariat kita
selama tidak ada dalil yang meni3khususkannya.

3. Bahwasanya sebagian perbuatan Rasulullah # tidaklah menjadi
wajib.

oo{}

20



(L1) Dari Ibnu Abbas q!9,,

Pt.;; g ott,:i
" Bahruasanya Rnsulullah ffi sujud padn surat an-Najm." Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari.

* KOSA I{ATA
Pada surat an-Najm yakni ketika mengakhiri baca-
an surat an-Najm.

f-"Jt{

* PEMBAflASAN
I.atazh hadits ini dalam Shahih al-Bulduiada pada babbab sujud

al-Qur'an dan pada tafsir surat an-Najm dari hadits Ibnu Abbas c*"
bahwasanya Rasulullah # sujud pada surat an-Najm dan kaum mus-
limun ikut sujud bersama beliau, kaum musyrik, jin dan manusia.
Tidak diragukan lagi bahwa zujudnya Nabi iW di Mekkah adalah pada
surat an-Najm begitu pula sujudnya kaum muslim dan musyrik ber-
samtrnya, sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan juga dari ha-
dits AHuIah bin Mas'ud +S di mana Ibnu Abbas +S pada saat kejadian
Ersebut masih muda sekali maka bisa saja Rasulullah ffimenceritakan
hal tersebutkepadanya atau Ibnu Abbas &mendengarnya dari Ibnu
Mas'ud atau dari sahabatlairurya +S. Dan lafazhhadits Ibnu Mas'ud
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari,

vf epi 
'uLl C v A'r;a dtr'r'i f; W'"olt oi

*'rjLei."G'J #'u t"s ipiA F'r'rrirtL
, tt

.t:j,g Sg X. )A-()'r;)J,st ij, ju ,ru ua!:- :'JG'1

" Bahwasanya Nabi ffi, membaca surat an-Najm l"alu belinu sujud pada-
nya dnn tidak *orangpun dai knum muslim yflng tidnk ilstt sujudber-
sama beliau kemudian ada seseorang dfrn kaum muslim yang mulai
mengambil sgenggam tannlt dnn mengangkntnyal<e zuajahnya seraya

furluta,' Cukuplah bagiku seperti ini.' Abdullah berkata,' Sesungguh-
nya saya melihatnya setelah itu terbunuh dalam lceadaan kofir' ."

Dan sujudnya kaum musyrik bersama Rasulullah # adalah
disebabkan karena apa yang tertanam dalam hati mereka dari peng-
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hormatan dan ketakutan setelah merreka mendengar akhir dari surat
an-Najm di mana pada ayat terakhi itu ada ancaman yang sangat
keras yaitu dalam firman Allah dd,

b
l,.l o I ze/-z
,Y ee er
r(jr@

i6-6 t1;,j

{rfi "K;- j5\;
@ U*vi 116 il* {Y)

&rt g-,1 ij( #y
1.1,P

" Dan bahtt)asanya Dia telah mentbinasaknn kaum 'Ad yang pertama.

Dan kaum Tsamud, dan tidak s€oraflsputt yang ditinggalkan hidup.
Dan kaum Nuh sebelum itu, sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang paling zhalim dan paling durhaka. Dan negeri-negeri
kaum Luth yang telah dihancurlom oleh Allah. Lalu Allah menimpa-
kan atas negei itu adzab besar ytng menimpanya." (Q.S. an-Najm:
50-s4).

Adapun yang diduga oleh pa:ra sejarawan dan sebagian ulama
tafsir bahwasanya sebab sujudnya mereka adalah apa yang dikenal
dengan kisah Ghnraniq, ini sesunglphnya sa1ah, meleset, tidak ter-
pakai dan bathil yang tidak berdasar dari kabar yang shahih dan
tidak pula kabar yang hasan dari R.asulullah #-,, oleh karena secara
periwayatan hal itu tidaklah benar maka demikian juga tidak benar
secara akal karena tidak mungkin keluar dari lisan Rasulullah ffi pr-
jian bagi tuhan-tuhan kaum musyrik dengan sengaja ataupun tanpa
sengaja dan tidak pula setan menguasai beliau lalu membuatbeliau
berbicara ngawur ketika membaca iil-Qur'an. Yaitu bahwasanya pe-
nyebutan Latta, Uzza danManat aclalah dalam bentuk penghinaan
pada inti kalimat tersebut dan setelal'r penyebutarurya secara langsung
yaitu firman Allah tlid,

4p r* rii_riy-,4,qp,tV t)fxiFil
" Apakah patut untukknmu anaklaki-laki dan untuk Allah anakpe-
rempuan. Yang demikian itu tentulah suatupembagian yang tidak
adil." (Q.5. an-Najm: 21,-22).

W uvxi'ij-v Kus, {ta;::r'fr JLe bL

;a ; iie 'i11 liini ,;r4 v,':fii Jy t';i; 
"t
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ffi u*I(
* (Yaitu yang zhalim) itu tidak lain hanyalah nama-nafiM yang kamu
dan bapak-bapak knmu mengadakannya, Allah tidak menurunkan
suatu keter anganpun unfuloty a, mereka tidak lain hany alah mengtku-
ti sangkann-sangkaan, dan apayang diingtni olehhawa nafsu mereka,

dan xsungguhnya tclah datang petunjuk bprdo merekn dai Tuhnn
mereka." (Q.S. an-Najm: 23).

Kemudian Allah di.E menyebutkan setelah itu dengan firmarNya,

J;;nJyW"W$\ +fri j.*; S*
@ €i;rcidxi;'u

" Dan berapa banyalcnya malaikot di langtt, syafaat mtreka xdikitpun
tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinknn bagt mereka orang
yang dikehendaki dan diridhaiNya." (Q.S. an-Najm: 26).

lni adalah huijah yangqath'iy (kuat dan pasti) atas kebohongan
kisah Gharaniq, maka tidak boleh seorang muslim meyakini hal se-

perti itu bisa terjadi.

* I{ESIMPULAN
1. Disyariatkan sujud tilawah pada suratan-Najm yang merupakan

salah satu surat mufashshal.

2. Bahwasanya sahabat +*l apabila menyandarkan sesuatu kepada
Rasulullah ffi maka beritanya tersebut adalah shahih dan jujur
dan tidak dikatakan kepadanya bagaimana cara periwayatannya.

ooo

(L2) Dari Zaidbrn Tsabit & berkata,

.W'rX.*CtwdteLl:j
" Saya membacaknn kepada Nabi # surat an-Najm dan beliau tidak

sujud padany a," Muttafaq'alaih.
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* PEMBAIIASAN
Tidak ada bukti dalam hadit, ini bahwasanya tidak ada sujud

tilawah pada surat an-Najm atau pada seluruh surat mufashshal,ka-
rena meninggalkan sujud tersebut sekali saja setelah jelas anjuran
terhadap perbuatannya sebelum itu, bisa saja hanya ingm menjelas-
kan ketidakwajiban hal itu dan sesuatu yang tidak wajib itu kadang-
kadang boleh saja ditinggalkan. Den terkadang kondisinya adalah
kondisi yang makruh untuk bersujrrd oleh karena kondisinya ketika
terbenamnya matahari atau ketika terbitrya matahari maka dalam
kondisi ini tidak boleh melakukan sujud demi menghindari menye-
rupai orang-orang kafir, atau oleh karena ia saat itu tidak dalam ke-
adaan berwudhu (bersuci) atau karerra pembacanya tidak sujud maka
pendengamyapun tidak ikut sujuc[, atant dalam bentuk kesengaja-
an yaitu terkadang meninggalkan ;uatu perbuatan sedang ia suka
melakukannya karena takut menjadi hal yang diwajibkan, seperti
yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Aisyah €F,,

'ri'a;:? y ,F-3i'-J-'i'r'Fi Li M ir J'y', "is t1
o oi. ' ./o,r:' .1t, ',,o1

* ,f -*" r^,tJt 1. ,f-r1

" Adapun Rasulullah M, mening2lalkan suatu perbuatan di manabe-
liau sangat sukn melakukannyu oleh knrena.takut dikerjakan oleh

manusia lalu dhuajibkan atas mereka."

Ibnu Hajar berkata dalam "Fathul Bai" ketikamenjelaskan ha-
dits tersebut, al-Bazzar dan ad-Danrquthni meriwayatkan dari jalan
Hisyam bin Hassan dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah.& bahwasa-
nya Rasulullah ffi sujud pada sur,rt an-Najm dan kami ikut sujud
bersama beliau. Hadits ini perawi-r:erawinyatsiqat, dan Ibnu Mar-
dawaih meriwayatkan dalam tafsir denganisnadhasan dari al-Alla'
bin Abdurrahman dari ayahnya dan Abu Salamah bin Abdurrahman
bahwasanya ia melihatAbu Hurairilr i& sujud pada akhir surat an-
Najm lalu ia bertanya kepadanya clan ia menjawab bahwasanya ia
melihat Rasulullah ffi sujud padanya. Sesungguhnya telah saya je-
laskan dahulu bahwasanya Abu Hurairah "# masuk Islam pada ta-
hun ketujuh Hijriyah.
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,T KESIMPULAN
L. Bahwasanya sujud tilawah boleh ditinggalkan.
2. Dan sujud tersebutbukanlah suatu yang wajib

ooo

(13) Dari Khalid bin Ma'dan & berkata,

'#i ,t's'r's ,*;t-li g j"i) u', ;;,'rL*, di{;i'.i2;
'f ';, ,'(it & tG ;'aal ?-r-',y'l'r*'; ey'.\i:

t1ili7.yi r-eiJ":;
" Surat al-Hajj dimuliakan dengan dua sujud." Diriwayatkan oleh
Abu Daud pada Kitab al-Marasil, danoleh Ahmad serta at-
Tinnidzi yang brsambung dari hadits 'Uqbah bin'Amir *&, dan
ia tambahkan, " Barangstapa yang tidak sujud pada keduanya mnka
j angan me mb ac a ke dua ay atny a. " S anadny a lemah.

* KOSA I{ATA
Khalid bin Ma'dan bin Abu Kuraib al-Kula'i Abu
Abdillah asy-Syami al-Himshi ia meriwayatkan
dari beberapa sahabat Rasulullah W, di antaranya
Tsauban, Ibnu Umar,Ibnu'Amr, Mu'awiyah bin
Abu Sufyan, al-Miqdam bin Ma'dikarib dan Abu
Umamah &, ia adalah termasuk dari orang yang
rajin beribadah dan tsiqatharrya saja ia sering me-
lakukan irsalhadits, dan terjadi perselisihan ten-
tang waktu meninggaLrya menjadi banyak pen-
dapat dan yang paling populer bahwasanya ia
meninggal pada tahun 103 Hijriyah.
Dalam buku al-Marasil karya Abu Daud 6i'lff.

clt.frr;, flt>

J*t.Jt +

* PEMBAflASIIN
Sanadnya Abu Daud dalam buku al-Marasil4dalah ia berkata,

'Telah meriwayatkan kepada kami Ahmad bin Amr bin as-Sarh elah
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku
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Mu'awiyah bin Shalih dari Amir bin Jasyib dari Khalid bin Ma'dan *&
bahwasanya Rasulullah #bersabda, 'Lalu ia menyebu&an haditsnya
maka illat hadits ini adalah irsalnya'." Ada-pun perkataan lbnu Hajar
bahwa riwayat ini sampai kepada }.labi ffi dalam hal ini, dan diriwa-
yatkan oleh Ahmad dan at-Tirmid:zi secara tersambung dari hadits
Uqbah bin Amir & y*g telah terlewatkan baginya untuk menyebut
Abu Daud bersama keduanya, oleh karena Abu Daud telah menye-
butkarurya demikian pada Sunannya, dan dalam sanad-sanadnya bagi
mereka semua Abdullah bin Lahi'ah sedang ia adalah sebab lemah-
nya hadits ini dan telah berkata at-Tirmidzi setelah mengeluarkan
hadits tersebut derajatrya tidak kuat.

ooo

(14) Dari Umar.# berkata,

11; lvj.4wi'G't;, * ;;;\ ; ti1 urlt 6: U

.ia'oi,ty,"rAr fi" Si'tLi ,*'s qrhi,$, *p\*
'Walui manusia sesungguhnyakita melezuati ayat-ayat sajadah, ma-

kn barangsiapa yang sujud dia'|elahbenar dan barangsiapa yang ti-
dak sujud iapun takberdosa." l)iriwayatkan oleh al-Bukhari dan
padanya, " B ahu asany a Allah tidak -meu ajibknn suj ud ke cuali bila
kita menghendaki." Perkataan ini ada dalam buku Mutoaththa' .

* KOSA I{ATA
Sesungguhnya kita melewati pada ayat-ayat
sujud.

Memperoleh ganjaran

Kecuali bila kita kehendaki maksudnya namun ba-
rangsiapa yang menghendaki ganjiuan dan balas-
an maka sujudlah.

)Jr-Jt{ / Ul

qwl
,tJ Ji Yt

* PEMBAflASIIN
I-afazh hadits tersebut ada dalam Shahih al-Bulduri dari Umar *$i,

bahwasanya ia membaca surat a:-r-Nahl di atas mimbar pada hari
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jum'at hingga ketika tiba pada ayatsajadah, ia turun dan bersujud
dan kaum muslim ikut sujud bersamanya hingga datang Jum'at ke-
dua ia membaca kembali dan bila sampai pada ayatsajadah ia berka-
ta, "Wahai manusia sesungguhnya kita melewati ayat-ayat sajadah

barangsiapa yang sujud maka sesungguhnya ia telah memperoleh
pahala dan barangsiapa yang tidak sujud maka tidak ada dosa atas-
nya." Ia berkata, "Dan Nafi' menambahkan dari Ibnu UmaruEa da-
lam suatu redaksi, 'Sesungguhnya A1lah i!6 tidak mewajibkan atas
kita sujud tilawah kecuali jika kita kehendaki'." Hal ini ada dalam
buku al-Muntaqa dengan lafazh "Wahai manusia sesungguhnya kita
tidak diperintahkan untuk sujud" sebagai gantilaf.azh "Sesungguh-
nya kita melewati ayat-ayatsajadah', hadits ini dengan seluruh lafazh-
IaLazhnya berkonsekuensi bahwa sujud tilawah itu tidaklah wajib
hukumnya maka tidaktah berdosa orang yang meninggalkannya na-
mun keutamaan sujud tidak diragukan lagi. Sesungguhnya Muslim
telah meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Abu Hurairah ",&
bahwasanya Rasulullah g bersabda,

, ii t;y

- ro

P:l ;rl
I 6r

"Apabila seorang anak manusia membaca sajadah, setan akan ftteng-
hindar dan menangis serflyaberkata, 'Wahai, betapa celakanya, ma-
nusia diperintahlan untuk sujud lalu ia sujud dan baginya surga
sedang saya diperintahkan untuk sujud lalu saya enggan untuk su-
jud makabagiku neraka' ."

Riwayat ini dan riwayat Umar & di atas mimbar dalam pem-
bicaraan ini adalah tidak dipungkiri lagi menjadi sebuah hujjah, dan
bahwasanya kesepakatan para sahabat & telah ditetapkan atas hal
itu.

* I{ESIMPULAN
1,. Bahwasanya orang yang sujud tilawah mendapatkan ganjaran

dan orang yang tidak sujud tilawah tidak ada dosa atasnya.

)f *.'t 6-, J'-*-,*. o@tj.pt i:'\* i't ;t'j'qt rr*!u o'-tfs ;Li'^i1'ti r,*lq
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2. Bolehnya khatib turun dari mimbir untuk sujud apabila tidak me-
mungkinkan bersujud di atas mi:nbar.

oo(}

(15) Dari Ibnu Umar d;;, berkata,

e$;'$; S a'Au'; ripir)i,1;lA w,'ultlk
Jz,
A-rj

u Nabi i& pernah membacakan kepad.a kami al-Qur'an dan apabila
beliau meleuati ayat sajadah behau bertakbir dan sujud maka knmi
ikut sujudbersamanya." Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan
sanad lemah.

* KOSA I(ATA
Lunak yakni lemah.

":J

* PEMBAJIIASAN

Ibnu Hajar berkata dalam Taltchishul Habir setelah menyebut-
kan hadits tersebut dan ia mengisyaratkan bahwa hadits tersebut di-
riwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata, "Di dalamnya ada al-Umari
Abdullah al-Mukabbar sedang ia aCalah lemah." Dan dikeluarkan
juga oleh Hakim dari riwayat al-Umiui ruunun Ercatat padanya yang
diperkecil sedang ia adalah kuat dipercaya seraya berkata, "Sesung-
guhnya ia masuk dalam syarat al-llukhari dan Muslim kemudian
Ibnu Hajar berkata, 'Asal hadits tersebut ada di Shnhihain dari hadib
Ibnu Umar 'sr, dengan latazhyang lrcrbeda'." Kenyataannya bahwa
Abu Daud mengeluarkannya dengan duasanad yaitu yang pertama
adalah tanpa redaksi seperti ini dari jalan Ubaidillah dari Nafi' dari
Ibnu Umar rsr, dan yang kedua ada. ah yang disebutkan redaksinya
di siniyaitu dariialanAbdullah bin Urnar dari Nafi'dari Ibnu Umar ct!F',

dan pada sanad keduanya ada juga lthmad bin al-FuratAbu Mas'ud
N-Razi, Ibnu Hajar berkata dalam al-Taqib, Ahmad bin al-Furat bin
Kha1id adh-Dhabi Abu Mas'ud ar-Rirzi telah diperbincangkan tanpa
sanad. Adapun asatnya yang diisyaratkan oleh Ibnu Hajar bahwa-
sanya ia diriwayatkan dalam al-Bukhari dan Musim adalah juga satu
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sanad dengan sanad Abu Daud yang pertama dari riwayat Ubaidillah
dad Nafi' dari Ibrru Umar q#'danWazlvryaadalah,

C;'rlx') "4 
i:-,23 Qi;ht t*L t:i w'4t ct<

.# VT tl'rrf'";- Y

I Nabi M pernah membacakan kepada kita surat yang ada padanya
sajadah lalu beliau sujud dan lami ihrt sujud hingga salah xorang
di antarakita tidak mendapatkan tempat untuk meletal<kan dahinya."

Adapun takbir untuk sujud tilawah maka sesungguhnya telah
ada dalam riwayat i^i y*g ada pada sanadnya hal yang telah anda
ketahui dari pembicaraan ahli hadits.

ooo

(16) Dari Abu Bakrah q+i,

!,t:, 
";!;;yiiie 

i1 o6 M'o";st ,:i

" Bahtoasanya Nabi ffi apabila dntang lcepadanya sebuah perknra
yang menyetungkannya, belinu langsung tersungkur sujud k"podo

Allah Sci." Diriwayatkan oleh Lima kecuali an-Nasa'i.

* KOSA ITATA

Perkara yakni urusan atau kabar.

Y*g menyerumgkanya yakni yangmenyebabkan
beliau senang dan bahagia.

Tersungkur sujud yakni jatuh di atas dahinya tun-
dukkepada Allah {k.

)'l
O*d

lr->L "f

* PEMBAflASAN
Ini adalah hadits pertama dari hadits-hadis sujud syukur ke-

pada Allah tH pada perkara-perkara agung yang membahagiakan
yang jadi perhatian penulis denganperkataannya, "Bab sujud sahwi
dan sujud lainnya." Danhadits Abu Bakrah #ini daririwayatBakkar
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bin Abdul Aziz bin Abu Bakrah dari ayahnya dari kakeknya, Ibnu
Hajar berkata dalam TahdzibutTafulzib, ad-Duri berkata, "Dari Ibnu
Ma'uu tidak bermasalah." Iihaq bin Manshur darinya, Shalih,Ibnu
Adiy berkata, "Saya berharap bahrvasanya ia tidak apa-apa dan ia
termasuk dalam kelompok perawi yang lemah yang hadits-hadits
mereka dianggap dan ditu1is." Kemudian Ibnu Hajar berkata, "Saya
berkata, 'Al-Bazzar berkata, 'Hadit; ini tidak bermasalah'." Murrah
berkata, "Lemah dan disebutkan ol:h Ibnu Hibban dalam kiAb ats-

Tsiqat." Ya'qub bin Sufyan berkata clalam bab orang-orang yang di-
benci untuk diambil riwayatrya. "Actalah lemah, berakhir perkataan-
nya." Sujud syukur telah dilakukan juga oleh Ka'b bin Malik ketika
diberikan berita gembira tentang pe nerimaan Allah akan taubabrya
pada masa Rasulullah ffi seperti yar.g diriwayatkan dalam Shnhih al-
BuWai dan Muslim pada hadits tiga rrang sahabat &y*g tidak ikut
Perang.

oo{}

(17) Dari Abdurrahman bin Auf +*u berkata,
.,1'.o o t '.// tz?' .1' el'at l,'.1aa , ., ...

,r.Gi',j-b ,:l :Jti'1LY, €'rd','tL*',l'Jtbv Mi )t t;;'.(.KL:.L;; 
d,'#

' N abi M suj ud lalu memanj anglam suj udny a kemudian beliau meng-
angkat kepalanya danbersabda, 'Stesungguhnya lfunl IW telah men-

datangiku dan memberilanlabar gembiraLalu aht sujudl<epada Allah
M sebagairasasyuh.r'." Diriwryatkan oleh Ahmad dan disha-
hihkan oleh al-Hakim.

* KOSA I(A[A
Rasa syukur adalah pujian dan pengakuan atas
nikmat Allah t[s.

tfa

* PEMBATIASAN

Ibnu Hajar berkata dalam at-T,zlldish, hadits Abdurrahman bin
Auf .# bahwasanya Nabi ffi sujud lalu memanjangkan sujudnya dan
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ketika beliau mengangkat, dikatakan kepada beliau tentang hal ter-

sebut, beliau bersabda, .'Jibril flW telah mengabarkan kepada saya
bahwasanya barangsiapa yang bershalawat kepada saya sekali maka
Allah tk akan memberikan shalawat kepadanya sepuluh kali maka
saya sujud sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah il#." Al-Bazzan
dan Ibnu AbirAshim dalam keutamaan shalawat atas Nabi M, dan
al-'Uqaili dalam kitab adh-Dhu'ofr, dan Ahmad bin Hanbal dalam
Musnadnya dari beberapa jul*, dan al-Hakim. Semuanya dari hadis
Abdurrahman bin Auf 4a, al-Baihaqi berkata, "Dalam bab ini ada
riwayat dari Jabir, Ibnu Umar, Anas, Jarir dan Abu Juhaifah iS." asy-
Syaukani berkata dalam Nailul Authnr, sesungguhnya telah ada hadits
tentang suiud syukur dari hadits al-Barra'dengan isnadyangshahih.

ooo

(18) Dari al-Barra'bin'Azib +&,

trit r*'*<"'lv C+i ii,fi'J\W'u; w o;t oi

.tLL ? ,-ritJi g .irt i'i'ri:] 11"

"Bahruasanya Rasulullah M telah mengutus eti lce Yaman lalu ia
menyebutkan hndits, iaberknta, 'Lalu Ali menulis surat tentang l<e-

islaman merekn, dan ketika dibaca oleh Rasulullah ffi surat tersebut
beliau tersungkur sujud'." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan
asalnya ada dalam al-Bukhari.

* KOSA I(ATA
Mengutus Ali ke Yaman yaitu sebelum hajiwada' /
perpisahan dan Ali *& tidak kembali ke Madinah
kecuali pada haji Wada'.

lalu ia menyebutkan hadits maksudnya menyem-
pumakanhadits.

Dan ketika dibaca oleh Rasulullah # surat terse-
but maksudnya dibacakan untuk beliau oleh se-
bagian sekretaris beliau.

Jl t], e-r
.Jt

l)-

c+J}t fi;

l';r-t
t& &t Jyt

.:t (Jt
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* PEMBAflASIIN
Y*g terdapat dalam al-Bukhari dari asal hadits ini adalah apa

yang diriwayatkan dari a1-Barra'n& berkata,

$? 6'i it di't\l:ji q tg c s I' t{, kt,to /, rJ ' . .1 ' , o i o j ','1 t.'/. , .) ,o.
dJ,, r;q ot ,41 ,V y $V- ol>-cl 7 :Jl-ii CtS, 9lJ; &',i;i'.)i 

:'JG'01,1'e ;:4'.:K'$li i* o'r',;,5
,.$ ,>l'1i

" Rasulullnh i& tnengutus knmi bercama Khalid bin al-Walid l<e Y aman,

ia berkata kemudian beliau menSutus Ali wtelah itu menempati po-
sisinya serayabersabda, 'Peintahkan teman-temsn Khalid siapa yang
ingin di antara mereka untuk menyusul bersamamu maka menyu-
sullah danbarangsiapa yang ingin maka terimalah.' Dan saya ter-
masuk dni orang yang menwsut bersamanya, iaberkata, 'Saya men-
dapatkan beberapa bagian harta rnmpasan' ."

Adapun hadits al-Baihaqi maka lafazlvryasecara lengkap adalah
ia berkata, "Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdutlah al-Hafizh
dan telah meriwayatkan kepada kami Abu Ishaq Ibrahim bin Muham-
mad bin Yahya al-Muzakki, telah memberitakan kepada kami Abu
Abdillah Ahmad bin Ali al-]auzajirni telah meriwayatkan kepada
kami Abu Llbaidah bin Abu as-Safar dan mengabarkan kepada kami
telah mengabarkan kepada kami Abu Umar al-Adib telah memberi-
takan Abu Bakar al-Ismaili telah mengabarkan kepada kami Abdullah
btn Zaidandan Muhammad bin IbraLhim bin Muhammad bin I(ralid
Abu Ja'far al-Qamath keduanya orang Kufah, keduanya berkata, 'Me-
riwayatkan kepada kami Abu Ubaidah bin Abu as-Safar berkata, 'Saya
telah mendengar Ibrahim bin Yusuf bin Abu Ishaq dari ayahnya dari
Abu Ishaq dari al-Barra' iS berkata, 'Nabi ffi mengutus Khalid bin
al-Walid ke penduduk Yaman unhrl:mengajak mereka kepada Islam
dan mereka tidak meresponnya, k:mudian Nabi ffi mengutus AIi
bin Abu Thalib i& dan memerintahl:an kepadanya untuk menyuruh
Khalid dan mereka yang bersaman'ra pulang kecuali seorang yang
ingin ikut bersarna Ali dan ia mengikufi AIi &.' Al-Barra' berkata, 'Dan
sayalah yang menladi orang yang nengikuti Ali &, dan ketika kami
telah dekat dengan penduduk Yaman, mereka menemui kami lalu
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Ali & melakukan shalatbersama kami dan kami membuat satu shaf
lalu ia maju ke depan kami dan sekretaris Rasulullah membacakan
surat dari beliau M dan akhirnya Hamdan dan semua masuk Islam,
kemudian Ali .$u menulis surat kepada Rasulullah # tentang keislam-
an mereka, dan ketika Rasulullah ffi membacanya beliau tersungkur
sujud lalu mengangkat kepalanya seraya bersabda, 'Keselamatan atas
Hamdan keselamatan atas Hamdan'." Kemudian al-Baihaqi berkata,
"Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari inti dari hadits tersebut dari
Ahmad bin Utsman dari Syuraih bin Maslamah dari Ibrahim bin
Yusuf (dan ia tidak meriwayatkan secara keseluruhan), dan sujud syu-
kur pada sempurnanya hadits atas syarabrya." Ibnu Hajar berkata
dalam Fathul Bari." A1-Bukhari meriwayatkan hadits tersebut secara
ringkas dan al-Ismaili telah meriwayatkan hadits ini dari jalan Abu
Ubaidah bin Abu as-Safar, saya telah mendengar Ibrahim bin Yusuf,
itulah yalrrg telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalarurya lalu ia
tambahkan padanya." Al-Barra' berkata, "Dan menyebutkan hadits
sama seperti yaog disebutkan oleh a1-Baihaqi."

* I{ESIMPULAN
1. Disyariatkan sujud syukur
2. Boleh kita mengatakan bahwa "ia membaca buku" untuk orang

namun yang sebenarnya "dibacakan buku untuknya".

ooo

33



EuSHALAT'suNNAHaM;s
(1) Dari Rabi'ah bin Ka'b al-Aslami L& berkata,

* KOSA I{ATA
Asy-Syairazi dalam al-Qamusmenyatakanbahwa
yang dimaksud shalat tathauutu' adalah shalatsun-
nah dan setiap orang yang melakukan kesunnahan
adalah sebaik-baik orang yang melaktkan kebaikan.

Rabi'ah bin Ka'b adalah pelayan Ras;ulullah # Ra-
bi'ah bin Ka'b bin Ma1ik a1-Aslami:La merupakan
salah seorang dari ahli suffah dan ia tidur di rumah
Nabi ffi yang membawa air wudhrr untuk Rasu-
lullah M,ia meninggal pada tahun'73Hijriyah.
Mintatah yakni mintalah dariku sebuah perminta-
an saya akan memenuhinya.

Menjadi teman engkau di surga maksudnya men-
jadi sahabat dan dekat denganmu di surga.

Atau selain itu maksudnya apakeh kamu mau
melupakan permintaanmu yang ini dan meminta
permintahn yang lain.

'.i ,jw {*i e'aatr'u't:i |ai i,y ,w'r4r ;'Js
t o/ 6,

."r!ltt;:6;:!*i1 ,* sri :Jri .:lri ,i :i.-ls t'U, ;
"Tetoh bersaUaa XepoOo* nasuhillah i$ 'Mintalah.' Lalu sayaber-
kata, ' Saya meminta l<epadamu untuk nrcnjadi temnn engkau di surga
lcelak.' Beliaubersabdn, 'Apakah a,la yang lain?' Sayaberkata, 'Hanya
itu saja.' Belinubersabdn, 'TolonlTlah saya pada dirimu dengan mem-
perbanyak sujud' . " Diriwayatka n oleh Muslim.

LPJI;r'-"

b
o 0 .imy

a:4t

Ol; n; tl

34



Hanya itu saja maksudnya permintaan saya yaitu
menjadi teman engkau di surga tidak ada yang
lain.

Bantulah saya atas dirimu yakni tolonglah saya
untuk bisa memenuhi permintaanmu itu dan mem-
peroleh keinginan hatimu.

Dengan memperbanyak sujud adalah dengan mem-
perbanyak shalat sunnah dan diungkapkan dengan
kata sujud oleh karena sujud adalah merupakan
rukun pating terpenting dalam shalat dan merupa-
kan kondisi seorang hamba yang paling dekat
dengan Rabbnya sedang ia bersujud. Seperti yang
difirmankan Allah il#,

@r,u;rgujt
"Ruku'lah dan sujudlah." (Q.5. al-Hajj: 77)yaita
shalatnya.

Dan dalam ayat yang lain,

,;Ai H)v 6-vy;Y <,-.;,'.,,# $
" Dan suciknnlah rumahKu bagi hambaKu yang bertlu-
ruaf, berdiri dan ruku' sujud." (Q.S. al-Hajj: 26).

Dan yang lain,

#.Ai #Si;'ueSA\;'w;bt',# W ;1

" B alu u a fursihlanlah kalinn fu dua rumahKu b agi orang-
orang yang thnzoaf, yangberdiam dii dnn rulat' sujud."
(Q.S. at-Baqarah: 125).

rJt;9

,s-)e +---iijLi

tt^lt;$"

* PEMBATIASAN

Tidaklah dipahami bahwa penulis memasukkan hadits ini da-
lam bab shalat sururah untuk menjelaskan bahwa shalat sunnah adalah
sarana yang paling agung dalam mencapai ketinggian derajat dari-
pada yang wajib, namun shalat sunnah akan menghasilkan derajat
yang seperti ini apabila seorang manusia memenuhi dahulu semua
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kewajiban shalat wajibnya, sesungguhnya Rasulullah g telah men-
jelaskan hal itu dalam haditsnya yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari hadits Abu Hurairah 4S bahwasanya Rasulullah ffi bersabda,
"Sesungguhnya Allah te berfirmarl, 'Dan tidaklah seorang hamba
mendekat kepadaKu dengan sesuatu yang paling Aku sukai daripada
mengerjakan hal ytrtgAku wajibkan atasnya, dan hambaKu terus
mendekat kepadaKu dengan mengerjakan yang sunnah-swmah hing-
ga Aku mencintainya, dan apabila Aku telah mencintainya, maka
Aku menjadi pendengararu:rya yanl; dengannya ia mendengar, dan
menjadi penglihatannya yang denguurya ia melihat, dan tangarurya
yang dengannya ia memegang, dan kakinya yang dengannya ia
berjalan dan apabila ia memohon kepadaKu akan Kuberikan dan
apabila ia memohon perlindungan kepadaKu akan Kulindungi
dia'."

* I{DSIMPUIIIN
1. Bahwasanya banyak sujud adalah menjadi hal yang paling agung

yang Allah 1ffi angkat derajatrya karenanya.

2. Bolehnya seorang hamba meminta kepada Tuharurya agar dapat
menjadi temannya Nabi # di sulga.

3. Kesungguhan Rasulullah # dalam memuliakan pelayannya.

oo{}

(2) Dari Ibnu Umar 4t; berkata,
o .. t . . e /

F|r,.iyst,p Fr t,>t1{'1 }* W dtU'd+
o o .. c c ..

,*,::qt'rJ1. ii{)) ryi. g 7/t'rx. iis)1 'G-tz.
.ni:t',11 ;*'|tl'e

" Saya hafal dan Nabi M, *puluh rakaat; dua rakaat xbelum Zhuhur,
dua rakaat xtelahnya, duarakaat ytelah Maghib, duarakaat setelah

lsya' di rumah belinu dan dua rakaat sefulum Shubuh." al-Bukhari
dan Muslim.

Dan riwayat Muslim,

36



,# ,#'r\\,-r*,"Y ;;li '4a s1.ors

" Apabila fajar telah terbit, Rasulullah M tidaklah shnlat lecuali hanya
dua rakaat yang ingan."

* KOSA I{ATA
Saya hafal dengan cerrnat bahwa Rasulullah men-
jaga shalat sunnah 10 rakaat yang terbagi dalam
setiap shalat fardhu sebagaimana beliau telah me-
nerangkannya dalam hadits lain.

Dan riwayat Muslim adalah dari hadits Abdullah
bin Umar &.
Ringan adalah tidak memanjangkan bacaan pada
keduanya dan tidak memanjangkan dua ruku'nya
atau dua sujudnya.

.t' c-b-
-*gdl

,>1.9,

JJc
tJ

J\Ji-i;

* PEMBAflASIIN
Kesepuluh rakaat i.i y*g dijelaskan pada hadits tersebut yaitu

yang diketahui dengan ruuna sururah rawatib yang sangat dipelihara
oleh Rasulullah # bahkan beliau menganjurkan untuk mengamal-
kannya, sesungguhnya telah diterangkan dalam hadits ini; dua ra-
kaat sebelum Zhuhur, dan akan dijelaskan dalam hadits Aisyah €k,
setelah hadits ini bahwasanya Nabi ffi tidaklah pernah meninggalkan
empat rakaat sebelum Zhuhur. Dan Ibnu Umar #s menyampaikan
apa yang disaksikannya dan Airyuh €k,menyampaikan apa yang te-
lah disaksikannya, Ibnu Umar,+ttt, tidak meniadakan tambahan terse-
but yang disebutkan oleh Aisyah r#+ jika seandainya ia meniadakan-
nya maka yang menjelaskannya tersebut lebih didahulukan, maka
bagaimana pendapabnu sedang peniadaan itu tidak terjadi pada
hadits Ibnu Umar u#.', danjuga yang menguatkan hal ini adalah ha-
dits Ummu Habibah ek, y*g akan didatangkan dalam waktu dekat
ini, "Barangsiapa yang shalat dua belas rakaat ... hingga akhir hadits."
Sesungguhnya riwayat Muslim telah memberitahu, "Apabila fajar
telah terbit, tidaklah Rasulullah & shalat kecuali dua rakaat yang
ringan." Yaitu bolehnya meringankan bacaan dalam sunnah fajar,
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demikianlah sesunguhnya Ibnu Urnar cif, telah memberitahu bah-
wasanya ia mengetahui akan dua rakaat fajar dari Hafshah k+r,, se-

sungguhnya al-Bukhari dan Muslirr. telah meriwayatkan darinya €k,
"Dan dua rakaat sebelum Shubuh adalah waktu yang tidak pemah
saya masuk pada Rasulullah iW." lalu Hafshah Br, meriwayatkan
kepadaku bahwasanya apabila terbit fajar dan tukang adzan telah
mengumandangkan adzantrryabeliau # shalat dua rakaat.

* I{ESIMPULAN
1. Menegaskan kesunnahan shalat-shalat sunnah tersebut.

2. Sururahnya shalat dua rakaat setrlah Maghrib di rumah.

3. Sunnahnya shalat dua rakaat set:lah Isya' di rumah.

4. Sunnahnya shalat dua rakaat set:lah Jum'at di rumah.

5. Sururahnya meringankan bacaan pada sunnah fajar.

00t,

(3) Dari Aisyah #,,

.;uIJi ,p,fjj ,iut'J|6:r( L*\ rs M'u4t,:i
" Bahtoasanya Nabi M, tidak pennh meninggalkan empat rakaat se-

belum Zhuhur dan dua rakaat slelum Shubuh." Diriwayatkan oleh
aI-Bukhari.

* KOSA I{ATA
Tidak pernah meninggalkan.

Empat rakaat sebelum Zhuhur adallh shalat sun-
nah empat rakaat sebelum shalat wajib Zhuhur.

Sebelum Strubuh maksudnya sebelum shalat Shubuh

L+Y
,+EJIJ+ l+Ji

;lriJlJi

* PEMBAIIASAN
Telah lewat pada hadits yang sebelumnya dari riwayat Abdul-

lah bin Umar +S bahwasanya beliau ffi shalat sebelum Zhuhur dua
rakaat dan telah saya tunjukkan perrggabungan antara hadits Aisyah
cfF, ini dan hadits Ibnu Umar ,+a},.
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* I{ESIMPULAN
L. Menegaskan sunnahnya shalat empat rakaat sebelum Zhuhur
2. Menegaskan sunnahnya shalat sunnah fajar.

ooo

(a) Dan dari Aisyah?#',

;i, 'b 4 t:,.J,;tk'*i S;tlt'a ;i & W';t j.""f
. a 2c

F"j.)l

'Tidaklah Nabi #,sangat menjaga shalat-shalat sunnah melebihi dai
dua rakaat fajar." Al-Bukhari dan Muslim.

Dan dalam riwayat Muslim:

Q!'sQlt ,t"t ;'-,li t*',
" Dua rakaat fajar lebihbaik dari dunia dan segala isinya."

* KOSA I{A[A
Shalat-shalat sunnah adalah apa yang dilakukan
oleh seorang muslim dari shalatyang disyariatkan
yang bukan wajib, kata nafilah mengandung pe-
ngertian harta rampasan peran& pemberian, apa
yang kamu perbuat di antara yang tidak wajib
seperti shalat sunnah, dan berarti juga cucu.

Sangat merawat maksudnya sangat menjaga.

Lebih baik dari dunia dan seisinya maksudnya le-
bih disukai dan lebih baik akibatrya daripada ke-
rajaan di dunia dan segala perhiasarurya.

Jr-y'1

l-r"ot'; -r^:ri

t lJl .- 
"-*-uJ-

k+ u.r

* PEIUBAHASAN

Sesungguhnya telah dietapkan bahwasanya Rasulullah M tidak
pemah meninggalkan shalat sunnah fajar, pada perjalanan maupun
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mukim, dan ketika dua rakaat fajar pada kedudukan seperti ini maka
mungkin saja seseorang mengira bahwasanya keduanya termasuk
yang wajib, oleh karena itu penulis menyebutkan keduanya pada
bab shalat sunnah, dan akan ada t.adits al-Bukhari dan Muslim di
sini dengan menjelaskan bahwa kerdua rakaat itu adalah termasuk
yang sunnah, seperti yang diriwayltkan oleh Muslim dari jalur sa-
nad yang lain dari Abdullah bin Syaqiq saya telah bertanya kepada
Aisyah +*, tentang shalat sunnahnya Nabi ffi lalu ia menyebutkan
hadits tersebut. Dan dalam lafazhl'ang lain dari Muslim dalamShn-
hilnya dari hadits Ai"yuh 8F,, "Saya tidak melihat Rasulullah ffi dalam
suatu yang sunnah yang sangat segera dilakukan dari dua rakaat se-

belum Iajar." Dan dalam lafazh,rang lain jugadariMuslimdari
Aisyah #, dari Nabi M,

Glllti.*i1';it4) ;ni,')b+ i;s')t r'G +'J$'^fl- nzv,.= " / 
= ,_r1;.

" Bahr.aasanya beliau bersabda h:ntang kondisi dua raknat ketikn ter-
bit fajar, " Keduanya adalah yar'.g paling saya sukai daripada dunia
dan seisinya'."

Semua itu menunjukkan akan keutamaan yang agungpada
shalat sunnah fajar namun tidak bisa dipastikan bahwa tidak ada
sunnah yang lebih baik darinya selrcrti witir dan shalat pada tengah
malam karena sesungguhnya Mrrslim telah meriwayatkan dalam
Sluhilnya dari hadits Abu Hurairah +& bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda, "Sebaik-sebaik shalat setelah shalat wajib adalah shalat
di tengah malam."

* KESIMPULAN
L. Menegaskan sunnahnya dua rakaatfajar.

2. Bahwasanya dua rakaat fajar lebih baik dari kerajaan dunia dan
perhiasannya.

3. Bahwasanya dua rakaat fajar alalah shalat rawatib yang paling
utama.

o€,o
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(5) Dari Ummu Habibah Ummul Mukminin €F, berkata,

*: i; e #r;:rx ,.*t tv a ,i'-,r;ffi i' i'i'.,'4-
d,?'u oz6 t1 .,.Yt 9'z &.u q

" Saya telah mendengar Rasulullah Mbersabda, 'Barangsiapa yang
shalat dua belas rakaat pada siang dan malam hari akan dibangun
untuknya dengan shalat tersebut sebuah istana di surga." Diriwa-
yatkan oleh Muslim, dan dalam riwayat lain "12 rakaat shalat
sunnah".

pan riwayat at-Tirmidzi sama namun ia menambahkan,
c./ .c c./ ... , . ,

'rx. ;5{)') +rr.i u. jit')'1 ,Gti, j*'r') ;ur'S; a.ri
, 

, ..ti . o,/ c

.;at:d.>G &F.ts:qt
" Empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya, dua ra-
kaat wtelah Maghnb, duarakaat setelahlsya' dan duarakaat sebelum

shalat fajar."
Dan dalam riwayat Lima dari Ummu Habibah $r,,

.)6t ,;'?'t L; ri-{ {rL ,Ut',F {J ,b bc';
"Barangsiapa yang menjaga empat rakaat xbelum Zhuhur dan empat
rakaat xtelahnya rnaka Allah akan menghnramkannya mnsukneraka."

* KOSA I{ATA
Dengannya adalah maksudnya sebab shalatrya.

Dan dalam riwayat lain yakni riwayat Muslim
dari Hadits Ummu Habibah c€ir,.

Sebagai sunnah maksudnya bukan wajib.

Dan riwayat at-Tirmidzi dari hadits Ummu Habi-
bah 9,,.

Seperti hadits Muslim.

Dan ia menambahkan maksudnya at-Tirmidzime-
nerima ketika riwayat Muslim tidak merincinya.

#
\ts-.t Qs

terb:

4b-)s
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Empat rakaat sebelum Zruhur adalah yang dise-
butkan pada hadits Aisyah rtlr, yang lalu.

Dan dua rakaat setelahnya adalah yang disebutkan
dalam hadis Ibnu Umar,++9.

Dan dua rakaat setelah Maghrib yakni yang di-
terangkan dengan hadits Ibnu Uma: 4r, bahwasa-
nya hal itu dilakukan di rumah.

Dan dua rakaat setelah Isya' yakni 1,ang diterang-
kan denganhadits Ibnu Umar +4b,bahwasanya hal
itu juga dilakukan di rumahnya.

Dan dua rakaat sebelum shalat fajar adalah yang
disebutkan dalam dua hadits Ibrru Umar dan
Aisyah r{i,,.

Dan riwayat Lima dari jalur Ummu Habibah #,.
Menjaga maksudnya membiasakan.

Dan empat rakaat seElahnya yalmi setelah Zruhur.

Allah d#menghar masuknerakamaksud-
nya mencegah api untuk membaka:rya dan Allah
menjaganya dari api tersebut.

^-Ult..p 
t-rl

La-lo ,'^:r-f,.
JJ

, -ag @ raJJ

.?/l

-i-- ,'^:5,.JJ

rt.:,Jl

[ ; ,'^:rf,.
U JJ

r*Al D\p

L6j.o a--^r.lJ1

-Eil-

L^.r+ 
C_r[.1

")o 
ilt u7

-,rul

* PDMBAIIASAII
Disebutkan pada sebagianbulcu Bulughul Maram yang telah di-

cetak bersama dengan Syarah Subulu:; Salnm dengan penelitian kembali
serta tanggapan dari Muhammad .A,bdul Aziz al-I(hauli. "-Uy -, e",
tidak diragukan lagi bahwasanya hel itu adalah penyelewengan kare-
na tidak adanya riwayat tersebut dalam Shnhih Muslim. Dan riwayat
yang ada dalam Shollih Muslim, "o,UJ (r ql", dan sesungguhnya ada pada
sebagian lafazhriwayat Muslim dad hadits Ummu Habibah #+ " (t',F'
tanpa menyebutkan malam, dan lafazhnya adalah, ia berkata, "Saya
telah mendengar Rasulullah # bersabda, 'Tidaklah seorang hamba
muslim melakukan shalat karena Allah SHisetiap hari dua belas rakaat
sebagai hal yang sunnah tanpa yang wajib ... hingga akhir'." Riwayat
ini adalah yang diisyaratkan oleh penulis dengan perkataannya. Dan
dalam riwayat "sebagai hal yang surmah", hd ini memberitahu bahwa-
sanya janji itu bagi orang yang men jaga shalat-shalat sunnah tersebut
pada segala hari-harinya sehatnya ,lan mukimnya. Adapun riwayat
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at-Tirmidzi dari Ummu Habibah #'y*gpadanya ada perincian
rakaat-rakaat tersebut yang dua belas sesungguhnya at-Tirmidzi
berkata setelah menyebutrya, hadib irihasan shahih, dan ini sesuai
dengan apa yang telah lewat dari hadits Ibnu Umar +tb, selain dari dua
rakaat sebelum Zhrthur, namun yang empat rakaat sebelum Zruhur
ada pada hadits Ai"yuh 9,. Ini semua menunjukkan bahwa riwayat
at-Tirmidzi ini adalah shahih, dan mengua&an shalat sururah yang
dua belas rakaat yang merupakan sunnah rawatib yang mengikuti
shalat-shalat wajib. Adapun perkataannya, "Dan riwayat imam Lima
dari Ummu Habibah gg,, "Barangsiapa yang merrjaga ... hingga akhir."
Riwayat ini kurang merinci oleh karena Abu Daud dan Ibnu Majah
telah meriwayatkan dengan lafazh, "Barangsiapa y trtg shalat empat
rakaat ... hingga akhir." At-Tirmidzi telah mencapnya sebagai hadits
hnsan shahih adalah aneh dari sudutpandang ini ketika ia menyebut-
kannya dengan lalazh "menjaga", asy-Syaukani telah mengisyaratkan
dalam Nailul Authar bahwasanya Ibnu Qaththan telah menyatakan
adanya illat pada hadits ini dan Abu Daud ath-Thayalisi mengingkari-
nya asy-Syaukani berkata, "Adapun at-Tirmidzi maka ia telah mersha-
hihkan hadits tersebut namun dari jalan Abu Abdirrahman alQasim
bin Abdurrahman teman dari Abu Umamah." Al-Mundziriberkata;
al-Qasim diperselisihkan, sebagian melemahkannya dan sebagian
lain menguatkannya berakhir.

ooo

(6) Dari Ibnu Umar,+ibberkata,

.,ai,pe.rf -vf;t?nt 6', 'g 1' J'-'riti
" Rasulullah Mbersabda, u Allah M merahm"ati sexorang yang shalat

empat raknat sebelum Ashar." Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu I(ruzaimah sedang ia menshahih-
kan hadits ini namun at-Tirmidz i menghasan kannya.

* KOSA I(ATA
AIIah tffi merahmati seseorang maksudnya meng-
hadapinya dengan kelembutanNya, kasih myang-
Nya dan ampunanNya, yang dimaksud sese-
orang adalah manusia.

I ,t ,i,t -- ,rl
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Shalat empat rakaat adalah shalal. empat rakaat
sebagai hal yang sunnah.

Sebelum Ashar yakni sebelum shalat wajib Ashar.

L- ,i l-

,sJl ,F

* PEMBATIASAN

Hadits ini dalam isnadnya Muhammad bin Ibrahim bin Muslim
bin Mhran bin al-Mutsanna, terkadang disebutMuhammad bin Mus-
lim bin Mihran bin al-Mutsanna/ terkadang disebut Muhammad bin
Mihran, terkadang disebut Muhantmad bin al-Mutsanna, dan Abu
al-Mutsartna yaitu kuniyah kakekny a Muslim, dan dikatakan kuniyah
Mihran adalah al-Qurasy maula lr.bu Ja'far dan dikatakan Abu Ib-'
rahim al-Kufi dan terkadang disebut al-Bashri seorang t k*g adzan
masjid al-'Uryan, sesungguhnya Ibnu Hajar telah mengisyaratkan
dalam TahdzibutTahdzib bahwasan'7a Ibnu Ma'in berkata, "Dia tidak
bermasalah." Ad-Daruquthni berkata, "Bashri meriwayatkan dari
kakeknya dan keduanya tidak be rmasalah." Ibnu Hibban berkata
dalam ats-Tsiqat, "Dahulu ia sa1ah." Dan Ibnu Adiy berkata, "Ia tidak
punya hadits kecuali sedikit dan j,1p1uh hartanya tidak jelas kebe-
narannya dari kebohongannya." Il)nu Hajar berkata, "Ibnu Hibban
berkata, 'Ia adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Mubarak dari Sala-
mah bin Kuhail dan ia menulis namanya dan berkata, 'Muslim bin
Ibrahim'." Ibnu Hajar berkata, "Ini merupakan faedah yang besar."
Demikianlah dan ada Muhammac bin Mihran dari tingkatan masa
kesepuluh, di mana al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan darinya,
adapun Muhammad bin Mihran )rang sedang dibahas aderlah dari
masa kesebelas, dan hadits ini dari riwayatnya dari kakeknya Abu
al-Mutsarur4 sesungguhnya at-Tinnidzi telah menyebutnya sebagai
hadits hasan. Dan tidak ada hadis yang bertentangan dengarurya
narnun sesungguhnya ada kabar yang kuatbahwasanya Rasulullah
ffi bersabda, "Di antara setiap dua adzan ada shalat." Dan yang ter-
penting adalah hal itu merupakarr tambahan dari dua belas rakaat
yang benar kabarnya dari Rasulullah ffi termasuk di antara sunnah
rawatib.

* KESIMPULAN
L. Anjuran untuk shalat empat rakaat sebagai ha1 yang sunnah se-

belum shalat Ashar.
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2. Bahwasanya shalat sunnah ini akan mendatangkan rahmat dan
ampunan AIah tffi.

ooo

(4 Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani.rtl, dad Nabi ffi bersabda,

+6 ,it 'u"s.yyt gi"'; ,7/i'Ut*,7/i',Fr*
'at 

J 6, .'.. ,n,o /
.i;,* -*LJl 

t-o-t-*+ Ol

k ,w *:i'* 1,5,, ,;Jk', *-Ji '"t:t 
J:" M,j:r'oi

lrcj{?6g"ol,t o{t,r^si *'r"* ,f; k

"Shalatlah sebelum Maghrib, shalatlah sebelum Maghrib." Lalu
beliau berkata pada yangketigakalibagi siapa yang menghendaki,
karena tidak suka akan dijadikan oleh manusia sebagai sunnah
(yang mesti dilakukan). Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Dan dalam riwayat Ibnu Hibban,

.t1#;"

"Bahzoasanya Nabi i9shalat sebelum Maghrib dua rakaat, dan ri-
wayat Muslim dai Anas &,'Kami dahulu shalat duaraknat setelah

terbenamnya matahni, dan Nabi M melihat kami lalu beliau tidak
memerintahknn kita dan tidak pula melarangnya' ."

* KOSA I(ATA
Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzanrri ia adalah
Abu Said atau Abu Abdirrahman Abdullah bin
Mughaffal bin I-Ibaid bin Nahm bin Afif bin Asham
bin Rabi'ah bin Adiy bin Tsa'labah bin Dzuub al-
Muzanni diafiliasikankepada suku Mazinah, ia me-
netap di Madinah Munawwarah kemudian pindah
ke Basrah, ia merupakan pelaku BaiatRidhwan di
bawah pohon, Hasan Bashri berkata; ia adalah sa-
lah satu dari sepuluh orang yang diutus kepada ka-
mi oleh Umar & yu.g mengajari manusia agama-

,-, 6' + Jf
+/r ,-l.i,
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nya dan ia juga adalah pemimpin-pemimpin
sahabat-sahabatnya. Al-Bukhari berk ata; Musaddad
berkata; ia meninggal di Bashrah tarun 57 H, Ibnu
Abdil Barr berkata tahun 60 H, dan dalam riwa-
yat lain 61 H.
Shalaflah sebelum Maghrib maksrudnya setelah
adzan dan masuknya waktu shalat sebelum shalat
wajib Maghrib.

Takut akan dijadikan oleh manusia sebagai hal
yang sunnah maksudnya Rasulullah #, tidak men-
sunnahkan manusia agar menjadikarurya sunnah-
sunnah rawatib muakkad (yang) ktrat, Ibnu Hajar
berkata dalam Fathul Bai; arttperkltaannya "sun-
nah" adalah jalan dan cara yang lazim.

Dan pada riwayatlbnu Hibban dari hadits AMuIlah
bin Mughaffal al-Mu zari "&.

Melihat kami maksudnya memarrdang kami se-
dang kami lagi shalat dua rakaat se elah terbenam-
nya matahari sebelum shalat wajib
Dan beliau # tidak menghalangi l,.ami. a. l:
* PEMBAflASAN

Tidaklah dipahami dari hadie Anas .& dalam riwayat Muslim
"kami pernah shalat dua rakaat ... hingga akhir, bahwasanya tidak
ada perintah dari Rasulullah ffi rrntuk shalat dua rakaat sebelum
Maghrib oleh. karena perintah Rasulullah ffi untuk shalat dua rakaat
itu EIah dikr:tuarkan datam riwayat ,ihaltih al-BuWan darihadits Abdul-
lah bin Mughaffal &, dan apabila r\nas is trelum mendengar beliau
# memerintahkan hal itu kepadanya maka sesungguhnya Abdullah
bin Mughaffal +& telah mendenganrya dan itu adalah menjadi perka-
ru yangmenetapkannya, maka tidak ada pertentangan antara kedua
hadits Anas dan hadits Abdullah t,in Mughaffal o&. Dan pada hadits
Anas & ada tambahan persetujuan dari para sahabat# atas shalat
dua rakaat tersebut. Namun kenyirtaan yang ada pada sabda Rasu-
lullah M y*gdiriwayatkan oleh al-Bukhari, "Takut manusia menjadi-
kannya suafu sunnah", adalah menunjukkan tidak sunnahnya kon-

J--j t-+)e
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tinyuitas terhadap perkara tersebut akan tetapi shalat sunnah terse-
but pada dasamya adalah mustahabbaft oleh karena Rasulullah ffi
tidak akan memerintahkan para sahabat,& kruali dengan apayang
beliau sukai narnun selain dua belas sunnah rawatib. Sesungguhnya -
Muslim menambahkan dalam ShahihnyadarijalanAbdul Aziz bin'i
Shuhaib dari Anas 4b, "Maka datanglah seorang yang asing lalu
mengira bahwasanya shalat telah dilaksanakan dikarenakan banyak-
nya manusia yang melakukannya (sunnah tersebut)." Ibnu Hajar
telah meriwayatkan dari Qurthubi dan lainnya dalam Fathul Bari
berkata, 'n'.a.hir hadits Anas +*a bahwasimya dua rakaat setelah Magh-
rib dan sebelumnya adalah sebuah per*ara yang disetujui oleh Ra-
sulullah ffi dari para sahabat+Sp dan mereka melaksanakarurya hing-
ga mereka saling berlomba untuk melatukanya hal ini menuniukkan
hukumnya mustahab dan dasamya sabda Rasulullah N,'Diantara
setiap dua adzxr ada shalat', adapun bila Rasulullah g tidak melaku-
karurya maka hal itu tidak meniadakan hukum tersebutbahktrn me-
nunjukkan bahwasanya sunnah dua rakaat tersebut bukan dari rawa-
tib. Maka bisa dipahami dari hal ini bahwasanya riwayat Ibrnu Hibban
dari hadits Abdullah bin Mughaffal bahwasanya Rasulullah ffi shalat
sebelum Maghrib dua rakaattidak ada, karena seandainya ada maka
akan menjadi dalil yang lain di samping perintah yang ada dalam ri-
wayat hadits Abdullah bin Mughaff.a\ yang dikeluarkan oleh al-
Bukhari, dan dalam riwayat tersebut tidak ada sebuah isyarat kepu-
tusan akan ketiadaan bahwasanya Nabi ffi tidak melakukan shalat
Ersebut, dan cukup saja dengan mengetahui bahwasanya dasar disya-
riatkannya adalah diambil dari hadits, "Di antara setiap dua adzan
ada shalat." Kenyataannya bahwasanya sanad hadits Ibnu Hibban
adalah perawi-perawinya semuanya adalah kuat terpercaya, dimarur
ia berkata, "Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq
bin Khuzaimah telah meriwayatkan kepada kami Abdul Warits bin
Abdus Shamad bin Abdul Warits telah meriwayatkan kepadaku
ayahku telah meriwayatkan kepada kami Husain al-Mu'allim dari
Abdullah bin Buraidah bahwasanya Abdullah al-Muzanni meriwa-
yatkan kepadanya bahwasanya Rasulullah # shalat sebelum Maghrib
dua rakaat." fni adalah hadits shahih yang benar ada. Dengan de-
mikian cocoklah antara perintah dengan perbuatan serta penetapan
bagi kedua rakaat sunnah Ersebut. Dan anggapan bahwasanya kedua
rakaat tersebut mengakhirkan shalat Maghrib dari awal waktunya
adalah anggapan yang salah, an-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim,
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pendapat orang yang berkata, "Sesungguhnya tindakan melakukan
shalat sunnah tersebut akan mengakibatkan pengakhiran shalat Magh-
rib dari awal waktunya adalah kha'ralan yang batil yang akan meng-
hilangkan sunnah bersamaan dengirn hal itu masa kedua rakaat sun-
nah tersebut adalah sebentar yang tidak akan mengakhirkan shalat
Maghrib dari awal waktunya."

* KESIMPULAN
1.. Shalat sunnah dua rakaat sebehrm Maghrib adalah mustahab.

2. Bahwasanya dua rakaat tersebu: bukanlah dari rawatib yang mu-
akkad.

3. Bahwasanya shalat dua rakaat tersebut sebelum Maghrib tidak
mengakhirkan shalat Maghrib clari awal waktunya.

ooo

(8) Dari Aisyah +ti,, berkata,
I lz 9

.tyi +l

" Adalah Nabi iW meringankan dua raknat yang dilakukan sebelum
shalat Shubuh hingga sayaberyymam, 'Apaknhbeliau membaca al-
Fatihah?' " Diriwayatkan oleh a1-Bukhari dan Muslim.

'* 
ft ;rZ,{St Jk x'"ult ;:tr

o 9 t ', . o

'7qt?L,i; #
a;./;lt;u'*

* KOSA I{ATA
Dua rakaat sebelum shalat Shubuh, maksud kedua-
nya yaitu sunnah Shubuh.

Apakah beliau membaca al-Fatihfi maksudnya
apakah beliau membaca al-Fatihah saja tanpa me-
nambah sesuatu dari ayat alQur'an ataukah beliau
menambah ayat lain yang sederharn.

,'":ul '":,( Jl
J
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PEMBAIIASAN
Tidaklah dipahami dari hadits ini bahwasanya Aisyah 6[, men-

duga bahwasanya beliau ffi tidak membaca al-Fatihah pada kedua
rakaat tersebut, oleh karena apabila beliau tidak membaca al-Fatihah
pada kedua rakaat tersebut maka beliau belum mendirikan shalat
pada keduanya dan ini tidak layak teriadi yaitu terbesit dalam hati
seseorang, namun maksudnya adalah bahwa Aisyah o& memperha-
tikan Rasulullah ffi meringankan bacaan pada kedua rakaat dibanding
dengan shalat lainnya hingga Aisyah #, berkata, "Apakah beliau
membaca a1-Fatihah saja atau menambah ayat lain dengan kadar
sedikit dalam a1-Qur'an." Dan dalil hal ini adalah perkataannya &
pada awal hadits ini, "Adalah beliau ffi meringankan", yaitu diban-
ding dengan shalat lainnya bahkan sekalipun shalat Shubuh karena
sestrnggulrrya beliau membaca pada shalatShubuh itu sekitar 60 ayat
al-Qur'an, oleh karern itu al-Bukhari membuat judul pada Shahihnya
dengan perkataarurya, "Bab shalat yang dibaca pada dua rakaat fa-
jar", lalu ia menyebutkan riwayat Aisyah ql.r, dengan lafazhmeringan-
kan. Dan di antara yang menguatkan makna ini adalah apa yang
diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah yang
akan datang yang menjelaskan bahwasanya beliau ffi terkadang rnern-
baca pada kedua rakaat tersebut dengan dua surat a1-Ikhlash.

* I{ESIMPULAN
1. Meringankan bacaan pada kedua rakaat fajar adalah mustailfu.

2. Kewajiban membaca al-Fatihah dalam shalat.

sss
(9) Dari Abu Hurairah 4t

z| o)

9l .J, Y : q6,i+1ai q:4 3, ;,ai 6{' ,:l; W oPt oi

435j{\1
tt Bufupasdnya Nabi ffi membaca pada lcedua raknat fajar surat al-
Kafirun dan surat al-Ikhlash." Diriwayatkan oleh Muslirn.
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* KOSA I{ATA
Pada kedua rakaat fajar yakni sunnah Shubuh.

Qul yaa-ayyuhal kaafirun adalah sureLt al-Kafirun.

Qulhwoallahu ahad adalah surat allkhlash.

,,;Sr 65t Q

LFri t-, 
"li,sytAt

-r-l .irf ,^;

* PEMBAIIASAN
Membaca dua surat al-Ikhlar;h pada kedua rakaat fajar telah

diriwayatkan oleh Lima kecuali an-Nasa'i dari hadits Ibnu Umar,+ib,
berkata, "Saya memperhatikan Rtsulullah # selama sebulan dan
adalah beliau membaca pada dua rakaat sebelum fajar (surat al-
Kafirun) dan (surat a1-Ikhlash)." Flal ini tidak berarti bahwasanya
Rasulullah ffi konsisten terhadap bacaan itu karena sesungguhnya
Rasulullah E membaca selain dua surat tersebut jugapada dua ra-
kaat fajar sebagaimana Muslim meriwayatkan dalam Shnhihnya dan
jalan Said bin Yasar bahwasanya Ibnu Abbas "s mengabarkan ke-
padanya,

(jj, v t4r'J\\i A ;,ai +*', e lF. rs M- it's'-', oi

cjn;j\i e', ;Ai p C h' q f-ll,3J-\5 i;\,\77r,
, / / . c/

i'-', rk ,,bn *'t ,4<rpi6\:<;:5 it\tAvv
q(41 3J A e,u, rfrr. t-33 v Hi ;*'., a'tA ffi +'' 1,.

.q r({, c,J{ r; #- fiL\trGb'otk )1 e i;t
" Bahtua Rasulullah ffi membacz pada dua rakaat fajar adalah yang
pertama (qulu amanna billahi tnama unzila ilaina) ayat dalam
surat al-Baqarah dnn yang teral,hir (amnnna billahi wasyhad bi anna
muslimun). " Dan dalam riwayat yang lain, " Adalah Rasulullah
'M, memhaca pada dua rakaat fajar (qulu amanna billahi u)dma

unzila ilaina) ayat pada surat Ali Imran dan (ta'alau ila kalimatin
s*lo A' bainana wa bainahtm). "
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Demikianlah dan sesungguhnya ash-Shan'ani telah menduga
dalam Subulus Salamyaitu dengrm meny,rndarkan hadits Ibnu Abbas
# ini kepada Abu Hurairah.&, yang benar adalah Muslim meriwa-
yatkan dari Ibnu Abbas iS dan bukan dari Abu Hurairah r& seperti
yang diduga oleh asy-Syaukani dalam Nailul Authar di manaia'rne,
nyebutkan hadits Ibnu Umar ud*'diiwayatkan oleh Muslim juga pa-
dahal tidak demikian.

* I{ESIMPULAN
1. Disunnahkan meringankan dua rakaat fajar.

2. Disunnahkan membaca dua surat a1-Ikhlash pada kedua rakaat
tersebut.

ooo

(L0) Dari Aisyah #, berkata,

,;^ili ;+ tL'e-b>t,Hi ;bst &tt\M'utt'orr
" Rasulullah M, apabila usai shnlat dua raknat fajar beliau berbaing di
atas tubuhnya yang sebelahknnan." Diriwayatkan oleh a1-Bukhari.

* KOSA I(ATA
Berbaring adalah meletakkan samping tubuh beliau
di tanah.

Sebelah maksudnya samping.

* PEMBAIIASAN

e"L-bl

Sesungguhnya Aisyah ktk, telah menjelaskan bahwasanya Ra-

sulullah H tidak selalu berbaring setelah shalat sunnah fajar dan
sebelum shalat wajib karena a1-Bukhari dan Muslim telah meriwayat-
kan dari hadits Ai"yuh #, berkata, " Rasulullah l,*,apabrla usai shalat
dua rakaat fajr sedangiaya telah terjaga beliau bercakap kepadaku
dan bila tidak demikian maka beliau berbaring." Dalam hadits ter-
sebut ada petunjuk yang jelas bahwasanya berbaring tersebut bukan-
lah sebuah sururah yang harus diikuti, oleh karena itu tidak diriwa-

a-e.i
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yatkan bahwa Aisyah €;i, berbaring setelah dua rakaat fajar sedang
dialah yang menyaksikan perbuatan itu dari Rasulullah ffi.

ooi0

(L1) Dari Abu Hurairah & berkata,'# p:r* e #1:riLi ,btiL,s i, J'i','Js

,f\i * ,'b
" Rasulullah Mbersabda, " Apabita salah seorang di antara kalian shn-

lat dua rakaat sebelum shalat Sh'.tbuh makn berbaringlah di atas ba-

gian sebelahkanan tubuhnya." I)iriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Daud dan at-Tirmidzi dan ia rnenshahihkannya.

* KOSA I{ATA
Dua rakaat sebelum sahalat Shubuh adalah sunnah
f.ajar.

t i '":rt JlUJ

eAt;)'e

* PEMBAflASAN
Hadits ini dari riwayatAbdul Wahid bnZ-ryad dan sesungguh-

nya ia sendirian meriwayatkan hadits ini, namun padanya ada pem-
bicaraan, berkomentar dalam pembahasan ini disebabkan hadits ini
Yahya bin Said a1-Qaththan dan Atru Daud ath-Thayalisi, Amru bin
AIi al-Fulas berkata, "Saya telah me,ndengar Abu Daud berkata,'Ab-
dul Wahid bersandar pada hadits-hadits yangdiirsalkan oleh al-
'A'masy lalu ia menyambungnya de,ngan berkata, 'Telah meriwayat-
kan kepada kami al-A'masy telah meriwayatkan kepada kami Mujahid
tentang demikian ... demikian'." A;y-Syaukani berkata dalam Nailul
Authar, "Danyang ini dari riwayatrya dari al-A'masy, sesungguhnya
a1-A'masy telah meriwayatkan had:its ini dengan 'an'anah (dari dari)
maka ia adalah mudallis." Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqib, "Abdu-l
Wahid btnZiyad al-'Abd sahabat nrereka al-Bashri adalah tsiqat, da-
lam hadirenya dari al-A'masy sendirian ada pem-bicaraan." Dan
Ibnu Hajar menyebutkan dalam'fahdzibut Tahdzib bahwasanya ia
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adalah di antara para ulama yang pandai lalu menyebutkan hal-hal
yang menguatkannya kemudian Ibnu Hajar berkata lagl "Shalih bin
Ahmad berkata dari Ali bin al-Madini saya telah mendengar Yahya
bin Said berkata, 'Saya tidak pernah melihat Abdul Wahid bnZiyad
mencari hadits sarna sekali di Basrah dan tidak pula di Kufah sedang
kami duduk pada pintu rumahnya hari Jum'at setelah shalat saya
mengingatkarurya akanhadits al-A'masy dan kami tidak mengetahui
sedikitpun hadits ifu walaupun satu huruf'."

ooo

(12) Dari Ibnu Umar #, berkata,

'.*tr'€Lf ,.#tip ;, ;t l1srit;:ffi sr J?',i,;
'o

Jlri-".d ;j;+(:*'r ,*
"Rasulullah i* bersabda, 'Shalat mnlnm adalah dua dua, dan apabila
salah xorang di antarakalian tahtt Shubuh maka shalat saht rakaat
untuk mengganjilkan (mewitirkan) shnlat yang telah ia lakulan."
Muttafaqun 'alaih.

Dan juga riwayat Lima, sedang Ibnu Hibban menshahihkan-
nYa,

;t Jt ,66 &rt:>w
" Shfrlnt mnlam dan si"ang ifu dun dua. " An-Nasa'i berkata, "Ini me-
rupakan suatu kesalahan.

* KOSA ITATA

Dua dua maksudnya dua rakaatdua rakaatdengan
tasyahud dan sa1am, Muslim telah meriwayatkan
bahwasanya Ibnu Umar c{b,ketika ditanyakan ten-
tang arti dari dua dua ia menjawab; salam pada
dua rakaatrya.

Salah seorang di antara kalian takut Shubuh ada-
lah takut fajar mulai terbit.

.3.3
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Untuk mengganjilkan (mewitirkan, menjadikan-
nya shalat witir).

Dan riwayat Lima adalah dari hadirs Ibnu Umar,
ash-Shan'ani salah menduga dengan menyebutkan
bahwa riwayat tersebut (Lima) adalah dari Abu
Hurairah 4;.

firi merupakan suafu kesalahan maksudnya perulm-
bahan kata "siang" pada hadits adalirh kesalahan.

t--4Jy

a^-^>IJ
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* PEMBAflASAN
Ibnu Hajar berkata dalam Talkhishul Habir, "Hadits Ibnu Umar

+#.,, 'Shalat malam dan siang dua du,l", Ahmad, para imam yang me-
miliki Sunan,Ibnu Khuzaimah dan [bnu Hibban dari hadits Ali bin
Abdultah al-Bariqi al-Azdt dari Ibnu Umar +ib., dengan hadits ini, asal
haditsnya adalah dalam Shohh al-Buloiui dan Mus1im tanpa menyebut-
kan siang. Ibnu Abdil Barr berkata, "Tidak seorangpun berkata dari
Ibnu Umar 4;, kecuali Ali, dan mere'ka semua mengingkarinya, dan
Yahya bin Ma'in melemahkan hadit;nya yang ini dan tidak berhujjah
dengannya seraya berkata, 'Sesungguhnya Nafi' dan Abdullah bin
Dinar dan sekelompok orangmeriwayatkanhadits ini dari Ibnu Umar
tanpa menyebut siang kemudian ia menyebutkan bahwasanya an-
Nasa'i berkata, 'Hadits ini menurut saya adalah salah, dan bahwa
an-Nasa'i telah berkata dalam al-KuL ra, " lsnadny a adalah baik kecuali
bahwasanya sekelompok sahabat Ibnu Umar menyelisishi al-Azdi
dan mereka tidak menyebutkan palanya'siang'." Ia berkata, "Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban menshahihkannya dan bahwasanya
ad-Daruquthni berkata dalam al-'llat, 'Penyebutan siang adalah duga-
an yang salah'." Sesungguhnya al-Bukhari ingin menetapkan bah-
wasanya shalat siang adalah dua dua seperti shalat malam seraya
berkata, "Bab apa yang diriwayalkan dalam shalat sururah dua
dua." Muhammad berkata, "Lalu ie menyebut hal itu dari Ammar,
Abu Dzar, Anas, Jabir bin Zard danlkrimah serb. az-Ztshi",&." Yahya
bin Said al-Anshari berkata, "Saya tidak mengetahui ulama-ulama
negeri kita mereka tidak bersalam p,ada setiap dua rakaat siang hari
kemudian ia menyebutkan dengan sanadnya enam hadie yang per-
tama adalah hadits Jabir i& tentang dua rakaat shalat istikharah."
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Dan yang kedua hadits Abu Qatadah .$+, tentang sururah tahiyyatul
masjid, ketiga hadits Anas & tentang shalahrya Nabi ffi di rumah
Ummu Sulaim rg;,, keempathadits Ibnu Umar ++9 tentang rawatib dari
shalat wajlb, kelima hadits Jabir & tentang shalat tahiyyatul masjid
ketika khatib berkhutbah, keenam hadits Ibnu Umar ul*.'dari Bilal q&

tentang shalatnya Nabi ffi di samping Ka'bah. Dan tidak ada dalam
sabda Rasulullah #, "Shalat malam dua dua." Ini adalah dalil akan
shalat sunnah siang hari tidak berupa dua dua oleh karena hadits
Ibnu Umar #, dikeluarkan sebagai jawaban dari sebuah pertanyaan
tentang shalat malam , danWazJtnya dari Ibnu Umaruib, adaTah, "Bah-
wasanya seseorang bertanya kepada Rasulullah ffi tentang shalat
malam, beliau menjawab, 'Shalat malam dua dua ... hadits'." Atas
dasar ini semua, maka barangsiapayangshalat sururah siang hari
empat rakaat dengan satu salam tidak akan dikatakan shalakrya batal,
Wallaltu a'lam.

ooo

(1.3) Dari Abu Hurairah +& berkata,

.l;lt:Y'-P ):i.Ai r-; ;i3t [;(:g nr J'i', ju
" Rasulullah ffi bersabda, 'Seutama-utamn shalat setelah yang ruajib
adalah shalat malam'." Diriwaya&an oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
Seutama-utama shalat maksudnya paling besar
ganjarannya.

Setelah yang wajib adalah selain yang diwajibkan.

Shalat malam adalah shalat yang ada setelah shalat
Isya' dan sebelum witir.

;Y-4Jt Lll.ri

a;'-jl t*.

#Jt ;)r.2

* PEMBAHASIIN
Sesungguhnya telah terjadi perbandingan antara dua rakaat

fajar dan witir serta shalat malam, maka tentang shalat malam ada
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hadits ini, dan shalat dua fajar teltrh lewat hadits Aisyah rif, pada
a1-Bukhari dan Muslim,

pi 6{'r,p +t3tn'*i J:rjtt u ie ;"';)t,f 'f
"Tidaklah Nabi M sangat memetihara terhadap sesuatu dari shalat
sunnah melebihi dai shalat dua rakaat fajar."

Dan riwayat Muslim dari Ais;,ah c#,,

.\b6':6'tr u? Pi*',
"Dua ral<sat fajar lebihbaik dai dunia dan seisinya."

Kenyataannya tidak ada perterrtangan antara keutamaan shalat
malam dan keutamaan dua rakaatfajar karena sesungguhnya hadits
dua rakaatfajar tidak diriwayatkan dengan lalazh keutamaan, apa-
lagi telah diketahui bahwasanya shalat malam dahulunya adalah
wajib atas Rasulullah itffi dalam hal itu A[ah {H berfirmary

qJ61, Ji.J ,{t- i ui,rt +e .4i-{ai,ii A
" Dan padn xbagian malam hai ,i:tertahajjudlah xbagai suatu ibadah

tambahan bagimu, mudah-mualahan Tuhanmu mengangkntmu ke

tempat yang terpujl. " (Q.S. Al-lsra' : 79).

Dan Rasulullah # tetah mengisyaratkan akan agungnya derajat
orang-orang yang shalat pada malan hari di dalam hadits yang diri-
wayatkan oleh at-Tirmidzi dan berkata Hadits Hasan Shahih dari ha-
dits Muadzbtnlabal "$l, berkata,

iJta ,$r ,y u,.+(:'aLi *4i. ;; * C1 l' 
'J'i'r 

G.

]ur .rI,#'w'itt :;U'J .'jL "f i1', e t uL u
rli -tli jb'Lff,ivi 

'iri,,i ;r 
itUi ;lr* * !,:.s \

't.pliit-'_t t6t;t\i'.ril *: ^|?Li.p 
nil|L'i'At

"fr|i,j+ e6i *t4-;+i)6,:c'i,F :'o g
'cFU tr,{:i)-L@ i* "rifitrLr1Sr6a

@ 6J* 't( q,r,i; ia!j,il
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"Wahni Rasulullalt iE tunjuHan lepqda saya suatu analan yan7 rne-

masuldun saya l<e dnlam surga dan menjauhkan saya dai api ruraka."
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya kamu telahbertanya tentang suatu
yang agung namun sesungguhnya hal itu adalah mudah bagt yang
dimudaltkan oleh Allah 'li* yaitu sembahlah Allah lFr dan tidak tnenye-
kutukanNya dengan sesuatupun, tegal<kan shalat,' hingga beliau ber-

knta, 'Tidal<knh knmu mau saya tunjul<kan akan pintu-pintu kebaiknn?

Yaitu puasa adnlah perbai, sedekah menghilangkan kesalahan xperti
air memadamkan api dan shalatnya seseorang pada tengah malam
lalu beliau membaca, 'Lambung mereka jauh dai tempat tidurnya,
sedang merekaberdoa kepada Tulunnya dengan rasa takut dan ha-
rap, dnn merekn menallwlilan xbagi"an dai rezeki yang Kami berikan
lepada merekn.' Seorangpun tidnk mmgetahui apa yang disembunyi-
kan untuk merekn (yaitu bermacam-macam nikmat) yang menyedap-
lan pandangan mata *bagaibalasan terhadnp apa yang telah mereka

l<e rj akan. " (Q.S. as-Saj dah: 1.6 -17), hadits.

Seperti juga firman Allah dE tentang pewaris-pewaris surga,

(,j46,9i'nfilrr @ 
'4rl ,!y, J+'\3( -i)

@';';f;'i;6'ii;
" Sesungguhnya merela *belum ifu di dunia adalah orang-orang yang
berbuat baik. Mereka *dikit slali ti.dur di waktu malnm. Dan di akJrir-

akhir malam mereka memohon ampun Q<epada Allah)." (Q.S. adz-
Dzariyat:16-18)

Adapun shalatwitir tidak ada pada riwayat-riwayatrya penye-
butan kautamaan baginya kecuali bersama shalat malam, dan akan
datang pembahasan tentang hal itu insya Allah iig.

* I{ESIMPULAN
L. Anjuran terhadap shalat malam.

2. Shalat yang paling utama seblah shalat wajib adalah shalat malam.

60G
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(14) Dari Abu Ayyub al-Anshari &,

j,-r';tl'",;('; ,;.*'JE J;"* ilt ils W, it'S'-', o1t

j:;Li'"Ji oj?Wo>,,, j*';,i'"Gi oj,',j# F-1
- . I c , c ,. c , , / o o o, I

/L 11 ot:? i;t;tL.2) ,jr'\t U aiiJyr ot11 .),Ai e+ly(- JJ !)' J z / /-' Jr " ,fr, 
easi

" B ahto asany a Rasulullah M bersab da,' Shalat t uitir adal ah h-aq atas

vtiap muslim, barmtgsiapa yang suka untuk melakukan ruitir dengan

lima rakaat maka lakuknnlah, dan barangsiapa yang suka untuk melq-

kuknnnya dengan tiga rakant mnla lakuknnlalq dan barangsiapa yang
suka melakuknnnya dengan satu raknat maka lakukanlah' ." Diri-
waya&an oleh Empat kecuali at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban men-
shahihkannya dan an-Nasa'i cenderung menyatakan hadits
inimauquf.

* KOSA I(ATA
Witir secara bahasa, ganjil atau yang tidak genap
pada bilangan, dikatakan ia melakrrkan witir apa-
bila ia shalat witir.

Haq adalah yang tetap.

Suka yakni i.gin.

Dengan lima yakni dengan lima rakaat.

Dengan tiga yakni dengan tiga rakirat.

Dengan satu yakni dengan satu rallaat.

Mauquf adalah terputus perawinl,a hingga Abu
Ayyub, ini adalah dari perkataanrrya dan bukan
perkataan Nabi ffi.

- I'

JJI

P
--i

,-"^1

.)y+

;-I-l.9,

4;n )

* PEMBAIIASAN
Ibnu Hajar mengisyaratkan dhlam Talkhishul Habir terhadap

kelompok yang mengeluarkan hadits ini, ia berkata, "Abu Daud,
an-Nasa'i, Ibnu Majah,Ibnu Hibban, ad-Daruquthni dan al-Hakim
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dari jalan Abu Ayyub, hadits ini memiliki beberapa redaksi, Abu
Flatim, adz-Dnthali dan ad-Daruquthni menshahihkan hadits ini
dalam al-'llal, al-Baihaqi dan selainnyaytrL1tidak sedikit dari para
ulama memnuquJkannya dan itulah yang benar." Dan kata haq yang
ada dalam hadits tersebut seandainya benar dari Rasulullah ffi tidak
berarti wajib oleh karena sesungguhnya maknanya adalah tetap dan
bukan wajib. Ketetapan witir adalah disebutkan oleh banyak hadits
yang shahih dari Rasulullah ffi.

o00

(15) Dari Ali bin Abu Thalib & berkata,

.ffi I' J';', W- e',9't,i#i 
^es f. ; li;;

" Bukanlah witir itu suatu yang zuajib xperti halnya shalat fardhu,
namun sunnah yang disunnahkan obh Rasulullah M." Diriwayat-
kan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi seraya menghasankannya
serta al-Hakim seraya menshahihkannya.

* KOSA I(ATA
Bukanlah witfu itu suatu yang wajib yakni fardhu
yang harus.

Seperti halnya shalat fardhu maksudnya seperti
sifat shalat yang fardhu yang wajib.

Namun witir itu adalah sunnah yang disururahkan
oleh Rasulullah #.
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, ia (at-
Tirmidzi) menghasankannya. Ada bks lain menye-
butkan diriwayatkan at-Tirmidzi danan-Nasa'i
ia (an-Nasa'i) menghasankanrrya, teks ini salah.

e ;)t.t
lyita:.*5

*F:
,,rl ..Jl otl-,

6Jr;-)l)
te_*)

* PEMBAflASAN
At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dalam; "Bab hadits yang

diriwayatkan bahwasanya witir bukan suatu yang wajib", ia berkata,
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"Telah meriwayatkan kepada kami,A,bu Kuraib telah meriwayatkan
kepada kami Abu Bakar bin'Ayasy relah meriwayatkan kepada kami
Abu Ishaq dari Ashim bin Dhamrah dari Ali berkata, 'Witir bukanlah
suatu ynrgwajib seperti shalabrya kalian yang wajib namun suatu
yang disunnahkan Rasulullah *5-,, beliau berkata, 'Sesungguhnya
Allah ik ganjil dan suka akan ganjil maka witirlah wahai ahlu al-

Qur'an'." Pada bab ini ada riwayat dari Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud
serta Ibnu Abbas ,*lz Abu Isa berkata, "Hadits tersebut adalah hadits
hasan." Sufyan ats-Tsauri dan lairurya meriwayatkan dari Abu Ishaq
dari Ashim bin Dhamrah dari AIi berkata, "Witi.r bukanlah suatu yang
wajib seperti keadaan shalat wajit,namun hanya sunnah yang di-
sunnahkan oleh Rasulullahffi, telah meriwayatkan kepada kami hal
itu Bundar telah meriwayatkan keparda kami Abdu:rahman bin Mah-
di dari Sufyan, ini adalah lebih shahih dari hadits Abu Bakar bin
'Ayasy, sesungguhnya Manshur bin al-Mu'tamar meriwayatkan dari
Abu Ishaq seperti riwayat Abu Bak,rr bin 'Ayasy." Hadits ini seperti
yang telah kamu lihat dari riwayat,\shirn bin Dhamrah as-Saluli al-
Kufi dari perawi generasi ketiga,Ib:ru Hibban berkata, "Hafalannya
jelek dan kesalahan fatal namun ia lebih baik keadaannya dari pada
al-Harits yaitu al-A'war." Ibnu Adiy melemahkannya juga, ia berkata
seperd dalam TahdzibutTahdzib, "Drn dari Ali dengan hadits-hadits
yang batil yang tidak diawasi oleh'rerawi ya g kuat terpercaya pa-
dahal bencana itu bermula darinya.'Sesungguhnya Ibnu Hajar telah
menjelaskannya dalam at-Taqib bahwasanya ia adalah shadiq, dan
kemudian ia berusaha melindunginya dalam TahdzfuutTahdzib ketika
dikabarkan celaan al-Jauzaiani perdanya. Hadits ini juga ada Abu
Ishaq as-Sabi'i dan hafalannya sudah bercampur aduk.

oo(0

(16) Dari ]abir bin Abdullah *$1,

aH * *;oi a'"'sl,Et ;.;:!': f g.y6 *:1r lir;f,f
.;r:t ,s.;e',=r<;- Ji 

"# 4L:Jv,
" Bahtuasanya Rnsulultah lE- shtlat (malam) pada bulan Ramadhan

I<emudian para sahabat & trununggu beliau pada hari berikutnya
namun beliau tidak l<eluar rumah unfuk melakukannya, dan beliau
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bersabda, 'Sesungguhnya sayakharuatir uitir itu akan diruajibkan

atas kalian'. " Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.

* KOSA I(ATA
Para sahabat *S menunggu behau pada hari be-
rikutrya yakni dari malam yang seblahnya di marn
beliau shalat.

Saya takut maksudnya khawatir dan tidak suka.

Diwajibkan adalah difardhukan.

J--J o) --bal
a!tijl

* PEMBAflASAN
Al-Bukhari meriwayatkan dalam bab anjuran Nabi # terhadap

shalat malam dan sururah-sururah tanpa mewajibkannya dari hadits
Aisyah 99,,

d t' 
, ,ji ,J^ii e "!1 .>ti ,S; ffi ,rl i';', cif ./u 9,\*.

*.?"r' ii ?:'y;,1,*,.iuu.' **.ai a ,b
tr qrtu ,*,-{1'ts i,:s'{bi r5 W it J'y'r'fi1'6.'H
i!, W'e'i'ui'4 +f rl €)1,' L\:ti i',# I,

,:6't d
" Bahtuasanya Rasulullah M shalat pada suatu malam di masjid dan
kaum muslim shnlat dengan shalat belinu kemudian beliau shalat pa-
da malam xlanjutnya dan bertambah banyak knum muslim lalu me-

reka berlotmpul podo mnlam l<e tigany a atnu keempatny a namun beliau
tidak l<eluar rumah, danketika esok tibabelinubersabda, 'Sesungguh-
nya saya telah menyaksikan apa yang kalian kerjakan dan tidak ada

yang menghalangiku untuk keluar kepada kalian lcecuali hanya saja

saya takut hnl itu akan dhuajibkan atas kalian,' dan itu terjadi pada

bulan Ramadhan'."

Dan dalam riwayat lain dari al-Bukhari dari hadits Aisyah €1,

beliau bersabda,

t5
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-$:t iu,*'€ -* 
"$J'ui 

i4'01.
" Sesungguhnya sayatakut akan d,ttuajibkan ataskalian shalat malam."

Maka riwayat Ibnu Hibban ini, "Sesungguhnya saya takut akan
diwajibkan atas kalian shalat witir", l)ila shahih maka yang dimaksud-
kan dengan witir dalam hadits ini arlalah shalat malam yang sesung-
guhnya al-Baghawi blah menafsirkannya dalam Syarhus Suwwhyarrg
diambil dari Ishaq bin Ibrahim. Ia t,erkata sebagaimana Nabi # ber-
kata, "Berr.rritfulah wahai ahli al-Qff'a,n." Bahwasanya yang dimaksud-
kan adalah shalatmalam, ia berkatr, "Bahwasanya itu adalah shalat
malam atas ahli al-Qur'an." At-Tirmidzi berkata dalam Sunannya,
"Ishaq bin Ibrahim berkata, 'Art dari apayarlgdiriwayatkan dari Nabi
ffi bahwa beliau berwitir dengan ti1;a belas rakaat " Ia katakan, "Bah-
wasanya artinya adalah beliau shallt dari sebagian malam tiga belas
rakaat dengan witir karena shalat malam disandarkan dengan witit."
Kemudian at-Tirmidzi menyebutkim arti apa yang diambil oleh al-
Baghawi dari Ishaq bin Ibrahim.

oo10

(1.7) Dari Kharijah bin Hudzafah &,berkata,

dt ;,-'r'rA"P e a.l"-.'€'"|]i,r tt ffi ;\rr ji'riu'
' 

Lrv'JL,b,li rr{*';. i'; li' 
ju t.nr i'i', i 7 c',,r1t,

.Fdl
" Rasulullah'M bersab da,' S e sun gguhny a Allah'{M telah membeikan
beknl bagi kalian dengan suatu shalat yang mana hal itu lebih baik
bagi kalian dari untabetina yarg merah.' Kamibertanya, 'Apa itu
wahai Rasulullah M?' Beliaubersabda, 'Witir di antara shalat lsya'
hingga terbitnya fajar." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Empat
selain an-Nasa'i dan dishahil.kan oleh al-Hakim, Ahmad me-
riwayatkan dari Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya
sama seperti di atas.
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* KOSA I{ATA
Kharijah bin Hudzafah adalah Kharijah bin Hu-
dzafah bin Ghanim al-Qurasy al-Adawi sahabat
Rasululah #-,, tinggal di Mesir merencanakanuntuk
tetap disana dan diperintahkan untuk memi:rrpin
Mesir sebagai pengganti Amr bin al-Ash serta
menguasai tentaranya, ia terbunuh oleh salah
satu orang Khawarij yang mengira ia adalah
Amr bin al-Ash yaitu pada tahun 40 hijriyah.

Meluaskan bagi kalian maksudnya memberikan
bekal buat kalian.

Unta betina yang merah adalah shalat ini lebih uta-
ma dari unta merah yang kalian miliki atau kalian
bersedekah dengannya.

Diriwayatkan oleh Ahmad dan empatimam ke-
cuali an-Nasa'i pada sebagian hrlisan diriwayat-
kan oleh lima imam kecuali an-Nasa'i.

Amr bin Syuaib adalah Amru bin Syuaib bin Mu-
hammad bin Abdullah bin Amr bin al-Ash, ia di-
perselisihkan, meninggal pada tahun 118 Hijriyah.

Ayahnya adalah Syuaib bin Muhammad bin Ab-
dullah bin Amr bin al-Ash.

Kakeknya adalah kakek Syuaib yaitu Abdullah bin
Amr bin al-Asb adapun Muhammad bin AHuIlah
bin Amr bin al-Ash tidak bertemu Nabi #.

6 ,, -n->1W

e-ili*

{-f

d, r

l-ri ot1-;

v1 a-ar!t1
;U;Jt

t-+ )P
gri'

^vl

oJ-*

* PEMBAflASIIN
Hadits Kharijah bin Hudzafah di dalam sanadnya Yazid bin

Abi Habib dari Abdullah bin Abi Murrah az-Zaufibin Rasyid az-
Zufi penisbatan kepada Zarfi., dan mereka asli dari Murad dari Ab-
dullah bin Abu Murrah az-Zauh dari Ktrarijah bin Hudzafah, dan
sesungguhnya Ibnu Hajar telah menyebutkan dalam at-Tall&ish ketika
berbicara tentang IG,*iirh bin Hudzafah, "Ia mempunyai hadis ten-
tang witir yang meriwaya&an darinya Abdultah bin Abu Murrah az-
Zaufi dan Abdurrahman bin Jubair, al-Bukhari berkata, 'Tidak di-
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ketahui sebagian mendengar dari,zang lain.' Kemudian ia berkata,
'Ibnu Hibban berkata dalam ats-Tsiqat, 'Diriwayatkan dari Nabi ffi
tentang witir dan isnadnya tidak jt:Ias'." At-Tirmidzi berkata setelah
mengeluarkan hadits ini, "Hadits Ftrarijah bin Hudzafah adalah ha-
die yangghanbkani tidak mengetrhuinya kecuali dari hadits Yazid
bin Abu Habib dan sesungguhnya r;ebagian ulama hadits salah duga
tentang hadits ini." Lalu ia berkatiL, "Abdullah bin Rasyid az-Zauh
adalah tertuduh." Asy-Syaukani mengiSyaratkan dalam Nailul Autlur
bahwa al-Bukhari telah melemahkarurya dan Ibnu Hibban berkata
tentangnya, "lsnadrtya terputus darL isinya adalah batil." Al-Baghawi
berkata dalam Syarhus Sunnah, "llerkata Muhammad bin Ismail,
'Abdullah bin Rasyid az-Zauh tidal. diketahui mendengar dari Ibnu
Abi Murrah, dan ia tidak punya haclits kecuali hadits witir." Adapun
riwayat Ahmad dari Amru bin Syuaib dari Ayahnya dari kakeknya
sesungguhnya Ahmad berkata tertangnya, "Telah meriwayatkan
kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami Hajjaj dari Amru
bin Syuaib dari ayahnya dari kakel:nya berkata,

- o z lz I z , / 4 C \ I z z z
t6 .';-)t e's;)(e .5:r ) $ &.iil .)! 'ffi 1' J'it Jv

'Rasulullah M bersabdn, 'sesungguhnya Allah ffibenar-benar telalt

menambahkanbuat kalian shalal yaitu roitir' ."

Al-Hajjaj bin Arthah dijelaskan bahwa ia jujur yang banyak sa-
lahnya serta melakukan tadlis, da:r riwayat Amru bin Syuaib dari
ayahnya dari kakeknya ada padanl'a perselisihan yangmasyhurt se-
sungguhnya Ahmad telah meriwayatkan dari Abdullah bin Amru
dari dua jalan selain jalan Amru bin Syuaib, al-Haitsami berkata da-
lam Majma' az-Zaruaid; kedua dari jalan tersebut tidak benar oleh kare-
na pada yang pertama ada al-Mutsiurna bin as-Sabbah dan ia adalah
lemah dan jalan yang kedua ada Ibrahim bin Abdurrahman bin Rafi'
dan ia adalah tidak diketahui.

oo{0

(1,8) Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya cb'berkata,

,r'p'j:; l';.3;';-)t ,W tt S'-'r'Ss

" Rasulullah ffi bersabda,'Witir qdalah hnq, b'arangsiapa yang belum

benuitir maka'buknn dai golongankami'." Diriwayatkan oleh Abu
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Daud dengan sanadlayyin dhn al-Hakim menshahihkannya,
hadits ini memiliki dalil lain yang lemah dari Abu Hurairah &
yang dikeluarkan oleh Ahmad.

* KOSA I(ATA
Abdullah bin Buraidah adalah Abdullah bin Bu-
raidah bin Hushaib al-Aslami al-Marwazi, menetap
di Marwa dan menjadi Qadhi disana, ia termasuk
tabiin yang kuat dipercaya, meriwayatkan dari
ayahnya, dari Samurah binJundub dan selainnya,
meninggal di Marwa tahun 105 H, dalam riwayat
lain 115 H dan ia berumur 100 tahun.

Dari ayahnya adalah Buraidah bin al-Hushaib bin
Abdullah bin al-Harits al-Aslami Abu Abdillah,
masuk Islam sebelum perang Badar namun tidak
mengikutinya dan dalarn riwayat lain masuk Islam
setelah perang Badar dan ia mengikuti perang Khai-
bar dan Fathu Makkah. Nabi ffi memperkerjakan-
nya dalam hal mengumpulkan sedekah-sedekah
kaumnya, ia menetap di Madinah lalu pindah ke
Bashrah lalu ke Marwa dan akhirnya meninggal
disana tahun 63 H pada masa kekhalifahan Yazid
bin Muawiyah 4b.

Bukan golongan kami adalah bukan dari cara dan
sunnah kami.

;.- all -r----s

o.rl .-r.

6-i, r

t:, -li

,i PEMEAIIASAN
Dalam sanad hadits Abu Daud ada Abu Ishaq ath-Thalqani

yaitu lbrahim bin Ishaq bin Isa seorang yang jujur yang meriwayat-
kan hadits-hadits yanggharib,juga ada al-Fadhl bin Musa yaitu Abu
Abdullah as-Sinani -penisbatan kepada sebuah desa dari desa yang
ada di Manua - seorang yang kuat terpercaya dan kadang membuat
hadits ghanb. Dan dalam sanadini juga ada Ubaidillah bin Abdullah
al-Ataki Abul Munib seorang yang iujur yang banyak salah. Al-Bukhari
berkata, "Ia meriwaya&an hadits-hadibmunkar." Ibnu Hibban ber-
kata, "Ia memisahkan diri dari perawi yartg kuat terpercaya dengan
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hal-hal yang terbalik." Al-Baiha+ Lerkata, "Ia tidak dipakai berhuijah."
Adapun hadits yang semakna denl;arurya yang lemah tersebut yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Hurairah "& maka lafadznya
adalah, "Bahwasanya Rasulullah ffi bersabda, 'Barangsiapa yang be-
lum berwitir maka bukan golongan kami "." Pada sanadnya ada al-
Khalil bin Murrah yang dilemahkan oleh al-Bukhari dan Abu Hatim.

ooo

(L9) Dari Aisyah c+i5, berkata,

i-x u*l J' ,.b e \'s et6'-t Q *i-g;rrl [-', rk \,
oz I ',t " t./ , ;. 'o. I . c/

t1;)i JL;-| ,a?)'"r&- f JU N 6ri &:zost
, ?' ', 'i 1': {.'rr! t ..!' t o, o. o,/oiJ :e-rG c.Ju $,ti P- i ,U?:";r4-;.p Ji,-.i :,1.i

|r;l', )GG ,r ,\'^i:, u ,iii;;;tui *ic;l' J'i', r.

'*
" Tidaklah Rasulullah i*, menar;bah pada bulan Ramndhnn dan tidak
pula padn selainnya selain dari sebelas rakaat, beliau shalat empat
r akaat dan j angalah kalian ber tany a tentang b aik dan panj angny a

shalat Beliau itulalubeliau sha,'at empat rakaat dan jangalahkalinn
bertanya tentang baik dan pan1angnya shalat beliau itu lalu beliau
shalat tiga rakaat, Aisyah #be,kata, 'Sayabertanya, Wahai Rasu-
lullah M? Apakah engkau tidur sebelum engkau melakukan witir?'
Beliau berkata, 'Wahni Aisyah ,;b sesungguhnya kedua mataku tidur
nflmunhatiku tidak tidur' ."

Diriwayatkan oleh al-Bukharj dan Muslim. Dan dalam riwayat
yang lain dari Aisyah WF, dakrm al-Bukhari dan Muslim juga,

":k',k'i, cilLi*,'ji': ,ok'r'F ,F u C; ok(> J( J-J -

t ' I ', o , -c / / o

.A;{ ) {F &X dXi ,7At
" Belinu iW sh^atat pada sebagian malam wpuluh rakaat, dan beiuiilr
satu sujud dan ruku' dua rakaar fajar, makaberjumlah tigabelas ra-
kaat."
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* KOSA I{ATA
Menambah maksudnya melebihi.

Maka jangalah kalian tanya tentang baik dan pan-
jangnya shalatbeliau maksudnya baik dan paniang
shalat itu sampai pada tingkatan sempuma hingga
tidak membutuhkan pertanyaan tentang baik dan
panjangnya karena sesungguhnya diriwayatkan
bahwasanya Rasulullah Mmembaca surat-surat
paniang pada dua rakaat shalat malam yang sama
panjangnya antara bacaan, ruku'dan sujud.

Shalat tiga rakaat yakni witir.

Dan hatiku tidak tidur maksudnya tidak lalai yaitu
terjaga dan siap untuk menerima wahyu bila be-
liau diwahyukan dalam tidurnya oleh karena itu
mimpi-mimpi para Nabi adalah wahyu.

Dengan sujud maksudnya satu rakaat.

_Lu.)-

o--- JL-j YJ

**: e#e

u),tj , J,ai

,.r1, rt* Y-l

oJ*--{

* PEMBAIIASAN
Perkataan shiddiqah (y*g jrj*) anak dari ash-Shiddiqugs',uTi-

daklah beliau M menambah pada bulan Ramadhan dan tidak pula
pada selainnya dari sebelas rakaat." Tidak berarti haramnya penam-
bahan atau pengurangan dalam shalat malam dari jumlah tersebut
shalat malam bukanlah dari rawatib y*g telah dienh-rkan jumlalurya
rurnun manusia berbeda-beda terhadap shalat tersebut dan dasarnya
adalah firman Allah fl6,

@t;;6 Ei'i1'+ti'(
" Mereka xdikit skali tidur di waktu mnlam.,' (Q.S. adz-Dzaiyat TT)

Dan sabda Rasulullah # dalam hadie Muadz ketika beliau
ditanya tentang perbuatan yang memasukkannya kedalam surga
dan menjauhkannya dari api neraka, beliau berkata,

e6i ,* ti.jL s6|)rp ,Ft:'o g ,h:)tifu't
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{i X @'rU "#5; t1i' t1' I u A; r,'o}i-
@ t!;tj,( qr?;e{j ie3;1u tr,

" Dan shnlatnya xseorang padn tengah malam lalu beliau membaca,

'Lambung mereka jauh dari tenryat tidurnya, sedang merekaberdoa

bpodo Tuhannya dengan rasa talut danharcry, dan mereka mennfkab

kan sebagian dai rezeki yang k;miberikan k podo mereka. Seorang-

pun tidak mengetalui apa yang dixmbunyiknn untuk mereka yaitu

@ermacam-macam nikmat) yan3 menyedapkan pandangan mata se-

bagai balasan terhadap apa yaflg telah merekal<erjaknn.' (Q.S. as-
Sajdah: 1.6-17).-

Dan khabar yang shahih dan Rasultillah ffi bahwasanya beliau
bersabda "Shalatyang utama adalah qunutyang paniang." Diriwayat-
kan oleh Muslim dari hadits ]abir 40. Demikian juga khabar lain yang
shahih dari Rasulullah ffi,

nlst ,bi;'r,Wt',;2;itruJ6irt* 4iqi'",* c oi
L" (J v ty' . e, 2 4k',pt;r*r;fK yG c

" Bahroasanya barangstapa yang shalat lsya' berjamaah maka solah-
olah ia b angun setengah mnlnm, Can b ar angstfip a y ang shnlat Shubuh
berj amaah maka se olah-olah i.a shzlat seluruh mnlam." Diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits Utsnran bin Affan **4.

Dan sesungguhnya Ibnu Hibban telah meriwayatkan hadits
dan menshahihkannya bahwasanya Rasulullah ffi bersabda,

O/ .cj;t}* o'r6at}* ,, L'/; ;i>'*:t
" Shnlat adalah seb aik-b aik hal y c' ng harus dip erhatikan. B ar angsiap a

y ang berkehendak Qrandap atkan b any ak), silahknn ia memp erb any ak-

nya dan barangsiapa yang berl<eh endak (mendapatkan wdikit) silahkan

i a se dikit melakukanny a. "

Ibnu Taimiyah berkata, "Ses'unggutmya shalat malam bulan
Ramadhan tidak ditentukan oleh Ra;ulullah ffiiumlah rakaatrya yang
pasti namun beliau g tidak menanrbah pada bulan itu dan pada bu-
lan selainnya lebih dari tiga belas rakaat namun beliau memperpan-
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jang rakaat-rakaatnya, dan ketika Umar ,S mengumpulkan mereka
berjamaah dengan Ubuy bin Ka'ab, maka ia shalatbersama mereka
dua puluh rakaat lalu ia witir dengan tiga rakaat dan ia meringankan
rakaat-rakaatnya tersebut dengan kadar bertambahnya rakaat oleh
karena hal itu lebih baik bagi para makmum daripada memanjang-
kan bacaan pada setiap rakaatkemudian ada sekelompok orang dari
ulama salaf melakukan shalat malam dengan empat puluh rakaat
dan berwitir tiga rakaat, dan kelompok yang lain melakukarurya de-
ngan tiga puluh enam rakaat dan berwitir tiga rakaat, semua ini
adalah hal yang mungkin dan bagaimanapun cara mereka melaku-
kannya dalam bulan ramadhan dengan berbagai model itu sesung-
guhnya telah melakukan kebaikan, dan yang terbaik adalah semua
itu tergantung dari kondisi dari para makmum, apabila ada pada
mereka kesabaran dan ketahanan untuk memperpanjang bacaan
shalat maka lakukan dengan sepuluh rakaat dan tiga rakaat setelahnya
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah # untuk diri beliau
sendiri pada bulan Ramadhan dan bulan lairurya dan itulah yang pa-
ling utama, n;lrnun apabila para makmum tidak mampu atau tidak
kuat akan hal itu maka lakukan dengan dua puluh rakaat dan itulah
yang terbaik, cara inilah yang dilakukan oleh sebagian besar kaum
muslim oleh karena jumlah itu adalah pertengahan antara sepuluh
dan empat puluh, dan apabila ia lakukan dengan empat puluh raka-
at atau lairurya boleh saja dan tidak makruh melakukan dari cara-
cara tersebutkarern sesungguhnya tidak sedikitdari para ulama yang
mengakui hal tersebut seperti Ahmad dan yang lainnya, dan barang-
siapa yang mengira bahwasanya shalatmalam pada bulan Ramadhan
memiliki iumlah yang tertentu dari Rasulullah # dan tidak lebih dan
tidak kurang dari jumlah itu maka ia telah salah besar." Ibnu Taimi-
yah berkata lagi pada kesempatan lain, "Adalah Nabi ffi shalat ma-
lam dan witir, beliau shalat pada bulan Ramadhan dan bulan lairurya
sebelas rakaat atau tiga belas rakaat nuururn beliau shalat dengan jum-
lah itu dengan panjan& dan ketika hal itu menyusahkan kaum mus-
lim, maka LIbuy bin Ka'ab shalatbersama kaum muslim pada zaman
Umar & dengan dua puluh rakaat dan witir setelahnya dengan cara
meringankan bacaarurya, maka kelipatan jumlah rakaat berarti peng-
ganti dari panjangnya satu rakaat."

Al-Baihaqi telah meriwayatkan dalam Sunnnnya dengan berkata,

"Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdullah al-Husain bin Mu-
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hammad bin al-Husain bin Fanjawaih ad-Dinawari pada Damighan
telah meriwayatkan kepada kami,\hmad bin Muhammad bin Ishaq
as-Sunni, telah mengabarkan Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Aziz al-Baghawi telah meriwayatkm kepada kami Ali bin a1-Ja'd te-
lah mengabarkan Ibnu Abi Dzi'b dariYazid bin Khushaifah dari as-

Saib bin Yazid berkata, 'Mereka m:lakukan shalat pada masa Umar
bin al-Khaththab & pada bulan Ii.amadhan dengan dua puluh ra-
kaat'." Sesungguhnya an-Nawawi telah menshahihkan hadits ini
dalam al- Khulasluh dan al-Maj mu', clemil<tan juga as-Suyuthi dalarn al-
Mashabih, juga Ibnul'Iraqi dalam T,lurhutTatsrib. Dan sesungguhnya
al-Bukhari telah meriwaya&an dari ialan Abdurrahman bin Abdulqari
bahwasanya ia berkata,

'urtrr sr; "r;-ii 
'J|u2t; i q *i"*i ;';L e';';

,'.. t.,' , . " 1 't . t.- n /o/

Ai)2, ,# ;]t &:4. b)t ,F- o'i',t'; Lt_,s\.i : '
;:6 ;7i1 urc ,*"lp L^Z'; *(ri",;l:'y''Ju' u')t
4. - ' 

/ - t .. I ' . z - I z z z
-totr.. I o zz Ot tr- o/ or/? 1z olzzz. zz Oy r-of4 q',. r-*f 

';l 
:..ttr :r-d) d/ ,jt P f<* (f I ,yl

,.+ LiJi # ,';LiA ,,*rG iy44 3';; a\L,s';i
'o .r''e' lt o2 / ol

,-rK-r .Pt ll u; u'.i',_r"- ct ,r J23i r4L o',j6" ,j)r1
.42 z , , .,^ a 6 t6

.'n1i ,:"t "t;1- utlt
" Saya telahpergibersama Umur ,# suafu malambulan Ramadhan
l<e masjid, l<etikn itu ternyata lnum muslim berkelompok-lcelompok

terbagi-bagi, **orang shalat *ndirianlalu diikuti oleh orang menjadi

makmumnya, lalu Umar & furkata,' Sesungguhnya saya berpendnpat

seandainya saya mengumpulkan mereka pada safu orang imam akan

lebih baik,' Kemudian iabertekad dan mengumpulkan mereka pada

Ubay bin Ka'ab, iaberkata, 'K:mudian saya pergi lagi pada malam
yang lain xdnngkaum muslim shnlat dengan satu imam.' Lalu Umar
,# berkata, 'Alangknhbaiknyabid'ah yang satu ini, dan yang tidur
tidak melqkukan ini adalah lel,ih utama dari yang melakukannya.'
Yang dimaksud adalah akhir malam, sedang jamaahitu melaksana-

kan shalat pada arual tnalam."
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Al-Baghawi berkata dalam Syarhus Sunnah,"Dan perkataan
Umar +#i, 'Alangkah baiknya bid'ah yang safu irli'." Ia menamakannya
bid'ah oleh karena Rasulullah # tidak menyr:nnahkannya dan tidak
pula ada pada masa Abu Bakar,&, dan ia memujinya dengan kalimat-
nya, "A1angkah baiknya", untuk menunjukkan keutamaannya dan
agar julukan ini tidak meghalangi orang unhrk melakukannya dika-
takan, rrAlangkah baiknya", adalah perkataan yang mengandung
segala kebaikan dan "alangkah jeleknya" sebuah kata yang mengan-
d*g segala kejelekan, sedangkan shalat malam bulan Ramadhan
secara berjamaah adalah sunnah yang bukan bid'ah sebagaimana
sabda Rasulullah $,"Pegang1ah bagi kalian sunnahku dan sunnah-
sururah khalifah-khalifah yang diberi petunjuk setelahku." Dan Ibnu
Taimiyah berkata dalam kesempatan lain dari Fatwa-fatwanya, "Se-
sungguhnya telah tetap bahwasanya Ubuy bin Ka'ab shalat bersama
kaum muslimin dengan dua puluh rakaatpada shalatmalam Rama-
dhan dan berwitir tiga rakaat dan kebanyakan para ulama berpenda-
pat bahwa hal itu adalah sururah oleh karena telah dilakukan di antara
para sahabat muhajirin dan anshar S dan tidak ada satupun dari
mereka yang mengingkarinya." Dan di antara ulama lain ada yang
menganjurkan tiga puluh sembilan rakaat atas dasar perbuatan pen-
duduk Madinah zamandulu. Sekelompok lagi berkata, "Sesungguh-
nya telah tetap dalam shahih dari Aisyah €k, bahwasanya Rasulullah
ffi tidak menambah pada bulan Ramadhan dan tidak pula pada
selainnya dari tiga belas rakaat. Para ulama berselisih pada hadits ini
ketika mereka mengira bahwa hadis ini bertentangan denganhadits
yang shahih yang telah tetap dari sururah para khalifah yang diberi
petunjuk dan perbuatan kaum muslim, dan yang benar adalah bah-
wa hal itu semua adalahbaik seperti yang telah diungkapkan dengan
jelas oleh Imam Ahmad bahwasanya tidak ditentukan jumlah shalat
malam bulan Ramadhan karena Rasulullah # tidak menentukan
jumlah rakaat padanya dengan demikian maka memperbanyak ra-
kaat dan menyediki&arurya sesuai dengan paniang pendeknya rakaat
tersebut." Dengan segala hal itu maka jelaslah bahwasanya tidak ada
pertentangan antara perkataan Umar.&, "Alangkah baiknya bid'ah
yang satu ini", dengan sabda Rasulullah M,,"Dam setiap bid'ah ada-
lah sesat", seperti yang telah kamu ketahui. Dan bahwasanya barang-
siapa yang mengira dari orang-orang zaman sekarang atau selainnya
bahwa ia lebih berilmu dan paham tentang agama Allah {H ini serta
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lebih peduli terhadapnya daripada Umar r& maka sesungguhnya ia
telah terjatuh ke dalam jurang yang paling dalam.

* I{ESIMPULAN
L. Bahwasanya shalat Rasulullah #? adalah malam hari dengan sebe-

Ias rakaat bersama witir.
2. Dan bahwasanya barangsiapa )'ang menambah dan mengurang

dari jumlah itu maka tidak berclosa baginya.

oG,o

(20) Dari Aisyah dr, berkata,

;lJi',y'j:;'Kri:p,>>: ,pt'd kg ar ;/r.r{
'g

.G,:\g )l ie p'#.\ o*..
" Rasulullah l5,pernah shnlat piln xbagian malam tigabelas rakaat
dan melakul<nn ruitir lima ralant, beliau tidnk dudukpada rakaat ter-
xbut kecuali pada rakaat terakl,irnya."

* KOSA I{ATA
Melakukan witir lima rakaat. .iJ*J5 ,l ly-

F
O ,-----l+ v

cga

L^rrT .l V!

Tidak duduk pada lima rakaat itu.

Kecuali pada rakaat terakhirnya yakni pada ra-
kaat yang kelima.

* PEMBATIASAN

Hadits Aisyah F-?9, ini dengan haditsnya yang terdahulu meng-
isyaratkan bahwasanya Rasultrllah ffi tidak selalu melakukan dalam
jumlah rakaat tertentu pada shalal: malam dan witir seperti yang te-
lah saya jelaskan dalam penjelasan hadiS terdahulu, sesungguhnya al-
Bukhari telah meriwayatkan dalam Shahihnya dari jalan Masruq ber-
kata,
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,-* u*L:"y"'tA; ,Ut- it J'i', )C'* a:.l;c';:L

Hi ,i,s'. 4;j.7

" Saya telah bertanya kepada Aisyah & tentang shalat malamnya
Nabi M dan ia menjawab, 'Tujuh, sembilan dan sebelas selain dua
rakaat fajar' ."

Dan dalam riwayat lain pada al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
cti6 berkata,

Gk'r') ili tA 6'ri'.p c,x ,}irr 'a 
"h 

W'ulr ors

F:i
'Nabi ffipernah shnlat sebagian malam tigabelas rakant di antaranya
ruitir dan dua rakaat fajar."
Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Aisyah €k, berkata:

il4i J.ilt'a'i*'ui irt t; \t 4|;#', kr-'i A k
ht3'iyitta !r G M.\,->11{r'*. Mr'bi1
tto.a!', .a,.'1. i','.al tl. rao.' t zoz a!'otc.' lt.o,'
-trdJ- fj A1"Ul ,P lfr I d-- )_l ,fu I o_f*) ora>.2y

.G#- try'#'"i';yU, i:t;;-', ht ?'*
" Kami menyedialunbagt Rasulullah'M sitoak dnn air utudhunya lalu
Allah 1k rnengutusnya sesuai kehendakNya pada sebagian malam
lalu beliau bershuak danbenuudhu dan l<emudian shalat sembilan
rakaat tidak duduk p adany a lce cuali p adn r akaat l<e delap an lalu b eliau
berdzikir, bertahmid dan berdoa kemudian beliau bangkit dan tidak
salam lalu beliau berdiri dan melakukan rakaat yang kesembilan lalu
duduk dan berdzikir l<epada Allah itk, bertahmid dan berdoa kepada-

Nya lalu beliau salam dengan suara yang kami mendengarnya."

Dan al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar'+b,
dari Nabi ffi bersabda:

.;:r--(y.';.'rl7';!dt ',r; 6t) p ;4 &Jt;Y,Q
" shatat rrntak'r;i;: *f,i,, **, shrbrh-r*ko"n inion dengan

safu rakaat."
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Juga al-Bukhari dan Muslim rneriwayatkan dari jalan Anas bin
Sirin berkata,

r;iqi r;e..bi;tt;si e.t.|P 
"J;t")t'C-Li';L 

fi 'i
9 -. i o' c a' g . t - i ,

,-)i-t )K't. ti: & .* J-lt'd ,[;" M'"dl,-rrf :Ju
, o z t , ll . .i o u .. , o zt';'6't|l?'Jv ^ltL. ir ;!i o?'r ;tt;si :*',F,f'St

" S ay a berkat" lop odo lbnu Umnr "*i,,' B agaimnnn pendap atmu tentang
dua rakaat vbelum shnlat Shubuu yang m"ann saya memnnjangknn ba-

caan surat pada keduanya?' Iaberkata, 'Nabi Mpernah slulat pada
*baginn malam dun dun dnnruihr dengan saturakantlalubeliau shnlat
dua rakaat sebelum shnlat ShuLuh, seolah-olah adzan dekat dengan
dua telinganya.' Hammadberknta, 'Yaitu dengan cepat' ."

Dan dalam hadits Ai"yuh €l,, ),a.9 diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, "Kemudian beliau witir dengan tiga rakaaL" Seperti yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Umar *#,bahwasanya ia salam
di antara dua rakaat dan satu rakaat witir hingga ia memerintahkan
untuk memenuhi kebutuhannya. Semua hadits-hadits shahih dan
kuat ini dari Rasulullah M dansebagian sahabat beliau & mengisya-
ratkan bahwasanya perintah tentang jumlah rakaatwitir adalah tidak
terbatas dan witir termasuk dalam kata "shalat malam", dan bahwa-
sanya barangsiapa yang shalat w:.tir lima rakaat adalah tidak apa-
apa dengan tidak duduk pada ral<aat tersebut kecuali pada rakaat
yang terakhir, rulmun ia boleh duduk setelah rakaat yang kedua dan
keempat dan tidak apa-apa bagi orang yang shalat witir tuj"h rakaat
dan tidak duduk kecuali pada rakae Lt yang ketujuh dan boleh baginya
untuk duduk pada akhir rakaat ker:nam tanpa salam dan boleh juga
baginya duduk setelah rakaat keenam dan saliam, dan boleh bagi yang
shalat witir sembilan rakaat lalu tidak duduk kecuali pada rakaat
kesembilan dan boleh baginya durluk pada rakaat kedelapan tanpa
salam kemudian berdiri melakul..an rakaat kesembilan, dan boleh
baginya salam setelah rakaat kedelapan. Danbahwasanya orang yang
shalat witir tiga rakaat boleh salanr setelah rakaat kedua dan boleh
jrgu mengakhirkan salam hingga rakaat terakhir, maka semua itu
dalam ruang lingkup yang dimudahkan sedang segala ilmu ada di
sisi Allah tk.

oG,o
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(21) Dari Aisyah €is, berkata,

. vAt',ltii: [4:;u ffi irrr [;;';"si u ]Jlt',f "u

" Sesungguhnya pada setiap malam Rasulullah Mbenuitir hingga
ruitirnya terxbut beraldtir hingga sahur." Muttafaq'alaih.

* KOSA I(ATA
Pada setiap malam adalah dari awalnya, tengah-
nya dan akhirnya, dan "min" bermakna "fi" f dalart.

Telah berwitir maksudnya Rasulullah # shalat
witir.

Witir beliau berakhir hinga sahur yakni hingga
mencapai waktu sahur.

Sahur adalah akhir malam sebelum Shubuh.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dua hadits;
yakni terhadap hadits Aisyah ktk, ini dan hadits yang
sebelumnya. Ini bukanlah suatu kebiasaan Ibnu
Hajar niunun kebiasaannya adalah ia menjelaskan
di belakang dari setiap hadits tentang perawi yang
meriwayatkannya.

#,r Jt.-.
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* PEITIBAflASAN
Hadits i.i y*g telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim

menjelaskan bahwasanya seluruh malam adalah waktu bagi shalat
witir dan yang ditetapkan oleh para ulama bahwasanya awal waktu
shalat witir adalah mulai dari setelah shalat Isya', maka barangsiapa
yang shalat witir sebelum shalat Isya' tidak terhitung shalat witir ka-
rerur seflrngguhnya Rasulullah # menganjurkan setiap muslim untuk
menjadikan akhir dari shalat malam harinya adalah shalat witir se-

perti yang akan datang. Al-Baghawi berkata dalam Syarhus Sunnah
ketika menjelaskanhadits Ai"yuh €k,ini, "Dalam hadirc ini ada penje-
lasan bahwasanya seluruh waktu-waktu malam setelah masuknya
waktu shalat Isya' hingga terbitrya fajr yangkemerahan adalah wak-
tu bagi shalatwifir." Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah me-
riwayatkan dari hadits Aisyah €9, berkata,
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"Rasulullah #melakukan shalil di antara selesai melakuknn slulat
lsya' hingga fajar xbanyak sebetas rakant dan salam di antara setiap

dua raknat dan witir dengan salu rakaat."

* KESIMPULAN
1. Bahwasanya waktu shalat witir adalah dari setelah shalat Isya'

hingga terbitnya fajar.

2. Anjuran untuk mengakhirkan shalat witir hingga pada waktu sa-
hur bagi yang yakin akan bangrrn di saat itu.

ooo

(221Dari Abdullah bin Amr bin Ar;h +& berkata,

F o ;gig :*|irb3 y 
1r 
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" Rasulullah M, bersab da lnpodotu,' Wahni Ab dullah j an ganlnh kamu
seperti si Fulan di mana ia melukukan shnlat mlam semalam suntuk
lalu (malam berikutnya) ia meninggalkan shalat malam'. " Diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari dan lt4uslim.

* KOSA I(A[A
Fulan adalah sebuah kiasan Entang seseorang, Ibnu
Hajar berkata dalam al-Fath; saya tidak mendapat-
kan dari satu jalanpun yang meny'ebutkan nama-
nya, seolah-olah menyamarkan rLama dalam hal
seperti ini adalah bertujuan untul. menutupi aib-
ny4 lalu ia melanjutkan; dan kemu:rgkinan Nabi #
tidak bermaksud pada seorangpul namun hanya
menghendaki agar Abdullah bin Amr tidak mela-
kukan hal tersebut.

Dari malam maksudnya sebagian malam.

,))c
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* PEMBAHASAN
Al-Bukhari telah membuat judul untuk hadis ini dalam Sluhih-

nya dengan "Bab hal yang dimakruhkan karena meninggalkan shalat
malam bagi yang telah mengerjakarurya pada malam berikutnya", dan
sesunggulurya al-Bukhari telah menyebutkan setelah hadits ini hadits
Abdullah bin Amr &berkata,

|,i {l4ititir'JAt irrt(t';l lt ,w at yy, + 
jr.;
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c. 
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"Telahbersabdn kepadaku Rasulullah M, 'Apakah sayabelum ffiengt-
barkan kepadamu baluua knnru shalat semalaman dan punsa siang
lmri?' Saya berkata, 'Saya melakukan lul tersebut.' Beliau berkata,
' S esungguhny a bila kamu melakuknnny a makn knmu telah mcnyil<s a

lcedua matamu dnnkamu telah menindns diimu, akan tetapi sesung-
guhnya diimu itu memilikihnq atasmu dan l<eluargamu memilikihnq
atasmu makapuasalah danberbukalah, shalatlah malom dan tidur-
lah'."

Makna dari menyiksa kedua matamu adalah menyerang atau
melemahkan 

'karena 
banyak terlagaatau bangun malam, dan makna

menindas adalah melelahkarurya dan membuatrya capek. Demikian
juga al-Bukhari menyebu&an sebelumnya pada bab hal yang dimak-
ruhkan tentang berlebih-lebihan dalam ibadah, yaitu hadits Anas bin
Malik +$u berkata,

IJli tr^ 6 :Jt- d)ilt ,y.\'r"Z k ttV W'at'p''
J'b.v g 'Ct|;* L-kL7 tit;'J"jJ- 

'*; ,fSv
''ltlt'* tru Lv* iLi'J2).

'Nabi M masuk rnasjid dan ketika itu ada tali terbentang antara dua
sisi mnsjidlalu Belaiu ffibertanya, 'Apa gerangan tali ini?' Para salu-
bat berkata, 'lni tali milik Zainab, apabila ia lesu maka iaberpegang-
an dengan tali itu.' Kemudian Rasulullah M,berknta, 'Janganlah seper-

ti itu, bukalah tali itu. Hendaknya setiap orang di antara kaliqn shalat
ketika sedang semangat dan bila capek hendaklah beistirahat' ."

Dan hadits Aisyah #, bahwasanya Rasulullah M bersabda,
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" Lakukanlah perbuatan yang kalian sanggupi, xsungguhnya Allah
tidnk akan bosan hingga kalianlc'h yang bosan."

Hadits-hadits ini menghimpun seruan dan anjuran terhadap
shalat malam dengan niat dan tidak menyusahkan serta tidak ber-
lebih-lebihan di atas kemampuan rliri hingga tidak membosankan.

* I{ESIMPULAN
L. Anjuran terhadap shalat malam yang mencakup shalat witir.
2. Sunnahnya berkesinambungan dalam berbuat yang baik tanpa

berlebih-lebihan atau meremehl<an.

3. Makrulurya memutus ibadah walaupun bukan yang wajib.

4. Bolehnya menyebut seseorang )'ang memiliki aib bila berniat un-
tuk menghindari aib yang dilakukannya.

ooo

(23) Dari Ali & berkata,

.'ir)i;. irht tf or;li ',yf 
t:" ir;'rf:ffi dirr J'-*'.,'JG

" Rasulullah Mbersabda, 'Iakukznlah shalat witir zoahai ahlul Qur' an

karena sesungguhnya Allah ** itu ganjil yang suka akan ganjil' ."
Diriwayatkan oleh Lima imanr hadis dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah.

* KOSA I{ATA
Wahai ahlul Qur'anmaksudnya yailu seluruh kaum
muslimin oleh karena mereka beriman kepada al-

Qur'an dan merekalah pemelukny,r, dikatakan da-
lam pendapat yang Lain; mereka irdalah penjaga-
penjaga al-Qur'an, dan tidak ada stsuatu punyang
bisa membanhr menjaga al-Qur'rur lebih barlyak
dari pada shalat malam dan witir.

.rTltJol u
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Ganjil adalah tunggal dalam kerububiyahanNya,
keuluhiyahanNya, dan dalam Asma' dan sifat
Allah d* yang mulia.

Suka yakni kecintaan Allah tB adalah sebuah sifat
yang tetap bagiNya yang Ia ridha dengannya ter-
hadap siapa yang Ia suka tanpa penyerupaan gam-
baran seperti dalam fumanNya, "Katakanlah sean-
dainya kalian benar mencintai Allah ifri maka ikutilah
aht maka AUah isaknn mencintai kalian." (Ali lmran:
31). dan dalam firmanNya yang lain, uMaka Allah
k akan mendatnnglan suafu laum yang lainyangla
mencintai merekn dan mereka mencintaiNya." (Al-
Maidah: 54). Ungkapan seperti ini ada dalam ayat
dan hadits yang tidak sedikit.

J'

,+

* PEMBAflASAN
Hadits ini dari riwayat Ashim bin Dhamrah dari Ali 4S, telah

berlalu pembicaraan tentangnya pada hadits Ali & "tidaklah witir
itu hal yang wajib seperti keadaan shalat wajib". Telah saya jelaskan
juga apa yang disebutkan oleh para ulama tentang hadits tersebut.

ooo

(24) Dari lbnu Umar # dati Rasulullah ffi bersabda,

,,ladikantahat&irshatatkatianrr*t';*:*r,,I).,,t',fort
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA I(ATA
Akhir shalat kalian maksudnya penutup shalat
kalian. "5;Y-.,.t
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* PEMBAflASAN
Hadits ini adalah hadits paling shahih dalam hal hadits yang

menganjurkan witir, dan sesungguhnya telah dikeluarkan dalam
Shahih Muslim demikian juga - seper ti yang akan datang - dari hadits
Abu Said al-Khudri +& bahwasanya Rasulullah # bersabda,

.f;+i'ji'# ir;"ri
"Lakukanlahruitir sebelum Shubuh.tt '

Zltahfu dari perintah ini berkonsekwensi wajibnya shalatwitir
namun telah shahih diriwayatkan dari Rasulullah ffi bahwasanya
beliau berkata kepada orang Badui ketika ia bertanya kepada beliau
tentang shalat,

tf vr Y i6 $p'",p.'b i,)u ,fiL ili e olfu;b
;'k
(sJ

" Lima shalat pada siang dnn mfl,'am, ia berkata, ' Apaknh ada lagi se-

lain itu?' Beliau berkata, 'Tidak, lcecuali hanya sunnah' ."

Hadits ini ielas sekali bahwa perintah yang datang tentang sha-
lat -selain lima shalat tersebut- menjadi sunnah, demikian juga ada
dalam hadits al-Isra', "Kewajiban shalatitu ada lima (yang nilainya)
sama denganlima pulutr, karena keletapanKu tidak pemah berubah."
Hadis ini menjelaskan bahwastmyir Allah tk tidak mewajibkan atas
hambaNya shalat selain lima shalat tersebut oleh karena itu al-Bukha-
ri menyebutkan setelah hadits Ibnu Umar r*tj, ini dengan bab witir di
atas kendaraan lalu ia menyebutkan hadits dari jalan Said bin Yasar
bahwasanya ia berkata, "Suyu berjaleur bersama AHullah bin Umar +&

pada sebuah jalan menuju Mekkah lanSaid berkata,'Dan ketika saya
takut telah Shubuh lalu saya turun clari kendaraan unta lalu saya me-
lakukan witir.' Abdullah bin Ume,r.S berkata, 'Bukankah bagimu
pada Rasulullah *Wada suri tauladan?'Saya berkata,'Benar.' Ia ber-
kata, 'Sesungguhnya Rasulullah #berwitir di atas unta'." Kemudian
at-Bukhari berkata, "Bab witir dalanr perjalanan", lalu ia menyebutkan
dengan sanadnya kepada Ibnu Umar qtlr,berkata,

Lt'i y.|r&:; e; *; & ltg kw'4t ors

.*t),*'ji': F:-ni vt #tr ;V,*,At
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u Nabi # pernah shalat dalam perjalanan di atas l<endaraannya le
mana saja lcendaraannya lersebut menghadap, beliau mengisyaro*an
dengan menggoyangkanl<epala dalnm shalat malaml<ecunli shalat yang
ruajib danbeliaubenuitir di atas kendaraan."

Ini semua menyimpulkan bahwasanya witir tidak wajib hanya
saja Rasulullah g sangat menjaganya ketika dalam perjalanan yang
menegaskan akan sunnahnya shalat witir dan ia menjadi penguat
shalat ma1am.

* KESIMPULAN
L. Bahwasanya witir sunnah yang muakkad.

2. Dan seyogyanya ia dijadikan penutup buat shalat malam.

ooo

(25) Dari Thalq bin Ali "& berkata,

.# c ot;)\ ,i'r|g Ar i',i'r&
" Saya telah mendengar Rasulullah Mbersabda, 'Tidak ada dua uritir
dalam xmalnm." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Tiga imam, Ibnu
Hibban menshahihkannya.

* KOSA I{ATA
Tidak ada dua witir maksudnya tidak sepatuUrya
bagi seseorang untuk shalat witir dua kali dalam
satu malam.

Dan Tiga imam adalah Abu Daud, at-Tirmidzidart
an-Nasa'i.

dljJ !

ai:LJl-l

* PEMBAHASIIN
Ibnu Hajar berkata dalam Talkhishul Habir, hadits "Tidak ada

dua witir dalam satu maLam", Almad, Tiga imam penulis buku Sunan

dan Ibnu Hibban dari hadits Qais bin Thulq dari ayahnya, at-Tirmidzi
berkata, "Hadits itihasan." Abdulhaq berkata, "Lllama lain mensha-
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hihkannya irgu." Abu Daud telah menyebutkan dalam Sunannya,

"Bab yang membatalkan \ ritir", telah meriwaya&an kepada kami
Musaddad telah meriwayatkan kepada kami Mulazim bin Amr
telah meriwayatkan kepada kami l\bdullah bin Badr dari Qais bin
Thulq berkata, "Telah menziarahi kami Thalq bin Ali pada suatu hari
pada bulan Ramadhan hingga sore hari lalu ia berbuka Puasa bersama
kami, kemudian ia shalatbersama l<ami malam itu dan melakukan
witir lalu ia pergi ke masjid dan shiilat lagi bersama jamaah disana
hingga tersisa shalat witir lalu ia merrdorong seseorang seraya berka-
ta, 'Shalatwithlah bersama jamaah krrena saya mendengar Rasulullah
# bersabda,'Tidak ada dua witir daLlam semalam'." Para ulama ber-
selisih tentang Qais bin Thalq dan pendapat-pendapat mereka ter-
hadapnya saling berbenturan, al-Ijli menyatakarurya tsiqah dan Ibnu
Hibban menyebubrya dalam l<abTsiqaf, Utsman ad-Darimi berkata,

"Saya telah bertanya kepada Ibnu Ma'in,'Abdullah bin Nu'man dari
Qais bin Thulq.' Ia berkata, 'Syaikh <lari Yamamah, kuat terpercaya'."
Ibnu Haiar berkata dalam Tahdzibut Tahdzib, "Ibnu Abi Hatim berkata
dari ayahnya 'Qais adalah bukan d: antara perawi yang bisa dipakai
berhuijah dan ia melemahkannya'.' Al-Khald berkata dari Ahmad,
"Perawi selain dia adalah lebih kuat darinya." Asy-Syafi'i berkata,
"Sesungguhnya kami telah bertanya tentang Qais bin Thalq lalu kami
tidak mendapatkan ada orang yang mengetahuinya hingga membuat
kami menerima riwayatrya." Ibntt Ma'in berkata, "Sesungguhoyu
orang-orang membicarakan Qais drm haditsnya adalah tidak dipakai
berhujjah." Penulis EIah menyebtLtkan dalam hal ini tentang at-
Tirmidzi yang menglasankan hadib ini padahal ketika ia meriwa-
ya&annya ia berkata setelah itu, "Ini adalah hadits hasan ghaib dan
para ulama berselisih tentang orang yang melakukan witir pada awal
malam kemudian ia shalatmalam pada akhir malam, sebagian ulama
dari sebagian sahabat +S dan orang'rang seElahnya berpendapat bah-
wa ia telah membatalkanwitimya." Mereka berkata, "Ia menambah-
kan kepadanya satu rakaatdan sha,ht sesuai dengan aPa yang iaya-
kini kemudian ia witir pada akhir shalatrya oleh karena tidak ada
dua witir pada satu malam." Ini adalah pendapatlshaq, dan sebagian
ulama lagi dari sahabat & dan sekrin mereka, "Apabila ia telah witir
pada awal malam lalu ia tidur darr bangun lagi pada akhir malam
maka shalatlatr sezuai dengan yanl; ia inginkan dan itu tidak mem-
batalkan witirnya dan meninggallon shalatwitir sebagairhana apa
adanya sebelumnya." Pendapat ini di antaranya dikatakan oleh Suf-
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yan ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ahmad dan Ibnul Mubarak, dan pen-
dapat ini adalah lebih dekat dengan kebenaran oleh karena telah
diriwayatkan dari selain ini riwayat lain bahwasanya Rasulullah ffi
melakukan shalat setelah witir."

ooo

(26) Dari Ubay bin Ka'ab & berkata,

o'r;t?ti 6: r;-',j', *\i,-(r?t *); M yt J'3-,', or{
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"Rasulullah Mbenoitir dengan membaca surat al-A'la dan surat al-
Kafirun serta al-llcltlash.Di:riwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud
dan an-Nasa'i dan ia menambahkary " Danbeliau tidak salam

lcecaali pada akhir rakaat tersebut." Dan riwayat Abu Daud dan
at-Tirmidzi iuga seperti itu dari Ai"yuh +S dan di antara isinya,
" Setiap surat pada setiap satu rakaat dan pada rakaat teral<hir surat
al-Ikhlash, Surat al-Falaq dan an-Naas."

* KOSA KATA
Berwitir dengan surat a1-A'la maksudnya beliau
membaca pada rakaat pertama dari shalat witir
tersebut surat al-A'la, dan pada rakaat yang lain
surat al-Kafirun dan rakaat yang lain surat al-
Ikhlash, dan semua itu dibaca setelah membaca
a1-Fatihah.

Dan an-Nasa'i menambahkan.

Seperti itu yakni seperti hadis Ubay bin Ka'ab &.
Dan pada rakaat terakhir adalah rakaat terakhir.

U-l Jl'
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Surat al-Ikhlash, al-Alaq dan an-Naas maksudnya
beliau membaca pada rakaat ketigaL yaitu setelah
al-Fatihah surat al-Ikhlash, surat al-ltlaq dan surat
an-Naas.

r ).(-El djl J.6 J
'^;i Jl .v- ) J

* PEMBAAASIIN
Hadits Ubuy bin Ka'ab diriwa'ratkan juga oleh Ibnu Majah de-

nganlafazh y*g sama dan saya tidilk mengerti kenapa penulis me-
ninggalkarurya. Hadits bab ini dari jalan Said bin Abdurrahman bin
Abza dari ayahnya dari Ubuy bin Ka'ab seperti juga Ibnu Majah me-
riwayatkan hadits Aisyah gF,, "Den15an apa Rasulullah ffi berwitir?"
Ia berkata, "Beliau membaca pada rakaat pertama surat al-A'la dan
pada rakaat kedua al-Kafirun dan lakaat ketiga a1-Ikhlash, al-Alaq
dan an-Nas". Dan saya tidak merrgerti kenapa penulis lalai tidak
menyebutkannya jrgu." Sesungguhnya at-Tirmidzi berkata setelah
meriwayatkannya, "Hadits ini adalah hasan ghnib.'Dan pada sanad

hadits Aisyah c#, ada lGushaif al-Ju,.ari, padanya ada kelemahan ka-
rena Khushaif telah salah dengan rnengaku dengan jelas bahwa ia
telah mendengar langsung dari Abdul Aziz bin Juraij dari Aisyah
#, padahal ia (Abdul Aziz) belum pernah mendengar dari Aisyah
$;,, dan pada Abdul Aziz ada kelernahan, adapun hadits Ubay bin
Ka'ab sesungguhnya telah diriwa'yatkan banyak syahid yang me-
nguatkannya namun setiap jalan dari jalan riwayat-riwayat tersebut
tidak terlepas dari pembicaraan. Harlits Ai"yuh €F,y*g diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim yang telah lewat adalah menjelaskan
secara gamblangbahwasanya belial ffi berwitir dengan tiga rakaat
tanpa mengisyaratkan salam pada lasyahud rakaatkedua atau pada
rakaat ketiga, masalah salam dalam witir adalah bersifat leluasa (bo-
leh memilih tiga rakaat atau dua rakaat ditambah satu rakaat) karena
termasuk perkara yang dimudahkarr dengan dasar firman Allah iH,

-A* c .z .|?1 z$ .;uei t'-1.i Ci;:;(,
" Bacalah apa y ang mudah dari nl-Qur' an. " (Q.S. al-Muzzammil:
20).

Dan sabda Rasulullah Mpadahadits sahabat yang buruk sha-
latrya, (hadits al-Musi' Shalatahu)
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-o''o ' " itii;t ilt -At ,s2 ,LLv ,*
" Lalu b acalah apa y ang mudah b agimu dari al- Qur' an" .

Sesungguhnya a1-Bukhari telah meriwayatkan dalam Shahilnya
bahwasanya Ibnu Umar +9r, salam pada setiap dua rakaat dalam witir
dan ia terkadang menyuruh memenuhi sebagian urusannya kemudi-
an ia kembali shalat rakaat ketiga dalam witimya.

ooo

(2\Dari Abu Said al-Khudri & bahwasanya Nabi ffi bersabda,

it pt t'r'l,y i+,i\': 8,6 rr+i'oi'& ir;'ri
.'j ; t >v';"i

"Benuitirlah sebelum Shubuh." Diriwayatkan oleh Mrrli*, dur,
dalam riwayat Ibnu Hibbart "Barangsiapa yang mendapatkan
Shubuh dan belum berutitir maka tidak adn witir baginya."

* KOSA I{ATA
Sebelum Shubuh maksudnya sebelum kalian men-
dapatkan Shubuh dengan terbitnya fajar.

Dan dalam riwayat Ibnu Hibban yakni dad hadits
Abu Said *&.

Maka tidak ada witir baginya maksudnya telah
lewat baginya waktu witir.

tr^.d .-ri;p
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* PEMEAIIASIIN
Sesungguhnya telah berlalu isyarat tentang hadits ini ketika

berbicara bntang hadits Ibnu Umar yang dikeluarkan oleh al-Bukhari
dan Muslim,

"ladikantahatchirdaishnlat,*rr')':rr,,)r#-r:)rrr'f 

t

85



Seluruh hadits-hadits ini saling menguatkan bahwasanya wak-
tu witir adalah dari setelah shalat Isya'hingga terbit f.ajar, danba-
rangsiapa yang belum berwitir hinl;ga terbitfajar maka telah lewat
baginya waktu witir.

00(r

(28) Dari Abu Said a1-Khudri & berkata,

.?\'ri ,1,i ri1'JAi'f 'ri 
;li *ie U,ffi 1' J'i',i6

"Rasulullah iW bersabdn, 'Barangsiapa yang tidur tidak melakukan

witir atau ia lupa akan hal itu makq shalatlah l<etikn ia bangun Shubuh

atau ketika ia ingat' ." Diriwayatl.an oleh Lima kecuali an-Nasa'i.

* KOSA I{ATA
Tidur dan tidak melakukan witir mrksudnya ter-
lewat baginya waktu witir disebabkan oleh tertidur
atau lupa.

Maka shalatlah maksudnya berwiti.:lah.

Apabila bangun Shubuh yakni apatrila ia mening-
galkannya karena tertidur.

Atau ketika ia ingat maksudnya trpabila ia me-
ninggalkannya karena lupa.

1l ;r)t ;e f
*

w
g.-i l,!

f 'si

* PEMBAIIASIIN
Pada sanad hadits ini yang di:iwayatkan oleh Abu Daud ada

Utsman bin Muhamad binSaid ar-Il.aziad-Dasytuki al-Anmathi se-

orang tamu Bashrah, Ibnu Hajar berk ata dalam at-Taqib, " Ia diterima. "

Ia juga menukil dariadz-DzahaUr dalam TahdzfuutTahdzib bahwa ia
berkata, "Para ulama berdebat tentanllnya." Dan tidak ada seorangpun
yang meriwayatkan darinya dari Enam imam hadits penulis buku
hadits selain Abu Daud. Adapun at,Tirmidzi sesungguhnya ia telah
meriwayatkan dari jalan Abdurrahman bin ZaLdbnAslam kemudian
ia mengeluarkan dari jalan AMullah bn Zaldbin Aslam dari ayahnya
dari Nabi # tanpa menyebutkan Abu Said lalu berkata, "Dan demi-
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kian, yaitu Mursal." Lebih shahih dari hadits sebelumnya saya telah
mendengar Abu Daud as-Sijzi yaitu Sulaiman bin Asy'ats berkata,
"Saya telah bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang Abdurrah-
man bin ZatdbnAslam." Ia berkata, "Saudaranya Abdullah tidak ber-
masalah. Dan saya telah mendengar Muhammad yaitu al-Bukhari
menyebutkan dari AIi bin Abdullah bahwasanya ia melemahkan
Abdurrahman bin ZatdbinAslam, dan Abdullah bnzatd bin Aslam
adalah kuat terpercay a."

Dan sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang tertidur
atau lupa shalatwitir maka ia shalatketika bangun atau ketika meng-
ingatrya atas dasar keumuman sabda Rasulullah l*,"Barangsiapa
yang tidur tidak melakukan shalat atau ia melupakannya maka sha-
latlah apabila ia mengingatrya." Diriwaya&an oleh al-Bukhari dan
Muslim.

ooo
(29) Dari Jabir +S berkata,

G'rtr(';:-b 1;l;t;I uU"o'of iG u:Mit S'-'r'Sv
t/ - o o z o -c. , i t c z

ot'ji)i Pr ;i;>ue 0!i ,Ft ?l'j:t {-rT i* ol'*
"'' 

?1 "
')^zit $'''t

" Rasulullah 1*, bersab da,' B ar angsiap a y ang khaw atir unfuk tidak
bisa bangun pada akhir malam maka witirlah pada azual malamnya
dan b ar angsiap a y ang y akin bisa b angun p ada al<hir malam maka

witirlah pada alhir malamknretw shnlatnyapada alhir malam disak-

sikan dan itu adalah lebih utama'. " Diriwayatkan oleh Mus1im.

* KOSA I(ATA
Karena shalat pada akhir malam disaksikan yak-
ni disaksikan dan dihadiri oleh malaikat.

;T;>\.e ,l!i
;rr4&;iJl

* PEMBATIASAN

Dalam riwayat Muslim yang lain dari hadits Jabir & berkata,

'i:-& ,Pt li', it'iv ti "e '#, tJ'A M olt ii;
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,Pt ft eJ; orl :11 a';.rl* Slst'o fqri: J:"1';'"i
.;r'12LJ

" Saya telah mendengar Rasulullzh *bersabda, 'Siapa di antara ka-

lian tahtt tidak dapatbangun pada akhir malam maka ruitirlah lalu
pergr tidur, dnn barangsupa yang yakin dengan bangun pada *baginn
malam maka uitirlah pada akhir malam oleh karena bacaannya pada

akhir malam itu dihndiri' ."

Perincian ini telah menjelaskan bahwasanya mengakhirkan wi-
tir hingga akhir malam adalah lebih utamabagi orang yang yakin
untuk bangun pada waktu itu, adap'm bagi yang tidak yakin bangun
maka shalatrya sebelum tidur adal:*r lebih utama dan baginya agar
memahami seperti hadits dari Abu Hurairah &y*g diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim berkatr,

c ./ l, zZ'#rt ,-b ,F.J r[i Du r
,lr.

t*7a:d,>ti ffi#*G'sf
,' .6 . . '. o , o

irx'oi,y ;'ri'ol, uvLsr
"Telah benuasiat lcepadaku l<ekas,;hku Rasulullah ffi dengan tiga per-
kara; dengan puasa tigaharipada setiapbulan, dengan dua rakaat
Dhuha dan witir sebelum tidur."

* I{DSIMPULAN
1. Sunnahnya mengakhirkan witir hingga akhir malam bagi yang

yakin bisa bangun.

2. Bahwasanya shalat akhir malam dihadiri oleh para malaikat.

oo,0

(30) Dari Ibnu Umar cb dari Nabi ,# bersabda,

r,'* k irl;'rT ili: ;p)t u-ck ;t * ;-nt *t\t,- n. JJ.J u, . J \_ 
.6

.F;)l
" Apabila telah terbit fajar, hilanglah setiap shalat malam dan ruitir,
mala bn titirlah sbelum terbit faj cLr." Diriwayatkan oleh at-Tirmi&i.
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* KOSA I{A[A
Hilanglah shalat malam maksudnya berlalunya
waktu setiap shalat witir, pada cetakan al-Halabi
dairi Subulus Salam tertulis J*Ul ;y-." ,F ,-ss.--.n!, ha1

ini adalah salah, oleh karena yang ada pada at-
Tirmidzi adalah redaksi yang pertama.

Dan witir maksudnya berlalunya waktu witfu, ini
merupakan suatu perkara menyambung umum
dengan yang khusus oleh karena witir sebagian
dari shalatmalam dan menyambungnya padanya
adalah untuk menambah akan pastinya waktu
shalat malam itu berlalu dan karena witir adalah
yang telpenting darinya.

;)t^e 
"[ e.ri

LIJIU.

t)ts

* PEMBAflASAN
Arti dari hadits ini menguatkan apa yang telah berlalu dari ri-

wayat Muslim dari Abu Said al-Khudri *S bahwasanya Rasulullah
# bersabda, "Berwitirlah kalian sebelum Shubuh." Dan apa yang di-
riwayatkan oleh Muslim juga dari hadib Abdullah bin Umar r+iHbah-

wasanya Rasulullah ffi bersabda, "Segerakan Shubuh dengan witir."
Dan dalam hadits at-Tirmidzi ini ada Strlaiman bin Musa, sesungguh-
nya at-Tirmidzi telah berkata setelah meriwayatkan hadits ini, "Su-
laiman bin Musa sendirian dalam meriwayatkan hadits dengan la-
fazh ini, berakhir." Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqrib, "Sulaiman
bin Musa al-Umawi sahabatad-Dimasyqi al-Asydaq adalah jujur dan
berilmu, ruunun pada haditsnya sedikit lemah dan suka bingung se-

belum dekat kematianya." Dan Ibnu Hajar mengisyaratkan dalam
Tahdzibut Tahdzib bahwa Muslim telah meriwayatkan riwayabrya
pada mukaddimah bukunya demikian juga Empat dan ia menyebut-
kanbahwa al-Bukhari berkata, "Ia memiliki hadits-hadiB munkar."

ooo
(31) Dari Aisyah <tir, berkata,

e',$ .?ntitt r;f"irU'i urL:t & W it )'-', oS

:*sv t *7bt d;g,lr J'-', ik|y'd, 6t wy, W'{:
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JC" W it'J?', C-(, Y cy.Vb {, #',4:4 Lf U ,:
,., ".. {rt ' t. ' -'- t .

.q="-V *Ls L" *72t a*'
" Rnsulullah M,slulat Dhulu entpit ral<nat danbeliau menambah ssu-
kn hntinya." Diriwayatkan oleh Muslim, dan dalam riwayatnya
yang lain dari Aisyah #, bahrvasanya ia ditanya, "ApaknhRa-
sulullah M shalat Dlruha?" laberkata, "Tidsk l<ecualibilabeliau da-

tang daiperjalanannyil' Juga dalam riwayatnya yang lain dari
Aisyah W, uTidaklah saya melihat Rasulullah'M shalat sunnah
Dhuha secara terus menerus sedc'ng saya selalu melnkukannya."

* KOSA I{ATA
Shalat Dhuha maksudnya shalat w;Lktu Dhuha.

Beliau menambah sesuka hatinya maksudnya ter-
kadang beliau menambah lebih dar empatrakaat
yang mudah baginya dengan izin A.llah fle.

Dalam riwayatnya yang lain dari Aysah i$yakni
riwayatMuslim dari Aisyah #,.
Datang dari perjalanannya maksr:dnya datang
dari bepergiannya.

Dan dalam riwayatrya yang lain la1f dari Aisyah
g, tidaklah saya melihat Rasulullah itffi shalat strn-
nah dhuha ...hi.rggu akhir adalah ri'arayatMuslim
dari Aisyah d# berkata; saya melihat Rasulull ah M
shalat sunnah Dhuha...hingga akhir, sesungguh-
nya al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini de-
ngan lafazl'nya maka sebaiknya bagi Ibnu Hajar
berkata; dan riwayat al-Bukhari da:r Muslim dari
Aisyah dr,, hadits ini merupakan liwayat al-Bu-
khari dan Muslim, periwayatannya tidak hanya
oleh Muslim saja seperti yang diperkirakan dari
penulisan Ibnu Hajar.

Sunnah Dhuha.

Saya shalat sunnah Dhuha.

,^-at ;,--
rL-i L tr;,-1

"iJl

w4r

a*t ,11 tol

c.rf-,,t, ta;r.o.t-1

jw &t Jy*_t
'Lt ...(-,

u'''dt\*
k-.-!
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* PEMBANASAN
Hadits Aisyah #, yarg pertama menetapkan bahwasanya Ra-

sulullah # shalat Dhuha empat rakaat dan terkadang beliau merurn-
bah dari itu, dan hadits darinya yang kedua menunjukkan bahwasa-
nya beliau tidak shalat Dhuha kecuali bila tiba dari perjaltrnannya,
dan haditsnya yang ketiga yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan
Muslim menjelaskan bahwasanya beliau tidak shalat Dhuha terus
menerus hanya saja Aisyah #r, selalu melakukannya. Sesungguhnya
ada pada riwayat Abu Hurairah i*i, yang juga dikeluarkan oleh al-
Bukhari dan Muslim ia berkata,

"rL:r,,fr', tr k g r(:'ry fbr,?ty.# ty:(
.ptli ci S,';.1i ;ti1

'Kel<asihl<u telah meuasiatkan kepadaku tiga ryrkara: Dengan puasa
tiga hai pada xt'tsp bulan, dua ralcaat dhuha dan witir *belum tidur,"

Seperti juga yang diriwayatkan Muslim dari hadis Abu Darda'
+S berkata,

n f, lx f1",+tr'"iL;f ;:\M *+ gG'ti' 
.;'rl'"6 i6l i tL;'unLst 6.)b', ;t'i

"Kekasihku i*,benuasiat kepanaku deigon tiga peikara yrig *oru
saya tidak akan meninggalknnnya selama saya masih hidup yaitu
dengan puasa tiga hai pada xtiap bulan, shalat Dhuhn dnn agar saya

tidak tidur lcecuali setelah uitir."

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu
Dzar,# berkata,

,K i* { +f'u ;?:- k JL'5.:y ti.t s'-; su
c e t , t, , t ) z sz{;J ,F: *b #-1 ,F:'41r:?;:+; ,-Fs *b -^tU

"tznzzJc.){.c.car,'u; A L H, i:* 5ti * C tk:* -'rp\;it,:i:b
;;L:t u Wk'; u*',

" Rnsulullah H|bersahda, ' Setiap amal perbuatan baik orggoio badan

kalian akan rnenj adi xdekah, *tiap tasbih adalah sdeluh, xtiap tahmid
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adalah sedekah, setiap tahlil adaiah sedekah dan setiap takbir adalah

*dekah, mengajakkqadalcebaila'n adalah sdekah dan mencegah dari
yang mungkar adalah sedekah, stmua ifubisa digantikan dengan dua

rakaat Dhuha'."

Dan sesungguhnya al-Bukhari memahami hadits Airyuh Qf,, "Ti-
daklah saya melihat Rasulullah # r;halat sunnah Dhuha terus mene-
rus dan saya selalu melaksanakannya." Bahwasanya perintah unfuk
shalat Dhuha adalah tergantung kemampuan seraya berkata, "Bab
orang yang tidak shalat Dhuha", ia rnemandangnya sangat luas lalu
menyebutkan hadits Airyrh Wf, ini lalu ia berkata, "Bab shalat Dhuha
saat menetap", lalu menyebutkan hadits Abu Hurairah *Sa, "Telah
berwasiat kepadaku ... hingga akhir." Al-Bukhari mengisyaratkan
bahwasanya mereka yang meniarlakan shalat Dhuha maksudnya
adalah dalam perjalarnn lalu berkata, "Bab shalat Dhuha dalam peqa-
lanan", lalu menyebutkanhadits Muwarriq bahwasanya ia berkata,
"Suyu bertanya kepada Ibnu Umar r,$1 'Apakah kamu shalat Dhuha?'
Ia berkata, 'Tidak.'Saya berkata l,lgi, 'Kalau Umar n&?' Ia berkata,
'Tidak.' Saya berkata, 'Kalau Abu B*ar &?'Ia berkata, 'Tidak.'Saya
berkata, 'Kalau Nabi #?' Ia berkata, 'Tidak menurut dugaanku'." Se-

sungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah mengeluarkan hadits dari
jalan Ashim berkata,

dKr',pl'J,f ,'.pta,Wk */ g ,* ir'cr,
t1qLtl ,sf:rtk.t Llrui';, \U;')'*'rie 'C; A
.I.'JJV ,L?"1*'1 ,iv ;:'i*.uii r,v;^ i*tc :Ju"

" Saya telah menemani lbnu Umur &pada jalan menuju Mekkah lalu
ia shalat Zhuhur bersamn kami dua rakaat lalu ia berpaling dan kami-
pun berpalingbersamanya hingga ia mendatangi lcendaraannya lalu
knmi dudukbersamanya, dan tiLa-tiba ia menolehpada suatu kelom-
pok orang melakukan shalat seruyabertanya, 'Apa yang dilakukan
oleh mereka?' Sayaberkata, 'Men:ka sedang melahtkan shalat sunnah.'
la berkata, 'Seandainya saya melakukan shnlat sunnah maka pastilah
saya telah menyempurnakannya' ."

Berdasarkan riwayatyang shahih bahwa Rasulullah ffi shalat
Dhuha delapan rakaat seperti yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dari jalan Ummu Hani'q#,,
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J'*'ri*k *v\ i':g nr i'i';C dtic ok a'fi
*r'oAu f;'t l "n w *v *L* # ;y# l,

.rvL:r* ok','ta'e""i
" Bahruasanya tetita penaklulan l<ota tvleld<ai Rosutulloh'M Llmmu
Hani' @' mendatangi Rasulullah *8, l<Etikn beliau berada di tempat
tirgg, di Mald(ah. IQmudian Rasulullah #berkelundak untuk mnndi
dan ditutupi oleh Fathinuh *'lalu beliau mengambil paluiannya dan

memalainya lalu melnkulan shalat delapan r akaat sunnah Dhuha. "

Demikian juga telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dari Ummu Hani' cgr,,

ok'.,3d *'r'Jabtrk e'i';riL ,y'w'ott oi' .:'At ;f\r'iffi'*W"rr( 6;tb'-,1 *
" Bahtoasanya Nabi ffi, memasuki rumahnya pada hai penaklukan
kota Mekkah lalubeliau mandi dan shnlat delapan raknat, saya tidak
pernah melihat sama *knli *buah shnlat lebih ingan dari shalat itu
hnny a saj a fulinu meny empwnnkan ruht' dan suj ud. Hadits Ummu
Hani' ini mengisyaratkan akan tambahan bagi hadits dari Aisyah
c&,'Dan beliau menambah sesuka hatinya'."

Tidak ragu tagi bahwasanya hadits-hadits ini yimg menetapkan
akan shalat Dhuha dan keutamaannya lebih didahulukan atas apa
yang ada dalam hadits yang meniadakan oleh karena hadits yang
menetapkan adalah lebih didahulukan daripada yang meniadakan.

* KESIMPULAN
L. Sunnahnya dua rakaat Dhuha.

2. Boleh menambah hingga delapan rakaat.

3. Mengukuhkan akan sunnah Dhuha ketika datang dari perjalanan
bagi yang datang saat Dhuha.

ooo
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(32) Dari ZaidbtnArqam +& bahwar;anya Rasulullah # bersabda,

.,'Jtli'F},s ;v\i i^)G

" Shalatnya orang-orang yangbertaubat adalah l<etikn anak unta me-

r as a kep anas an. " Diriwaya tkan, >leh at-Tirmidzi.

* KOSA I{ATA
Y*g bertaubatadalah yang kembali kepada ridha
Allah de yang sebelumnya terputus darinya.

Anak unta kepanasan, arti asd kata an:amadh (.r,JD
adalah teriknya panas di atas pasir atru lairurya, di-
katakan; ramadha yaumuna (vt- pt',, yaitu sangat
panas danramadhatil Qadam (,..ultc-;,r' yaitu telapak
kaki terbakar karena sangat panasnya bumi, dan
tarmadhul fishal (Jt*;st ;,t'l adalah terbakar telapak
kaki binatang akibat panasnya pasir', dan al-fishal
(Jt+,iJ) adalah jamak darifashil (.-t-,,r yang berarti
anak unta, ddam hadits ini ada isyaratakan pujian
kepada ortrng-oran g y ffirgbertaubat,lengan shalat
Dhuha pada waktu yang telah dit:tapkan, oleh
karena bila panas memuncak ketika dngginya ma-
tahari akan membuat diri manusia condong untuk
beristirahat maka orang-oran g y ffiig bertaubat itu
merasa tenang dengan dzikir kepada Allah tk dan
memutuskan segala perkara yang diharapkan sela-
in Allah SHi. Beliau mengungkapkan lnl itu dengan
perkataannya "anak unta kepanasan" oleh karena
sangat tipisrya kulit kakinya sedang ia akan terpisah
dari induknya ketika permulaan naiknya panas
dan ia meninggalkannya lalu ia mrndekam. Hal
ini smlah-olah atkanbahwa.shalatDhuha
itu ketika siang mulai meninggi dan panas mulai
naik adalah lebih utama.

;sr1!l

Jt e-;ll eP;
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* PEMBAIIASAN
Ibnu Hajar menduga dengan keliru seraya menyebutkan bah-

wasanya hadits ini dikeluarkan oleh at-Tirmidzi padahal at-Tirmidzi
tidak mengeluarkannya, dan yang mengeluarkan hadits ini adalah
Muslim dalam Shahilmya dari jalan al-Qasim asy-Syaibani bahwasa-
nya Zaid bin Arqam melihat sebuah kaum melakukan shalat ketika
dhuha seraya berkata, "Bukankah mereka telah tahu bahwasanya
shalat pada selainwaktu seperti ini adalah lebih utama? Sesungguh-
nya Rasulullah itE bersabda, 'Shalatrya orang-orang yang bertaubat
ketika anak unta kepanasan'." Kemudian ia menyebutkan hadits ini
dengan sanad yang lain dari jalan al-Qasim asy-Syaibani dari Zaid bin
Arq* berkata,

6y nl\iit'b ,ivi'tfu i'rit+ ,yf jL it J'y', cr
.Jt24i *:,')

" Rasulullah Mprrg, menuju rynduduk Kuba' xdang merekn melnku-
knn shalat, beliau berkata, ' Shalatnya orang-ornng yang bertaubat
adalah apabila anak unta telah kepantsan' ."

Dan Shan'ani tidak memperhatikan sedikitpun dari hal itu da-
lam Subulus Salam.

* I{ESIMPULAN
1. Bahwasanya wakhr shalatDhuha yang paling utama adalah ketika

naiknya matahari dan tingginya panas.

2. Anjuran akan shalat Dhuha.

3. Bahwasanya shalat Dhuha adalah perbuatan orang-orangyang
bertaubat.

ooo
(33) Dari Anas "& berkata,

'iht ; ts'ri1&';*.;;ill Jp ,y :M ir S'-'riv
/-zo

? , lo..i+l ,J t ..l
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" Rasulullah iWbersabda, 'Barangsiapa yang slulat Dlrulu dua belas

rakaat, Allah M al<an mendirihmbuatnya sebuah istana di surga' ."
Diriwaya tkan oleh at-Tirmid zi dan mengluibkarurya.

* KOSA I{ATA
Mengghaibkannya adalah menyebutrya sebagai
hadits gharib atau lemah.

cPl

* PEMBAflASAN
At-Tirmidzi berkata dalam bukunya al-lami', "Bab hadits yang

menerangkan tentang shalat Dhttha', telah meriwayatkan kepada
kami Abu Kuraib Muhammad bin eLl-Ala' telah meriwayatkan kepada
kami Yunus bin Bukair dari Muharnmad bin Ishaq telah meriwayat-
kan kepadaku Musa bin Fulan bin Anas dari pamannya Tsumamah
bin Anas bin Malik dari Anas bin }{a1ik berkata, "Rasulullah i*ber
sabda, 'Barangsiapa yang shalat l)huha dua belas rakaat, Allah d6

akan mendirikan baginya sebuah istana dari emas di surga'." I-aIu at-
Tirmidzi berkata, "Berkata Abu Isa, 'Hadits Anas adalah hadits gluib,
kami tidak mengenatrya kecuali dari jalan ini, berakhir'."

Dan dalam sanad hadits ini acla Yunus bin Bukair asy-Syaibani
al-Kufi, Muslim meriwayatkan darnya niunun Abu Daud melemah-
kan apa yang ia riwayatkan dari Ibnu Ishaq, Ibnu Hajar berkata dalam
Tahdzibut Tahdzib, "Al-Ajurri berkata dari Abu Daud, 'Menurutku ia
bukanlah yang dipakai berhujjah, cli mana ia mengambil Ibnu Ishaq
lalu menyambungnya pada hadits-hadits'." An-Nasa'i berkata, "Ia
tidak kuat " Murrah berkata, "Lemah." Namun Ibnu Hibban mema-
sukkannya dalam kitab ats-Tsiqat, berakhir. Hadits ini seperti yang
kamu lihat dari riwayatrya adalah rlari Ibnu Irhuq. Adapun Musa bin
Fulan bin Anas maka sesungguhnya Ibnu Hajar telah berkata ten-
tangnya dalam at-Taqrib, "Musa bin Fulan bin Anas bin Malik." Ia
dipanggrl, "Ibnu Hamzah adalah tidak diketahui."

ooo
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(34) Dari Aisyah €i,, berkata,

.?6', G.G t:* ct w}t|p;
' N abi iW masuk rumahku lalu shalat delapan rakaat." Diriwayatkan
oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya.

* PEMBAflASAN
Ibnu Hibban berkata dalam Slulihnya, "Telah mengabarkan ke-

pada kami Imran bin Musa bin Mujasyi' telah meriwayatkan kepada
kami Utsman bin Abi Syaibah telah meriwayatkan kepada kami al-
Fadhl bin Dukain telah meriwayatkan kepada kami Abdurrahman
bin Ya'la ath-Thaifi telah meriwayatkan kepadaku Muthallib bin
Abdullah bin Hanthab dari Aisyah €1, berkata, 'Nabi ffi masuk rumah-
ku lalu shalat Dhuha delapan rakaat'." Dalam sanad ini Imran bin
Musa bin Mujasyi' as-Sakhtayani adalah termasuk dalam perawi
yang tidak diketahui, adajuga Utsman bin Abi Syaibah, Ibnu Hajar
berkata dalam at-Taqrib, "Kuat terpercaya baik hafalarurya dan dike-
tahui, ia mempunyai beberapa dugaan-dugaan yang keliru, dan di-
ceritakan bahwa ia tidak hafal al-Qur'an." Dan dalam sanad itu juga
ada Abdurrahman bin Ya'la ath-Thaifi, Ibnu Hajar berkata dalam at-
Taqrib, "Abdurrahman bin Ya'la dari Amru bin Syuaib, yang benar
adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Ya'la, ia adalah ath-Thaifi."
Dan ia berkata lagi dalam kesempatan lain pada buku tersebut, "Ab-
dutlah bin Abdurrahman bin Ya'la bin Ka'b ath-Thaifi Abu Ya'la ats-
Tsaqafi adalah jujur namun salah dan punya dugaan yang keliru."
Ia berkata lagi dalam TahdzibutTahdzib, "Ibnu Abi lGaitsamah berkata
dari Ibnu Ma'in, 'Ia adalah shalih.' Abu Hatim berkata,'Tidak kuat,
haditsnya lemah.'Lalu ia melanjutkan, an-Nasa'i berkata, 'Tidak se-

kuat itu namun haditsnya ditulis juga Ibnu Hibban memasukkan-
nya dalam kltab ats-Tsiqat'." Ia mempunyai satu hadits pada Muslim,
hampir saja Umayyah menerimanya, saya berkata, "tltsman bin Said
berkata dari Ibnu Ma'ur, 'Ia lemah.' Ia berkata lagi dalam kesempatan
lain, 'Sedikit shalihnya.' Ibnu Abi Maryam dari Ibnu Ma'in berkata,
'Tidak bermasalah.' Dan al-Bukhari berkata,'Padanya ada perdebat-
an'." Seandainya hadits ini shahih maka akan menjadi penegas terha-
dap hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shalihnya dari
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Aisyah €k, "Rasulullah ffi pernah shalat Dhuha empat rakaat dan
beliau menambahnya sekehendaknya." Dan begitu juga sesuai dengan
hadits-hadits yang lewat yang diriwayatkan dari Ummu Hani' €9,
bahwasanya RasulullahM shalat Dhuha dalam rumahnya.

oo,0
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FAB SHAI,ATIAMAAH

DAN IMAMAH
DTM.|6.

(L) Dari Abdullah bin Umar +ib,,

t / o / t 01 / c tl \ / / c ,

r;:. rjl ;)G a [*i *uJ|t;)[.P Ju ffi j)t J'y", oi>..,,', 
o o ' o 1zo, I / o , ., t7 o1. t'6t t, " , c o

Ue).r^rq :+$o o-*-p G.l ,f 4S .* J;b .'4>i ,J-e)/ 
' tt .. c / / / ' z

*'r1 iJs's w * ci ;.,1 €)A.rk', .ti'v
"Bahtoasanya Rasulullah Mbersabda, 'Shalat jamaah adalah lebih
utama dni slulat xndii yaitu dua puluh tujuh derajaf '. " Diriwayat-
kan oleh at-Bukhari dan Mus1im, dalam riwayat Lain yang diriwa-
ya&an oleh keduanya dari Abu Hurafuah &; yaitu dua puluh
lima bagian. Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari Abu Said 

"*e, " Ia berkata, 'Derajat' ."

* KOSA I{ATA
Kepemimpinan maksudnya hukum-hukum kepe-
mimpinan dalam shalat atau perkara yang ber-
kaitan dengan imam dan makmum.

Sendiri.

Dalam riwayat lain oleh keduanya adalah al-Bu-
khari dan Muslim.

Bagian maksudnya derajat.

art Yl

i;ir

L--rJ

lc.F

* PEMBAIIASAN
I.afazh hadie Abu Hurairuh y*g diriwayatkan oleh al-Bukhari,

"Shalat jamaah keutamaannya melebihi shalat salah seorang di antara
kalian sendirian yaitu dua puluh lima derajat." Dan lafazh dalam ri-
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wayat Muslim, "Sha1at jamaah lebtr utama dari shalat salah seorang
dari kalian sendirian, yaitu dua puluh lima derajat." Adapun lalazh
hadits Abu Said yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, "Shalat jamaah ke-
utamaarurya melebihi shalat sendirian dua puluh lima derajat." Dan
sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan dari Abu Hurairah,.*i,
berkata,

e y* JL ii,2i *gi e ,y")ri;,w ,W i,t j/r'Sv
t+ ,y-r+':(:-"'y'i e's *

" Rasulullah ffibersabda, 'shalamya;;";; dahm 1oi*h'dili;
gand"aknn dari shalatnya di rum,thnya dan di pasarnya menjadi dua
puluh lima lipat' ."

Seperti juga yang diriwayatlan oleh Muslim dari hadits Abu
Hurairah "S berkata:

.tili;y'* aG.)+j(;- U'i *fJ;ii'.d*:g nr J'-'r'Ju
" Rasulullah #bersabdn, '(Pahala) shalat jamaoh *rnio*ai pahnta
dua puluh lima shalat sendiian' ."

Dan dalam riwayatlain oleh Muslim darinya juga,
t z I sz z I c. c i..oLstA;-;* i*)F'a tai t\t\ Ci>\p

" Shalat bersama imam adalah le,\ih utama dnri dua puluh lima shalat

yang dilakukan oleh salah seorattg sendirian."

Riwayat-riwayat ini mengisy'aratkan bahwa maksud dari ba-
gian, derajat dan lipat ganda serta stalat yang merupakan pengistime-
waan dalam hadits-hadits tersebut maksudnya adalah satu. Dan se-
mua riwayat itu mengistimewakan dengan dua puluh lima derajat
kecuali hadits Ibnu Umar,+Sr, di mana disitu disebutkan dua puluh
tuirh deraja! dalam hal ini tidak arla pertentangan antara keduanya
karena sesungguhnya keutamaan ),ang paling sedikit bagi shalat ja-
maah daripada shalat sendiri adalah dua puluh lima derajat dan ter-
kadang bisa bertambah hingga dua :uluh tujuh derajat hingga jumlah
yang dikehendaki oleh Allah d# sr:suai dengan banyaknya jamaah
atau keutamaan tempat shalat atau kesempurnaan shalat dan seba-
gainya.
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* I(ESIMPULAN
1. Keutamaan shalatiamaah atas shalat sendiri.
2. Sahnya shalat sendiri.

ooo
(2) Dari Abu Hurairah dr bahwasanya Rasulullah ffi bersabda,

;y,tru '; n'&.,+r';t}i':;;lui ,; u*, #)t'1
'ir:'*v Jt*, 'Jl J.Gl i'u6ti*|tjt;i ; A t\rt
^it !i;i'& 7 :*; q. e$'s 14 ; * oi;;'yitirr

. ct::St 4,ft /G} ri U* $"-p y-
" Demi Dzat yang jizoaku berada dalam genggamanNya sesungguh-
nya aku ingin sekali menyuruh mengumpulkan kayu bakar lalu di-
htmpullanlah layu tersebut lalu aht memeintahkan untuk melaht-
l<nn shalat kemudian dikumandangknn adzan untulcnya lalu aku me-

naintahl<nn s*orang unfuk slalat menjadi itnambagilaum muslim
dan aku ggi menuju orang-orang yang tidak shalatberjamaahlalu
aht balarrumahtterefu, dan demiDmtyang jhualo.t dnlam genggam-
anNya xandainya salah seorang di antara mereka rnengetahui yang
akan ia dapatkan dai tulangyangberdaging tcbal ilnn duapotong tu-
lnng rusuk yang baik niscaya ia aknn shalat lsya' berjamaah." Diri-
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, danlalazh ini dari al-
Bukhari.

* KOSA I{ATA
Demi Dzat yarrg jiwaku berada dalam geng-
gamanNya maksudnya demi Atlah yangkehidu-
panku dalam genggamanNya.

Saya ingin sekali maksudnya saya hendak dan
bemiat dan berazam, dalam suatu riwayat dikata-
kan bahwa tekad derajatrya dibawahamm.

Mengumpulkan kayu yakni kayu bakar yaitu se-
suatu yang disediakan dari pepohonan dan men-
cari kayu bakar adalah mengumpulkannya dan
membelahny a agil mudah terbakar.

, -,ij 6;jJljY

oJx

.A

'Jr:. -vt
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Dan aku pergi menuiu orang-orimg, al-Jauhari
berkata; per& menuju fulan yaitu nrendatanginya
bila ia tidak hadir, jadi maksudnya saya pergi ke-
pada orang-orang yang tidak hadir dalam shalat
berjamaah.

Lalu saya bakar maksudnya saya benar-benar
membakar rumah mereka.

Tulang yang berdaging tebal adal;Lh tulang yang
dilapisi dugog, diceritakan dari al-lshma'i bahwa-
sanya arqan ( u7) artinya sepotong dug*g.

Dua tulang rusuk adalah dug-g di antara dua tu-
lang rusuk domb+ dikatakan al-mhmah (;t rt) ada-
lah anak panah yang dipakai untuk belajar mema-
nah yaitu sebuah gnak panah yang tumpul dan
tidak tajam. Jadi maknanya adalah bahwasanya
mereka lebih semangat atas menghadiri makanan
atau senda gurau tanpa hal yang menghasilkan
derajat yang tir,gg.

Jl -,lt-i 6
Jb.,,

jrb

tis

dv-r

* PEMBAflASAN
Hadits ini diberi judul oleh al-Bukhari dengan bab wajibnya

shalat jamaah, ia berkata, "al-Hasar berkata,'Apabila ibunya mena-
hannya untuk shalat Isya' dalam jarnaah oleh karena kasih sayangnya
maka ia tidak boleh mentaatinya, lalu ia menyebutkan hadits tersebuf."
Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Buri tentarre riwayat dari al-Hasan,
"Sesungguhnya saya telah mendapatkan hal itu semakna dengannya
dan bahkan lebih sempuma darinl'a serta lebih jelas dalam kitab pu-
asa oleh al-Husain bin al-Hasan al-\fiarwazi dengan isnadyarrgshahih
dari al-Hasan." Tentang seseorang )'ang belpuasa sunnah lalu ibunya
memerintahkannya untuk berbuka, ia berkata, "Hendaklah ia berbuka
dan ia tidak wajib mengganti bahktur ia telah mendapat ganjaran ber-
puasa dan berbakti." Dikatakan, "Lalu ibunya melarangnya unfuk
shalat Isya' berjamaah." Ia berkata, "Hal itu tidaklah wajib baginya."
Tidak ada pertentangan antara berdalil atas wajibnya berjamaah
dengan hadits ini dengan hadits terdahulu dari Ibnu Umar u!{;yait:u

"Shalat berjamaah adalah lebih utrrma dari shalat sendiri ... hingga
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akhir", karena sesungguhnya hadits Ibnu Umar # menunjukkan
akan sahnya shalat sendiri dan hadits Abu Hurairah # ini menunjuk-
kan akan hal meninggalkan shalatberjamaah itu berdosa dan men-
jadikan berjamaah itu hal yang wajib dan bukan syarat dalarn salrrya
shalat maka shalat sendiri tetap sah dan berdosa bila meninggalkan-
nya tanpa alasan yang diterirna syariat seperti sakit, hujan atau hawa
di"g* atau perasaan takut dan sebagainya, oleh karena telah ada
riwayat dari Yazid bin al-Asham dari Abu Hurairah & yang diriwa-
yatkan oleh Abu Daud, "Lalu aku menda-tangi sebuah kaum yang
shalat dalam rumah mereka sedang mereka tidak punya alasan da-
lam meninggalkan berjamaah di masjid." Abu Daud berkata, "Telah
meriwayatkan kepada kami an-Nufaili telah meriwayatkan kepada
kami Abul Malih telah meriwayatkan kepada sayaYazid bin Yazid
telah meriwayatkan kepada kami Yazid bin al-Asham saya telah men-
dengar Abu Hurairah .S berkata, 'Rasulullah ffi bersabda, 'Sungguh
saya bertekad untuk memerintahkan pelayan-pelayanku lalu mereka
mengumpulkan seonggok kayu bakar lalu aku mendatangi beberapa
orang yang shalat di rumah mereka tanpa alasan yang syar'i maka
aku bakar rumah mereka dengan kayu ter-sebut'." Saya berkata ke-
pada Yazid bin al-Asham, "Wahai Abu Auf, Jum'atkah yang dimak-
sud atau selainnya, ia berkata, 'Tulilah kedua telinga saya bila saya
tidak mendengar dari Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi ffi
di mana beliau ffi tidak menyebu&an shalatlum'at dan tidak pula
selainnya'." Dalam sanad hadits ini ada Yazid bin Yazid bin Jabir ar-
Riqqi, Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqrib,"Setelah menyebutkan
Yazid bin Yazid bin ]abir al-Azdi ad-Dimasyqi dan ia menyebutrya
sebagai perawi yang kuat terpercaya La$faqih." Ia berkata, "Yazid
bin Yazid binJabir ar-Riqqi dari Yazid bin al-Asham dikatakan ialah
yang sebelumnya dan dikatakan lagi, 'Ia akhir dari penduduk Riqqah
tidak diketahui'." Wallahu n'lam, dan benarnya alasan mereka yang
tidak ikut berjamaah karena sakit atau hujan atau selainrrya adalah
tidak diragukan lagi oleh para ulama karena hadits izin shalat dalam
rumah pada malam yang hujan atau semacamnya.

* I{ESIMPULAN
1. Wajibnya shalat berjamaah bagi laki-laki.
2. Bahwasanya berjamaah bukanlah syarat sahnya shalat.
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3. Shalat berjamaah merupakan sebab memperoleh derajat yang
ti.gg.

4. Tidaklah orang yang meninggalkrrn shalatberjamaah tanpa alasan
kecuali hanya orang yang lemah kepribadiannya.

oo{}

(3) Dari Abu Hurairah .iS berkata,

ifu'r,ubli i>a;gtti ua;:tAt Fi:g ,Ir J'_r'r'JG

.(#'js.*LT<'{ tA} 6 ifi'}, .#i
" Bersahda Rasaulullah M, ' Shalnt yang palingberat bagi orangorang
munafk adalah shalat lsya' dan siul"at Fajar, *kiranya merela flrcnge-

talrui apa yang ada pada lceduanya maka pastilah mereka akan men-
datanginya rualaupun harus met anglak'. " Diriwaya&an oleh Bu-
khari dan Muslim.

* KOSA I{ATA
Pating berat maksudnya paling sulil; dalam hal ini
ada isyarat bahwa semua shalat ibr adalah berat
bagi orang-orang munafik.

Sekiranya mereka mengetahui apa,/ang ada pada
keduanya dari kebaikan, keutamaan dan ganjar-
an yang besar.

Walaupun harus merangkak yakni berjalan de-
ngan bertumpu pada kedua tangar. dan lututbila
ada orang yang menahan mereka drrri berjalan de-
ngan kaki seperti merangkaknya anak kecil.

#if

t/ dfir2 rJ
t^-(.l

tr js

* PEMBAflASIIN
Al-Bukhari blah meriwayatkan hadits ini dalam bab keutamaan

shalat Isya' berjamaah dari Abu Hrrrairah +s berkata,

104.



V, ot4si', H)i',r-Bsi e .Wfirr." 
-"; :g'ott Ss

l? "j s ri'rfr ql. 6 d{ii
'Nabi Mbersabda, 'Tidnklah ada shalat yang lebih berat bagi orang-
orang munafik dari shalat Fajar dan Isya', sekiranya mereka menge-

tahui apa yang adnpada keduanya makapastilah merekn akan men-
datanginya Tltalaupun harus merangkak' ."

Sesungguhnya aku bertekad untuk memerintahkan tukang
adzan lalu iqamah kemudian aku perintahkan seseorang mengimami
jamaah kemudian aku menyalakan api dan aku bakar mereka yang
tidak ikut shalat berjamaah. Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "Sebab
shalat Isya' dan Fajar menjadi shalat yang paling berat bagi mereka
dari shalat lairurya adalah karena kuatnya pendorong untuk mening-
galkarrnya yaitu karena shalat Isya' itu pada waktu tenang dan istira-
hat sedang Shubuh pada waktu nikmatnya tidur." Dan sesungguh-
nya Allah tk telah mengisyaratkan bahwa semua shalat adalah berat
bagi orang-orang munafik di mana Ia berfirman,

@ Jb&Jt;!$i'$,r.{i
uTi.daklah merekn melakul<an slulat melninknn dengan l<eadann malfls."

(Q.S. at-Taubah:54).

Lalu Allah tl6 menjelaskan bahwa tidaklah orang yang merasa
senang dengan shalat, tidak pula bersemangat menjaganya kecuali
orang-oran g y ang khusyu', di mana Ia berfirman,

@ 6,#L( ,t; Jy',t?i q$i$Aii )#\'\;,+;;v
" Dan mintalah pertolongan l<epada Allah dengan sabar dan slulat,
obh karena hal itu sangatberat kecualibagi orang-orang yang khu-
sylt'." (Q.S. al-Baqarah: 45).

Maloa dari besar adalah beral Dan juga shalat Isya' dan Shubuh
bukan pada waktu terangnya siang hari lalu mereka tidak shalat ke-
cuali hanya untuk riya' (rngSn dilihat) maka tidak ada orang yang
dapat melihat mereka yaitu orang-orangyang mereka maksudkan
untuk dilihat maka tidak ada pendorongyang meringankan mereka
untuk shalat, maka dengan itulah menjadi berat bagi mereka.

105



* I{ESIMPULAN
1. Anjuran yang sangat untuk shalat Isya' dan Shubuh berjamaah.

2. Bahwasanya tidak ada yang merasa berat untuk shalat Isya' dan
Shubuh berjamaah kecuali oranlJ-orang munafik.

oo,0

(4) Dari Abu Hurairah & berkata,

* KOSA I(ATA
Seorang yang buta, saya telah menjelaskan dalam
beberapa riwayat bahwasanya orang tersebut ada-
lah Abdullah bin Ummi Maktum *& y*g mana
al-Qur'an telah mengisyaratkan akan keutamaan-
nya dengan firman Allah M, "Diabermuka masam
dan berpaling. Karena telah dntang seorangbutapada-
nya. Tahuknh kamubarangknli ia ingin membersihkan
dirinya (dari dosa). Atau dia ingin nwndapatknn pe-
ngajaran, lalu penga-jaran itu memlterikan manfaat
kepadanya." (Q.S. Abasa: L-4).

Seseorang yang menuntunku ke nrasjid yakni se-

orEu:lg penunjuk jalan bagiku seraya menggandeng
tanganku menuju masjid.

I-aIu beliau mengizinkannya maksu<lnya mengizin-
kannya untuk tidak ikutberjamaah di masjid seba-
gai dispensasi dan kemudahan bag;inya.

10(;

i1w;i,F'rMatJt
'J':fr';'."r,; 1;ri 11
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);'i3 i;u , t '-i ft .1

t, z 2'L)' .

t;Y.ejr, itr;ltfi'5
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lglll9 tr

ot*, \,
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" D atang seorang buta l<ep ada N abi M, seray a berknta,' Wahai Rasu-
lullah M, saya tidak punya y*ornng yang ruenunfunku pergi l<e mas-
jid.' Lalubelinu mengizinlannya untuk tidakberjamaah dan l<etika ia
berbalik pulang, beliau memnngyjlnya serayaberkata, 'Apakah kamu
mendengar adzan?' la menjautab, 'Ya.' Beliau bersabda, ' Maka pe-
nuhilah' ." Diriwayatkan oleh Muslim.
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* PEMBAHASAN
I-afazh riwayat Abu Hurairah 4b pada Muslim, "Ia berkata, 'Se-

orang yang buta telah mendatangr Rasulullah # seraya berkata, 'Wa-
hai RasulullahM, sesungguhnya saya tidak memiliki penunjuk jalan
yang menuntunku sampai ke masjid.' Lalu ia memohon kepada Ra-
sulullah iW agar mengizinkannya untuk tidak ikut berjamaah dan
ketika ia telah berpaling pulan& beliau E memanggilnya seraya ber-
saMa, 'Apakah kamu mendengar pang$lan adzanshalat?' Ia berkata,
'Ya.' Lalu beliau bersabda,'Maka penuhilah'." Sesungguhnya telah
banyak riwayat-riwayat yangshahih yang dikabarkan dari Rasulullah
# yang menjelaskan tentang bolehnya tidak ikut serta dari shalat
berjamaah bagi mereka yang memiliki udzur, yang di antara mereka
adalah orang buta, orang sakit, orang pada perjamuan makanan,
orang yang menahan kotoran (buang air kecil maupun besar), pada
saat hujan, malam yang dingin, dlI. Karena sesungguhnya al-Bukhari
dan Muslim telah meriwaya&an dalam kedua Shnldhnya dari hadits
Ibnu Umar 4r,bahwasanya beliau # memerintahkan tukang adzarr
beliau unfuk berseru unfuk shalat, dengan seruan, "Shalatlah di
rumah-rumah kalian, pada saatmalam yang dingrn, dan pada malam
yang turun hujan dalam perjalanan." Sebagaimana Muslim juga me-
riwayatkan dari hadits Jabir +S berkata,

'&i*'i'JA.,iu,rr".# -,- eg,sr J"i'., {e.;
*

Dan ke[ka ia berbalik pulang.

Beliau memanggiLrya.

Panggilan untuk shalat yakni adzan.

Maka penuhilah maksudnya jangan sampai tidak
ikut serta.

Jru
oLpr

clrjl

.-.-b

-)

" Knmi telahbrygianbersamn Rasulullah M,lalu kami ditimpa hulan
dan fulinufursahda,'Agar melnkulan shalat di ternpat masing-masing
bagr yang suka'."

Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dari Ibnu Abbas +&:

I
LJ
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S; g r;t, ilv p; i; * y.\*JG s
" Bahuasanya beliau i* rnemeinrahkan k prdo fukang adzan beliau

padn hai turunhujan untukberseru, 'Shnlatlahkalinn dalam rumah-
rumah kalian' ."

Dan juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Ibnu
Umar (#bahwasanya Nabi #, bersabda,

o .' 'o )zz.z . .o-.'o. ',, o, Xgtd"ff ;r,€Li;,tlS tiyoL_l {t a.:>r> e-.r J_c 
i.l,Ut ,*l

" Apabila salalt seorang di antaraktlian telahberada dihadapan'. makn-

nan maka janganlah ia tergesa-17esa sehingga menyelesaiknn hajat
malannya terubut ecarabaikhing;ga ualaupun shnlat telah didiikan."

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits
Aisyah #, berkata,

,9tii'!r 4r* i\'1 Tttb)ti;-;y,*i :J'AM,!tU;
.E6i':'l-;i :i Ci)t *

" S ay a telah mendengar N abi M bercab da,' Tidak ru ajfu shalat furj amaah

bagi yang telah disediakan malaman dan tidak iuga bagi yang mb-

nahan duakotoran. Yaitubuang tngin,buang air kecil danbesar' ."

Sebagaimana yang diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam kedua shahihnya dari jalan Mahmud bin ar-Rabi',

,itt'S'-', t;. i,lv tr, &f ij L'-* ?,r- or; #y ; ;;r|2 ;ti

ir'J'i'r G-'Jroi ;4i ';;r',,1:', eir',F6 t"tutL'fu ,#t

*;i ilwg ar J';'ri;$ ,'J,;):#t ek e +
\ , ' o . c . -i. i t(,

.ffi 1' 
j'i', ;e 'U ;;i g )6'J\'rcG r'S*i"oi

" B ahto asany a ltban bin Matik n enj adi ikam bagt t ou*ry o u dong-

kan ia adalah orang yangbuta, inberkata, 'Wahai Rasulullah #, ada-

lah telah terjadi gelap gulita dnn jtlannnbanjir xdangkan saya adnlah

seorang yang buta mata maka shalatlah uahai Rasulullah Mpada
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' Sedang dalam Wazhal-Bukhari dan Muslim darihadire Mahmud
bin ar-Rabi' al-Anshari,

,Gli,i u(r\.:^ir'bw}t ?Gbl'ui,*\y J ;:r1;2;ti

ci: q-i;'-SJi n'*! it'J'y', U i;w ffi nr 
'J'-', 

;t'tr:
a , c "o. i. zco I o tAl

f-t r*s q qrt ,:rtli J(-')\b,\i *c tib o'A el
.d-Y *l J'-',v ,fi ,;:i:.;f.+6 *,*";:'J'i:.
oL bL ffi.er J'i, Jui 'Jti J4, oiiu ,b A J,2b
grt; alrat k'iirg;ur J'i'rw ,LQ,2 lo .?nti*

,/'qi ,F; 6'*.GJ-'*'; c;G ffi ;xr ;i', ,t,Vv'rrait
'a bG'Jl o'-n|s :Jv t*i"r',rr-l'ui',si;i i;u ;

o -r' o / o z )z zz lz . ,

*"'i ;:{, J;:;i,'rai$s,sr ;{,i* *i

vbuah tempat dalam rumahht yang nnnti akan wya palui untuk tem-
p at shalatht.' Lalu Rasulullah M per gr le tentpat terwbut dnn berkata,

'Di mntu tempat yangkau sula ngar aku slwlat padanya?' Kemudinn
ia menunjuk pada sebuah tempat dalam rumalmya lalu beliau M
shalat padanya."

"Bahtuasanya ltban bin Malik &, ia merupaknn salah satu salubat
Nabi ffiyang nungikuti Wang Badar dai laum Anshnr bahtuasanya
ia datang kepada Rasulullah i$ seraya berkata, 'Wahai Rasulullah
iW sesungguhnya saya ini telahbuta matapadalul saya selalu men-
jadi imam bagi kaumku, dan apabila hari turun hujan lalu lembah

yang memisahkan aht dengankaumku itu mengalir air hingga saya

tidak dapat datangke masjid dan shalatbersama mereka, maka saya

sangat bahagia sekali uahai Rasulullah'M,bilamana engkau datang
dan shalat pada suatu tempat shalat hingga aku jadikan tempat itu
tempat shalat' .'i Ia berkata, "Beliau iWbersabda, 'Saya akan melalcsa-

nakannya dengan izin Allah fli$'. " Itban 4b berkata, "Lalu Rasu-
lullah M dan Abu Bakar "# pergt ketika hari mulai siang seraya me-

minta izin kepadaku dan aku mempersilahkan mereka lalu beliau
tidak duduk hingga memasuki rumnhku dan berkata, 'Di mana kamu

sukn agar aku shalat padanya dai rumahmu?' Lalu aku menunjuk
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suatu terupat di sudut rumnhlv kemudian Rasulullah ffi,berdin
padnnya dan bertalibir lalu kani ikut berdii di belakangbelinu dan
melaksanalan shalat dua rakaat kemudian salnm."

Sesungguhnya Allah dtri teleLh memaafkan dosa bagi orang
yang buta dalam firmanNya, 

A ,r.. , .wu[!ni &;i)
"Tidaklah adabagi seorang yang buta itu dosa." (Q.S. an-Nur: 61).

Pada dua Empatdalam kitablrlya. Sesungguhnya tidak ada per-
tentangan antara hadits yang sedang kita bahas dengan hadits Itban
bin Malik # oleh karena perintah bagi seorang yang buta dengan
memenuhi panggrlan adzarradalah menjadi perintah anjuran kepada
yang lebih utama ketika hal itu mudah baginya hingga ia tidak men-
jadi terbiasa shalat di rumah, oleh kiuena itu Rasulullah€ memutlak-
kan baginya izrn(ruHuluh\ pada awal perkaranya. Adapun yang di-
riwayatkan oleh Ahmad, Abu Dau<l dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu
Ummi Maktum *$l, berkata,

y,",ry,#*.v.to
t-1 :JU g*, :JU trfdf

o,

t^E

" Saya berkntn, 'Walui Rasulull'th M* saya adalah *orang yang buta,

rumah y ang j auh, dan say a ru: miliki seor nng penunj uk j alan y ang
tidak konsisten ada di samping,ku, apaknh engkau mengizinkan aku
untuk shnlat di rumah?' Beliau berkata,' Apakah knmu mendengar
adzan?' la menjauab, 'Ya.' Beliaubersabda, 'Saya tidak mendapat-
kan alasan yang layak xbagai ntlchshah atau dispensasi unfukmu' ."

Asy-Syaukani mengisyaratkar dalam Nailul Authnr bahwasanya
Rasulullah ffi telah mengetahui bJrwa ia berjalan tanpa penuntun
karena kepandaian dan kecerdil:arurya seperti yang terlihatpada
sebagian orang-orzrng yang buta di mtrna mereka berjalan tanpa pe-
nunturL apalagi ketika mereka telah mengetahui jalan dengan tepat
ketika mereka belum lagi buta atau dengan seringnya mereka bolak
balik di jalan tersebut dengan begitu mereka tidak butuh pada penun-
tun. Penafsiran seperti ini patut ditakukan oleh karena firman Allah
06 tersebut,

Jt )fnl
t - o .1

fil

,
u'f ar jt-, J.P

io /
u)\-, _r

jtir ,o,,
c/ z ,z I a / c
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@u$iieA
"Tidaklnh adabagi seorang ynngbuat itu dosa." (Q.S. al-Fath77).

Adapun perinbh bagi orang buta untuk menghadiri shalat ber-
jamaah tanpa adanya penuntun, dan pengaduannya akan banyaknya
binatang buas dan serangga-serangga yang berbahaya dalam peqa-
lannya adalah puncak dari kesulitan. Saya berkata, "Dan dalam men-
syaratkan pada jawaban dengan mendengar adzanadalah mengisya-
ratkan bahwasanya perintah tersebut akan berbeda dengan perbedaan
para tukangadzan dan orang-orang yang mendengarrrya, karena se-
sungguhnya terkadang mereka yang jauh dapat mendengar adzan
tersebut dan yang dekat tidak demikian." Tidak ragu lagi bahwa ha-
dib ini memberikan isyarat akan waiibnya shalat berjamaah.

* I{ESIMPULAN
L. Anjuran untuk berusaha ke masjid bila mendengar adzan.

2. Bahwasanya udzur untuk tidak berjamaah ada yang diterima dan
ada pula yang tidak.

ooo

(5) Dari Ibnu Abbas,+ib,,

.i*>rLd;>Gfi:Y.rtiit3r ?A iJv w'"u1r t:i

" Baluosanya Nabi Mbersabda,' Barangsiapa yang mendengar adzan

dan tidak datang lce masjid maka tidak adn shalat baginya lcecuali bagt

yang berudzur'." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ad-Daruquthni,
Ibnu Hibban dan al-Hakim, isnadnya menurut syarat Muslim
hanya saja sebagian ulama lebih cenderung menyatakannya
mauquf.

* KOSA I{ATA
Panggilanyakni adzan.

Dan tidak datang ke masjid maksudnya tidak hadir
ke masjid untuk shalat berjamaah.

elxjl
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Kecuali yangberudzur maksudnya l ecuali apabila
ada yang dihalangi oleh suatu alasan, yaitu hujan
atau sakit dan sebagainya.

-,,!.r Y!

* PEMBAIIASAN
Ibnu Majah berkata; telah meriwayatkan kepada kami Abdul

Hamid bin Bayan al-Wasithi telah rnengabarkan kepada kami Hu-
syaim dari Syu'bah dari Adi bin Tsabit dari Said bin Jubair dari Ibnu
Abbas +#, dari Nabi # bersabda, "Balangsiapayffiigmendengar pang-
gilan adzan dan tidak menghadirinl'a maka tidak ada shalatbaginya
(tidak diterima) kecuali ada udzur.'' Ibnu Hajar berkata dalam Tal-
Hrishul Habir, " lsnadnya shahih narnun al-Hakim berkata,'Akan tetapi
Ghundar dan sebagian besar sahabat Syu'bah menyatakannyamnuqtrf,
kemudian ia mengeluarkan treberaJ,a riwayat syarualid, di antaranya
adalah riwayat dari Abu Musa al-Ar;y'ari yaitu dari jalan Abu Bakar
bin Ayasy dari Abu Hushain dari l.bu Burdah darinya (Abu Musa

"&) dengan laf.azh,

.'; iy*)d'..-.=; p rl4 Grv it3r ? A
'Barangsiapa yang *rndergoi p,mggilan adzan ioto*l<eadaan tidak
kerja dan sehat walafiat lalu ia tidak memenuhi panggilnn tersebut
maka tidak ada slulatbagtnya (slurlatnya di rumah tidak diteinn)' ."

Dan telah diriwayatkan juga c,leh al-Bazzar darijalan Qais bin
ar-Rabi' dari Abu Hushain, juga ia riwayatkan dari jalan Simak dari
Abu Burdah dari ayahnya secara mauquf al-Baihaqi berkata, "Derajat
mauquf adalah yang lebih shahih." t)an telah diriwayatkan juga oleh
al-Uqaili dalam Lctab adh-Dltu'afa dari hadits Jabir $ lalu ia melemah-
karrnya, juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari hadits Abu Hurairah 45
lalu ia melemahkannya. Sebagairr,ana yang telah disebu&an juga
oleh Ibnu Hajar dalam at-Tnlkldsh rahwasanya Abu Daud dan ad-
Daruquthni telah meriwaya&an dari hadits Abu Janab al-Kalbi dari
Maghra' al-Abdi dari Adi bin Tsat,it dari Said bin Jubair dari Ibnu
Abbas *&,,

oo,,
. )J-e y6t ,i:'^ru-'n',:;ruii ? A iJv w it'S'-', olt

o ,,'- L o ld c . )z

iti>a:rht fr I ,;r'sl -'9 'i6 tr.ilri 
Y', iiGe..

.b
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" Bnluuasaryla Rnsulullnh #bersabdn, 'Barangsiapa ynng mendengnr
ndznn makn tidak ada udzur yang bisa menghalanginya.' Pnrn
snlmbnt "b bertanya,' Udzur apakah itu?' Beliau bersabda,' Tnkut,
atau sakit makn Allah M tidak akan nrcnerima shalatnya ynng in
kerjnkan'."

Ibnu Hajar berkata, "Abu Janab adalah lemah danntudnllls dan
suka meriwayatkan dengan siglut 'nn'anulx, niunun Qasim bin Ashbagh
telah meriwayatkan darinya dalam Musnndnya secara mnuquf dan
marf.t' dari hadits Syu'bah dari Adi bin Tsabit dan ia tidak menyata-
kan dalam hadits-hadits mnrfu', kecuali ada udzur, berakhir." Dan
sesungguhnya at-Tabrani telah mengeluarkan dalam nl-Kabir dari
hadits Abu Musa is dari Nabi *, "Barangsiapa yang mendengar
panggilan adzan dan ia tidak memenuhinya tanpa ada udzur dan
perkara yang darurat maka tidak ada shalat baginya." Al-Haitsami
berkata, "Padanya ada Qais bin ar-Rabi' yarg telah dinyatakan tsiqah
oleh Syu'bah dan Sufyan ats-Tsauri namun telah dilemahkan oleh
sekelompok ulama lain."

soo

(6) Dari Yazid bin al-Aswad.#,

'rlti;lt J'i', e A' fr:ti>a W it {i', {Lb'^fr
v ,4i* ,;t"tt-)'u'; (*?e t4 G:tt r12;i ,),a;
a Q?j2 r;1 , 

ju 6c, A ti)2 i ,yu'rr; ttrG',:i;H
' l. 't . z )

$.v tsJ'iV ; rii'J; Iri")i r7k'r',1 i uJllp:
" Bnluttasanya ia ikut slulat bersama Nabi iW, shnlat Shubtth dan keti-
kn Rnsulullah M telnh slulat, tiba-tiba nda dua orang lski-laki tidak
ikut slalat lalu kedtmnya dipanggtl dnn didatangkan kepadn Rnsulullah

M, sedang urat leher kedua orang tersebut bergemetar, lalu beliau N,
berkata l<epada keduanya, 'Apa gerangan yang menglmlangi kalinn
berdun untuk ikut shalat bersamn knmiT' Merekn menjaruab, ' Sesung-

guhnya kami telah shnlat di rumah kami.' Beliau berknta, 'Apnbiln
knlian telah shalat di rumah kalian kemudian kalian mendapntknn
innm yang belum slulat makn ikutlnh slulat bersamnnyn oleh knrenn
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lml itu menjadi slulat sunnnh ttagi kalinn'. " Diriwayatkan oleh
Ahmad, dan lafazh ini darinye, dan Tiga hadits serta dishahih-
kan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.

* KOSA ITATA

Yazid bin al-Aswad & adalah Yazid bin al-Aswad
as-Suwaiy, dikatakan Ibnu Abi al-Aswad al-Khu-
zaiy, dikatakan juga al-'Amiry sektrtu kaum Qu-
raisy yang tergolong dalam sahabat Rasulullah;[iE.
Ibnu Sa'd berkata; ia adalah orang Madinah, ia ber-
kata; ia adalah pemimpin pendudt& Thaif. Ibnu
Hibban berkata; ia adalah orang Mekkah, Abu Isa

at-Tirmidzi berkata; ia orang Llrj*. Disebutkan bah-
wa ia ikutbersama Rasulullah ffi brrhaji dan sha-
latbersama beliau shalatShubuh di nrasjid al-Khaif.

Keduanya tidak ikut shalat yakni bersamanya ffi.

Gemetar yakni bergoyang dan menggigil karena
takut.

Urat leher keduanya kau.. al-faraish ( uat;tr ) adalah
jamak taksir bagi farishah (-^-;1t ) sedang al-

faishah adalah hrnggal darial-faisl;.(.e-.lr ) yaitu
urat-urat leher, al-faish adalah sebuah kata benda
yang jamuk y*g berbeda antara ia dengan tung-
galnya dengan at-ta' seperLt tamrin ( ; ) dan tam-
ratin (eS),baqain ( r..,) dan baqaratin (rr), sedang-
kan al-faisluh adalah sebuah dug*t; antara pung-
gung dengan pundak yang terus bergemetar yaitu
bergoyang karena takut.

Di rumah kami adalah kediaman kamr, kata itu ja-
mak dari katarahli ( J*, ) dan dimak;;udkan manzil
( Jilt) d* selainnya, namun dalam hal ini artinya
adalah al-manzil (rumah).

Shalat sunnah yakni shalat tambahan di luar wajib.

,-!t;, +;:

t.l .o. ,l. .\
rej

V,gnl;

tJL-_,, *
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* PEMBAIIASAN
Telah diriwayatkan oleh Abu Daud dariYazid bin al-Aswad

S bahwasanya ia shalat bersama Rasulullah E sedang waktu itu ia
masih remaja dan ketika beliau shalat tiba-tiba ada dua orang tidak
ikut shalat di sudut masjid lalu keduanya dipanggil ... hingga akhir
hadits. Dart lafazh at-Tirmidzi, "Saya telah ikutbersama Nabi iW da-
lam hajinya lalu saya ikut shalat bersamanya shalat Shubuh di masjid
al-Khaif dan ketika beliau telah menyempurnakan shalatrya lalu Be-
Iiau pulang namun tiba-tiba ada dua orang selain dari jamaah tersebut
tidak ikut shalat bersama beliau, lalu beliau berkata, 'Datangkan ke-
dua orang tersebut kepadaku.' LaIu didatangkan kedua orang terse-
but sedang kedua urat leher mereka gemetaran.' Beliau ffi berkata,
'Apa yang menghalangi kalian berdua untuk ikut shalat bersama ka-
mi?' Mereka menjawab, 'Wahai Rasulullah ffi. kami telah shalat di
rumah kami.' Beliau berkata, 'Jangarrlah kalian berbuat itu (tidak ikut
shalat bersama imam), apabila kalian telah shalat di rumah kalian
lalu kalian datang ke masjid berjamaah maka shalatlah bersama ja-
maah oleh karena hal itu bagi kalian adalah sunnah'." At-Tirmidzi
kemudian berkata, "Dalam bab ini dari Mihjan bin Yazid bin Amir,
Abu Isa berkata, 'Hadits Yazid bin al-Aswad adalah hadits lmsan

sluldh, pendapat ini telah disetujui oleh tidak sedikit dari para ulama
yaitu seperti Sufyan ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq'." Mere-
ka berkata, "Apabila salah seorang shalat sendiri lalu ia mendapa&an

iamaah maka ia harus mengulangi shalatnya dalam jamaah, dan apa-
bila seseorang telah shalat Maghrib sendirian kemudian ia mendapat-
kan jamaah." Mereka berkata, "Maka ia shalat Maghrib bersama jama-
ah lalu menggerulpkan dengan satu rakaat danyang shalatsendirian
itulah shalat wajib menurut mereka." Ibnu Hajar telah mengisyaratkan
dalam TalHtishulHabir bahwasanyahadits ini telah diriwayatkan juga
oleh ad-Daruquthni dan al-Hakim, dan telah dishahihkan oleh Ibnu
as-Sakan, yaitu semuanya dari jalan Ya'la bin Atha' dari Jabir bin Yazid
bin al-Aswad dari ayahnya, as-Syafi'i berkata dalam al-Qadim, isnad-

nya tidak diketahui, al-Baihaqi berkata, "Oleh karena Yazid bin al-
Aswad tidak memiliki perawi selain dari anaknya, dan tidak pula
anaknya yaitu ]abir memiliki selain Ya'la, saya berkata, 'Ya'la adalah
salah satu perawi Muslim sedang Jabir telah dikua&an oleh an-Nasa'i
dan selainnya'." Adapun maksud dari hadits ini adalah barangsiapa
yang telah shalat sendirian maka ia shalat kembali bersama iamaah
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apabila ia mendapatkan jamaah tersebut, sesungguhnya Muslim telah
meriwayatkaffrya dalam Slnltilmya dari hadits Abu Dzar & berkata,

;,'r?iit;i:t*'.:;\t ri1 Ui ';3 :M ir J'y', + ju
,di\ d.'i iJvtW':;i>,*:t i$'i Wr';';>,;t

.Lb.6 U,1:V'J*"6;4s'r,f tf W)a>'Ar'1- ,,:s

" Rasuhilah Ni bersabdn kepadnku,' Bagaimnnn pendnpntnru biln
penimpin-pemimpinmu ntengakhirkan shnlat dai ruakttmyn atmt
meninggnlknn slulat dni ruaktun'1a7' la berkntn,' Snya berknta,' Iah.t

npa ynng engknu peintnhkan keltadaku?' Beliau berkatn, 'Slulatlnh
pada ruakttmya dan apabiln kamu mendapatkan jamaahbersamn me-

reka maka shalatlahbersnma mer,zka, oleh karena shnlnt itu menjadi
sunnnhbngimu'."

Dan dalam riwayat Muslim dtui hadits Abu Dzar i& berkata,

,;tbt b'i;ir;i 
"# 

L'k" fir; (: (- :M ir ,J'i'rJ ju

i'.S,tL +t c)'g;tt Ui ;"q;'r| W[;*i'S;'
,.'db? o':?i

" Rasulullah #- bersab da kep ndah r,' Walui Abu I zn, se sun ggulmy a
aknn terjadi xtelahku pemimpinltemimpin yang meninggnlknn shn-

lat, maka shalatlahpada zoaktun,ya dnnbila kamu telnh shalnt pada

waktunya lul itu adalah sunnahbtgimu dan apabilakamu tidnk mela-
kuknn ifu maka *sungguhnya engkau telah memelihara slnlatmu' ."

* KESIITIPULAN
L. Bahwasanya barangsiapa yang shalatsendirian lalu mendapatkan

jamaah maka ia harus ikut shalat bersama jamaah.

2. Bahwasanya salatyang ia lakukan bersama imam menjadi shalat
sunnah baginya.

00(}
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(7) Dari Abu Hurairah "*5 berkata,

\', ir$'is tiV y 7't iuli 
'y *t:ffi ilr ;{r'JG

tib,€'j. e t;:;,t', trfl-,v €'r t!t:,k "* LK
'g- t;y', ,'r:!i'ri tirS' 

' 

rj'*i:A,4 il' x- ,,ss

riy', tlrlrp ki J". ri1'1 ,'"L,;-'"5; irtL; ,t', ir'L*,v

;;;ikirlovt &
" Rasulullah M, bersabda, 'Sesunggultnya irunm itu dindakan ngar
diikuti, apabiln ia bertalcbir maka bertal&irlah, dan janganlalt knlinn
bertakbir lingga ia bertakbir, npabila ia ruku' makn ruku'lah dan
jangnlnh knlian ruku' selingga ia ruktt', dan npnbiln in berkata,'Sa-
mi'nllnhu liman lmmidnh', mnka kataknnlnh, 'Allahuntmn rabbnna

lnknl lumdu', dnn apabila ia sujud nukn sujudlah dan jangalah knlinn
sujttd sehingga ia sujud, dan apabila ia shalat dengnn berdiri mnkn

shalatlah kalian dengan berdiri, dan apabila ia slulat dengan duduk
mnkn slulatlah dengan duduk *ntuanya'," Diriwayatkan oleh Abu
Daud, dan riwayat ini adalah laf.azl'nya, namun asal riwayat
ini ada dalam Sluhih al-Bukhai dan Muslim.

* KOSA I{ATA
Diadakan imam maksudnya ditunjuk imam dan
kepemimpinananya disyariatkan.

Agar diikuti yakni dicontoh.

Apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian yak-
ritakbirntul ifuam atau takbir perpindahan.

Dan jangalah kalian bertakbir hingga ia bertakbir
maksudnya janganlah kalian mendahuluinya atau
mengiringinya dengan bertakbir namun ikutilah
ia, apabila ia mulai maka mulailah setelah ia me-
mulai.

Dan jangalah kalianruku' hingga ia ruku' maksud-
nya janganlah kalian mendahuluinya atau meng-

rt,YrJ.r

"'iil
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iringinya dengan bertakbir namun ikutilah ia,
apabila ia mulai ruku'maka mulaileh kalian ruku'
setelahnya dengan ruku', dan bukanlah maksud-
nya janganlah kalian ruku'hingga ia selesai ruku'.

Dan janganlah kalian sujud hingga ia sujud mak-
sudnya janganlah kalian mendahuluinya atau
mengiringinya dengan sujud nam'rn ikutilah ia,
sesungguhnya al-Bukhari telah rneriwayatkan
dalam Shahihnya dari hadits al-Barra & berkata;
adalah Rasulullah ffi apabtla berkirta; samiallalu
liman lumidnh, tidaklah ada seseorirng di antara
kita masih membungkukan punggumya hingga
Nabi # sujud lalu kami ikut sujud setelahnya.

Seluruhnya adalah dengan nn-nashab sebagai hal
yaitu dengan cara duduk berjamaah atau sebagai
penegasan bagldlumir (kata ganti) yang tersem-
bunyi lagi manshzb seolah-olah ia berkata; saya
maksudkan kalian semutrnya. Adapun riwayat
yang menggunakan ar-raf ( or,ol), yaitu riwayat
ini pada semua jalannya dalam Sluthih al-Bukluri
dan Muslim kecuali riwayat Hamam, karena se-
sungguhnya para rawi berselisih te:rtang riwayat
tersebut, sebagian meriwayatkan dari Hamam de-
ngan bentuk an-naslub dan sebagian lagi meriwa-
yatkan dengan bentuk ar-raf u. Sedang riwayat
ar-raf'u yang bermaksud penegasan bagi dlumir
pelaku, yaitu dalam perkataarurya; shalatlah kdian.

lj-l>---i !J
Jtu ->

;/:r+l

* PEMBATIASAN

Sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dalam
Sluhilnya dari sahabat+&yang tidak sedikit yaitu di antaranya dari
hadits Abu Hurairah *& berkata, "Rasulullah # bersabda,'Sesungguh-
nya imam itu dijadikan agar diikuti, apabila ia bertakbir maka ber-
takbirlah kalian, apabila ia ruku'maka ruku'lah, dan apabila ia ber-
kata, 'Samiallahu liman hamidah', maka katakanlah oleh kalian,
'Rabbana rualaknl hamdu', dan apabila ia sujud maka sujudlah, apa-
bila ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk

118



semuanya'." Dan ia riwayatkan juga dari Aisyah c€l;, berkata,

;';i;(r') ,*'rq, ,ju u*'i': y. a ffi at s'*'r';,*
'e[ir;li ,y 6t ,i$'rkt w rplt oi|at'rr;lv tti

l't'iln r l, ii,' g; .i,)u 
rst" ,frf"rv e', tiL f_!'rv g, riV *

.L'b flb u);',* ttt', ,'ili'Jr(, ,fj'*
"Rasulullah iW shalat dalam rumahnya sedangbelinu ragu lalu ia
slulat dengan duduk lalu ihtt slulat bersamnnya knum muslim dengan
berdiri, lcemudian beliau mengisyaratkan kepada mereka ngar duduk,
dan ketika selesai shalat, belinu berkata, 'Sesunggultnya imam itu
dindakan agnr diikuti, apabiln ia ruku' maka ruku' lah knlian, npabila
ia mengangkat tubuhnyt maka angkatlah, dan apabiln ia berkata,
'Saminllahu liman hamidalt', mnkn kntakanlah, 'Rnbbnnn rualakal
hamdu' , dan apabila ia shalat dengan duduk maka shalatlah knlian
dengan duduk'."

]uga ia riwayatkan dari hadits Anas bin Malik 44,

J;;!ti 'i;,3^# * L#Li G. rffi nr i';', oi

:Jv r.it 6i *i :;;', ti; wG ij orj*tt'o'ry,*
rirG € rtiy '1q 

r;r-a ,kC J* tiy *,,€gic .li'.'F.L 
d\

/ o f f z ) I z z z z

"*i'oir(, 
fj'*'"t* ;,:.iu' i,n-, iv,iy'rfi'r6 E,rt,1"

.o'#( L'):. rji u.e & tit'r,1,A rfu *s ;; t;i,

" Balroasanya Rasulullah M mengendarai xekor kuda lalu belinu tei-
jatuh dan bagian tubuh sebelah kanan beliau sakit lalu belinu shnlnt
salah satu slulat ruajib xdangbeliau duduk lalu kami ikut slulat ber-

sananya dengan duduk dan l<etikn wbsai beliauberkata,' Sesungguh-

nya imam dijadikan agar diikuti, apabila ia slulat dengnn berdii rutkn
shalatlah denganberdiri, apabila ia ruku' maka ruku'lah, apabila ia

mengangkat tubuhnya makrt angkntlah kalian dan apabila ia berknta,

' Samiallahu liman hamidah', makn katakanlah,' Rabbana rualaknl

Iramdu' , dan apabila ia shalat dengan berdiri maka slulatlah kalian
dengnn berdiri, dan apabila ia slmlat dengan duduk maka shalatlah
kalian dengan duduk setnuanyfl' ."
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Berkata Abu Abdillah, "Al-flumaidi berkata, 'Sabda beliau,
'Apabila ia shalat dengan duduk m,rka shalatlah kalian dengan du-
duk', yaitu ketika beliau sedang sakit pada saat yang terdahulu ke-
mudian beliau M shalat setelah itu lengan duduk sedangkan para
sahabat & shalat di belakang beliat dengan berdiri dan beliau tidak
memerintahkan mereka untuk dudrLk, maka dari itu perintah Rasu-
lullah & yang diambil adalal'r yan;3 paling akhir keluarnya'." Dan
Muslim telah meriwayatkan dalanr Slmhihnya hadits ini dari jalan
Abu Hurairah 4a,

'i.s tip ae f4F x y'iitiuyi *r iJv x it'i'--, ,:i

rdsr,:i'i'q"',:a rA!; *,,'SG 
6l t:.r|'ry { r'ii: i r'K

L'jL f;i dc & t;l's i,t;*v 11-7, tir.-, i:ii U 6
o'r;J.:*i

"Bnluonsanyn Rasulullnlt Mberstbda, 'Sesungguhnya imnm itu di-
ndaknn ngar diikuti ntakn jnnganlnh kalinn menyelisilinyn, npnbiln
ia bertakbir mnka bertaWirlnl4 aptbiln ia rutku' makn rutlan'lnh knlinn,

dan apabila ia mengucapknn, 'Samiallahu liman hnmidalr' , maka kn-

taknnlah oleh kalisn seflfim, 'Alls,lntmnta rabbnnn lnknllnmdtt' , dan

apabila ia sujud makn sttjudlah kalian dan npnbila ia slnlat dengan

cnra duduk maka slulatlah knlian semuanya dengan carn duduk' ."

Dalam lafazh yang lain, "Sesrrngguhnya imam itu diadakan
agar diikuti, apabila ia bertakbir mrrka bertakbirlah kalian, apabila
ia ruku' maka ruku'lah kalian dan apirbila ia mengatakan, 'Snni'allnlru
liman lmmidah', maka katakanlah oleh kalian, 'Allnlrumma rabbnna

lnknl hamdu', dan apabila ia shalat dengan berdiri maka shalatlah
kalian dengan berdirf dan apabila ia ;halat dengan duduk maka sha-
latlah kalian semuanya dengan dudul<'." Demikian juga ia meriwayat-
kannya dari hadits Aisyah 9,, berkata,

t" ,i'ri';i:- rt;.>i o us *'y"ffi.tr J'i', Sc,trili rr-rlr o{'rdl')eli (q, $a r** eVg &r J";:
st, rrli.,u 3'rtiy y) €t iy.li'** rit ,iu -' pt \:r,

t- ii '. /o /

.L'jL f|d d); ";v rs1, r'r*rv (t
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" Rnsulullah ffisakit lalu datanglah menjenguk kepadanyn parn sa-
lubntnya &,lalu RnsulullahiWslulat dengan dudttk, dan merektpun
slmlat ikut slulat belinu M dengan berdii kemudian beliau meng-
isyaratknn l<epada merekn agar nereka ikut duduk dalam shalat lalu
mereka duduk dan ketikn xlesai shnlat belinu bersnbda, ' Sesunggub
nyn inam itu dijadikan untuk diikuti, apabila in ruku' maka ruku'lnh
knlian, apabila ia mengangknt fubulmyn ruakn angkatlahknlinn, dan
opabila ia slwlat dengan duduk mnkn slalatlsh knlinn dengnn duduk' ."

Demikian juga ia riwayatkan dari hadits Anas bin Malik.$a
berkata,

il,';t #L t:t i ;;'!i '^b 'J.rJ,t ts e *'r;r u;;
i>2t ;bt A" ;'#;;(r; ,l; V$ e j; ir,At' -:,2;
ir:';*v 3*L rs1', |$ .3 tw y €l.ityi ;= *r
f,ii'$: (, r;'i i:* 

.aXt *'Jti,tiL rfr',.:6 
e,

.J}l;i t:'rh t'J-,, l+b ob

:Ju

l:!r

,sl)

" Rasulullah ffi terjntuh dari tempat tidurnya lalu membuatbagian
tubuh *belah lanan beliau s akit lalu kanri masuk padany a untuk men-
jengulorya keruudian masuk ruaktu slulat lalu beliau slulat bersnma
knmi dengan duduklalukamiikut slulat dibelakannya dengan duduk
dan ketilu selesai dai slulatnya, beliaubersabda, 'Sesungguhnya
imam itu dij adikan agar diikuti, ap abila ia ber tnlibir mala ber takbirlah
kalian, apabila ia sujud mrtkn sujudlah knlian, apabila ia mengangkat
tubulmya maka angkatlah knlian dari ruku' , dan npnbila ia berkata,

'Samiallalru liman lnmidnh' , mnkn kataknnlah oleh knlian, 'Rabbana
rualakal lumdu' , dan apabila ia shalat dengan duduk makn slulatlah
kalian dengan duduk semunnya' ."

Juga ia riwayatkan dari ]abir -*u berkata,
', 

"$t',4- k.'ii, +s'i': ii(r', r1;; g nr ;i', .*it
". ,v-'i'n'') zozt o';rt ^i>G, C)b tir;b Ql ,r3fi t14 {r; Q! '*1u ,:;5J

.t 
t 

o. , , '. , c. z
.oro -. Or,p o_r* tits'qv'&'o';A y iq'i\;Jtt'{- il)
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fjbb rk| J-*'o1 ;r*,;L rrsr ,rj*'rril,'rl ij|6'*
3"i fla vs'.b'u!| (e

" Rasulullnlr i& sakit lalu knmi shnlnt di belaknng betimt dnlnm kendnnn

duduk, dan Abu Bakar mengeraskan suaranya untuk didengnr olelt

parn makmum takbirnya belinu *4 kemudinn fulinu menolelt kepnda

knmi dan melilut kami shnlat berdii lalu beliau mengisynrntknn ke-

pada knmi untuk duduk nmkn duct.uklnh kami, nkhirnya knmi slmlat
berssma beliau dengnn cnra dud,tk, dan ketikn selesai salam belimt

bersabda, 'Sesungguhnya kalian ,lmntpir saja melakttknn perbuntan

orang Persia dan Romazui, di mann mereknberdii letikn nda rnja-rnjn

mereka sedangkan raja-rnjn tersebut duduk maka jnngnnlnh lcnlinn

melakukan ifu, ilaftilah imnnt knlilm, apnbila ia slulat dengan berdiri
mnka slulatlah kalian dengnnberiiri, dan apabila in shnlnt dengnn

duduk maka shalatlahkalinn dengan duduk'."

Sesungguhnya saya melihat apa yang diisyaratkan oleh al-
Bukhari dari gurunya al-Humaidi t,ahwasanya akhir dari dua per-
kara Rasulullah *Wyaitu beliau shalat ketika sakiurya yang membawa
kepada wafatrya adalah dengan drrduk sedang para sahabat.+r, di
belakang beliau berdiri.

* IfESIMPULAN
L. Haramnya mendahului imam derrgan takbir, ruku' atau sujud.

2. Makruhnya mengiringi imam dengan takbir, ruku' atau sujud.

3. Wajibnya mengikuti imam.

4. Tidak bolehnya makmum maju daripada imam.

5. Bahwasanya cukuplah bagi para makmum mengatakan, 'Rabbana

rualnkal lumdu atrru allalumma rabbana lakal lutndu', setelah ucapan
imam, 'Samiallahu liman hamidall.

oo€r
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(6) Dari Abu Said al-Khudri &,

e;f$v f;k :lv' t?'u y)t;>i ,p a'i, g 1' i';', oi
tt

{r-'a &,7V't
" B nl n o as nny a Rasulull ah ffi me ny aksikan p ar a s ahnb atny n ntltndur,
lnlu belinubersabda, 'Majulah dnn ihfiilah saya dan aglr ornng yang
di belnknng knlinn nungikuti kalian' ." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
Mundur yakni mundur dari shaf pertama dan
mencukupkan diri berdiri pada akhir masjid.

Majulah maksudnya mendekatlah dan sempuma-
kan shaf pertama dan sesudahnya ... hingga akhir.

Dan agar orang setelah kalian mengikuti kalian
maksudnya agar orang setelah kalian dari shaf-shaf
selanjutrya melihat gerakanku pada gerakan ka-
lian, ini bukanlah berarti makmum yang berdiri
di akhir dari shaf menganggap bahwa imamnya
adalah shaf yang di depannya namun imam bagi
semua makmum adalah safu.

tri;

t-..,Jj,

H6#)
{-u,

* PEMBAflASIIN
Dalam sebagian riwayat-riwayat hadits ini pada Muslim ada

penjelasan tentang tempat mundurnyapara sahabat +So, dan beliau
# melihat mereka pada akhir dari masjid, yaitu dalam riwayat al-
Jurairi dari Abu Nadhrah dari Abu Said al-I(rudri *Sberkata, "Rasu-
lullah # melihat sebuah kaum pada akhir dari masjid lalu ia sebut-
kan semakna dengarurya." Dan riwayatyang disebutkan oleh penulis
sesungguhnya telah dikeluarkan oleh Muslim dari jalan Abu al-
Asyhab dari Abu Nadhrah dari Abu Said al-Khudri *&,

G_)f*:$ f;:k :Ai* t?u .*t bi a u(, ffi I' i';', oi- 
.ir i"i'"e 6?Ui; Jq\ €'iA& iV1
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"Balfionsnnyn Rtsulullnh #iruel;lnt snhnbntnyn 4i, nrundur, beliau

berkatn kepadn nrcrekn, 'Mnjulnlt dnn ikutilalt sayfi dnn ngnr ornng
yang setelalt knlian nrengikuti k,ilinn, tidaklnh sebuah krutru selnlu
nnmdur dni slmf hingga aklirnyn,\llalt nknn nrcngakhtrknn nrcrekn' ."

Dalam hal ini ada isyarat bahwa maksud dari hal itu adalah
anjuran untuk mengisi shaf pertama lan merapatkan shaf-shaf, kare-
na sesungguhnya Muslim telah merjwayatkan dalam Slmlilnya dari
hadits ]abir bin Samurah qS berkata,

; ,;f €(ri ;c ilw ta; tll j #u 1, J'i', ffi c';
cl,' n tz . .c t . t. '. .

ri rili, 6., * a*ylr ",_bA 
""{ o'r;A yi :Ju; w {,

Jti u'r,2r SH ,'Js 6, ty z<s2*i *'3', ir J'y',
.'-2t g "'h(i',

" Rasulullah iW nundatangi knmi clnn ntelilat knnri x fumg berkuntpul,
lnlu belinu bersabda, 'Apn gernngm snyt melihat knlinn berktnnpul?'
Laht belinu pergi sernyn berkntn, 'Hendc*loh kalian berslnf seperti
malaikat bershaf di lmdapan Rabbnya.' Lalu kani bertnrtyq 'Wnlmi
Rnsulullah i&,bagaimannkah geringall parn malaikat itu berslmf di
Iradnpnn Rabb merekn.' Beliau menjarunb, 'Merekn nrcnyernpurnnknn
shaf pertama dan merapatknn shnf-shnf mereka' ."

* I{ESIMPULAN
1. Bolehnya merasa cukup dengan nrengetahui gerakan imam pada

masjid-masjid yang besar dengan cara melihat shaf-shaf yang di
depan.

2. Anjuran untuk mengisi shaf perktma.

3. Makruhnya memilih akhir masiiclalu menjadikannya shaf.

00€t

(9) Dari Zaid btnTsabit & berkata,

irie'ri* ly e W *r* i4i;1ffi 1' J'-'-, +t,
.)t");'i);
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"Rnsulullah M nenjadiknn sebwhknmnr dnri tikar dnnbelinu slulnt
di sana, lalu beberapa orang mengikuti Rasulullah M di sana dan
ikut slralat bersamany a. "

Dan dalam hadits lain,

tr3Jli \I * a ;ji i\, Jbii
" slulat pating utama bagi seseorang adatatt i, **oinyo kecuali
slulat ruajib." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Mus1im.

* KOSA I{ATA
Rasulullah ffimenjadikan sebuah kamar dari tikar
maksudnya mengambil untuknya sebuah tempat
yang tersendiri yang beliau pakai shalat padanya
yang dikelilingi oleh tikar, beliau menyendiri di
dalamnya. Al-ldushfah ( ai.r ) adalah tunggal dari
al-klushaf (.;-.rt) yaitu tikar yang berarti tunggal.

Maka beberapa orang mengikuti beliau maksudnya
beberapa orang mencari beliau dan berkumpul
padanya agar ikut shalat bersamanya.

J1--1 ,,r,.-l
6 r----.ze dll

'rr;i1

Jt*r {l3*l

* PEMBAIIASAN
lmam Muslim menyebutkan dalam shahihnya tentang hadits

ini dari jalan Busr bin Said dariZaid bin Tsabit "$;, dengan lafazh

g .rr J'i'r;';t #'ri fu ?;lg nr J'i'r'7,Lr
r'rie ; ilC gta's;;l1i-'1i- , *y$, ils q; &
fr?,,i d|;*V ,l|'r* w iii'-'rG.lir;;4
'A i* W,ffi ,tr J'i', et* *qi r*;t rp4i
w'*:*'tr: i::b L;'€Jlc'fijlY,E 1r J'i',

^;:Ki\\# g ili:>e;Ly E'; g:,b\)&-
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"Rasulullah M menjadikan sebuohkamar dai tikar lalu Rnsulullalt
M, pergt l<e sana dan slnlat di dalnmnya, ia berknta, 'Lahr ada bebe-

rapa orang mengikuti beliau M dan ikut shalat bersnma slmlatnyn.'
la berkata, 'Kemudinn mereka datang lagi pada malam hai serayn
msnunggu, xdang Rasulullah N, nemperlnmbat untuk pergi lce tem-
pat ittt.' laberkata, 'ltilu Rasulullah # tidak pergi ke sann lcemudian
mereka mengangkat suara merekcr dnn melempar kerikil pada pintu
lalu Rasulullnh M,l<elunr dengan nnrnh yraya berlata bpodn nrcreka,

'Mrcihknh kalinn melakuknn perbwttan kalian itu hingga sayn mengira
baluoa lul itu aknn ditunjibkan atas kalian, makn slwlatlahknlianpada
rumnbntmnh kalian oleh karena s:baik-bnik shnlatnya sexorang ada-
lah di dalam rumahnya keamli shdat zuajib' ."

Dan dalam Wazhyarrglain pada Muslim darizardbin Tsabit +*4,

" B alnrr asany a Rasulullah M menj adikan xbuah kamar dalam masj id
dai tikar lalu fuliau # slulat di dalamnya beberapa malam hingga
berkumpullah beberapa orang pad,zny a."

Lalu ia sebutkan yang semakna dengan hadits tadi namun ia
menambahkan padanya,

,.'&v'W'S'i,
" Dan yandninya telah dhoajibkan atas lalian mala kalinn tidak akan
melaksanakannya."

Adapun Laflazh pada al-Bukha::i dari hadits Bisr bin Said dari
Zaidbtn Tsabit 44,

a E>'ui6 ^f;'+ i,'sl|L'rlt w hr'S'-'r,:i

ffi 1' J'i', J:* :* a ;,*Ji *'r,rl,l uir-X'"u4r ci
'/l'

u6 f\*Lr'"6- dp W

e *tu **f o,t )>'e, 'Ueiq+j; i\21')
'&',t -r(,,srlt i?'.s : Jta' \ crt t^-'l'*
\\* g ;)i it* ;>,21 ;*,i iy'3;;'g t6t,i: rra

.:d:r3ti
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"Baluoasnnya Rnsulullah ffi menjadikan sebuah kamar, ia berkatn,

' S ay a mendu ga ia berkata b alxu asany a belinu menj ndikanny a dari
tiknr padabulan Ramadhan lalu slulat pndanyabeberapa mnlam ke-
mudian ndnbeberapa orang ilni salubatnyn ihtt slulat dengnn slulat-
nya beliau dnn ketikn belinu mengetnlui perbuntan ntereka, mulnilah
beliau tidnk melakukan lagt danl<emudianbeliau menghadcp mereka

seraya bersabda, 'Saya telah mengetnhui flpa yaag knlian perbunt,
makn rualmi sekalian manusia slmlatlnhkalian dalam rumah-ntmalt
knlian oleh karena sesungguhnya slulat yang paling utamn adalah
shalatnya seseorang dalam rumahnyalcecaali slulat ruajib' ."

* I{ESIMPUIIIN
L. Bolehnya imam menjadikan sebuah tempat khusus dalam masjid

untuk tempat menyendiri untuk shalatdi dalamnya pada waktu-
wakfu tertenfu.

2. Bolehnya menjadi makmum pada seseorang dalam shalatsunnah
walaupun ia tidak berniat berjamaah.

3. Bahwasanya shalat sunnah di dalam rumah adalah lebih utama
dari shalat di masjid.

4. Shalat wajib dengan berjamaah di rumah tidak dapat menyamai
shalatrya berjamaah di masjid.

ooo

(L0) Dari Jabir bin Abdullah **r berkata,

i'k'oi'ij,M'et|)*'* J:P iqi yr*ur";t;'JG
,:.(, ?t i't,ta(^|'j ,-;ru.Y;v}t1'ei $,66 le t-

.;*- rs1',)rtsl,Jitri

" Muadz & shnlat lsya' bersama para salubatnya dan ia memanjang-
lan shalatnya terxbut bagi merela, l<emudian Rasulullah N,bersabda,
'Apnkah kamu mau menjadi pembuat ftnah wahai Muadz? Apnbila
engkau mengimami suafu knum maknbacalah surat as-Synms, dnn
surnt al-A'la, dan surat al-bil'.u Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim, dan lafazh ini dari Mus1im.
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* KOSA I(ATA
Dan ia memanjangkan shalabrya bagi mereka
maksudnya ia membaca dalam shalatnya bacaan
yang panjang hingga shalatrya menjadi lama.

Apakah kamu mau maksudnya apaktth kamu suka.

Pembuat fitnah maksudnya kamu rnau menjeru-
muskan manusia ke dalam fitnah ctan kamu me-
nyebabkan hancurnya persatuan mr:reka.

Apabila kamu mengimami suatu kaum maksud-
nya apabila engkau menjadi imanr bagi mereka
dalam shalat.

#b JP

,,UJr c.-ri r;1

* PEMBAHASAN
Lafazh hadits pada Muslim arlalah dari jalan Jabir -$a berkata,

"Muadz bin ]abal al-Anshari "& shalat bagi para sahabatnya dan ia
memanjangkan shalat tersebut bagi rnereka, kemudian ada seseorang
keluar dari jamaah dan shalat sendi:rian lalu Muadz +& diberi kabar
tentang or:u:lg tersebut, ia berkata, 'Sesungguhnya orang. tersebut ada-
lah munafik.' Dan ketika perkataar tersebut sampai kepada orang
tersebut, ia pergi menghadap Rasultillah ffi dan mengabarkan kepa-
da beliau tentang perkataan Muadz,iS, kemudian Nabi ffi bersabda
kepada Muadz **a, 'Apakah kamu ingin menjadi pembuat fitrah wa-
hai Muadz? Apabilakamu menginrami suatu kaum maka bacalah
surat as-Syams, surat al-A'la, surat aLl-Alaq, dan surat a1-Lail'." Ada-
pun lafazh pada al-Bukhari dari hadis Jabir bin Abdullah 4i,berkata,

it*bti li e$r; gr;'J{t &i'1 qa;) F'.,'J:li
Li t')'b\t'dtr$,rAt ,i ;pi ir'-il "t? tu 'JL]yL

it; U W'dtjw rir-. pt,k M'"4, ;G'4 Jti t;tL

,tdr;t *|*:,ip - o$ ox -U.ui'riuiL6i
;Zidr's'Fri !;'r') *Afy 
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" Seseorang dntang dengnn dua ekor unta, sednng tnalnm nrulni gelnp
kenrudi nn in n rcndnpntknn M t mdz,tA sednng slnlnt lnlu in n rcnin ggal-
knn untnnyn dan ikut slnlnt bersnntnnyn, Mundz *{o nrcntbtcn srrnt
nl-Bnqnrah ntsu surnt an-Nisn, lnlu orang tersebut pergi nrcninggnl-
knn jmnnnlt ldu santpni knbnr kepndnnya bnfuoa Mundz 4i, nrcncenrc-
oluryn kenrudinn in dntang l<epndn Ncrbi M, dnn nrcngndukan Mundz
4o, keruudinn Nabi *W-bersnbda, 'Wahni Mundz, apakah knnru pem-
bunt fi truh -tiga knli- mnkn kalou tidnk henclnklnh knnru sl nlnt de ngnn
surnt nl-A'ln, as-Syams, dnn nl-Iail, olehknrenn yang ikut dibelaknng-
trru itu ndn yang tun, lerunh dnn nrcreka yailg nrcmpunyni urltsan' ."

* I{ESIMPULAN
1. Menghindari dari penyebab-penyebab fitrah bagi manusia.

2. Sunnahnya imam memperhatikan kondisi para makmumnya.
3. Sunnahnya meringankan dalam bacaan tanpa mengabaikannya.

4. Bahwasanya surat-surat ini yang disebutkan oleh Rasulullah *if
adalah merupakan contoh bacaan yang meringankan.

5. Apabila seseorang shalat sendirian atau bersama orang lain vang
khusus yang menginginkan bacaan yang panjang maka boleh me-
lakukan itu.

oso

(11) Dari Aisyah €lr, tentang kisah shalahrya Rasulullah ffi dengan
kaum muslimin ketika beliau sakit, ia berkata,

K'iitt4; ;1, ;*, uK k ci ,U r''r*"c;;'r,
/ o 4 , 'l c / ' 

- 2 2

.-* ci 6:d*.,'n6t qfi') M,';t;:t:*t k"i q# kv'
, -, , /,

" Dnn belinu dntnng hingga duduk di samping kii Abu Baknr ,&, lnh
beliau menjndiimambagiknum muslimin dengnn duduk dan Abu
Bnknr "!,.aberdiri, in ruengikttti slalatnyn Nabi W, dmt knum ruuslinin
mengikuti slulnfuyn Abu Bnkar *0o. " Diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim.
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* KOSA I{ATA
Ketika beliau sakit yakni sakit yang rnembawa be-
liau meninggal.

Di samping kiri Abu Bakar 4 malcsudnya Abu
Bakar berada di samping kanan Nlbi ffi seolah-
olah ia merubah menjadi posisi makmum sedang
Rasulullah # menjadi posisi imam.

Abu Bakar .& mengikuti maksudn'ra Abu Bakar
menjadi makmum.

e-f .*)

,i,t ,.-,\4 r 'v /,\

F. -,',1 eq

* PEMBAIIASAN
Kisah tentang shalabrya Rasulullah ffi bersama kaum muslimin

ketika beliau sakit Elah dikeluarkan jrrga oleh al-Bukhari dalam bab se-

seorang mengikuti imam dan kaum muslimin mengikuti makmum
tersebut dan lafazhnya dari Aisyah €9, berkata, "Ketika sakit Rasu-
lullah E bertambah beraf datanglah Bilal mengumandangkan adzarr
untuk shalat, Nabi # bersabda, 'Pe:rintahkan Abu Bakar & untuk
menjadi imam bagi kaum muslimin.'Saya berkata, 'Sesungguhnya
Abu Bakar *& adalah seorang yang l)erasa cepat menangis dan ber-
sedih, juga bahwasanya bila ia merrggantikan posisi engkau maka
manusia tidak dapat mendengarkan bacaannya (akibat nangis), se-

kiranya engkau menyuruh Umar +b.' Beliau berkata,'Perintahkan
Abu Bakar & untuk shalat bersarna kaum muslimin.' Lalu saya
berkata kepada Hafshah r4f,, 'Katakar kepada beliau iE bahwasanya
Abu Bakar *S itu adalah seorang yang sangat perasa cepat menangis
dan bersedih, dan bila ia menggantilan posisi engkau maka bacaan-
nya tidak akan didengar oleh para rrlakmum, sekiranya engkau me-
nyuruh Umar "&.' Beliau bersabda,'fiesungguhnya kalian ini seperti
pendamping Yusuf ))$;, perintahkar Abu Bakar agar shalat bersama
manusia, dan ketika ia telah mulai shirlat' Rasulullah {E mendapatkan
sakitrya telah menurun lalu beliau berdiri dan dipapah oleh dua
orang sedang kaki beliau melangkah <[i tanah hingga ke da]am masjid,
dan ketika Abu Bakar mendengar gerakannya mulailah ia mundur
lalu Rasulullah # menganggukkar kepala beliau kepadanya,lalu
ia menghampirinya dan duduk di sebelah kiri Abu Bakar **,o, sedang
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ia shalatberdiri dan Rasulullah ffishalatduduk, Abu Bakar #mengi-
kuti shalat Nabi # dan kaum muslimin mengikuti shalatnya Abu
Bakar .sr,." Zhahir hadits ini mengisyaratkan bahwa imam bisa ber-
ubah menjadi makmum dan menyerupai imam, oleh suatu halangan
yang merubahnya dan menghalanginya untuk menyempumakan
shalatrya sebagai imam lalu ia mencari penggantinya, seperti halnya
perkataan Ai"yuh gp,, "Dan kaum muslimin mengikuti shalatnya Abu
Bakar & yaitu menjadi makmumnya oleh karena ialah yang meng-
amati shalabrya Rasulullah #." dan ini serupa dengan sabda Rasu-
lullah #, "Majulah lalu ikutilah saya dan orang-orang yang setelah
kalian mengikuti kalian."

* I{ESIMPULAN
1. Bolehnya orang berdiri mengikuti yang duduk.
2. Bolehnya imam berubah pada posisi makmum apabila terjadi se-

suatu yang menghalanginya menyempurnakan shalatrya sebagai
imam.

3. Bolehnya shalat di belakang imam yang suaranya tidak terdengar
oleh sebagian besar shaf, dan mereka mengikutinya dengan me-
lihat yang terdekat dari mereka.

ooo

(12) Dari Abu Hurairah +&,

ts', : ;ir',zr(,'fflli,' iat'rg'rv'e41'u6t {Li ii riy
.'go2r.'"

.i*'*S'JAJ',l*','"-b trp +vi
tt BaltTuasnnya Nabi M,bersabda, 'Apabila salah seorang di n'ntarn kn-

linn mengimami kaum muslimin maka inganknnlah oleh knrenn adn

di antara mereka anak kecil, orang tua, orang ynng lemnll dan ornng

ynng mempunyai'Ltrusan, nanfltn bila ia slulnt sndii mnkn shnlntlah

sesuka hatiny a' ." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
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* KOSA I(ATA
Sa1ah seorang di antara kalian mengimami kaum
muslimin maksudnya menjadi imanbagimereka
dalam shalat.

Maka ringankanlah yakni agar me:nbaca dengan
tidak memanjangkan, dan tidak memanjangkan
ruku' dan sujud dengan masa yang lama yang da-
pat menyebabkan kebosanan, semua itu dilakukan
pada kondisi yang sempurra tanpa ada kelalaian
terhadap suahr rukun-rukunnya, maksudnya ada-
lah agar dalam batasan yang normal.

Ada di antara mereka yakni pada kitum muslimin
yang menjadi makmum.

Dan orang yang lemah yakni yang sekit atau orang
cacat.

Orang yang memiliki urusan malsudnya yang
memiliki kesibukan.

,*J.r-igi
J/tJl

.-i,ir.J

fH

't*dtS

i->t.ll l5

* PEMBAflASAN
Hadits ini di antara kaidah-kaldah kebijaksanaan syariat yang

agun& sesungguhnya syariat Islam lelah menekankan pengingkaran
atas orang yang menyusahkan oranti-orang dan memberatkan mere-
ka ketika Altah 0fiimemberikan perkara mereka kepadanya (menjadi
imam mereka), hal ini adalah merupakan di antara sebab-sebab y*g
terpenting dalam menjalin peraudaraan dan saling mencintai antara
imam dan makmurnnya, oleh karena itu Rasulullah ffi bersabda pada
para ufusan-ufusan beliau,

.f;Wt') ri':w' : i r',.'t', i ;i, i ri# \' : i : i
" Permudahlah dan jangan rueml,ersulit, beilah kabar gembirn dan
janganlah memberi kabar yang nrcmbuat lai, bersatulnh knlinn dan
j nn ganlnh kalian ber selisih. "

Dan bahwas.mya kewajiban imam agar memperhatkan kondisi
para makmumnya oleh karena itu telah diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dari hadits Anas & dari Nabi ffi bersabda,
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g':1r^fu'u2:ti6J'61:u Wvl n-rf ((r r,#t a ,y'\'*\
y,Kr;i yir1ai'{;"r;*

" sesttngguhnyct snya shalat d.an ingin ,rknli nnrronjangknnnya lnlu
snya mendengar tnngisan seorfing nnnk dnn sayn ruempercepnt slmlat
saya karenn sfiya talru kepekaan pernsafln ibunynkepndn tnngisnn
anaknyn itu."

Dan apabila ada sebagian dari para makmum menginginkan
agar shalat diperpanjang dan sebagian lagi adalah orilng-or;rngyar:rg
telah digambarkan oleh Rasulullah ffi terdiri dari anak kecil, orang
tua, dan yang mempunyai urusan maka seyogyanya ia meringankan
shalahrya oleh karena telah ada perintah RasulullahMtentang hal
itu, namun bukan berarti meringankan itu adalah ia shalat hingga
tidak melakukan tl'rumn'ninah (tenang dan khusyu') dalam berdirinya,
bacaarurya, ruku'nya, dan sujudnya akan tetapi meringankan di sini
adalah melaksanakan shalat tanpa melalaikan sesuatupun dari hal-
hal yang wajib dalam shalat dan rukun-rukun shalat. Sesungguhnya
al-Bukhari dan Mus1im telah meriwayatkan dari hadits Anas J+,

berkata,

dr?-) il,*sr _F ; W, 
oult. 

;rts
uNabi Mpernah meringkas slulat nafitun n rryr*purnnk-nlnyn."

Dan dalam riwayat keduanya dari Anas ,& juga berkata,

.w 4t'o'rr(*'ii't't';rG'"-riU e"\'.* '-5; c
"Tidnklah saya shalat sama seknli dibelakang rr;; inmm yang lebilt
ingan dan lebih sempurnn slulatnyn daripadn Nnbi #,.

Adapun bila manusia shalat sendirian atau bersama seseorang
atau beberapa orang yang semua suka pada memperpanjang shalat
maka tidak apa-apa dan tidak berdosa.

* I{ESIMPULAN
1. Sunnahnya imam memperhatikan kondisi para makmum.

2. Bahwasanya bagi para imam agar tidak memperpanjang shalat.
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3. Seyogyanya bagi orang yang dibe ri Allah $B kekuasaan untuk me-
ngurusi suatu kaum agar lemah lembut kepada mereka.

4. Bolehnya orang yang shalat sendirian untuk memperpanjang sha-
lat sekehendaknya.

00{}

(13) Dari Amru bin Salamah "& berkata,

"o\3!'iiUt .>ril $$ i,luu* w Ct *'r'€* ,4i Sv

,f,'.i'-fr L('6; *ir,w, r .a'j !'gt & i-r i*f
',ry *'ti'*.- i.t 6(J )'y:i";s:

" Berkntn ayahht, ' Saya dntang dn,"i sisi Nabi M, membarun suatu yang
benar.' Beliau bersabda, 'Apabila waktu slulat telah hadir maka salalt
seorang di antara kalian adzan dan agar orang yang paling banyak
di antara kalian lufalan al-Qur' annya menjadi imam.' la berkatn, ' La-

lu mereka memeilcsa dan mereka lidak mendrpatkan *orangpun yang
bbih banyak lufalan Qur'annya melebihi saya lalu merekn mendorong
saya untuk rnenjadi imam wdang t aya masih berunrur ennm atau fujulr
talTun'." Diriwayatkan oleh al-B,rkhan, Abu Daud dan an-Nasa'i.

* KOSA I{ATA
Amru bin Salamah +$a adalah Amru b:n Salamah bin
Qais atau Ibnu Nafi' atau Ibnu Luair al-Jarmi Abu
Buraid atau Abu Yazid,Ibnu Hajar ircrkata dalam
Tnhdzibut Tahdzib; Ibnu Mandah nreriwayatkan
dalam kitab Sahabah haditsnya dari jalan riwayat
yang shahih yaitu riwayatHajjaj bin al-Mnhal dari
Hammad bin Salamah dari Ayyub clari Amru bin
Salamah berkata; saya ikut dalam suatu utusan
yang pergi menghadap Rasulullah *8. hi merupa-
kan penegasan akan keikutsertaannya dalam suatu
utusan, dan sesungguhnya Abu Naim telah meriwa-
yatkan juga dalam shahabat dari jalanlainyang
menjelaskan tentang hal itu, Ibnu Hibban berkata;
ia bagian dari sahabat #. Dan ia *iF merupakan
termasuk dalam golongan orang-or1ng Basrah.

'4^J- 
Or. )r*
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Ayahku yakni Salamah bin Qais atau Nuwaifi' atau
Luaiy al-Jarmi.

Yang paling banyak menghafal al-Qur'an di antara
kalian yakni yang paling banyak mengumpulkan
al-Qur'an dan menghafalnya yaitu hafalannya lebih
banyak dari orang lain.

Lalu mereka mendorong saya menjadi imam mak-
sudnya mereka menjadikan saya imam bagi me-
reka.

uij r{Fi

)r&

* PEIIBAIIASAN
Hadits Amru bin Salamah ini telah dikeluarkan oleh al-Bukhari

dalam perang ril-Fath dari Amr berkata, "Kami berada di jalan tempat
manusia lalu lalang -dalam tulisan lain pada jalan tempat lalu lalang
manusia- dan ada sekelompok musafir lewat di hadapan kami lalu
kami bertanya kepada mereka,'Apa geranganyang terjadi? Apa ge-
rangan yang terjadi? Ada apa dengan laki-laki itu?'Mereka berkata,
'Ia mengaku bahwasanya Allah G telah mengutusnya dan mewahyu-
kan sesuatu padanya, Allah ik mewahyukan dengan demikian.' Dan
aku saat itu sangat h#al perkataan tersebut, seolah-olah menetap da-
lam dada saya, dan bangsa Arab meremehkan Islam mampu men-
capai kemenangan.' Mereka berkata, 'Biarkan ia bersama kaumnya
karena sesungguhnya bila ia mampu menang atas mereka maka be-
narlah ia adalah Nabi yang jujur.' Dan ketika terjadi perang nl-Fnth,
setiap kaum bersegera dengan keislaman mereka dan begitu juga
dengan ayahku, dan ketika ia datang kembali.' Ia berkata, 'Demi Allah
ffi saya datang kembali kepada kalianbenar-benar dari sisi Nabi S.'
LaIu beliau bersabda, 'Sha1atlah shalat yang demikian, pada waktu
yang demikian, dan shalatlah shalatyang demikian pada waktu yang
demikian, dan apabila waktu shalat telah tiba maka salah seorang di
antara kalian mengumandangkan adzandan agar salah seorang di
antara kalian yang paling banyak hafalan al-Qur'annya yang menjadi
imam.' Dan tidaklah salah seorangpun di antara kami yang paling
banyak hafalan al-Qur'annya kecuali saya yaitu ketika saya bertemu
sekelompok kafilah, lalu mereka memajukanku di hadapan mereka
sedangkan saya masih berumur enam atau tujuh tahun, dan pada
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waktu itu saya memakai sebuah jubah yang apabila saya sujud ia
akan bergeser terbuka,lalu ada seorang wanita dari Kabilah Haiy ber-
kata, 'Apakah kalian bisa menutup dari kami pinggul imam kalian.'
Kemudian mereka membeli kain rlan menjahitkan bagiku sebuah
pakaian, dan tidaklah aku bahagia sr:peri bahagianya aku mendapat-
kan pakaian tersebut."

* KESIMPULAN
1. Sunnahnya mendahulukan yang paling banyak hafalan alQur'an-

nya dalam kepemimpinan shalat.

2. Bolehnya kepemimpinan anak-arak yang telah dapat membeda-
kan baik dan buruk (tamyiz) apat,ila tidak didapatkan dari orang-
orang yang baligh hafalannya seperti anak tersebut.

00{}

(1a) Dari Abu Mas'ud +& berkata,

;it7i Af;s tp,nr qq,rfi;i|pt?t:ffi dirr J'i'riG
i . t' ;,,''ry,i:;+'&i6 ir; iilt Q f;k',-tr;ryilu.5*ii it -

.il-,'&itit? i'i4i 6 frirr
" Rasulullah # bersabda, 'Yang menjadi imam bagi suntu kaum nda-

lah yang pnling banyak lufalan a'l-Qur' annya di antnra mereka, na-

mun npabila dalaru hafalannya sartffi tflnkn yang palingbnnyak ftEnge-

tnlrui sunnah, dan apabila dnlaru pengetahuan nkan sunnahnya snrun

makn y ang p aling dahulu berhij rah, dan apabila dalam hal fu rhij r ahny a

sama mnka yangpaling dahulu nnsuk lslam' ."

Dalam riwayat lain,

*.\Ur.tt,*f" JL'tk-\ ,,i.; g'J*:;t ,y:St ,]T:{rQ
"Yang pnling fuaumurnya dan ynganlnh seseorang menjndi imnnt
dalnm kekuasaan seseorang dnn h'dak pula seseorang itu duduk pnda

singgasananya l<ecuali dengan xiz'innya." Diriwayatkan oleh Mus-
lim.
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Dan pada Ibnu Majah dari hadits Jabir **a,

Q'i ?v \'s t-r$'*t;i \'rt'riiyt jg ,t'1

" Dnn janganlah seorang ruanitn nrcnjndi imnm bngt lnki-lnki dnn
jangnn pula seorang badui bngi seornng yang berlijrah dnn jangnn
pula seornng pendosa bagt yang nrukmin." lsnadnya bermasalah.

* KOSA I(ATA
Dan dari Abu Mas'ud maksudnya seluruh tulisan
yang telah dicetak dari buku-buku yang menjelas-
kan Subulus Salam dengan berbagai macam pener-
bitrya, padanya disebutkan; dari Ibnu Mas'ud,
hal itu adalah dugaan yang keliru dan salah.

Y*g paling banyak hafalan alQur'annya maksud-
nya yang paling banyak mengumpulkan alQur'an
dan paling banyak mengerti tajwidnya al-Qur'an.

Maka yang paling banyak mengetahui sururah mak-
sudnya yang paling paham pada agama dan paling
mengetahui kondisi Rasulullah #.
Masuk Islam.

Dalam riwayat lain yakni dari hadits Abu Mas'ud
al-Anshari.

Tua umumya maksudnya yang paling besar urnur-
nya, di marvl ia lebih didahulukan dari yang lebih
muda.

Dalam kekuasaannya maksudnya pada daerah pe-
merintahannya yaitu apabila seorang pemimpin
itu mengetahui hal yang membuat shalat menjadi
sah.

Pada singgasananya adalah sebuah tempatyang
dipersiapkan untuk memuliakannya seperti dile-
takkan padanya bantal untuk dipakai bersandar
atau sebuah ambal yang khusus untuk ia pakai
duduk.

,r, eI ts

t'ili

*lt, r<-t"ti

L.L

\ts,s 4s

L:-

ctl-L d

*-*,Ps
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Isnndnya lemah, maksudnya isrmd h:rdib Jabir pada
Ibnu Majah adalah lemah lagi terbuang, oleh kare-
na berasal dari riwayat dari Abdullah bin Muham-
mad al-Adwi dari Ali bin Zaidbn Iad'aru sedang
Abdullah tertuduh suka membuat hadits palsu,
sedang Ali adalah perawi yang lenrah.

oll o:L-!-1

PEMBATIASAN

Laftazd hadits Abu Mas'ud al-.A,nshari "*o pada Muslim berkata,

"Rasulullah ffi bersabda, 'Yang merLjadi imam bagi suatu kaum ada-
lah yang paling banyak hafalan a1-()ur'annya, apabila mereka dalam
hafalannya sama maka yang paling mengetahui tentang sunnah, apa-

bila dalam sunnah itu mereka sama maka yang paling dahulu ber-
hijrah, dan apabila dalam berhijrahruga sama maka yang paling per-
tama masuk Islam, dan janganlah serieorang menjadi imam bagi orang
lain dalam kekuasaannya dan jangan pula duduk pada singgasana
dalam rumahnya kecuali dengan iz:innya'." Kemudian Muslim ber-
kata, "Al-Asyaj berkata,'Dalam riwal,abrya kata'Is1am' diganti dengan
kata'umur'."

Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari Abu Mas'ud & ber-
kata, "Bersabda kepada kami Rasulullah M-'Yalrl.gmenjadi imam bagi
suatu kaum adalah yang paling btrnyak hafalan al-Qur'annya dan
paling dahulu menghafal, dan apabila dalam hafalan itu sama maka
yang menjadi imam adalah yang paling dahulu berhijrah, dan apabila
dalam berhijrah mereka sama maka yang menjadi imam adalah yang
paling tua umurnya, dan janganlah seseorang menjadi imam bagi
orang lain dalam keluarganya jangan pula dalam kekuasaannya, dan
janganlah duduk pada singgasana rlalam rumahnya kecuali bila di-
izinkan bagimu atau dengan izinnya'."

* NESIMPULAN
L. Derajat para imam yang bertingkat-tingkat dan mendahulukan me-

reka sesuai dengan derajat-derajat tersebut.

2. Seorang pemimpin adalah yang Jraling berhak dalam kepemimpi-
nan shalat dalam wilayah keku,rsaannya selama ia mengetahui
segala yang membuat shalat itu :;ah.
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3. Mendahulukan pemilik rumah dari lairurya dalam kepemimpinan
shalat selama ia mengetahui segala yang membuat shalat itu sah.

4. Makruhnya seorang tamu duduk pada sebuah tempat yang khu-
sus bagi pemilik rumah kecuali ia mengizinkannya.

o@o

(15) Dari Anas "& dari Nabi # bersabda,

ge\t ir!e',W fif':'rss'rL trL',

" Rapatknn shaf-shaf kalinn, ilan dekatknnlah jnrak shnf-slnf ter*but,
xrta sejaj arkanlah pundak-pundnk kalian." Diriwayatkan oleh Abu
Daud dan an-Nasa'i, sedang Ibnu Hibban menshahihkannya.

* KOSA I{ATA
Rapatkan shaf-shaf kalian maksudnya saling me-
nempellah dalam bershaf kalian dan jadikanlah
shaf-shaf tersebut seperti bangunan yang tersusun
rapi yang tidak ada kekurangan padanya.

Dan dekatkan jarak shaf-shaf tersebut maksudnya
janganlah kalian membiarkan ada jarak yang lebar
antara dua shaf.

Sejajarkan pundak-pundak kalian maksudnya ja-
dikanlah sebagian pundak kalian di hadapan se-
bagian yang lain, di mana setiap pundak seseorang
dari orang yang shalat dalam sebuah shaf berparalel
dengan pundak yang lairurya dan sama dengarmya.

E-pt-*t

w. tt.)v)

rgur!U lJil-J

* PEMBAIIASAN
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud dengan berkata,

"Telah meriwayatkan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah meri-
wayatkan kepada kami Abban dari Qatadah dari Anas bin Malik 4n,

dari Rasulullah ffi bersabda,
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oi 6*;) qrrt'; dr;yr., ir\e', q!. frlrv',;?""rL rrL',

6k'6i ili qk ";2r y d'l-'';- orabr ,s'ri')L

)qi e'u'_;72t"'fir 4i
'Rnpatkan slnf-shnf knlian, dekntl^anlnh jarak antara slnf-slmf tersebut,

dan sejajarkanlnh pundnk-pundok knlian karenn deni Dznt yang ji-
uaku beradn dnlam genggannnNya xstmggttlmyn sayabennr nrclilmt
setnn nmsuk nrclnlui alabcelntt slmf seolnbolah dontba kecil. Ynitu
seolabolnh knmbing litam dan kecil dnri krutrbing-knnrbing Hijnz.'

Penyerataan shaf-shaf dan merrapatkannya serta menyempur-
nakarurya adalah dari perkara yang :;angat diperhatikan dengan sung-
guh-sungguh oleh Rasulullah ffi karena sesungguhnya al-Bukhari te-
lah meriwayatkan dalam shahihny;r dari hadits Anas "S berkata,

]z I'€*';L ffii :Jw *'.yg irrt J'i'r r4;-'.F1i'.r''*:t ; :4(' ' 
,;;+ :Ct u €Li'av ri-ri:

" Sltalnt telah diiqamat laht RasLilullah N-,menghndap lcepnda knmi
dengan zoajnlmya serayaberkntt, 'Sentpurnaknn salf-sluf knlinn dnn

rnpatkanlah knlian knreru xsunglythnyfl saya melihnt kalian daibeln-
knngpunggung snya'."

Dan dalam riwayat lain pada al-Bukhari dari Anas 4" bahwasa-
nya Rasulullah ffi bersabda,

.;lAt ?sL,t J'J;,jdt -i"# op'E'b ir';
" snmnknn tt*1-tt oT t otiai *nrina nn yn*ikon simf ndnltfi dari ke-

sentpurnafin shalat'."

Dan juga diriwayatkan oleh lr{uslim hanya saja ia berkata,

.,llf;'1,*; u
"Di nntara sempurrumya shalat."

Seperti juga telah diriwayatkim oleh Muslim dari hadits Abu
Mas'ud al-Anshari *{b berkata,
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r;W .{, irat.,i'i,':f,t g q, #.ffi I' i;;'r te.

FIla*
" Rasulullah M pernah menyentuh pundak-pundak kami dalaru slu-
lat seraya berknta, " Samaknnlah dan janganlalt kalinn berselisih makn

akan berselisih pula luti-hnti kalian."

Sebagaimana telah diriwayatkan oleh Muslim dari hadits an-
Nu'man bin Basyir.& berkata,

'e 
attasi A e';Lfk'"cr 6'b ,j?g;rr J'i'r'trE

*, a?j$Li;k'"G;i* C'; e" i'^L 
(ki (t 6L

'"Ar4' ri'&'b Llg) ar iq, J- "|idr ; i'r:'b G.,r;.

'€9';;;\t
" Rasulullah ffi menyamalan sluf-sluf lumi hingga *olabolnh beliau
melurusknn busur panah (l@tikn ditembakknn) sampni beliau nrclilmt
balnoa knmi telah memalnminya, kemudian sunfu hari belinu mulai
slulat dnn hampir furtalbir lalu fulinu melilut y*orang dndanya me-

nonjol dnri sluf, beliau berknta, 'Walui hnmba-hamba Allnh, bennr-
bennr kalinn menyamalan slwf-slwf knlian atau Allah M, aknn mencerai
beraiknn nntara kalian' ."

S"p".ti juga yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dari hadits Abu Hurairah e$a,

.;,1*lt * sa';2t a,,bl oV r#t a'".i-st f_tf:
"Bahtunsanya Rasulullah ffi,bersnbda, 'Dan sempurnnknnlah sluf da-

lam shalat oleh karena menyempurnaknn shaf ternmsttk kebniknn

slulat'."

* I{DSIMPULAN
1. Penegasan akan kesungguhan dalam menyamakan shaf.

2. Bahwasanya menyamakan shaf di antara kesempurnaan shalat.

3. Menyempurnakan shaf termasuk kebaikan shalat.

4. Tidak sepatubrya meninggalkan celah-celah dalam shaf.
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5. Sunnahnya mendekatkan jarak shaf-shaf

ooo
(16) Dari Abu Hurairah *& berkata

?': ,u?r c!;': qri ;eLt ,-:'rL'* ,M- ir S'-'r'Su
iz .l , -'. r. .o',.Vft by')l-l3-I eLJl uf.

"Rasulullah M,bersabda, 'Sebairc-baik sluf bagt laki-laki adalah yang
pertama dnn sejelek-jeleknya adalnh yang paling aklir, dan sebaik-

baik sluf bagi uanita adalah yang teraHtir d-an sejelek-jeleknya adalah

yang pertama'. " Diriwayatkar oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
Sebaik-baik shaf bagi laki-laki maksudnya shaf
yang paling utama ganjararrnya ba;gi laki-laki.

Sejelek-jeleknya maksudnya yang paling sedikit
ganjaran pahalanya.

Dan sebaik-baik shaf bagiwanita nLaksudnya shaf
wanita berjamaah yang paling utamabersama
dengan jamaah laki-laki.

J-))p p
Jbrl
ta;,

-.t >i-e ,,>- 1

etrjl

* PEMBAflASAN
Sebab dari keunggulan shaf perrtama dari shaf-shaf lakiJaki ada-

lah bahwasanya orang yang men€rmpati shaf pertama, dengan ke-
sungguhan mereka maju ke depan untuk shalat menjadikan mereka
lebih mengetahui kondisi imam deur paling cocok dalam mengikuti
gerakan imam, dan ketika syariat k;lam bersungguh-sungguh dalam
menjaga kesucian dari hati laki-laki rnaupun wanita dari segala kotor-
an syubluf dan godaan setan, dan t,ahwa laki-laki yang bersebelahan
dengan wanita, dan wanita yang bersebelahan dengan laki-laki ter-
kadang dipakai oleh setan sebagaisarana untuk menghamburkan
racun-racunnya, maka Islam melalcukan hal tindakan preventif dari
hal ini yang mana terkadang menye,babkan akibatyang tidak terpuju
oleh karena itu Islam menganjurka.n wanita agar tidak bersungguh-
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sungguh dalam mencari shaf yang pertama dari shaf-shaf yang ada
bagi mereka dan juga menganjurkan kepada laki-laki agar tidak ber-
sungguh-sungguh dalam mencari shaf yang terakhir dari shaf-shaf
yang ada bagi mereka, dan sesungguhnya an-Nawawi telah meng-
isyara&an bahwa sekiranya para wanita shalat berjamaah yang mana
mereka ini tidak melihat laki-laki dan laki-laki tidak melihat wanita
maka kondisi seperti itu menjadikan shaf paling utama bagi wanita
adalah yang pertama dan yang paling jelek adalah yang terakhir, di
mana telah ada riwayat-riwayatyarrgshahih dan kuat dari Rasulullah
# dalam menganjurkan untuk mencari shaf yang pertama, sesung-
guhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dalam kedua
shahih mereka dari hadits Abu Hurairah *$+

; it*r',-brL ,ttir 3 c ;^it '&'; iJu w lnr's'-'' ,:i

.d,fr€-\f6-tf vf irlt-ol
" Bahtuasanyn Rastiltillalt Mbersabdn, ' Sekiranya nuntrsin norgrtolrri
palwla yang adnpada ndzan dan shaf pertnmalalu merekn tidnkmen-
dapntkannyn kecuali dengan mengundi, niscaya merekapasti nung-
adaknn undian' ."

Dan dalam riwayat al-Bukhari dari hadits Abu Hurairah &,

.f*tu\ ,:Ai';:*tt QG'r'A|J'j iJug nr 
'J'y.', 

oi

" B al n o as any a'Rasutullah Mi er s ab dn,' S ekir nny a *r r rkn me n ge t al rui
npa yang ono podo sluf terdepan makn mereka nkan menglndi' ."

Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah,.*a,

,:Ai"'*ut g tr -o'Al:.'ri-';px'j ,Jv M,:t t:;t 
:i.

.ao,;UTA
" Balnoasanya Rasulullah Mbersabda, 'Seandninya knlian mengetnlrui
--atau mereka mengetahui- apa yang ada pada sluf terdepan maka

pastilnh terjadi undian' ."

Ibnu Harb berkata, "Shaf pertama tidak dapat diperoleh kecuali
dengan undian." Seperti juga Rasulullah M memerintahkan bahwa
agar setelah.yu adalah para ulama cendekia, sebagaimana Muslim
telah meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Abu Mas'ud al-
Anshari "gia,
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';{i'J.$'i,lLr>&!i,i ti'& d. i,SG w"'i,r j- ,/
dl
.,or.7 1,..ft*u

. " BnhTzisanya Rnsulullah Mber:;abda, 'Agnr berdii setelnhku adnlalt

merekn yang ulama cendekiakenrudinn ornng-orang ynng setelnlmya

kemudian orang-orang y ang set'zlaltnya."

Hal itu bisa seperti itu oleh karena yang shalat di belakang imam
secara langsung bila mereka adalah para ulama cendekia mereka akan
melimpahkan kepada manusia yaniladadi belakang mereka gerakan
imamnya yzmg mereka ini menyaksikamya secura langsung ditambah
dengan tugas mengingatkan sekirarya imam lupa, sebaliknya jikalau
sebagian besar yang berada di sekitar imam orang-orang yang tidak
paham maka mereka akan melimpnhkan ucaptrn imam secara tidak
sesuai lagi dan mereka menghilanl;kannya kesegala penjuru tanpa
haknya dan tidak juga mereka akan menjalankan tugas mengingatkan
imam bila ia lupa.

* I{ESIMPULAN
1. Bahwasanya shaf pertama adalah sebaik-baik shaf bagi laki-laki.
2. Bahwasanya shaf pertama dari shaf wanita adalah yang paling

je1ek.

3. Anjuran bagi laki-laki agar menghindar dari percampurbauran
atau mendekat kepada wanita ymg asing.

4. Anjuran bagi wanita untuk merrghindar dari percampurbauran
atau mendekat kepada laki-laki ming.

5. Peringatan bagi orang shaleh akim tipu daya setan terhadap me-
reka.

6. Percampurbauran laki-laki dengan wanita adalah sebuah kehan-
curan bagaimanapun itu niat dar maksudnya.

00t0

(17) Dari Ibnu Abbas & berkata,

At ;i'rLG ,.,U-';"'-Lri 2t) -6 g i' {;'r'{'4,
,:d * €,k G-)-,s,t ,.ri'r.-

)
t

iJr f
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u Padn suafu malam snyn slulatbersama Rnsulullah M dan sayaber-
diri di sanrping kiri belinu lnlu Rnsulullah ffi menarik kepalaku dari
belaknng dan menjadikanku beruda di samping kanan belinu." Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA I(flIA
Pada suatu malam yakni satu malam yang mana
Ibnu Abbas #r, mengirnp pada Rasulullah ffi di ru-
mah bibinya Ummul Mukminin Maimunah binti al-
Harits al-Hilaliyah c.+9, dan Rasulullah H bangun
shalat malam.

Lalu saya berdiri maksudnya saya bershaf.

Di sebelah kiri beliau maksudnya di samping be-
Iiau dari arah kiri.

Lalu beliau manarik kepalaku maksudnya me-
megang kepalaku.

Dari belakang yakni akhir kepala.

Dan menjadikanku berada di samping kanan be-
Iiau maksudnva menjadikanku di sampingnya dari
arah kanannya.

U.rl!

+.4,

o.sl,a-;e

ofr;-*i;

,jtts ,-/
q- Jp,rhj

* PEMBATIASAN

I-afiazfr hadits yang disebutkan oleh penulis di sini adalah lalazh
dari al-Bukhari karena sesungguhnya Muslim Elah mengeluarkan juga
dalam Sluhilnyahadits ini denganbeberapa lafazh, di antaranya ada-
lah, "LaIu saya berdiri di sebelah kiri beliau dan beliau memutarku
dari belakang punggungnya dan menjadikanku di samping kanan-
nya." Di antaranya lagi, "Kemudian aku berdiri menuju bagian tubuh
kiri beliau lalu beliau memegang tanganku dari belakang punggung-
nya lalu memutarku sedemikian rupa dari belakang punggungnya
menuju bagian tubuh beliau sebelah kanan." Di antaranya lagi, "[^alu
aku datang dan berdiri di samping beliau dan shalat di samping ki-
rinya." Ia berkata, "Lalu beliau memegangku dan menjadikanku ber-
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diri di samping kaftmnya.r' Di antartrryalag, "Kemudian saya datang
dan berdiri di samping kiri beliau krlu beliau menjadikanku di bela-
kang dan menempatkanku di sebelah kanannya." Arti menjadikanku
di belakang adalah memutarku dari belakang beliau, di antaranya
lagi, "Dan aku berdiri menuju bagian tubuh beliau sebelah kiri lalu
beliau memegang kedua tanganku dan menjadikanku di bagian tu-
buh beliau sebelah kanan." Di anlaranyala$, "Dan aku berdiri di
sebelah kiri beliau lalu beliau mengambilku dan menjadikanku di
sebelah kanannya." Di antaranya lagi, "Dan aku berdiri di sebelah
kiri beliau lalu beliau mengambil l.edua tanganku dan memutarku
ke sebelah kanannya." Di antaranyu lu&, "Dan aku berdiri di samping
tubuh beliau lalu Rasulullah ffimeletakkan tangan kanannya di atas
kepalaku dan mengambil Elinga kananku seraya menjewemya." Bah-
wa lafazh yang terakhir ini terjadi di sela-sela shalat ketika Rasu-
lullah ffi merasakan bahwa Ibnu Abbas # terkena ngantuk, lalu
beliau meletakkan tangannya di atar; kepala Ibnu Abbas +& dan men-
jewer telinganya (meremasnya), agau ia tidak ngantuk lagi seperti yang
diriwaya&an pada sebagian cerita pada Muslim, "Dan saya berdiri
di samping beliau sebelah kiri lalu be Liau mengambilku dengan tangan-
nya dan menempatkanku di sebelzih kanan tubuhnya danbilamana
saya ngantuk beliau memegang daun telingaku." Seolah-olah Rasu-
lullah # di sela-sela membenarkanlrcsisi Ibnu Abbas.Sbeliau meng-
gabungkan antara memegang akhir kepala dengan memegang tangan
Ibnu Abbas +S hingga menempatkarurya di sebelah kanannya ffi se-

perti memegang kepalanya dengan tangan beliau yang kiri untuk
memutarnya dari belakang punggung beliau lalu jika telah dekat
dengan arah kanan maka beliau nlemegtlng tangan Ibnu Abbas &
dan menempatkarurya di sebelah kanan tubuh beliau ffi.

* KESIMPULIIN
1,. Bolehnya bermakmum dalam shalat sunnah walaupun imam ter-

sebut tidak berniat jamaah sebelumnya.

2. Bahwasanya apabila makmum seorang saja maka ia berdiri di se-

belah kanan imam.

3. Bahwasanya posisi imam adalah di sebelah kiri dari makmum apa-
bila hanya seorang saja.
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4. Bahwasanya perbuatan seperti ini (membetulkan shaf) dalam
shalat tidak membatalkan shalat dan tidak dimakruhkan.

ooo

(18) Dari Anas o$; berkata,

(e #?{t& *'r'.5ffi1' J"y', &
" Rasulullah M slulat lnht saya ikut slmlnt bersama seorang anak ya-
tim di belakang beliau sedang Ummu Sulaim di belaknng kami."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA ITATA

Dan seorang anak yatim yakni DhamirahbinAbu
Dhamirah pelayan Rasulullah #,, dia adalah kakek
dari Husain bin Abdullah bin Dhamirah. Asal kata
al-yutmu ( -.lt ) adalah sendiri dan juga diartikan
yang belum baligh dari anak cucu Adam,,W di
antara mereka yang kehilangan ayahnya dan juga
yang belum mampu memberi nafkah dirinya sen-
diri dari hewan-hewan yang kehilangan induknya.

Ummu Sulaim adalah al-Ghumaisha atau ar-Ru-
maisa' ibunda Anas bin Malik *$, namanya adalah
Sahlah atau Rumailah atau Rumaitsah atau Uraifah,
anak dari Milhan bin Khalid bnZaid bin Haram
a-Arshariyah al-Ialilah "&. Sesungguhnya ia terke-
nal dengan kuniyahnya (Ummu Sulaim) dan me-
ninggal pada masa kekhalifahan Utsman &.

n*-.)

rJ- el

* PEMBATIASAN
At-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dalam kedua Shdrih

mereka dari jalan Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin
Malik & bahwasanya neneknya Mulaikah memanggil Rasulullah &
untuk menghidangkan makanan yang ia buat untuk beliau ffi la1u
beliau memakannya dan berkata, "Bangunlah kalian karena saya
akan shalat bersama kalian." Anas bin Malik & berkata, "Lalu saya
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berdiri pada tembikar milik kami yang telah menghitam akibat lama
dipakai kemudian saya membersihkmnya dengan air lalu Rasulullah
E berdiri di atasnya dan saya membuat shaf bersama seorang anak
yatim di belakang beliau sedang wanita tua itu ada di belakang kami
kemudian Rasulullah ffi shalat bersirma kami dua rakaat lalu pergi,"
Sesungguhnya sebagian ulama mencluga bahwa Mulaikah ini adalah
Ummu Sulaim yaitu ibunda dari Anas 4", dan bahwasanya ia adalah
nenek perawi hadits ini dari Anas yiritu Ishaq bin Abdullah bin Abu
Thalhah, sedangkan Anas adalah sa'rdara Abdullah ayah dari Ishaq
yang seibu. Maka hadits ini dengan radits pembahasan ini dijadikan
satu sedang kata ganti pada kata "neneknya" tertuju kepada Ishaq,
Ibnu Hajar berkata dalam Fatlrul Bari;Ibnu Abdil Bar, Abdul Haq
dan Iyadh mengesahkan hal itu, sedlng an-Nawawi menshahihkan-
nya. Ibnu Sa'd,Ibnu Mandah dan Ibnu al-Hashar mengesahkan bal'r-

wasanya ia adalah nenek dari Anas yaitu ibu dari Sulaim, pendapat
ini diindikasikan dari penjelasan [ma:n al-Haramain dalam an-Nilnynlt
dan ulama yang mengikutinya, demikian juga penjelasan dari Abdul
Ghani dalam nl-Umdah, dan ihrlah::hahir dari kalimat tersebut. Ke-
mudian yang menguatkan hal ini actalah apa yang telah kami riwa-
yatkan dalarn Faruaidul lraqiyyin, karya Abu Syaikh dari jalan al-Qasim
bin Yahya al-Muqaddami dari Ubaidillah bin Umar dari Ishaq bin
Abu Thalhah dari Anas berkata, "Nenek saya telah mengutus saya
kepada Nabi ffi yang bemama Mulaikah lalu beliau datang kepada
kami kemudian tiba waktu shalat ... hingga akhir hadits." Sesung-
guhnya Ibnu Sa'd telah menyebutkan dalam at-Tabaqnt tentang kisah
hidup Ummu Sulaim ibunda dari A.nas*$, ia berkata, "Dan ibunya
adalah Mulaikah binti Malik bin,A,di,lalu ia isyaratkan bahwa ia
dari Malik bin an-Najjar." Tidak aCa salahnya sekiranya ada bebe-
rapa versi cerita dalam masalah shalatrya Rasulullah ffi di rumah
pelayan beliau Anas bin Malik "*,, dan beliau juga pernah shalat se-

kali waktu dengan Ummu Sulaim ibunda dari Arns dan sekali waktu
juga dengan Malikah nenek dari ltnas &, dan tidak ada salahnya
bila Ishaq bin Abdultah bin Abu Thalhah meriwayatkan kepada Malik
tentang kisah Mulaikah dan meriwayatkan kepada Sufyan bin Uyai-
nah tentang kisah Ummu Sulaim, krrena sesungguhnya hadits yang
ada kisah Mulaikah adalah dari riwayat Malik dari Ishaq dan hadits
yang ada kisah Ummu Sulaim dari riwayatSufyan dari Ishaq, Wnllnlru
a'lam.

148



* KESIMPULAN
1. Bahwasanya anak laki-laki yang belim batigh bersama dengan laki-

laki dewasa telah terhitung satu shaf dalam salat.

2. Dan bahwasanya wanita yang berdiri sendiri juga dianggap satu
shaf.

3. Wanita tidak bershaf bersama laki-laki atau anak-anak.

o0s
(L9) Dari Abu Bakrah $,

'Jvt"'*2t j\U"oi'# €'j"€(, i':M 4tly*+tfi* \', G\1 hr lrr; :w-,'u;t is

" Bnluoasnnya ia sarnpai kepada Nnbi & sedang beliau telnh ruku' ke-

mudinn in ruku' sebelum sampai pada sluf, lalu beliau bersnbdn lce-

padnnyn,' Semoga Allah'$i.i menambahkan kesungghnnnflt nafltun
jangan diulangi' ." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Abu Daud menambahkan padanya,

Iiat JL & i"'-At';):g'i
" I^aln in ntku' di lunr sluf l<emr.dian iniergerak sampai kepada shnf."

* KOSA I(ATA
Sedang beliau telah ruku'maksudnya Rasulullah ffi
sedang ruku'.

lalu ia ruku' sebelum sampai pada shaf maksudnya
bertnlbiratul iWam lalu ruku' sebelum sampai pada
shaf.

Semoga Allah 0E menambahkan kesungguhanmu
maksudnya semoga Allah {}3 memberikan kepada-
mu kesungguhan akan kebaikan dan keinginan
terhadap shalat dan tidak melalaikannya serta
memperoleh keutamaan jamaah adalah lebih
banyak daripada kesungguharunu sekarang.

Jl , .-o.
I- 'J J

;:i )-i { s
-;-dr )t 1a,

t-r- ,3rt :Jrt;
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'I.PEMBAIIASAN
Lalazhnya Abu Daud dari jalan al-Hasan:

e i'*rt o'; €j €(, w it J'i'r'sie ;';- t;i oi
''o' "-' ri' # :Jr"i'),* WUt ;$ t'"'*2t ;1
il,','- ;,/ :?: ri't}1,;f,{t, o ;,,,,1,;

* \', t2'7 ?ut

Abu Daud menambahkan padanl'a yakni pada
hadits Abu Bakrah &.
Namun jangan diulangi yakni derrgan fathu ta'
dan dhammu'ain (-r,;), Ibnu Hajar t,erkata dalam
Fathul Bai danjarrean diulang yaitu apa yang telah
kamu perbuat dari usaha yang keras lalu ruku' di
luar shaf, juga dari berjalan hingga sampai pada
shaf.

qi rll: yi >t,

s!l

"Bahlttasanya Abu Bakrah telah datang sedang Rasulullah &ntku'
lalu in ikut ruku' di luar shaf kemudian iaberjalan sampai padn shnf,

dan lcetikn Nabi M menyebsaiknn slulatnya beliau bersnbdn,' Sinpn
di antara kalian yang ruku' di I mr shaf kemudian berjnlan snmpai
pada shaf.' Abu Bakrahberkata, 'Saya.' Nabi Mbersabda, 'Semogn
Allah '** menambahkan bagimu lcesunggulun nanlun jangan di-
ulangi'."

Snnad Abu Daud adalah sanad al-Bukhari juga kecuali pada
Syaikh dari Syaikh mereka berdua, ynitu pada al-Bukhari ada Hamam
sedang pada Abu Daud ada Hammtrd yaitu Ibnu Salamah, dan Ham-
mad bin Salamah di antara perawi-perawi Muslim dan al-Bukhari
telah meriwayatkan darinya dalanr at-Tarikh. Tambahan yang ada
dalam riwayat Abu Daud menjelaskan bahwa ketika ia ruku' ada
jarak antara dia dengan shaf yang nrenggambarkan adanya gerakan
untuk masuk kedalam shaf yaitu t,e4alan. Dan larangan yang ada
dalam hadits ini mengisyaratkan b:*rwa hal itu menjadi suatu yang
telah dilarang yaitu seseorang ruku diluar shaf lalu ia masuk ke da-
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lam shaf. Ibnu Hajar berkata dalam Fntlrul Bnri; (peringatan) perka-
taarurya "namun jangan diulangi" kami mendapatkannya pada se-
luruh riwayat denganfathu ta' dan dhamntu'nin yaitu dari kembali
( ,-^it), sebagian pensyarah kitab nl-Mnshabih menceritakan bahwa
telah diriwayatkan dengan dluntmu fn' dan knsru'ain dari pengulang-
an ( ;,uYr ), dan diberatkan pada riwayat yang terkenal yaitu yang telah
lalu dari penambahan pada akhir hadits pada ath-Thabrani "shaladah
apa yang kamu dapatkan dan ganti apayangterlewaf', dan ath-Thaha-
wi meriwayatkan dengan isnndlasan dari Abu Hurairah secara nurftt' ,

'u'{K'LU e "',-rbr'i'):'€'; >" ;j*st'€,;i ;i r;1

:'-ri
" Apabila snlah seorang drryi knlinn datang untuk shalat maka jangnn-
lnh ia rutku' di luar sluf hingga ia mengambil posisi dnlaru shaf ter-
sebut."

Sesungguhnya berita-berita yang shahih dari Rasulullah & yang
menganjurkan kepada orang yang datang untuk shalat agar datang
dengan tenang dan tunduk serta tidak tergesa-gesa hingga walau-
pun ia telah mendengar iqamah maka apa yang ia dapatkan bersama
imam ia ikut shalat bersamanya dan apa yang telah terlewat darinya
ia menggenapkarurya seperti yang akan datang dalam waktu dekat
ketika berbicara pada hadits 21.

* I{ESIMPULAN
1.. Anjuran untuk mencari keutamaan berjamaah.

2. Larangan untuk ruku' sebelum dalam shaf.

3. Sunnahnya orang yang ikut shalat mensesuaikan gerakannya
dengan imam kapanpun ia mendapatkannya.

ooo

(20) Dari Wabishah bin Ma'bad al-Juhani i*a,

'#|ti i;f;',*' t Lr' ,.tt'Ji?'J2; *', a(rffi l''J?', ;:i
.;>r2r
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" Bahtttnsanya Rasulullah M mzlilnt seseorang slnlnt di belnknng

shaf sendirinn lalu belinu men,erintahknnnya untuk mengulnngt
slnlat." Diriwayatkan oleh Atunad, Abu Daud dan at-Tirmidzi
seraya menghnsankannya, Ibnr: Hibban menshahihkannya.

Dan padanya dari Thalq &;

.';2t'-b ,fu.;>t"i
"Tidak ada shalat bagi seornng ynng sendiri di belakang shaf.'

Dan ath-Thabrani menambahltan dalam hadits Wabishah .*;,

.:tL't o';-;t ti # i^i;, Yi

'Tidnkknh kamu bergnbung bersutm nrcrekn dalaru slmf ntnu knnnt
menarik salah seorang."

* KOSA ITATA

Wabishah bin Ma'bad bin Utbah bin al-Harits bin
Malik bin al-Harits al-Asadi -Asad Khuzaimah-
ia dikatakan; Abu Salim atau Abu as-Sya'tsa atau
Abu Said, datang kepada Rasulullah ffi pada tahun
kesembilan Hijriyah kemudian ia kernbali ke nege-
ri kaumnya. Ia menetap di Kufah leJu berpindah
ke al-Hirah dan meninggal di ar-Ri<1qah.

Sendirian maksudnya sendirian di belakang shaf.

Dan padanya yakni Ibnu Hibban.

Dari Thalq yakni Thulq bin Ali al-Yamami a1-Ha-
nafi.

Dan ath-Thabrani menambahkan da lam nl- Ausnth.

Tidakkah kamu bergabung bersama mereka mak-
sudnya mengambil shaf bersama mert:ka dalam shaf
mereka apabila kamu mendapatkan keluasan.

Js J4 a-.a4l)

o-l>1

t)
,*,y

il1&)t >ttt

,.a- c-L: Yi
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Atau kamu menarik salah seorang maksudnya me-
narik seseorimg dari shaf yang ada agar menjadi
temanmu membuat shaf apabila kamu tidak men-
dapatkan keluasan pada shaf mereka.

Crr:-----*l 1i
1*-r

* PEMBAIIASAN
Hadits Wabishah Spada Ahmad, Abu Daud dan at-Tirmidzi

dengan isnndyangdijuluki oleh at-Tirmidzi denganhadie lnsan, darr
telah diriwaya&an oleh Ahmad dari hadits Ali bin Syaiban,

i'At'"G; G;"|-zat'Jrb $-*'r rs(rg 1' 
j';', oi

.'.Ar';b '9.;\b rr u>c');t*,r ,d iw ,Y'St
tt 

B nlTTunsanyo noruiuttalt M melihnt seseorang' uanng slmlnt di beln-

kang sluf lalu beliru diaru hingga orang tersebut selesai shalat l<emu-

dinn beliau berkata l<epadnnya, ' Shalatlnh lagi nanti knrenn tidak nda

slulnt bagi seorang yang sendirian di belakang shaf ."

Al-Astsram berkata dari Ahmad, "Hadits ini adalah hnsan." Ada-
paun lalazhpada ath-Thabrani dari hadits Wabishah sesungguhnya
telah diisyaratkan oleh Ibnu Hajar dalam nt-TalHtishbahwasanya telah
meriwayatkan juga al-Baihaqi namun pada kedua imam ini hadits
tersebut dari riwayat as-Sari bin Ismail sedang ia adalah matrutk, se-
sungguhnya at-Tirmidzi telah mengisyaratkan bahwa ada masalah
pada hadits Wabishah, di marul dalam saht sanad ada dari Amru bin
Murrah dari Hilal bin Yasaf dari Wabishah, dan dalam sanad lain ada
dari Amru bin Murrah dari Hilal bin Yasaf driZiyad bin Abu al-Ja'd

dari Wabishah. DanZiyad bin Abu al-Ja'd telah dijuluki oleh Ibnu
Hajar dalam at-Taqrfu bahwa iamaqbul.Ibnu Abdul-Bar berkata, "Bah-
wasanya isnad tersebut adalah bermasalah dan tidak ada ulama hadits
yang menetapkarurya, sesungguhnya telah lewat dalam hadis Abu
Bakrah S bahwasanya Rasulullah ffi bersabda kepadanya ketika ia
ruku' diluar shaf; namun juogan diulangi." Dan tidak jelas dalam ha-
dis yang shahih bahwasanya seseorang menyempurlakan shalabrya
di belakang shaf secara sendirian pada zaman Rasulullah #.

ooo
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(2L) Dari Abu Hurairah & dari NabL ffi bersabda,

\t )$:,li') y$-;u 5|r,'r;>,2r'Jlf;*b \,\i\i $; r;1

.r*.itl*u 6|rjb'&',* * r*;
" Apabila knlinn mendengar qnmtrt nmknberjnlanlalr nrcnttjtt sll.aht
dengtn ketenangnn dnn ketunduknn, jnngnnlnh knlinn tergesa-gesn

makn npa ynng knlian dnpntknn simlntlnh dnn apa yang terlerunt dni
knlian sempurnaknnlnh." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Mus-
lim, sedanglaf.azh ini dari al-Bukhari.

* KOSA I{A[A
Dan pada diri kalian ada ketenangan dan ketundu-
kan, an-Nawawi berkata; ketenangar adalah hati-
hati dalam gerakan dan menghindari hal yang sia-
sia dan sebagainya, sedang ketumlukan adalah
merendahkan suara dan menghadap jalan tanpa
menoleh dan sebagainya.

iK-lu ^EJo,- 'l' - /

F jts

* PEMBAIIASIIN
Sesungguhnya a1-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan da-

lam kedua shahih mereka dari hadits Abu Hurairah 4i, dari Nabi E
bersabda, "Apabila kalian mendenga: qamat maka berjalanlah menu-
ju shalat sedang pada diri kalian arla ketenangan dan ketundukan,
dan janganlah kalian tergesa-gesa l..arena apa yang kalian dapatkan
maka shalatlah dan apa yang terlewar: dari kalian maka sempurnakan-
lah. Lafazh ini adalah pada al-Bukhari dan ia membuat judul dalam
kitnb nl-lum'nt dari Sluhilnya, denl;an; bab berjalan menuju shalat

Jum'at dan firman Allah dg,

fr ii 5>,lyv;"6Ja'

" D an furxgeralah kamu pada men gingnt Allah d6. " (Q.S. al-Jumu'ah:
e).

Barangsiapa yang mengatakan bahwa bersegera adalah bekerja
dan pergi sebagaimana firman Allar lfg,
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@tia6e:
"Berusahal<e arah ifu dengan sungguh-surgyh." (Q.S. al-Isra: 1.9).

Kemudian menyebu&ansanadnya dari Abu Hurairah +$ ber-

o'j;; .;';G >vi'.rrAt ej sL,J'Ag .tt j'i'r'.X-
.r*.t,'8u6',rii {j,f u^qUt'r{i, ;gl c'.ii,

kata,

" Saya telah mendengar Rasulullah Mbersabda, 'Apabila shalat telah
didiikan maka janganlah kalian datang l<epadanya seraya berxgera
namun datanglahkepadanya denganberjalan sedang padn dii kalian
ada l<etenangan. Apa yang knlian dapatkan maka shalatlah dan apa

y ang terleztt at maka sempurnakanlah', "

Hanya saja syariat Islam menganjurkan agar datang menuju
shalat dengan ketenangan dan ketundukan oleh karena manusia itu
dalam kerangka shalat selama ia telah pers menuju shalat, sesung-
guhnya telah ada padalafazh Mus1im dari hadits Abu Hurairah &,

;i ti g i; u'r1fu A'* t#t'J\q €.rf ;tk 6y

At g,yi * it;,lt ?4 K. \'; )t;jL ar;;lu -W
; { i: 6u 6 r,i'o;,$" L'k C )si * it4i'c.qt

.rs')t ,!'r'rl:ii
" Apabila salah xorang di antara kalian berxngaja untuk ryrgi shalat
maka ia dnlam shalat. Dan selama in ada dalam lcebaikan terxbut ma-
ka agar mendatanginya dengan ketenangan dan lcetundukan, dan ti-
daklah ia bertalcbir tal<biratul ihram hingga ia menempatkan diinya
dalam shaf seraya mengikuti imam dengan keadaan apapun imam
tersebut, apabila ia mendapatkannya lagi ruku' maka ruku'lahber-
samanya, maka ia telah nundapatkan safu raknat."

Sesungguhnya Majduddin Abdussalam bin Taimiyah dalam
kitabnya Muntaqal Aldtbar telah menisbatkan kepada al-Bukhari dan
Muslim bahwasanya mereka berdua telah mengeluarkan riwayat
dalam kedua Shahih mereka dari hadis Abu Hurairah +*a,
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:J ,rf f;i el\t ^.;J\r\- rtt a'*', !'r'ri c iJu M,"ujlt"ci

" Bnhtonsanya Nabi i*bersnbdn, 'Bnrnngsinpa yang mendapntknn
n*u' dnri satu shnlat bersnnm tmnnt nnkn sesunggulmyn in telah
nrcndapatknn satu rflknnt' ."

Dan sesungguhnya telah ada dalam hadits al-Bukhari dan
Muslim,

'JJ,t)

"Dan apn ynng terleutnt dninynb,tgi knlinn mnka xntptrnnknnlnh."

Dan pada riwayat Muslim dari r\bu Hurairah # dari Rasulullah

lrt 6 ,-*'(r',*'r'ri 6'k's
" Dan slulatlah rpa yang knmu dripntkan dan gantilnlt npa yang telnlt

leruat darimu."

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara al-qndhn (mengganti)
dan al-itmarn (menyempurnakan), oleh karena kata-kata seperti ini
terkadang saling berkaitan erat dan dimaksudkan dari keduanya satu
makna, di antaranya adalah perkataan Katsir lzzah seorang penyair,

la menunaikan xgala yang memiliki utang dan memenuli utangnya.

Kemuliyaan yang terbentang dar,t pemcnuhan utangnya.

Dan sesungguhnya qadha (,*;l bermakna menunaikan ( .s,) dan
memenuhi ( .:r). Wallahu a'lnnt.

* I{ESIMPULAN
1.. Makruhnya tergesa-gesa ketika pergi shalat.

2. Seyogyanya mendatangi shalat dr:ngan ketenangan dan ketundu-
kan.

3. Seyogyanya ikutbersama imam 1>ada gerakan yang sedang dila-
kukannya.

,>,*:t

.t*b Y')
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4. Bahwasanya siapa yang mendapatkan imam dan ikut shalat ber-
samanya sebagian shalat maka terhitung shalat berjamaah.

o00

(22) Dari Ubuy bin Ka'ab & berkata,

i*', f* ,t 3';i , 'llt'{ ,h'Sti:>w ,w ir s'-', su
';;';ri a{ ti') ,h'st c ;>\2'a 3':i ,pst e i*',

.JP, .irI 
.JT,J|

" Rasulullah M bersabda, ' Shnlatnya seseornng bersamn orang lnin
adalah lebih baik dari shalatnya sendiri, dnn shalatnya bersamn dua
orang adalahlebihbaik dari shnlatnyabersama satu orang, dnn apn-
bila lebihbanyak jumlahnya maka aknn lebilt disukai oleh Allnh #' ."
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan an-Nasa'i, Ibnu Hibban men-
shahihkarurya.

* KOSA I(ATA
Lebih baik maksudnya lebih berkembang, lebih
baik dan lebih utama ganjarannya.

Dari shalabrya sendiri yaitu sendirian.

6:i

,-:\e ;-
o'b,1

Fl
Jt .-irf

,lt

* PEMBAflASAN
Abu Daud berkata dalam Sunannya; telah meriwayatkan kepa-

da kami Hafsh bin Umar telah meriwayatkan kepada kami Syu'bah
dari Abu Ishaq dari Abdullah bin Abu Basyir dari Ubay bin Ka'ab
berkata,

Lebih banyak dari dua orang di belakang imam.

Adalah lebih disukai oleh AUah ik dari dua orang
dan setiap kali bertambah jumlahnya maka ber-
tambah pula kecintaan Allah padanya.
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j6 .) 

'rju 
ti>ti "+t!i ila';bt G'i M i,t J'y', tr'J:.

;L -t:;*st ,pi a>,2r iv tt'iu y ,ju tl>ui "+rii

uy]'.35t ;. (:-'-{r uJ,;i#{ce. v ;}k"}r',e.6i
,|,;gr:srt '^1;r, t1W'-{, id i"'-, J, &'J's<tt 

"-*2t

t i*j ,i.f,', t.l;',y 
"?':i ,h'St't ,h1t;>t; o1'1

.s* l' 
'Jt'"Ji'16k 6'r,hli't ),/^"'o d':i ,.b:St

u Pada suatu hai Rasulullah M sinlat bersama kami shnlnt SlubulL
beliau berkata, 'Apakah fulnn ikut berjamnah?' Merekn nrcnjarunb,

'Tidnk.' Beliau berkata, ' Apakah f,ilan ikut berjamaah?' Merekn ber-

katn, 'Tidak.' Beliauberknta, 'Senmgguhnya lcedua shalat ini ndnlalt

shalat yang paling berat bagi oran g-orang munafik, sekiranya kalian
mengetalrui apa yang ada pada l<eluanya maka pastilnh kalinn nkan

ntendatanginya rualaupun dengan cnra ffierangkak di atns lutti, dan

sesungguhnya sluf pertama itu se,certi kondisi slufnya para mnlaiknt
seandainya knlian mengetahui lceutamaannya makn pastilah kolinn
berxgera mercmpatinya, dan sesu ngguhnya slulatnyn sexornng ber-

snna orang lain adnlahlebihbaik aai slulatnya vndii, dnn shnlntnyn

bersama dua orang adalahlebihbatk dni slulatnya dengan saht ornng,

dan semakinbanyak jumlahnya maka akan lebih disukni oleh Allah
;lEr ilW.

Adapun riwayatpada an-Nasa'i yaitu; telah mengabarkan kepa-
da kami Ismail bin Mas'ud berkata telah meriwayatkan kepada kami
Khalid bin al-Harits dari Syu'bah dari Abu Ishaq bahwasanya ia me-
ngabarkan kepada mereka dari Abdullah bin Abu Bashir dari ayahnya
berkata Syu'bah; Abu Ishaq berkata, "Sesungguhnya saya terlah men-
dengar darinya dan dari ayahnya, ia berkata,'Saya telah mendengar
Ubuy bin Ka'ab berkata, 'Pada suatu hari Rasulullah ffi shalat Shubuh
dan berkata, 'Apakah fulan ikut shalirt?' Mereka berkata, 'Tidak.' Be-
Iiau berkata,'Kalau fulan?' Mereka nLenjawab,'Tidak.' Beliau bersab-
da, 'Sesungguhnya kedua shalat ini a dalah di antara shalat yangpa-
ling berat bagi orang-orang munafik, seandainya mereka mengetahui
apa yang ada pada keduanya maka pastilah mereka akan menda-
tanginya walaupun dengan cara merangkak, dan shaf pertama kon-
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disinya seperti shafnya para malaikat, seandainya kalian mengetahui
keutamaannya maka pastilah kalian akan bersegera menempatinya,
dan shalabrya seseorang bersama orang lain adalah lebih baik dari-
pada shalatrya sendiriaru dan shalahrya bersama dua orang adalal'r
lebih baik daripada shalatrya bersama satu orang, apabila mereka
berjumlah lebih banyak maka itulah yang paling disukai oleh Allah
dtg'." Hadits ini yang ada pada Abu Daud dan an-Nasa'i dari jalan
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Abdullah bin Abu Bashir yaitu al-Abdi
al-Kufi, Ibnu Hajar berkata dalam TahdzfuutTnldzilt; diriwayatkan dari
Ubay bin Ka'ab dan dari ayahnya dari Ubay bin Ka'ab dan darinya
Abu Ishaq as-Sabai'i, tidak diketahui padanya ada perawi selainnya,
namun Ibnu Hibban menyebubrya dalam kitab afs-Tsiqnt.Sayaber-
kata, "Yahya bin Said dan lainnya menyebutkan dari Syu'bah, ia ber-
kata, 'Abu Ishaq berkata, 'Saya telah mendengar yaitu hadits yang
disebutkan dalam keutamaan shalat jamaah dari Abdullah bin Abu
Bashir dan dari ayahnya dari Ubay bin Ka'ab, demikian juga yang
diceritakan oleh Ibnu Ma'in dan Ali bin al-Madini dari Syu'bah'."
Pada hadits ini ada perselisihan tentang Abu Ishaq, Syu'bah meri-
wayatkannya pada pendapat sebagian besar ulama dari Abu Ishaq
dari Abdullah bin Abu Bashir dari ayahnya dari Ubay , Zuhair bin
Muawiyah mengikutinya dan selainnya di antaranya ats-Tsauri,ytrrg
terkenal darinya adalah dari Abu Ishaq,Ibnul Mubarak meriwayat-
kannya dari Syu'bah darinya dari Abdullah dari Ubuy tidak ada pa-
danya dari ayahnya, demikianlah yang dikatakan oleh Israil dan
lainnya dari Abu Ishaq dan meriwayatkannya Abu al-Ahwash dari
Abu Ishaq dan meriwayatkannya Abu Ishaq al-Faza:ri dari ab-Tsauri
dari Abu Ishaq dari al-Aizar bin Huraits dari Abu Bashir, demikian
juga meriwayatkannya Muammar ar-Riqqi dari Hajjaj dari Abu Ishaq
dari Ashim bin Dhamrah dari Abdullah bin Abu Bashir, adz-Dzuhli
berkata, "Riwayat-riwayat tentangnya tersimpan kecuali hadits Abu
al-Ahwash, sesungguhnya saya tidak mengetahui bahwa bagaimana
dia?" Saya berkata, "Riwayatpertama lebih dominan karena banyak,
adapun Abdullah bin Abu Bashir sesungguhnya al-Ijli berkata ten-
tangnya; ia adalah Kufi Tabi'i yarrg tsiqat " Yaitu bahwasanya makna
yang dijelaskan oleh hadits ini adalah bahwa dua orang atau lebih
adalah jamaah al-Bukhari telah membuat bab dengannya dalam
Shnlilnya yaitu; bab dua orang dan lebih adalah jamaah, dan ia
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telah menyebutkan dalam mengunl;kapkan dalil-dalil tentang hal
itu yaitu hadits Malik bin al-Huwairits &,

tsJ:t, i ,t+f ; u\f;i>,*:t ,>ril tiy i:v M, yt'J';'r'ri
.*';{i

" Baluttasanya Rasulullnh Mbersabdn, 'Apnbila ruaktu shnlnt telnh

tiba mnkn adzanlah lalu qanntlnh dnn jadiknnlah imnm snlnh xorang
di antnra kalinn berdua ynng palfurg ttta' ."

Dan demikian juga apa yang telah lewat yaitu Ibnu Abbas "&
yang mengikuti Rasulullah Mpada shalatmalam, adapun tambahan
akan keutamaan shalat dengan bertarnbahnya jumlah jamaah adalah
karena sesungguhnya saya telah mengisyaratkan kepada hal itu ke-
tika membahas hadits pertama dari hadits-hadits bab shalat berjamaah
dan kepemimpinannya.

oo€'

(23) Dari Ummu Waraqah #,,
a4t.n/ ...1 a e,'i

.La.1l: J^l fI dl LAJ,I H OJt .tt

"Baltroasanya Nabi iVmemeinta,hkan diinya untuk menjndi imam
penghuni rumaltnya." Diriwayatkan oleh Abu Daud dan disha-
hihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

* KOSA I(ATA
Ummu Waraqah adalah binti Abdullah bin al-Ha-
rits bin Uwaimir bin Naufal al-Anshariyah, terka-
dang ia dinisba&an kepada kakek a'Tahnya yaitu
dikatakan; Ummu Waraqah binti NatLfal, ia adalah

sahabat wanita, disebutkan bahwa ia terbunuh pa-
da masa kekhalifahan Umar # oleh pelayan laki-
laki dan perempuannya.

ii,.rl
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Menjadi imam bagr penghuni rumahnya maksudnya
menjadi imam bagi penghuni rumahnya dalam
shalat.

Lolr> ,|,o[ py

* PEMBAIIASAN
Abu Daud telah membuat judul dalam sunannya untuk hadits

ini dengan perkataannya;bab kepemimpinan wanita, kemudian ia
berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah
telah meriwaya&an kepada kami Waki'bin al-Jarrah telah meriwayat-
kan kepada kami al-Walid bin Abdullah binJami'berkata,'Telah me-
riwayatkan kepadaku nenekku dan Abdurrahman bin Khallad al-
Anshari dari Umrnu Waraqah binti Naufal,

i;;li pJ tsr ir J?'rs. d * |av (rn V A M ;:t';,i
# ,;'qi ,'iu r',w e';;ti li,r ,F €w'; n'/t:t-

,Uk :Jtt .ilfut ;i Utt;- ,'JGi',rt:Jt *';;uc hr tp
ott $\:i r;rr, g'l*:rti W"Ct c;.tl$ oLi)t oii s
,;r*.!ur.. (Jf i* t-re', Q'tl")i'o:l; '.;6'-t'ils Q
i+ V :sta ;1 girn'#'&6 6t;'u6 "G; A "rb^.

J'ri erit -; gr;i; .V}db 6ir,r' rl V in'o.c - t

.{rrtt.1 u'1M.

"Baluoasanya Nabi N,ketiknberperang di Bndnr iaberkatn,'' 6nynbrr-
knta l<epadanya, 'Wahai Rasulullah M, izinknn aku iladberpernngber-
samlmu, saya merfrutnt orangyang terluka dariknlian semoga Allalr
'lBg 

merezekikan l<epadaku nrnti syaldd.' Beliauberknta, 'Tetnplnh di nt-
nmhmu knrena sesunggultnya Allah-lM telnh nrcrezckiknn nmti synltid
bagimu.' laberkata,'la akldrnya dipanggil sebagai synlddah (yang

ruati syahid).' laberknta, 'la telah nrcnghafnl nl-Qur'an lttlu in na-
mintn izinl<epadnNabi N-agar diadnknnbaginya xorang tutknng ndznn

di runmlmyn, lalu belinu mengizinknnnyil Peraui berkntn,' Din ber-

janji membebasknnbufuik laki-lnki dnn ruanitnnya xtelnh dia nenfuggnl
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namun lceduanya mengadakan strategi tipu dnya atas diinya lalu me-

reka berdua yrgt kepadanya di rual:tu malam l<emudian mereka mem-

bekapnya dengan vbwh kain milik,nya hingga ia mminggal lalu mere-

ka pergt.' Kemudian Umar pada kcesoknn hainya berdiri di hadapan

manusia *rayfl berkata,' Stapa yang mengetahui lcedua orang ter*but
maka beitahulah, atau ada yang melihnt lceduanyahendnklah menda-

tangkan lceduanya k"podrku.' Lahtl<edunnya dibaua dan disalib, dnn

aWtirnya lceduanya adalah orang pertama yang disalib di Madinah. "

Kemudian Abu Daud berkata, "T:lah meriwaya&an kepada kami
al-Hasan bin Hammad al-Hadhrami te:Iah meriwayatkan kepada kami
Muhammad bin Fudhail dari al-Walid bin ]ami' dari Abdurrahman
bin Khallad dari Ummu Waraqah binli Abdullah bin al-Harits dengan
hadits ini sedangkan yang pertama adalah lebih sempurna, ia bei-
kata,

cyL A i\:; dt i e kj t;* A G'r'|ig ;rrr J'y|r,:tr,
t:; G4 4'4)'CL 6i ,i*)t 

"bic 
q; J iii'oi

"Rasulullah ffipernah menzinrahtnya di rumahnya dan nungangkat
baginya seorang tuknng adzan yang mengumandnngkan adzan un-
tuknya lalu beliau memeintahkannya untuk mengimami penghuni
rumahny a, Ab dun ahmnn berkata,' S ay a telah melihat tukan g adzan-
nya adalah seorang yang telah tua sekali' ."

Ibnu Hajar berkata dalam Tahdzibut Tahdzib tentang biografi
iami', kakek dari al-Watid bin AMuIlat t az-Zuhidari Ummu Waraqah
tentang kepemimpirnrurya terhadap para wanita, dan darinya cucu-
nya al-Walid dengan perbedaan padanya.

Menurut saya, Kisah hidupnya ini hanyalah dugaan yang salah

yang tidak diperhatikan oleh al-Mjzzibahkan bahkan pengarang
Tahdzib al-Kamnl ini ikutterperosok ke dalam kesalahan, dan tidak ada

riwayat jami' dalam Sunan AbuDaud, namun ymryadaadalah dari aI-

Wafid bin Abdullah binlami' telah meriwayatkan kepadaku nenekku
dari Ummu Waraqah, demikianlah pada sebagian besar jalan-jalan
yang diriwayatkan pada sebagian tresar Musnad-Musnad danbab-
bab.
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Dan terjadi juga pada sebagian jalan-jalan ath-Thabrani dalam
nl-Mu' jam nl-Knbir telah meriwayatkan kepadaku kakekku, dan yang
zhahir adalah bahwa salah baca menimbulkan perselisihan, sesung-
guhnya adz-Dzahabi telah ikut serta dalam dugaan salah ini lalu saya
nrembaca dengan hrlisan tangannya dalam l<ab al-Mimn;Jarni' tdak
diketahui siapa dia,

Kemudian Ibnu Hajar berkata, "Sesungguhnya ad-Daruquthni
telah menghasnnkan hadits Ummu Waraqah dalam kitab ns-Sunnn
dan Abu Hatim telah mengisyara&an dalam al-llal bahwa ia bagus
dan juga Ibnu Khuzaimah mengeluarkannya dalam Shnltilnya.Lalu
Ibnu Hajar kembali berkata tentang biografi Ummu Waraqah dalam
Tnhdzibut Tahdzib; al-Walid meriwayatkan haditsnya dari neneknya
Laila binti Malik dari ayahnya dari Ummu Waraqah, dikatakan; dari
al-Walid dari kakeknya dari Ummu Waraqah, tidak ada seorangpun
antara keduanya, dan al-Walid dari Abdurrahman bin Khallad dari
Ummu Waraqah, dan dikatakan; dari Abdurrahman bin Khallad
dari ayahnya dari Ummu Waraqah berkata, "Saya minta izin kepada
Rasulullah ffi untuk ikut berperang bersama beliau pada perang
Badar."

oo0

(24) Dari Anas &,

;Ji .*':'c6t ?U ;;<" ii ;t'-tr*,-r.x ".1t ;i
"Baluoasanya Nabi Mmengangkat lbnu Ummi Maktr.tm ruenjndi

pengganti beliau mengimami knum muslimin sedangkan in ndalnlt

orflng buta." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, dan
hadits seperti ini ada juga pada Ibnu Hibban dari Aisyah €ir,.

* KOSA I{ATA
Mengangkat menjadi pengganti mewakilkannya.

Mengimami kaum muslimin dalam shalaL

Sedang ia adalah orang buta.

4ilr.:-l

.rul l.l.
,roi -t^s
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* PEMBAIIASAN
Hadits Anas +*l, ini diriwayatkim oleh Ahmad dan Abu Daud

dengan lafazh, "Bahwasanya Nabi E:newakilkan kepada Ibnu Ummi
Maktum atas Madinah sebanyak du;r kali, ia shalatbersama mereka
sedang ia adalah orang buta." Sesunl;guhnya Ibnu Hibban telah me-
ngeluarkan hadits ini dari Airyrh €1.,, dengan lalazh seperti ini hanya
saja ia berkata, "Mengimami kaum rnuslimin" mengganti "shalat de-
ngan mereka". Sesungguhnya penulis menyebutkanhadis ini sebagai
dalil atas bolehnya kepemimpinan seorang yang buta, hal ini telah
berlalu ketika membahas hadis keenLpat dari hadis-hadits bab shalat
jamaah dan kepemimpinanny a y ary\ diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dari jalan Mahmud bin ar-Rabi' bahwasanya Itban bin
Malik mengimami kaumnya sedang ia seorang yang buta.

* IIESIMPULAN
1. Bolehnya kepemimpinan orang buta tanpa dimakruhkan.
2. Bolehnya kepemimpinan seorang yang buta terhadap manusia.

0S€t

(25) Dari Ibnu Umar qgr, berkata,

a'-,)" fb'r,iur vt ilt v iti U e|b ,M it S'-'r'Ss
A

4IJ

" Rasulullah M, bersabda, 'Shala;llah kalian atas orang yang meng-
ucapkan 'la ilaha illallah' dan slulntlah knlian di belaknng orang ynng
mengucapkan' la ilalw illallah' .u Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni
dengan isnad y ang lemah.

,\
!l irf ) Ju

* KOSA I{ATA
Shalatlah kalian atas ... hi.,ggu akhir adalah shalat-
lah atasnya shalat jenazah.

Shalatlah di belakang orang yang nrengucapkan
maksudnya ikutilah dengannya apabila ia shalatse-
bagaiimam.

,7' & Itb
Ju

y -A- tlta
Ju
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* PEMBAIIASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari jalan Utsman

bin Abdurrahman dari Atha'dari Ibnu Umar q,tg,, berkata Ibnu Hajar
dalam Talkltisltttl Hnbir; Utsman adalah orang yang dicap pembohong
oleh Yahya bin Ma'in. Dan dari hadie Nafi' darinya dan ada padanya
Khalid bin Ismail dari al-Umari, dan Iftalid nntntkkemudian ia ber-
kata, "Dan dari jalan Mujahid dari Ibnu Umar +iF, dan di dalamnya
ada Muhammad bin al-Fadhl dia juga nmtruk, ia ada dalam ath-Tha-
brani juga, namun padanya ada jalan lain dari riwayat Utsman bin
Abdullah al-Utsmani dari Malik dari Nafi'dari Ibnu Umar q!E', dan't

Utsman ini dituduh oleh Ibnu Adiy sebagai pemalsu hadits." Dan
sesungguhnya Abu Daud dan ad-Daruquthni meriwayatkan dengan
redaksinYa' 

"rv's';'F "'); 
f'):'

" Slnlatlah kalian di belakang setiap orang ynng baik fltnltpun yang
pendosa."

Al-Uqaili berkata; tidak ada dalam matan hadits itiisnndyang
tetap, demikian juga yang dikatakan oleh ad-Daruquthni.

ooo
(25) Dari Ali 4S berkata,

k6at Jc;'i"'ji'tilAr l'tf ;i s1 :*,'o3r'Ju\-4/vrr1l ,g
u Nnbi M, fursabdn, ' Apabila salalt xorang di antnra knlin'tn dntnng un-
hrk shnlat sedang imam dalam suatu gernknn slmlnt mnkn kerjnknn

seperti apa yang dil<erjnknn oleh imaru'. " Diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi dengan isnad y ang lemah.

* KOSA I{ATA
Sedang imam dalam suatu gerakan shalatyakni
kondisi-kondisi shalat seperti berdiri atau ruku'
atau mengangkat dari ruku atau sujud atau duduk
antara dua sujud atau tasyahud atau selainnya.

Jt- .jl, ll"llJ
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Maka kerjakan seperti apa yang dil.erjakan oleh
imam maksudnya maka ikutilah dengannya de-
ngan kondisi imam yang ia dapatkan.

t-*.f C-4Ji
It,!lCl"ar

* PEMBAIIASAN
At-Tirmidzi mengeluarkan halits ini dalam judul bab hadits

yang menyebutkan tentang laki-laki'rang mendapatkan imam sujud
bagaimana yang harus ia lakukan? Ia, berkata, "Telah meriwayatkan
kepada kami Hisyam bin Yunus al-Kufi telah meriwayatkan kepada
kami al-Muharibi dari al-Hajiajbin lrrthah dari Abu Ishaq dari Hu-
bairah dari Ali dan dari Amru bin Nlurrah dari Ibnu Abi Laila dari
Muadz bin Jabal mereka berdua br:rkata, 'Rasulullah ffi bersabda,
"Apabila salah seorang di antara kal.an datang untuk shalat sedang
imam pada suatu kondisi gerakan tertentu maka lakukanlah seperti
yang dilakukan oleh imam'." Abu Isa berkata, "Hadits tnigltnib,kami
tidak mengetahui satu ulama pun menyandarkannya kecuali apa
yang diriwayatkan dari jalur sanad ini dan pengamalannya atas dasar
hadits ini menurut para ulama, mereka berkata, 'Apabila seseorang
datang sedangkan imam sedang sutud maka ia sujud dan rakaat itu
tidak terhitung baginya bila Erlewat darinya ruku bersama imam, ber-
akhir'." Sesungguhnya saya telah melihat dalam sannd al-Muharibi
yaitu Abdurrahman bin Muhammad bin Ziyad al-Muharibi, Ibnu
Hajar berkata dalam at-Taqrib, "Ia tidak bermasalah namun pernah
melakukan tadlis." Sesungguhnya ada sekelompok ulama telah me-
riwayatkan hadiS darinya namun di sini ia telah meriwayatkan ha-
dits dengan sighat' an' anal7, sedang p'ada sanadjuga ada al-Hajjaj bin
Arthah, Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqrib, "Ia adalah jujur, banyak
salah dan membuat tadlis sedarrs ia di sini telah meriwayatkan hadis
dengan siglut'An'anah." Juga dalam sannd ada Hubairah yaitu Ibnu
Yarim as-Syaibani Abu al-Harits al-Kufi adalah tidak masalah namun
ia dicap dengan Syi'ah seperti yang rliisyaratkan oleh Ibnu Hajar da-
lam at -T aqrib akan hal tersebut.

o0$

166



Bxs sFrAtAT MUSAFTR DAN oRANc
SAKIT

arMrc..
(1) Dari Aisyah +€U, berkata,

i>* *.L ,st i;,v'o:;l; ;5s', i-tut *,t t1 J'si
zC

talt
" Muln-mula perintah shalnt pertamn adaloh dua rakaat, kenrudian
ditetnpknn bagi musafr dnn dixrnpurnaknn bagi mukim. " Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Pada al-Bukhari,

. J;!i & r;t i<;*'o';11 u.ri'* n';6 i
" Kenntdian'belinuberhijrah lalu dhonjibkan enrpnt raknnt dan dite-
tnpkan shalat musafir sebagaimann sennila."

Ahmad menambahkan:

.iitVi A J*'6y'J.rt'ot, ,rvlt i:6y ,*,Ai,tt
" Keamli Mnghrib oleh karenn ia adalah ruitirnya slmlat sinng lmri,
dan jugn kecaali Shttbuh oleh knrena bscasn padanyn diperpanjang."

* KOSA I{ATA
Mula-mula perintah shalat adalah dua rakaat mak-
sudnya sesunggulurya shalatyang mula-mula di-
perintahkan oleh Allah ilE malam isra' adalah dua
rakaat dua rakaat.

Kemudian ditetapkan bagi shalat musafir maksud-
nya shalat musafir pada shalat empat rakaat dite-

c--;; u ;ti
;sir;)tJl

;),------e -,5\i
t;)l
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tapkan dua rakaat, kembali pada korrdisi pertama
ketika diperintahkan oleh Allah S5.

Disempurnakan bagi mukim yakni shalat itu di-
jadikan empat rakaat maksudnya adalah Zhuhur,
Ashar dan Isya', dan dijadikan Maghrib tiga rakaat
adapun Shubuh tetap berlangsung dua rakaat.

Dan pada al-Bukhari dari hadie Aisyalr gir,.

Kemudian beliau ffi berhijrah dan diperintahkan
empat rakaat maksudnya Allah 3B me wajibkarurya
empat rakaat pengganti dua rakaat pada Zhuhur,
Ashar dan Isya' sebagaimana telah srya jelaskan.

Lalu ditetapkan shalatmusafir yaitu yang permu-
laan adalah ketika Allah d+E mensyarLatkan qashar
shalat (memendekkan) bagi musafir: maka shalat
menjadi seperti kondisi awal diwajibl.annya shalat
oleh Allah tk.
Ahmad menambahkan dari hadits Aiq,arh €r,. ,l+[ :l;

PEMBAHASAN
Laflazh al-Bukhari "Kemudian beliau ffi berhijrah dan diperin-

tahkan empat rakaat ... hingga akhir hadib", menunjukkan bahwasa-
nya shalat Ztuhw, Ashar dan Isya' be lum berjumlah empat rakaat ke-
cuali setelah hijrah. Sedangkan qashar shalatbagi musafir adalah di-
syariatkan pada tahun keempat deri hijriyah oleh karena firman
Allah 0#,

@r*,\Ati$ JU4Kit; "lS
"Dan tidak ada dosabagi knlian untuk mengqaslmr shnlat." (Q.S.
an-Nisa':101).

Adalah turun pada tahun tersebut, dan sesungguhnya Ibnu
Hajar telah mengisyaratkan dalam Fillrul Bnibahwasanya ad-Dulabi
menyebutkan bahwa qashar shalat terjadi pada bulan Rabiul Akhir
tahun kedua hijriyah, ia berkata, "D,rn as-Suhaili meriwayatkannya
dengan lafazh 'Setelah hijrah setahun atau semacamnya'."

.D-4;-i|j
,zlt

4 j*):
c--b rit r-L^ f

tori

ii./'-_-a,>Si;

6)e / "Jl

J;!r
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Dalam suatu riwayat dikatakan, setelah hijrah empat puluh hari"
dengan ini semua maka maksud dari perkataan Aisyah €ri,, "[-21r 4i-
tetapkan menjadi shalatmusafir, dengan anggapan akhir yang dituju
dari perkara yaitu keringanan." Ibnu Hajar telah menyebutkan dalam
Fttlu.il Ban ketika membahas tentang hadits Aisyah €9, yur,g dikeluar-
kan oleh al-Bukhari, Aisyah €k, berkata dalam hadig tersebut, "Dan
ketika telah berhijrah.'r Ibnu Hajar berkata, "Ibnu Jarir menyebutkan
dari al-Waqidi bahwasanya penambahan dalam shalat bagi mukim
adalah setelah kedatangan Nabi *& ke Madinah sebulan lamanya, ia
berkata, 'Menurutrya, perbedaan ifu karena adanya perbedaan di an-
tara penduduk Hijaz dalam hal tersebut."

Adapun apa yang ditambahkan oleh Ahmad dari hadits Aisyah
€ir, "Kecuali Maghrib oleh karena witirnya shalat siang hari ... hingga
akhirnya". Maka sesungguhnya hadits ini telah diriwayatkan dari be-
berapa jalan sanad y*g sebagian jalan-jalan tersebutmengisyaratkan
bahwa Maghrib telah diwajibkan pada malam Isra' tiga rakaat dan
sebagian yang lain mengisyaratkan bahwa Maghrib dijadikan tiga
rakaat pada saat setelah hijrah bersama dengan diwajibkannya shalat
empat rakaat Dan sesungguhnya Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan
al-Baihaqi meriwayatkan dari jalan asy-Sya'bi dari Masruq dari
Aisyah #,berkata,

fz -z c z / c z' , c '. t a , o z , /zo

;Y'* '6 ; r otis ) lK , *A ,le q +; ,-:tlt, ,rr(i
'. 

r$t i : 6{ -, Ai i;)c'1 eir;si J'rD.,ai
" Dhuajibknn slulnt untuk orang yang menew dnn ntrcnfir dun rnknnt
l<enudian *telah Rasulullah M sampai di Madinah dan tenang di sn-

na, ditambahkan dalam slulat orang yang menetap dun rfiknat dua rn-
knat dan shalat Slrubuh dibiarknn sewrti *dinknlnknrernpnnjnngnyn
bacaan dan juga shnlat Mngldb knrenn in adnlah ruitirnyn shnlat sinng
hari."

Penulis telah menyebutkan dalam Fathul Bankeika membahas
hadits Aisyah #, pada awal-awal kitab shalat dari Slwlih al-Buklari,
ia berkata, "Ibnu Ishaq menambahkan dengan berkata, telah meriwa-
yatkan kepadaku Shalih bin Kaisan dengan isnndini,

.ilu'r-;ti tiV; -,;i'lt
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" Kecunli Magfuib knrenn in sejnk sentuln ndalah tiga rnknnt."

Abdullah bin Ahmad berkata dalam nl-Musnad, "Telah meri-
wayatkan kepadaku ayahku telah me:iwayatkan kepada kami Ya'qub,
ia berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami ayahku dari Ibnu Ishaq
berkata, 'Telah meriwayatkan kepadaku Shalih bin Kaisan dari Urwah
bin az-Zubair dari Aisyah €1, isteri t.labi ffi berkata,

v1 ,ur.,, ot*;i.t';t #.irr J"i'-, e'n.itG )'1i'ott
. " o. 'o. c/ t I l z ,t 2, .
;7'ti i4i't'Fit'lutir'"il'i (x ug ,1:p -'Ai

.,il,g )':\iti+',i;,itbriL A gdri
"Dalrulu knla arual-arual dituajibl,annya shalat lcepada Rasulullah M,

dua rakant dua rnkant kecuali Mtgfuib knrena ia adnlnh tign rnknat
kemudian Allah M nenyempurna,lcnn Zlnthur, Aslur dnn lsyn' enrpnt

rakaat bagi orang yang nrcnetal, dnn menetnpknn shalnt sesuai de-

ngan ketetapan arualnya b agi musafir."

Kemudian ia berkata; telah mr:riwayatkan kepadaku ayahku
telah meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Abi Adi dari Daud
dari as-Sya'bi,

t'^*. i#, i*'ri>rbt *,t b 
'UE 

akG ai
. .c i ' o , ' c . I I,,/i \\.#) ;:;t'rig c',1at"tti ffi 1' ,s?'ri*

.Wit; )rb). Hiifu't ,6t itfip
" Balntrasanya Aisyah berkata,' Sesungguhnya telah dhuajibknn sha-

lat dua rakaat dua raknat saat ai Mekkah dan ketikn Rnsulullnh M-

tib a di Madinah, belinu menamb thknn p ada se tiap dua r nknnt den gnn
dua raknat kecuali Magfuib lcerzna ia adalah ruitirnyn slralnt siang
hari dan juga shnlat fajar kernna panjangnyn bacaan padnnya."

Perkataannya pada hadits ter*hir "menambahkan" yaitu de-
ngan wahyu dari Allah tBi. Sedangl<an jalan yang pertama dari dua
jalan Ahmad tidak ada keraguan dalam keshahihan sanadnya adapun
jalan yang kedua yang telah disebuU<an hadisnya oleh penulis di sini
adalah dari riwayat asy-Sya'bi dari Aisyah @r,, sesungguhnya Ibnu
Abi Hatim telah berkata dalam al-ltlarasil, "Apa yang diriwayatkan

170,



oleh asy-Sya'bi dari Aisyuh B,, adalah mursal." Dan ia berkata dalam
kesempatan lain dari al-Marasil, "Asy-Sya'bi dari Aisyah #' myrtol, Uu-
rena ia meriwayatkan dari Masruq dari Aisyah 9r,."

* I{ESIMPULAN
1. Bahwasanya shalatmukim dan musafir adalah sebelum hijrah dua

rakaat dua rakaat.

2. Bahwasanya shalat empat rakaat telah berubah setelah hijrah men-
jadi dua rakaat bagi musafir dan empat rakaat bagi mukim.

3. Bahwasanya telah disyariatkarurya qashar shalat empat rakaat ba-
gi musafir dengan berubah menjadi dua rakaat.

4. Bahwasanya Maghrib tidak berubah, tidak bagi musafir dan tidak
juga bagi mukim.

5. Dan bahwasanya Shubuh tidak berubah tidak bagi musafir dan
tidak juga bagi mukim.

ooo

(2) Dari Aisyah Sk,

"Ct 
in't'it 1;t A'tk- os M'"ott ,:i

" Bahtoasanya N abi iW mengqasharkan shalat dalam perjalanan, me-

nyem?urnfrlannya, furpuasa dan berbukn " Diriwayatkan oleh ad-
Daruquthni, perawi-perawinya tsiqat hanya saja ma'lulber-
masalah.

Dan yang diketahui dari Aisyah €l", adalah perbuatannya, ia
berkata:

al. lt..'Pa ) Itl
" Bahzuasanya tidaklah berat bagiku. " Dikeluarkan oleh al-Baihaq

* KOSA I{ATA
Mengqashar shalat yakni perjatanan adalah shalat
empat rakaat menjadi dua rakaat.

i.
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Menyempurnakannya maksudnya shalatempat
rakaat tetap empat rakaat.

Mn'htl maksudnya padanya ada kekrrrangan ( iu),
illnt adalah suatu sebab.sebab y*g tersembunyi
dan kabur yang terjadi pada sebuah hadits maka
hadits tersebut menjadi cacat.

Dari perbuatannya maksudnya bahwasanya ia
terkadang menyempumakan shalat empat rakaat
dalam perjalanan.

Bahwasanya tidaklah berat bagiktL maksudnya
sesungguhnya menyempurnakan ;halat dalam
perjalanan tidak memberatkanku dim tidak pula
meletihkanku.

A,t-

J*-

kl-.r

P Fr Y'i!

* PEMBAIIASIIN
Hadits Aisyah hil", bahwasanya Rasulullah H mengqasharkan

dan menyempurnakan shalat dalarn perjalanan, Ibnu Hajar berkata
dalam TalHtblul Habir, "Sesungguhnrra Ahmad telah mengingkarinya
sedangkan keshahihannya sangat jarrh, karena Aisyah €tr, menyem-
purnakan shalat " Dan Urwah menyebutkan bahwasanya Aisyah E;r,

melakukan takwil sebagaimana juga Utsman .*; juga melakukannya,
seperti telah disebutkan dalam ash-S,luhih. Andai Ai"yrh **" mempu-
nyai sebuah riwayat dari nabi tentanl; hd ini, niscaya Urwah & tidak
akan mengatakan bahwa Aisyah dF, melakukan takwil. Hadits yang
shahih telah menuniukkan fakta yang bertentangan dengan hadits ini.

Dan di antara yang menguatkan kebatilan hadits, "Beliau ffi
mengqasharkan shalat pada perjalarnn dan menyempurnakannya",
apa yahg diriwayatkan oleh al-Bul<hari dan Muslim dalam kedua
Shnlih mereka dari hadits Ibnu Umar +r, berkah,

*'' f 6' ii' * f' g iii rq M 4' ?
U9s o&'t

" Saya telah menemani Nabi W" dtn beliau tidnk menambah dari dua
rakaat dnlam perjnlanan, fugttu juga Abu Balcnr, Umnr dan Utsmsn."
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Dan lafazh Muslim,

ci'c+r'r.Whr '^23'"6 #?, &",i * at +,
o .o'1'. /.t t o z' t ' ' o" ' o' c,j p 'F i+.ar ,€ iur '^:bi G* 4*6t & ti ,b ,<;

F, * 'V"* trf 'e.-7-o'r,$8 1' '^2+ e; ,#1'*
\',,.,:a.

.dJ,Il 4.;J '^->

" Snyn telnh menemani Nabi M dnn beliau tidak menambnh lebih dai
dua rnkaat ldnggabelinu meninggal dunia,lnlu saya menemani Abu
Baknr dnn ia juga tidnk menambnhlebih dari dua rakant linggn in
meninggal dunia, lalu snya menemnni Umar dnn ia tidak me-
nnmbah lebih dari dua rnknat hinggn in meninggal dunin, lnlu snyn
nunemani Utsmnn dnn in tidnk mennntbah lebih dai dua raknat lting-
ga ia meninggal dunia."

Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari Ibnu Umaruta,, "Darr
bersama Utsman & sebagian dari masa awal kekhalifaharurya kemu-
dian ia menyempumakan." Dan dalam riwayatlain, "Delapan tahun
atau enam tahun." An-Nawawi berkata, "Inilah yang terkenal bahwa-
sanya Utsman r,$ menyempurnakan setelah enam tahun dari masa
kekhalifahannya." Tidak ada pertentangan antara hadits Ibnu Umar
4!.' "Lalu saya menemani Utsman & dan ia tidak menambah lebih
dari dua rakaathingga ia meninggal dunia", dengan haditsnya sen-
diri "Dan bersama Utsman & sebagian dari masa kekhalifahannya
kemudian ia menyempumakan", karena Utsman *S mengqasharkan
shalat dalam perjalanan pada selain Mina hingga ia meninggal dunia
dan bahwasanya ia menyempumakan shalatrya di Mina adalah pe-
nakwilan saja. Sebab dari penakwilan tersebut adalah bahwa ia takut
akan kebodohan sebagian orang Badui, di mana mereka akan mengira
bahwa shalat empat rakaat telah menjadi dua rakaat bagi mukim dan
musafir karena sesungguhnya Ibnu Hajar.mengisyaratkan dalam
Fathul Baibahwariwayatath-Thahawi dan selainnya dari jalan Ayyub
dari az-Zuhri berkata, "Bahwasanya Utsman shalat di Mina empat
rakaat oleh karena orang Badui pada tahun itu sangat banyak sekali
maka ia cenderung untuk mengajarkan kepada mereka bahwa shalat
itu empat rakaat."
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Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalan Abdurrahman bin Hamid
bin Auf dari ayahnya dari Utsman#, "Bahwasanya ia menyempurrlil-
kan shalabrya di Mina kemudian ia berkhutbah seraya berkata, "Se-
sungguhnya qashar adalah sebuah s,.rnnah Rasulullah #i dan kedua
sahababrya akan tetapi rakyat jelata yang awwam hingga saya takut
mereka akan menetapkan shalat dua rakaat tersebut."

Dan dari Ibnu Juraij bahwasanya ada seorang Badui memang-

Slnya (Utsman &) di Mina, "Wahai Amirul Mukminin, saya masih
shalat dua rakaatsejak saya melihatl..amu setahun pertama yaitu dua
rakaat." Irri semua adalah jalur sanad yang saling menguatkan antara
satu dengan yang lainnya, dan tidaj< tertutup kemungkinan bahwa
cerita ini adalah dasar dari Utsman,# menyempumakan shalat ter-
sebut.

Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari
jalan az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah #,; shalat itu pada awal mula
diwajibkan adalah dua rakaat kemrrdian ditetapkan sebagai shalat
musafir dan disempurnakan sebagai shalat mukim. Az-Znhiberkata,
"Maka saya berkata pada Urwah, 'Af,a gerarrgan Aisyah €ir, menyem-
purnakannya.' Ia menjawab,'la rnenakwilkarurya sebagaimana
Utsman .& menakwilkannya'." Ibnu Hajar berkata dalam Fatltul Bari,

"Perkataarurya ini'ia menakwilkanya sebagaimana Utsman & menak-
wilkarurya' ada padanya bantahan t:rhadap mereka yang mengang-
gap bahwasanya Utsm.u:l menyempurnakan shalatrya karena ia men-
jadi penduduk Mekkah atau karena ia adalah seorang Amirul Muk-
minin dan setiap tempat adalah runrah baginya atau karena ia telah
berazam untuk menetap di Mekkah atau karena ia mendapatkan se-

bidang tanah di Mina atau karena ia mendahului rombongeur sampai
ke Mekkah, dan karena semua itu tilak ada pada Aisyah,i+y, dan se-

bagian besar tidak berdalil bahkan hnnya dugaan semata dari mereka
yang mengatakannya." Kemudian Ibnu Hajar mengisyaratkan bahwa
dalam bantahannya terhadap alasan pertama dengan berkata, "Dan
yang pertama, walaupun diriwayalkan dan telah dikeluarkan oleh
Ahmad dan al-Baihaqi dari hadits Utsman **, dan bahwasanya ketika
Utsman & shalat di Mina empat rakaat maka kaum muslimin meng-
ingkarinya." L,alu ia berkata, "Sesunlyguhnya saya telah menjadi pen-
duduk Mekkahketika saya tiba dan saya telahmendengar Rasulullah
ffi bersabda, 'Barangsiapa yang menjadi penduduk pada sebuah ne-
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geri maka ia harus shalat sebagaimana shalatrya mukim'." Hadits
ini tidak shahih oleh karena terputus dan pada perawi-perawinya
ada yang tidak dipakai berhujjah dan juga perkataan Urwah mem-
bantahnya "Bahwasanya Aisyah #, menakwilakan sebagaimana
Utsman menakwilkannya", dan tidak boleh Aisyah +-tts, sama sekali
menjadi penduduk Mekkah maka hal ini menunjukkan bahwa kabar
ini palsu. Ibnu Hajar meriwayatkan dari Ibnu Baththal berkata; tafsir-
an yang benar duh- hal itu adalah bahwasanya Utsman dan Aisyah
ctk, mereka berdua melihatNabi #mengqasharkan shalatoleh karena
hd itu adalah dalam rangka memilih perkara yang termudah untuk
diterapkan oleh umatrya ffi sedangkan mereka berdua memilih yang
tidak demikian yaitu menyempurnakan shalat dalam perjalanan.
Kemudian Ibnu Hajar melanjutkan, "Adapun yang diriwayatkan oleh
Abdurrazaq dari Ma'mar dariaz-Zuhri bahwasanya Utsman me-
nyempumakan shalatrya karena ia bemiatuntuk tir,ggul di Mekkah
setelah melakukan haji adalah riwayat mursal dan padanya ada masa-
lah oleh karena tirggul di Mekkah bagi kaum Muhajirin adalah ha-
ram." Ibnu Hajar melanjutkan lagi, "Dan shahih dari Utsman bah-
wasanya ia tidak berpamitan kepada wanita kecuali ia ada di atas
untanya seraya mempercepat pergi karena khawatir ia kembali ke
kamarnya." Dan telah sah dari Utsman bahwasanya ia berkata keti-
ka mereka mengepungnya sedang al-Mughirah berkata kepadanya,
"Pergilah dengan kendaraanmu ke Mekkah." Ia berkata, "Saya tidak
akan pernah meninggalkan negeri hijrahku." Dan apa yang diisya-
ratkan oleh penulis dengan perkataannya dalam Bulughul Maram,
"Yang tercatat dari Aisyah ct9, adalah perbuatannya seraya berkata,
'Bahwasanya hal itu tidak beratbuatsaya." Ibnu Hajar berkata dalam
al-Fath, "Adapun Ai"yuh c?y, sebab ia menyempurnakan shalat karena
hadir padanya secara jelas yaitu yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dari jalan Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwasanya ia shalat
dalam perjalanan empatrakaat." I^alu saya berkata kepadanya, "Se-
kiranya engkau shalat dua rakaat saja?" Ia berkata, "Wahai anak
saudariku, bahwasanya hal itu tidaklah berat buatku." Isnad riwayat
ini shahih, maka hal ini menunjukkan bahwasanya Aisyah eiF, telah
menafsirkan bahwa qashar itu adalah keringanan dan menyempur-
nakan adalah lebih utama bagi orang yang tidak merasa berat.

ooo
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(3) Dari Ibnu Umar q$s berkata:

Ji';ti :K- k 'i;,') 6i',ti 'r* ll' Lt ,w ir S'-'''SG
l)z o /

ryp
" Rasulullah 4*,bersabda, 'Sesun;gguhnya Allah M sula l<einganan-

lceringarunNya dilakriun vryrti halny a Dia membenci malcsiat kePada-

Nya dilakulan'." Diriwayatka:r oleh Ahmad dan dishahihkan
oleh lb'nu Khuzaimah dan Ibnr: Hibban, dan dalam riwayatlain;
seperti halnya Ia suka kewajibar-kewaiiban darNya dikerjakan.

* KOSA I{ATA
Suka maksudnya ridha.

Dilakukan atau dikerjakan.

Keringanan-keringanan, kata ar-n'.khash (,r"-, )t)
i*uk darirul,hshah ('*)t ) yaitu menurutbahasa
adalah kemudahan dan menurut istilah adalah
keringanan hukum dasar tanpa menghilangkan
perbuatan tersebut seperti buka p'uasa bagi mu-
safir dan mengucapkan kata-kata kufur ketika
dipaksa, dll.
Membenci yakni marah dan murka.

Maksiat adalah melanggar perintalrNya dan me-
lakukan laranganNya.
Dan dalam riwayatliain dari hadits lbnu Abbas i*s.

Kewaiiban-kewajiban dariNya kata. al-' aznim ( rtrpt'1
j*uk dari'azimah ( u-,,t) yaittr menurutbahasa ada-
lah kehenduk y*g kuat dan menuru t istilah adalah
hukum yang sah pada asalnya tanpe memperhati-
kan keringanan seperti puasa dalam perjalanan dan
tidak mengucapkan kata-kata kufur lcefrka dipaksa.

4
G' JI

4-a>)

,5'-

'*-l.ts 
Qs

*ilP

a+et

* PEMBAHASAN
Hadits Ibnu Umar #y^gelah dikeluarkan oleh Ahmad dari

jalan Qutaibah bin Said berkata, "T,:lah meriwayatkan kepada kami
Abdul AzrzbrnMuhammad dari Umarah bin Ghaziyah dari Nafi'
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dari Ibnu Umar berkata, 'Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnya
Allah S# suka keringanan-keringananNya dilakukan seperti halnya
Ia membenci maksiat kepadaNya dilakukan-' Kemudian ia menyebut-
kan dengan sanadnya dari Ali bin Abdullah telah meriwayatkan ke-
pada kami Abdul Aziz bn Muhammad dari Umarah bin Ghaziyah
dari Harb bin Qais dari Nafi' dari Ibnu Umar,+ib dengan redaksi yang
sirma dengan yang sebelumnya." Abdul AzizbnMuhammad pada
sanad pertama adalah ad-Darawardi dan Umarah bin Ghaziyah bin
al-Harits bin Amr al-Anshari para ulama meyatakarrnya hrqahrvlmun
Ibnu Hazm melemahkannya, Abu Abdullah adz-D zahabi berkata,
"Saya tidak tahu ada lagi yang melemahkannya selain dia." Al-Hai
tsami berkata dalam Majma' az-Zazoaid, "Ahmad telah meriwayatkan-
nya dan para perawi-perawinya adalah perawi yffiigshahih, juga
diriwayatkan oleh at-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Aus ath sedang
isnadnya hasan." Adapun sanad kedua sesungguhnya ditambahkan
padanya seorang antara Umarah bin Ghaziyah dan Nafi' yaitu Harb
bin Qais yang telah diceritakan kehidupannya oleh al-Bukhari dalam
al-Knbir seraya berkata, "Harb bin Qais dari Nafi', telah meriwayatkan
darinya AMullah bin Said bin Abu Hind berkata Ibnu Abu Maryam
dari Bakr bin Mudhar berkata, "Umarah bin Ghaziyah menduga bah-
wa Harb adalah Ridha." Abdullah berkata, "Telah meriwayatkan
kepadaku al-Laits telah meriwayatkan kepadaku Yazid dari Ja'far
bahwasanya Ibnu Harb bin Qais atau Harb bin Qais mantan budak
dari Yahya bin Thalhah telah merrdengar Muharnmad bin Ka'b mursal."
Sanad kedua mengisyaratkan akanirsal dalam sanad pertama.

Adapun perkataan Ibnu Hajar dalam al-Bulughul Maram darr
dalam riwayat lain, "Seperti halnya Ia suka kewajiban-kewajiban dari-
Nya dilakukan." Maka ini bukanlah dari riwayatAhmad dan tidak
pula dari hadits Ibnu Umar dan yang seharusnya bagi Ibnu Hajar me-
nerangkan siapa yang mengeluarkannya sebagai pemenuhan dari
janjinya untuk menjelaskan pada setiap akhir hadits imam hadits yang
mengeluarkannya agar menjadi arahan bagi umat sesungguhnya
ath-Thabrani mengeluarkannya dalam al-Kahir dan juga al-Bazzar dari
hadits Abdullah bin Abbas rS berkata,

ji';tlt;-k iii.') ji'tt( L* h' 'ot.w;rt s-'r'su
tt

.uS.ty
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" Rasulullah Mbersabda, ' Sesun,gguhnya Allah # suka lceinganan-
lceringannnN y a dilahtkan seper ti halny a la sukn lceru ajib an-lceru aj ib an

dariNya dilakukan'."

At-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zaruaid; "Perawi-perawi
al-Bazzat adalah tsiqah demikian jup;a perawi-perawi ath-Thabrani. "

00t0

(4) Dari Anas +S berkata,

,F' 'v'AG')( 
Jqi iti rry er tit ffi I' J's-,', ott

" Rasulullah # apabila pergt den;1an jarak tiga mil atau 3 farsakh be-

liau shalat dua ralaat." Diriway'atkan oleh Muslim.

{. KOSA ITATA

Apabila perg yakni pers dari Ma.dinah sebagai
musafir.

Jarak atau jangkauan.

Ml adalah amyal ( Jt+f) adalah jamak dari mil ( Ji.)
yaitu akhir dari pandangan mata atau kira-kira 1750

meter (ha-pit mencapai 2 km kurarg seperempat
kilo).

Farasikh ( r'rt' ) adalah jamak dari farsakh ( rr )
yaitu aslinya adalah ketenangan atau lebar atau
sesuatu yang paniang, al-farsakh adalah tiga mil
dan telah disebutkan oleh al-Fara'bahwasanya
kata ini adalah dari Persia yang diarabkan.

Vr t>!

Jt/l

(t;

* PEMBAITASAN

Sebagian manusia memahanri bahwa hadits ini diriwayatkan
untuk menjadi petunjuk bagi ukurrn jarak yang dikatakan sebagai
perjalanan yang boleh dilakukan skilat qashar, sedangkan perbuatan
Muslim mengisyaratkan bahwa ia.nengeluarkan hadis ini sebagai
dalil bagi jarak yang seyoryaortye bagi musafir untuk melakukan
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qashar shalat dalam perjalanannya karern sesungguhnya ia telah me-
ngeluarkan dari jalan Anas +$,

i$Li q*;di ,kjq,f fir;.\.'pt *s 1' i'-', oi
C'

'i#{ )
"Bahzoasanya Rasulullah Mshalat Zhuhur di Madinah empat rakaat
dan shalat Ashar di Dzulhulaifah dua rakaat."

Kemudian ia berkata, "Dan kami meriwayatkannya kepada Abu
Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Basyar, keduanya dari
Ghundar, Abu Bakr berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami Mu-
hammad bin Ja'far Ghundar dari Syu'bah dari Yahya bin Yazid al-
Hana'i berkata, 'Saya telah bertanya kepada Anas bin Malik tentang
qashar shalat, ia menjawab,'Rasulullah€apabila perg dengan jarak
tiga mil atauttgafarasikh (Syu'bah ragu) beliau shalat dua rakaaf."
Maka perkataan Muslim, "Dan kami meriwayatkannya kepadanya."
Menjelaskan bahwa hadits ini adalah semakna dengan hadits sebe-
lumnya. Dan Dzulhulaifah adalah berjarak dari Madinah kurang lebih
tiga mif yaitu yang menguatkan riwayat tiga mil dari riwayat tiga

farasikh.

* I{ESIMPUIIIN
L. Bahwasanya tidak boleh qashar shalatbagi orang yang akan mu-

safir sebelum ia keluar dari negerinya.

2. Bahwasanya boleh baginya untuk melakukan qashar setelah tiga
mil.

ooo

(5) Dari Anas .& berkata,
oriz

c/// rl | .

;r:i': -,r Gt'ar- OKk'JL.y.$i aMAt J'y', ew;
fi.$i'JLg*'r.G; o5{,

" Kami pergi bersama Rasulullah M dai Madinah menuju Mekkah,

dan beliau i*, shalat dua raknat dua raknat hingga kami pulang ke
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Madirwh." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim sedang la-
fazh ini adalah pada al-Bukha::i.

* KOSA I{ATA
Dari Madinah adalah untuk berhaji xrperti yang di-
jelaskan oleh sebagianlalazhhadits Anas & pada
Muslim.
Dua rakaat dari shalat empat rakaal.

.+.rll ;r

,'@r

* PEMBAHASAN
Iahazh Muslim dari Anas bin Ntatik +S berkata, "Kami pergi ber-

sarna Rasulullah # dari Madinah menuju Mekkah dan beliau shalat
dua rakaat dua rakaat hingga pulang." Saya berkata, "Berapa lama
beliau ti.,ggrl di Mekkah." Ia berkatr, "Sepuluh hari." Danlafazhpa-
da al-Bukhari, "Saya berkata,'Apakah kalian tinggal di Mekkah bebe-
rapa hari?' Ia berkata, 'Kami ti.ggrl rli sana sepuluh hari'." Dan pada
sebagian riwayathadits ini pada Mnslim dari Anas i*8,'rKami per&
dari Madinah untuk berhaji." Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Munta-
qa, "Ahmad berkata,'Maksud haditi Anas &bahwasanya menurut
tempat tirggul Nabi # di Mekkah dan Mina, bila tidak demikian ma-
ka tidak ada lagi maksud lain darinl'a selain itu'." Ia berdalil dengan
hadits Jabir +S bahwasanya Nabi ffi datang ke Mekkah pagi hari ke-
empat dari bulan Dzulhijjah lalu bel,au tinggal di sana hari keempat
kelima, keenam dan ketujuh dan shalatShubuh hari kedelapan ke-
mudian beliau pergr ke Mina, beliau pergi dari Mekkah mengarah
ke Madinah setelah hari-hari tasyriq, arti semua itu ada dalam Shahih

al-Bukhari danMuslim dan selainn5,a. Ibnu Hajar berkata dalamal-
Fath; ndak dipungkiri lagi bahwasanya beliau MpergS dari Mekkah
Shubuh hari keempat belas maka lama beliau ti.ggul di Mekkah dan
sekitarnya adalah iepuluh hari bese rta malam-malamnya.

* I{IDSIMPUIIIN
1. Bahwasanya orang-orang yang berhaji mengqashar shalat di Mek-

kah, Mina dan Arafah walaupun mereka tinggal padanya lebih
dari tiga hari.
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2. Bahwasanya musafir mengqashar shalatsetelah keluar dari negeri-
nya dan terus seperti itu hingga kembali ke negerinya sebelum ia
menghentikan perjalanannya dan berniat unhrk tinggal.

ooo

(5) Dari Ibnu Abbas t6s berkata,

.C';-'fr'*.'^*- ,P g: .';"r-'#*. 
"ttiui'Nabi *8 tinggnl wlama *nrbilanfulas fun msngqashar slalat." Darr

dalam lafazh lain, " Di Mekknh ymbilan belas hnri.' Diriwayatkan
oleh al-Bukhari.

Dan dalam riwayat dari Abu Daud,
., o. I c'.,tc o . t7 '-zo t t o , .n I -' 1,o , , o,:ffi 6a> g. Jtr* t 4: .oti.o 

'# 
:,Sft Q1 .or--e 6-

.ixarficy.G* !'Oitr,& /g ,r*, .;,;*;y
"Tujuhbelas." Vadanwayat tain, "Limabelas.u Dan padanya da-
ri Imran bin al-Hushain S, "Delapanbelas.' Dan padanya dari
Jabir 4b, "Beliau tinggal diTabukdunpulultlui trcngqaslar slulat."
Perawi-perawinya kuat erpercaya hanya saia Erjadi perbedaan
tentang ketersambungannya.

* KOSA I{ATA
Nabi ffi tinggal.

Sembilan belas hari siang dan malam.

Mengqashar shalat yakni melakukan shalat em-
pat rakaat hanya dua rakaat.

Da1am latazhlain pada al-Bukhari.

Di Mekkah sembilan belas hari maksudnya tinggal
di Mekkah sembilan belas hari mengqashar.

Dan dalam riwayat pada Abu Daud dari hadits
Ibnu Abbas cU.

ffi oJt 1.uf

;,e lbi

A

HQs
p;*i ,Ss.

vj
a,\'-rty 4t

rlb
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Dan dalam riwayat lain adalah parla Abu Daud
dari Hadits Ibnu Abbas q{8.

Dan padanya dari Imran binal-Hushainmaksud-
nya pada Abu Daud dari hadits Imran bin al-
Hushain +*a.

Dan padanya dari Jabir -&maksud:rya pada Abu
Daud dari |abir +S.

Teriadi perbedaan tentang ketersambungannya
maksudnya para perawi hadits bertrcda dari ]abir
pada Abu Daud, sebagiannya menyandarkannya
dan sebagian lagi menyatakannya mursal, Abu
Daud berkata; selain Ma'mar tidall menyandar-
kannya.

arl ,ts

otp e t)
u-@ ot

-,tV t dS

r,f ui L'--l

ab1

* PEIIBAIIASAN
I.:dazh al-Bukhari dalam bab hadits tentang qashar, dari Ibnu

Abbas qiE berkata,

tf#'# z*.u';y, til ryi';"4'# a*,gtpritsi
.t#i 6r)'oL's

'Nabi *#tinggal selama sembilanbelas hai mengqashar shalat, dan
bila kami pergi sembilan belas hari kami mengqashar shalat lalu bila
lebih dari itu lumi ntenyempurncLkanny a."

Lalazhrrya dalam bab perang t:ntang perang Fath Mekkah dari
Ibnu Abbas ,.lif, berkata,

B', ia ( ;';+'*,'^*- w',;:t ivi
uNabi M,tinggal di Mekkah *lama xmbilanbelas haribeliau shalat
dua rakaat."

Sesungguhnya al-Bulhari telah mengeluarkan hadits ini dalam
bab masa Nabi # tinggal di Mekkah pada zaman Fath dan ia me-
nvebutkanseberumhadits*t::l#ff' 

(F w ,trt . rxi
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" Kami tinggal bersama Rnsulullnh i& vpuluh lui lcnmi mengqaslur
shalat."

Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "Yu.g saya yakini adalah bah-
wa hadits Anas +S bercerita tentang haji wada' yaitu masa perjalanan
beliau ffi dengan tinggd di Mekkah selama sepultrh hari oleh karena
beliau masuk ke Mekkah pada hari keempat dan pergi darinya pada
hari keempat belas." Sedangkan hadic Ibnu Abbas 4r, tentang Fathu
Mekkah kemudian ia berkata, "Semoga saja al-Bukhari memasukkan-
nya kedalam bab ini sebagai isyarat tentang apa yang saya sebutkan
tadi dan tidak menjelaskannya untuk menjadi latihan bagi pikiran."
Dan yang diyakini oleh Ibnu Hajar adalah apayang kami yakini juga
karern per{elasan dari sebagian riwayat-riwayat Muslim dalam hadits
Anas +S bahwasanya hal itu pada saat haji seperti yang telah berlalu.
Adapun yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas cih., se-
sungguhnya telah ia keluarkan dalam bab waktu musafir menyem-
pumakan shalat dari jalan Hafsh dari Ashim dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas c?g,bahwasanya Rasulullah {5 tioggul selama tui"h belas hari
beliau mengqashar shalat, Ibnu Abbas ,+its berkata, "Barangsiapa yang
ti"ggul selama tui"h belas hari maka ia boleh mengqashar dan barang-
siapa yang tinggal lebih dari itu maka ia menyempurnakan." Abu
Daud berkata, "Abbad bin Mansur berkata dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas qih; berkata, 'Beliau tinggd selama sembilan belas hari'." Dengan
demikian jelaslah bahwasanya riwayat sembilan belas lebih dahulu
dari riwayat tujuh belas hari yang marur sesuai dengan riwayat al-
Bukhari, adapun riwaya! lima belas hari adalah dari jalan Ibnu Ishaq
dengan cata'an-'an, walaupun demikian Abu Daud berkata, "Telah
meriwayatkan hadits ini Abdah bin Sulaiman dan Ahmad bin Khalid
al-Wahibi serta Salamah bin al-Fadhl dari Ibnu Ishaq,, mereka tidak
menyebu&an padanya Ibnu Abbas +#." Adapun hadits Imran bin al-
Hushain .,& telah dikeluarkan oleh Abu Daud dari hadits Ali bin Zaid
dari Abu Nadhrah dari tmran.#, Afi blr:.z:rtd adalah Ati bin Zrttdblr:
Abdullah bin Zuhair bin Abdullah binJud'an yang terkenal dengan
nama Ali bin ZadbnJud'an, dia lemah dan Muslim tidak meriwa-
yatkan darinya kecuali diiringi dengan yang lain. Sesunggufu:Iya
kamu telah mengetahui apa yang dijelaskan oleh hadits Jabir +& se-
dangkan yang dipakai sebagai dalil adalah hadits Ibnu Abbas u#'pada
al-Bukhari, rurmun dalam hadits tidak ada rsyarat tentang Rasulullah
# bemiat untuk ti.ggul selama sembilan belas hari atau beliau ragu
dalam hal itu akan tetapi yang diketahui adalah bahwa beliau M,da-
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tang ke Mekkah dengan maksud beqperang dan perang pada dasar-
nya tidak ada kepastian (durasi) tinilgal.

* I{ESIMPUIIIN
1. Bahwasanya siapa yang tinggal pada suatu tempat dengan kera-

guan maka ia boleh mengqashar r;halatwalaupunhingga sembilan
belas hari.

OOt0

(71Dari Anas +& berkata,

-"':jL'pt ?f |fut'di ol'*,y-t riL W ltr )'-'ro6
* "V.*; 

ol ,p|:3t ?ei'ty$'&'li'i 4i- t' t'6'7 )Pt
u Rasulullah M apabila bpergian, ilan beranglat *belum matalui con-

dong, beliau mengaWrirkan Zhu'ltur hingga zuaktu Ashar lalubeliau
singgah dan menggabungkan (menjama') l<edua shalat tcrsebut, dan
bila beliau beranglat setelah mntahari condong makabeliau shalat
Zhuhur l<emudian berangknt." ttiriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim.

Dan pada riwayatal-Hakim &rlam al-Arba'in dengan isnadyang
shahih,

"6j i';";:it'Pt'*
" B eli au i# shal at Zhuhur dan At;har l,,emu dian beli au b er an gkat. "

Dan pada Abu Nuaim dalam MustakhrajMuslim,
4!' ''o ' " l(r'pt.*]*iJr gti -,* L) ors ti1 oSt' u!lf* )'edlt J4'Dl d4a Lr* , , ., c

.,F-tl

"Belinu M bila alun mengadalari perjalananlalu matahai telah con-
dong makabeliau shalat Zhuhur ilan Ashar dengan jama' kemudian
beliau berangkat."
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* KOSA I{ATA
Bepergian maksudnya berangkat dan bergerak
perg sebagai musafir, dikatakan; sebuah kaum
pergi dari sebuah tempat yaitu berpindah, dan
seekor unta pergi yaitu berjalan dan berlalu.

Sebelum matahari condong maksudnya sebelum
miring, asal dari condong yaitu bengkok dari yang
lurus, condongnya matahari yaihr miringnya ma-
tahari dari tengah langit.

Mengakhirkan Zhuhur, maksudnya tidak shalat
pada waktu yang ditentukan untuknya.

Hingga waktu Ashar maksudnya waktu yang dike-
tahui dan ditentukan untuk shalat Ashar.

Ialu beliau menggabungkan keduanya yakni be-
liau shalat Zhuhur dua rakaat kemudian shalat
Ashar dua rakaat yaitu setelah satu adzan bagi
keduanya dan qamat pada setiap dari keduanya.

Matahari condong yakni miring.

Beliau # shalat Zhuhur maksudnya Zruhur saja.

Kemudian beliau berangkat.

Dan dalam riwayatal-Hakim dari hadits Anas i*r.

Dalam al-Arba'in yakni dalam buku al-Arba'in
oleh al-Hakim.

Dengan isnadyangshahih maksudnya dalam tr:lis-
an dengan isnadyxgshahih dalam hal ini meng-
isyaratkan bahwa dengan isnnd Nf.uslim yaitu de,
mikian adanya bahkan dengan isnad al-Bul$ari darr
Muslim hanya saja tidak ada pada keduanya "dan
Ashar".

Dalam Mustaldtraj Muslim maksudnya dalam Mus-
takhralnya Muslim yaitu dari hadits Anas "#.

Etl

i-.i irl Li(_ v'
r lt

..Pt

'.Mt?l
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* PEFIBAIIASIIN
Perkataarurya dalam hadie al-Itukhari dan Muslim, "Dan apabila

matahari condong sebelum berangkag beliau shalat Zhuhur kemu-
dian berangkat." Mengisyaratkan bahwa beliau #shalatZhuhur
saja tanpa menggabungkannya dengan shalat Ashar, tidak dira-
gukan lagi akan Shahihnyahadits yang menetapkan akan adanya
jama' ta'Hrir antara Zruhur dan Ashar, adapun menggabungkan Zru-
hur dan Ashar dengan jamn' taqdim maka sesungguhnya hadits ini
mengisyaratkan bahwa Nabi belum nrelakukarurya hanya saja riwayat
al-Hakim dalam al-Arba'in dan Abu,\uaim dalam Mustakhrajnya atas

Mus1im dari hadits Anas +$i menjelas kan bahwasanya beliau ffi meng-
gabungkan antara Zhuhur dan Ashar dengan jama' taqdim apabila
matahari telah condong sebelum beliau berangkat. Dan sanad aI-
Hakim dalam al-Arba'in adalah shahih karena sesungguhnya telah
meriwayatkannya dari Abu al-Abbas Muhammad bin Ya'qub dari
Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani <lari Hassan bin AMullah dari d-
Mufadhdhal bin Fadhalah dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas **b

bahwasanya Nabi ffi apabila pergl sebelum matahari condong, maka
beliau mengakhirkan Zhuhur hinggtr waktu Ashar kemudian beliau
singgah di suatu tempat dan menjanra' antara keduanya dan apabila
matahari telah condong sebelum berangkat beliau shalat Zhuhur
dan Ashar kemudian berangkat Ibnu Hajar berkata dalam at-
Talkhish; hal itu ada pada al-Bukhari dan Muslim dengan sanad
yang sama dengan penyebutan yanil sarna, namun tidak ada pada-
nya "dan Ashar", ini merupakan tambahan yang ghaib dengan isnad
yang shahih dan sesungguhnya al-Mundziri dan al-Ala'i menshahih-
kan sanad ini, dan ia heran terhadap al-Hakim ketika ia tidak me-
ngeluarkarmya dalam al-Mustndrak. t>esungguhnya Elah ada pada al-
Bukhari dari hadits Ibnu Umar ,+to dan pada Muslim dari hadits
Jabt,

0 c. c/ t .. o.
.,Ut ?t g |tt ;#tG"V'# M"olr;:i

"Bahtoasanya Nabi i*menjama' ai Arafah antara Zhuhur dan Aslur
padauaktu Zhuhur."

Dan apa yang disebutkan dari Abu Daud bahwasanya tentang
jama' taqdim tidak ada haditsnya yang menguatkan telah dibantah
oleh hadits al-Bukhari danMuslim Entang jama'Zruhur dan Ashar di
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Arafah dengan jama' taqdim, dan tidak ada dalil yang menetapkan
bahwasanya hal ihr hanya khusus dilakukan saat manasik haji.

* I{ESIMPULAN
1. Boletrnya jama' antara Zruhur danAshar dengan jama' taqdimpada

waktu Zhuhur apabila matahari telah condong sebelum musafir
berangkat dari tempabrya istirahat.

2. Bolehnya menjama'antara Zruhur danAshar dengart jama' ta'ldtir
pada waktu Ashar apabila musafu itu berangkat sebelum mata-
hari condong.

3. Bahwasanya meniama'adalah khusus bagi orang yang serius un-
tuk bepergian maka ia tidak menjama'saat di Mina pada hari ke-
delapan dari Dzulhijjah dan tidak pula pada hari-hari tasyriq (11,
12 dan 13 dari Dzulhijjah) padanya.

ooo

(8) Dari Muadz +*l, berkata,

'hafr',*ut J;- otg. !'; i;r ,: ffi ;ur J'-', t e.;
*i4st'r-AtrW

" Kami pergi bersama Rasulullah *# padn perang Tabuh lalu beliau
shalat Zhuhur dan Ashar dengan jama', shalat Maghrib dan lsya'
dengan jama'. " Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA ITATA
Shalat Zruhur dan Ashar dengan jama' yakni pada
salah satu waktunya.

Shalat Maghrib dan Isya' dengan jama'yakni pa-
da salah satu waktunya.

xlsr,ja,
l'-f reSl)

ct lJ q$ts
t"+

* PEMBAflASAN
Hadits ini adalah jelas sekali mengisyaratkan tentang jama' an-

tara Zruhur dan Ashar, dan antara Maghrib dan Isya' di luar dari ma-
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nasik haii hanya saja tidak jelas antara jama' taqdim atau jama' ta'khir
sesungguhnya telah berlalu pada hadits sebelumnya dalil yang me-
netapkan bolehnya taqdim dan bole hny a ta' khir disesuaikan dengan
masuknya waktu sebelum berangklt atau setelahnya, apabila telah
masuk waktu sebelum berangkatmaka jama' dengan taqdim, dan apa-

bila masuknya setelah berangkat m;rka jama dengan ta'khir.

* I{DSIMPUIIIN
1. Bolehnya menjama'bagi mus#i:r antara Zhuhur dan Ashar dan

antara Maghrib dan Isya'.

2. Bahwasanya shalatiama' tersebut lidak dikhususkan hanya dengan
manasik haji.

oo(}

(9) Dari Ibnu Abbas +& berkata,

:2' ' tt "'c' ' ,Ai ai>"at irj*y:ffi 4i,!r J'*'r'Juo'r ;,r )J. P.lt ,y ,tt q ,>vat t))' , 
.ot*.Sy

" Rasulullah ffi,bersabda,' langar;lah lalian mengqashnr shalat pada

htrang dai empatburud dnri I'lekkahhingga Utfon' ." Diriwayatkan
oleh ad-Daruquflrni dengan isnadyanglemah. Danyang shahih
adalah bahwasanya hadits irtr mnuqufseperti yang dikeluarkan
oleh Ibnu I(ruzaimah.

* KOSA I{ATA
Empat burud adalah eruun belas farsakh, danburud
( ,;) adalah jamak daibaid ( +7) sedangbaid ada-
lah empat farsal& yaitu dua belas miJ. Dengan de-
mikian empat burud sama dengar enam belas

farsakh yaitu empatpuluh delapan nril sebanding
dengan kira-kira delapan puluh emfrat kilometer.
Sebagian ulama memperkirakan deng.,an jarak kira-
kira tujuh puluh lima kilometer.

)J eti
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Usfan adalah sebuah tempatyangiauhnya empat
burud antara Mekkah dan Madinah dari arah Mek-
kah.

Demikianluh y*g dikeluarkan oleh Ibnu Khuzai-
mah yakni bahwasanya hadits itu mauqufpada
Ibnu Abbas +#i,.

0Li.-,

4t +Sl rS
u,:-

* PEMBAIASAN
Sebab dari lemahnya hadits Ibnu Abbas i& pada ad-Daruquflrni

adalah bahwasanya ia merupakan riwayat dari Abdul Watrhab bin
Muiahid bin Jabar al-Makki, dia adalah perawi matruk bahkan ats-
Tsauri menisbatkan kepadanya kebohongan, al-Azdtberkata, "Tidak-
lah baik riwayat darinya. ]uga padanya ada yang Erpuftrs oleh karena
di antara riwayatrya ada dari ayahnya sedang ia sendiri belum men-
dengar dari ayahnya." Sesungguhnya ia telah meriwayatkannya dari
Abdul Wahhab Ismail bin Ayasy dan riwayatrya dari orang-orang
LIri* adalah lemah, Abdul Wahhab di antara mereka yang dari Hij*,
Ibnu Haiar berkata dalam at-Talkhish;ymtgshahih dari Ibnu Abbas
dari perkataannya. As-Syafi'i berkata,

tt o,1 ', t
,a.;:t ,,p fi ,"6 u.t ,f ,tL;V tk * o6 5';i

. *.bt'Ji i::'Ji; o,r*"Jt;#' :v' j 6 \i?'Jtitiat
"Telah mengabarkankepadakami Sufyan dari Amr dari Atha' dai
Ibnu Abbas ,#bahwasanya ia ditanya, 'Apaknh kami mengqashar
slulat bila menuju Arafah?' la berlata,'Tidak nlmun menuju l<e

Utfon dan leddah danThaif ." lsnadnya shahih.

Al-Bukhari telah mengomentari dari Ibnu Abbas & dan dari
Ibnu Umar +bdengan komentar yang meyakinkan bahwa keduanya
mengqashar shalat pada jarak empat burud setay a berkata, "Bab jarak
berapa shalatdiqashar?" Kemudiania berkata, "Ibnu Umar dan Ibnu
Abbas +& mengqashar shalat dan berbuka puisa pada jarak empat
bur d y aitu enam belas far s akh."

As-Syafi'i meriwayatkan dari Malik dari Ibnu Syihab dari Satim
bahwasanya Ibnu Umar eig berkendaraan hingga Dzatinnushub lalu ia
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mengqashar shalat, Malik berkata, "Antara tempatitu dengan Madi-
nah berjarak empat burd."

oot0

(10) Dari ]abir +S berkata,

|j, $1, ,frlylit irir-,i s1 ,j.::t 6i,i '* ,W it S'-'r'Su

.tr,wLiri.*
" Rasulullah i# bersab ila,' Seb aik -b aik ummatku adalah or an g-or an I
yang apabila berbuat kesalahnn niscaya bertaubat, dan bila mereka

bepergian makn mengqasharkat shalat dan berbuka puasa' ." Diri-
wayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausathdengan isnad yarrg
lemah, hadits ini juga ada dahm mursal Said bin al-Musayyib
pada al-Baihaqi secara ringkar;.

* KOSA ITATA

Berbuat kesalahan yakni melakukaur apa yang je-
lek dan buruk.

Lalu bertaubat maksudnya mereka menyesal atas
kesalahan tersebut dan meminta ampunan dari
tuhan mereka.

Mereka mengqashar yakni merektr shalatempat
rakaat menjadi dua rakaat.

tJet-I

It i;,L,\

lyas

* PEITIBAflASAN
Sebab dari lemahnya hadits ini pada ath-Thabrani dalam al-

Ausath adalah bahwasanya ia dari r:iwayat Ibnu Lahi'ah, danlafazh-
nya dari jalan Ibnu Lahi'ah dari Abu az-Zubafu dari Jabir "Sebaik-
baik umma&u adalah yang apabila rrereka berbuat kesalahan mereka
bertaubat dan apabila mereka berbuat kebaikan mereka merasa se-

nang dan apabila mereka bepergian mereka mengqashar shalat dan
berbuka puasa", Ibnu Hajar berkab dalam Talkhisul Habir; dan me-
riwayatkannya juga Ismail bin Isha<1al-Qadhi dalam kitab al-Ahkam
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miliknya dari Nasr bin Ali dari Isa bin Yunus dari al-Auza'idariUr-
wah bin Ruwaim berkat4 "Rasulullah # bersabda, 'Lalu ia menye-
butkan seperti hadits yang lalu, hadits fuimursal, dan ia meriwayatkan
juga seperti itu dad Ibrahim bin hamzah dari Abdul AzizbnMuham-
mad dari Ibnu Harmalah dari Said bin al-Musayyib dengan lafazh,

,Wf,,t;t e;>,2t h; if'rV
" sebaik-baik ummatht adnlah ynng mengqaslur shalat dan berbuka
puasa dalam perj alanan."

Riwayat ini telah diriwayatkan oleh as-Syaf i dari Ibnu Abi
Yahya dari Ibnu Harmalah dengan lafazh:

.t -;i.p,io'J irlbL iif;lt irllu i r5, 6t u.lt ir+
" Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang apabila bepergian
mengqashar shalat danberbukn puasa. Atau iaberkata, 'Tidakber-
puasa'."

ooo

(11) Dari Imran bin al-Hushain +iF, berkata,

'oVU;,tt'k ,lr-;>(21 e W ,;t aC ;6. JUk
*e$|'ty,tVwWn

" Saya mendeita ruasir lalu saya bertanya lcepada Nabi M tentang
shalat, beliau bersabda,' Slnlatlah dengan berdiri, kalau tidak mampu
malu dengan duduk dan apabilatidakmampu jugamakadengan
menyamping'. " Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

* PEMBAIIASAN
Hadits ini adalah hadits pertama tentang shalat orang yang

sakit yang disatukan oleh penulis dengan shalat musafir sebagaimana
ia berkata, "Bab shalatmusafir dan orang sakit. Sesungguhnya telah
berlalu hadits ini dalam Bulughul Maram sebelum hadits terakhir dari
hadits-hadits bab sifat shalat dan telah saya jelaskan pada bagiannya.

ooo
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(12) Dari ]abir & berkata,

'u'k ,iv':\4r;;ervt ,* ,rU-iri Ui W'ulr 'C
. c J . 

t, 
o ., o .

d'**i !;'rL:.'SLlk;1 irG \{r;;b-r ,1 ,"-,!i'*'f"
'Nabi M menjenguk seorang ymg sakit dan melih"atnya shalat di
atas bantalnya lalu beliau mebmoar bantal tersebut seraya berkata,

'Shnlatlah di atas tannh jila lamu masih mampu dnnbila tidnk maka

paknilah isyarat dan jadikan sujudmu lebih rendah daripada ruku'-
mu'." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan Abu Hatim membe-
narkan mauqufnya hadits ini.

* PEMBAIIASAN
Hadits ini tetah berlalu juga dalam bab sifat shalatyaitu hadits

paling terakhir hanya saja penulis mengatakan di sana setelah menye-
butkanhadits ini, "Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanadkuat
ruunun Abu Hatim menyatakannyar,wuquf." Ia juga berkata, "Diriwa-
yatkan oleh al-Baihaqi dan Abu Hati:n membenarkanmauqufnyaha-
dits ird." Dan telah diielaskan tentang hadits ini pada bab tersebut.

0O€t

(13) Dari Aisyah €1,, berkata,

G::;kMfitrl
" Saya telah melihat Nabi N* shalc,.t dengan cara dudukbersila." Di-
riwayatkan oleh an-Nasa'i dan dishahihkan oleh al-Hakim.

* PEMBATIASAN

Sesungguhnya telah berlalu hactits ini dalam bab sifat shalat pa-
da nomor 29 dan Elah saya Erangkan di sarn bahwasanya duduk ber-
sila adalah meletakkan telapak kaki kman di bawah paha kiri dan te-
lapak kaki kiri di bawah paha kanan hanya saja penulis berkata di

192



sana, "Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Ktruzaimah telah men-
shahihkannya." Sedang ia berkata di sini, "Diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dan dishahihkan oleh al-Hakim." Sesungguhnya saya telah
menyebutkan di sana bahwasanya an-Nasa'i berkata, "Saya tidak
menduga kecuali bahwa hadits ini salah." Dan saya telah mengisya-
ratkan bahwa al-Bukhari telah meriwayatkan bahwasanya Abdullah
bin Umar qS duduk bersila dalam shalat dan melarang unhrk duduk
bersila bagi seorang pemuda yang tidak sakit, dan bahwasanya Ibnu
Hajar berkata, "Adapun yang sehat maka tidak boleh baginya untuk
duduk bersila dengan dalil kesepakatan ulama."

ooo
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t
Fns SHAr/rr JUM',ATaM:s

(1) Dari Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah,Sp,

*it;i'""k::l :o-b ,t;i ;; J'A M at J'r', \;rt t:ii'l
.:#GNi i'";K ; V*.F i''",;+i'si .,;,jii ff|s

" Bahruasanya merelcn berdua mendengar Rasulullah iWbersabda sant
berada pada tiang-tinng mimbarnya,' Agar xlcelompok manusinber-
lunti dai meninggalkan shalat Jum'at atau pastilah Allah M akan
menutup hati-hati mereka lcemrrdian jadilah mereka orang-orang
yang lalai' ." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I(A[A
Pada tiang-tiang mimbarnya yalmi di atas mimbar-
nya dari kayu yang terbuat dari tiarLg-tiang kayu
pohon hutan, di mana berupa tiga bngga dan se-
sungguhnya Rasulullah # sebelum ilu berkhutbah
dengan bersandar pada akar pohon kurma dan
sebelumnya Iagi beliau # berkhutbah di atas mim-
bar dari tanah seperti yang dikatakan.

Meninggalkan maksudnya membiar kan berlalu.

Shalat ]um'at kata, al-jumu'at (,>t-tt ) jamak dari
lum'at ( ,..), maksudnya yaitu shalat Jum'at terka-
dang ditambahpadanya "kata hari" vang dinama-
kan pada zamanjahiliyah dengan ntuna al-arubah
(rrrt).

,r;, >lyl je

€')
.rt-Jt
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Atau pastilah Allah ffi menutup maksudnya pas-
tilah AIIah dE menempa dan menutup hati-hati
mereka yang akhirnya tidak akan bisa masuk
kebaikan.

Dari orang-orang yang lalai yakni yang lupa dari
mengingat Alah fl*i dan yang ditiupkan setan pada
mereka godaan-godaannya.

J^4 
'l

,.".[iul .-

* PEMBAflASAN
Jum'at adalah di antara nikmat-nikmat Allah tk y*g paling be-

sar yang diberikan kepada kaum muslimin setelah orang-orang se-

belumnya dihinakan darinya karena sesungguhnya al-Bukhari dan
Muslim telah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah & berkata,

tiri #t 1^i. rqii'; d4i lt r')?\i',* ,W i't S'-'r'Sv
'rt-l* e-e qlt r#';'$f er-'*i*.rfrW'd;,:*i

-, l

,€ *s u,$L,ij iur 614 ,* fALu -{:Li ;; ,*-
;c ,-t-. 6';Ai1wi'fi1t

" Rasulullah M, bersabda, 'Kami adalah umat yang terakhir dan ter-
dahulu pada hai kiamat, padahal merekn dibeikan al-kitab sebelum
kita dan lamipun dibeikan al-kitab setelah mereka l<emudian hari
ini adalah hai yang dhuajibkan atas mereka - yaitu hai lum'at -
lalu mereka saling berselisih tentangnya, dan Allah ffi membei hi-
dayahNya l<epada kami terhadapnya, dan manusia mengikuti kami
dalam hal itu, x dnng Y ahudi esok hainy a (sab tu) dan N asr ani fu sok

lusanya (Ahad)'."

Sesungguhnya Rasulull ah M telah menjelaskan sebagian dari
keistimewaannya yaitu bahwasanya Muslim telah meriwayatkan
dalam Shahihnya dari hadits Abu Hurairah 4b berkata,

',* *@ii';]:3t rll'.Ab i;?:g.irr ;i'r'JG

i; p\1 ^Lth ;i o'tW cii'*jtui'Jr\f y; ,;;1

i*i
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" Rasulullah # bersabdn, ' Sebaik-baik hni yang terbit padanya matn-
hni adalah lui lum'at, padanya diciptaknnnya Adam r.pL, padnnya
dimasukkan lce dalam surga, pactnnya dikeluarkannya darinya, dan
tidaklah terjadi hari kiamat lcecruii pada hari lum'at' ."

Dan sesungguhnya Rasulullal. # telah mengancam orang yang
meninggalkan shalatlum'at dengan ditutup oleh Allah de hatinya
lalu ia terbenam dalam keburukan dan tidak terbuka baginya ke-
baikary ini merupakan ancaman yarlg paling berat.

* I{ESIMPULAN
1. Disyariatkan mengadakan mimbar.
2. Bahwasanya meninggalkan shalat Jum'at merupakan dosa besar.

3. Bahwasanya sebagian dari maksiat dapat menjerumuskan manusia
pada keburukan yang tidak terbatas.

oo{}

(2) Dari Salamah bin al-Akwa' 4i, berkata,

'V )Aut:jQr,:;-t ;;Lttffi 1' t;'t'{ ,# k
.,: Jbil-

" Kami shalat bersama Rasulullah HE shatat lum'at kemudian kami
pulan g x dnng dinding-dindin g tidak memiliki bay angan y ang dapat
dipakai berlindung dengannya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim,lafazhhadits ini pada al-Bukhari.

Dan lafazh pada Muslim,

.,?i'& q';7i',#r *:t':ti1e'F k
" Kami melakuknn jamnahbersamrtbeliau Wl<etikn rnatahai condong

kemudian lami pulang dengan mencai-cai bayangan."

* KOSA I{AIA
Kami pulangmaksudnya kembali ke rumah-rumah
kami dan pekerjaan-pekerjaan kami.
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Yang dapat dipakai berlindung maksudnya cukup
untuk dipakai berlindung oleh mereka yang pu-
lang dari shalat Jum'at oleh karena hal itu lebih
sesuai dengan yang tegak lurus, yang demikian
itu disebabkan oleh shalat Jum'at mereka pada
awal waktunya dan sikap bersegera dari mereka
untuk melakukan shalat ]um'at sebelum bayangan
sesuatu melebar, hal itu bisa terlihathanyapada
musim plrnas.

Dan dalam lafazh lain pada Muslim dari hadits
Salamah bin al-Akwa' r&.

Kami melakukan jamaah bersama beliau # mak-
sudnya kami shalatJum'at bersama beliau secara
beriamaah.

Mencari-cari bayangan maksudnya memeriksa
posisi-posisi bayangan.

.{ J.E:-,

y'*t lail g,

d C.4

"Crcf

* PEMBAflASAN
Sesungguhnya Mus1im telah menyebutkan dalam Shahihnya

beberapa hadits yang menjelaskan tentang cepatnya mereka untuk
bersegera melakukan shalatlum'atpada awal matahari condong, lalu
ia meriwayatkan dari jalan Hasan bin Ayasy dari Ja'far bin Muham-
mad dari ayahnya dari Jabir bin Abdullah .# berkata, "Kami shalat
bersama Rasulullah # kemudian kami pulang dan mengistirahatkan
unta-unta kami." Hasan berkata, "Maka saya berkata kepada Ja'f.ar,
'Pada saat apakah itu?' Ia berkata, 'Saat matahari baru condong'."

* KESIMPULAN
1. Sunnahnya mempercepat shalat Jum'at pada awal waktunya.

2. Makruhnya mengakhirkan shalatJum'at dari awal waktunya.

3. Tidak sunnahnya memperpaniang khutbah.

4. Bahwasanya jamaah adalah di antara syarat sahnya shalat Jum'at

o00

197



(3) Dari Sahl bin Sa'd 4r, berkata,
tc

.zljlt -;

* KOSA I{ATA
Sahl bin Sa'd adalah Sahl bin Sa'cLbin Malik al-
IQrazrajy as-Sa'idi al-Anshari, dikakkan namanya
adalah Haznan lalu Nabi *& menarnakannya de-
ngan Sahl. Umurnya ketika wafatrya Rasulullah
ffi lima belas tahun dan ia meninggal pada tahun
7'1. H, dan ia adalah akhir sahabatyamg meninggal
di Madinah.

Beristfuahat berasal dari kata alaailulahl rrrrp) yaiiu
istirahat tengah hari walaupun tidak dengan tidur.

Makan siang maksudnya menikmati makan siang.

Kecuali setelah shalat ]um'at maksrrdnya kecuali
setelah kami pulang dari shalatJum'at.

Dan dalam riwayat lain dari Muslim dari hadits
Sahl4S.

"lt 
u:*'l't ,b k C

"Tidaklah kamibeistirahnt dan maknn siangkecuali setelah slulat
lum'at." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, lafazh ini
pada Muslim, dan dalam riwayat lain; pada masa Rasulullah #.

b ,.r, r)Y

t..
l,--ar

(5..e

a*4r -r+ y!

\tst 4s

* PEMBAIIASIIN
Sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Sahl

"&berkata,
.i,tfuii'3r'i'{Ai M dt't ,rU k

" Kami shalat lum' at bersama Nabi iM kemudian setelah itu adalah
zoaktu istirah.at."

Dan dalam laf.azhpada al-ButIari dari hadits Anas *&, "Kami
bersegera menuju shalatJum'at kemudian kami istirahat siang." Dan
dalam lafazh lain padanya dari ArLas 4b, "Kami bersegera menuju
shalat ]um'atlalu kami istirahat setellh jum'atart." Sebagaimana yang
telah diriwayatkan oleh al-Bukhari ,lari SahI & berkata,
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ok qugi W A *;, ,2i'-"rf JL ;,xi?;t q;uk
s'' ' t,,o,t! o - 'r:., i ?t..',ot l' ,t tt) ro,c -.. o- ol/g a.h.i * Sra,,: I )q L3 4iraut Nl JSel Ly p lg-

*i ;L;,: ;r'k r'i;,;t^tt J*t o5{ r*zk ;
*it;',* kj'^Hl,!t?ut u) i'-il rlit 'r{--J

U.;VCU.

'Ada di antara kita *orang uanita yang nananam suafu fumbuhan
pada sungai lcecil di ladangnya dan apabila datang hai lum'at, ia
mencabut akar ubi-ubian tersebut dan meletakkannya dalam priuk
lcemuliaan dibubuhi dengan ganfuimyang digiling (xrbuk gandum)
sealan-akan akar ubi-ubian tersebut nrenj adi dagrngnya, x dang kami
pulang dai shalat Jum'at lalu kami mengucaplan salam kepadanya
dan ia mempersmbahkan kepada kami malanan yang ia buat dai
akar ubi-rfuian tadi lalu lami memakanrrya, dan lami vlalu berharap

datangnya lui Jum' at untuk menyantrp mnlanan yang in buat ter-
sebut.

Kemudian al-Bukhari menyebutkannya dari jalan lain dari
SahI, ia berkata, Tidaklah kami istirahat siang dan tidak juga makan
siang kecuali setelah shalat Jum'at

* IIESIMPUIIIN
1. Sunnahnya bersegera pergi shalatJum'atpada awal condongnya

matahari.

2. Bahwasanya tidak disunnahkan meilInggu cuaca menjadi di"g
dalam shalat Jum'atberbeda dengan shalat Zruhur ketika teriknya

Panas' 
ooo

(4) Dari Jabir +&:

Qt,ttlst Jfi$ l%t'a"bL;Grf;.C'&- ov irlt iti

iLj ,* (it \l,,hi 
"'

" Bahwasanya Nabi H?berlhutbah dengan berdii lcemudian tiba se-
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lcelompok knflah dngang dai Syam l.alu manusiaberkumpul padanya

hingga tersbahanya duafulas orang." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
IGfilah dagang berasal dari kata al:ir t.l) yaitu unta
yang membawa makanan atau bara:rg dagangan.

Manusia berkumpul padanya mal.:sudnya pergi
dan mengerumuni kafilah tersebut.

Tidak brsisa maksudnya orimg dalarm masiid ber-
sama Rasulullah #6.

A.9

Jiirl

c*- I

PEMBAIIASAN
d-Bukhari telah mengeluarkan dalam Sluhihnya tentang tafsir

surat al-Jum'ah dari hadits Jabir bin Abdullah +S berkata,
';+ dt !1 ,.6r 

'rrnW 4t*'F'r4it;b*i
#yr# 6 tr ijc-tl, rib,hr s';G>,*',

" Telah datang vbuah kafilah da5:ang pada hai lum' at sedang kami
bersama Nabi M lalu orang-orang nengerumuninya l<ecuali dua be-

las orang lalu Allah #8 runuru,nkan, 'Dan apabila mereka melihnt
barang perdagangan atau snda ,gurau mala merekn aluiibersegera
pergi leesana'. " (Q.S. al-]umu'ah: 1L).

Sesungguhnya al-Bukhari da,n Muslim dalam kedua shahih
mereka meriwaya&an dari hadits ]abir .iS berkata,

qL.ffiv(,w'p;bL$(;\W'Ct e *b ,;J t:ii

rl;yr:hi 'i; u:p*', ,b rr vt MUt e c t1 d;
W ly;::, WL r,Yili 6 tr ijs-'tft3

'Ketikn knmi xdang shnlatbersamn Nabi M tiba-tiba datanglah se-

buah kafilah dagang yang memltawa maknnan lalu mereka menuju
kepadanya dan meninggallan Ntbi l#leecuali duabelas orang maka
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turunlah ayat, 'Dan apabila mereka melihat barang dagangan atau
senda gurau maka mereka akan bersegera pergt ke sana dan rnening-
galkan engkau sedangberdiri'." (Q.S. al-Jumu'ah: 11).

Dan sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini
dalam kitab a1-Jum'ah dan ia juga meriwayatkannya dalam kitab
]ual Beli, namun dengan tambahan 

?ar 
,,y *i

'tYang datang dari Syam."

Tidak ada dalam hadits i.i y*g menjelaskan tentang kembali-
nya mereka kepada Rasulullah ffi lalu menghadiri shalat lagi. Sedang
al-Qur'an telah menerangkan dengan jelas bahwa mereka mening-
galkan beliau ffi sedang berdiri yaitu sedang berkhutbah dan tidak
mengisyaratkan tentang masa waktu kepergian mereka. Dan sebaik-
nya bagi para sahabat Rasulullah g dengan hal seperti ini menjadi
ketidak sukaan mereka terhadap kejadian seperti ini dengan datang-
nya kafilah dagang dari Syam lalu mereka kembali kepada Rasulullah
# dan AUah tl# mengecam mereka atas perbuatan mereka tersebut
sebagai pengajaran dan pendidikan, oleh karena itu Allah iffi meng-
irir,gr perdagangan dengan senda gurau. Hal ini mengisyara&an
bahwa anak-anak dan orang-orang yang tidak wajib ]um'atbaginya
telah membuatsuara gaduh ketika datangnya perdagangan tersebut
dari Syam yang membuat orang tua mereka menjadi bersemangat
dalam mengerumuni kafilah tersebut dengan beranggapan bahwa
hal itu adalah perkara yang diperbolehkan apalagr belum ada perintah
dari Allah $E maupun dari Rasulullah # sebelumnya, dan bahwasa-
nya kesungguhan sahabat-sahabat Rasulutlah M untuk taat kepada
Allah dan Rasulullah # serta mendahulukan perkara akhirat dari-
pada perkara dunia, juga jauhnya mereka dari senda gurau kehidu-
pan dunia adalah perkara yang tidak diperdebatkan lagi oleh dua
orang yang berakal dan tidak dipermasalahkan lagi oleh dua orang
pakar, lalu kita tidak akan mendapatkan ilmu tentang Allah tE dan
Rasulullah ffi serta agama islam ini kecuali dari jalan mereka semoga
ridha Allah $E tercurah kepada mereka dan mereka ridha kepada
Allah Sg, dan kita akan dibangkitkan bersama mereka karena kemu-
liaan mereka.
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* I{ESIITIPULIIN
L. Bahwasanya yang disyaria&an clalam khutbah adalah imam ber-

diri dalam berkhutbah.
2. Makruhnya pergi keluar masiid setelah mulainya imam berkhut-

bah.
oo(t

(5) Dari Ibnu Umar dr, berkata,

JA c?'t 
^Ai y'*;U, !'r'rl a :M *t ;;', itl

.iy,*'*i')6?f qL

"Rasulullah Mbersabda, 'Barangsiapa yang mendapatknn satu ra-
knat dari shalat lum'at atau futi shalat lainnya maka tambahkan
lcepadanya ralaatlain, mala wsunigguhnya shalatnya fclah sempurna."
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan ad-Daruquthni,
lalazh ini darinya sedang isnadnya adalah shahih namun Abu
Hatim menguatkan akan irsal.ryahadits ini.

* KOSA ITATA

Dan shalat lainnya yaitu segala shalat-shalat ber-
sama imam.
Maka tambahkan kepadanya adalah maksudnya
lanjutkan dan tambahkan kepadanya.

Rakaat lain maksudnya rakaatyarrg lain apabila
shalatnya dua rakaat atau apa yang brsisa apabila
shalatnya lebih dari dua rakaat.

Lr *.c.

kJ! .,i-.aJi

,sfl

* PEMBAflASIIN
Penulis berkata dalam Tall<Itis,hul Habir; dalam sanad hadits ini

pada an-Nasa'L Ibnu Majah dan ad-Daruquthni adalah bahwa hadits
ini dari hadits Baqiyah blah meriwa''zatkan kepadaku Yunus bin Yazid
dari az-Zrfiri dari Salim dari ayahnl'aiamemnrfu'kannya, "Barangsia-
pa yangmendapatkan satu rakaal,dalam shalatJum'at atau shalat
lairurya maka tambahkan kepadanya rakaat lain maka sesunggulurya
shalatrya telah sempuma." Dan dalam lafazhyang lain, "Karena
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sesungguhnya ia telah mendapatkan shalat berjamaah." Ibnu Abu
Daud dan ad-Daruquthni berkata, Baqiyah sendirian pada hadits ini
dari Yunus, Ibnu Abu Hatim berkata dalam al-'llal dari ayahnya,
"Hadits ini isi danisnadnya salah karena sebenarnya hadits ini dari
az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah & secara marfu',
'Barangsiapa yang mendapatkan shalat satu rakaatmaka sesungguh-
nya dia telah mendapatkan shalat tersebut berjamaah'." Adapun per-
kataannya dari shalatJum'at adalah dugaan yang salah, saya berkata
apabila selamat dari dugaan yang salah pada Baqiyah maka pada
isnadhadiB itu ada tadlis ta*oiyaholeh karena ia menyatakan dengan
sighat 'an-'an (mendengar dari mendengar dari) gumnya, hadits ini
memiliki jalan yang lain yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam
ad-Dhu'afa dari hadits Ibrahim bin Athiyah ats-Tsaqafi dari Yahya bin
Said dari az-Zrthidengannya ia berkata, Ibrahim itu haditsnya mung-
kar sekali, dan Husyaim mentadlis darinya beberapa riwayat yang
tidak mempunyai dasar sama sekali, hadits itu adalah salah dan juga
diriwayatkan oleh Ya'isy bin al-]ahm dari Abdullah bin Namr dari
Yahya bin Said dari Nafi' dari Ibnu Umar #,yxrgtelah dikeluarkan
oleh ad-Daruquthni dan juga dikeluarkan olehnya dari hadits Isa bin
Ibrahim dari Abdul Aziz bin Muslim dan ath-Thabrani dalam al-
Ausath dari hadits Ibrahim bin Sulaiman ad-Dabbas dari Abdul Aztz
bin Muslim dari Yahya bir:r Said, dan ia mengaku bahwa lxbdul Aziz
sendirian meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Said dan bahwasa-
nya Ibrahim sendirian meriwayatkannya dari Abdul Aziz, kedua
perkara itu adalah dugaan yang salah seperti yang telah kamu lihat.
Dan ad-Daruquthni Elah menyebutkan dalam al-' llalada perdebatan
tentangnya dan ia membenarkanrnauqufiya hadits ini. Saya berkata,
apabila hadits ini dalam derajatyang seperti ini maka bagaimana
Ibnu Hajar bisa mengatakannya dalam Bulughul Maram di sini bah-
wasirnya isnadny a shahih?

ooo
(6) Dari Jabir bin Samurah +$s:

'# tkc'-J;+ i;'"i'#. ; *.e +x. ok w'u\t,:i
.;k ''a Ue '+x- ok ;fr"tl:i

" B ahw as any a N abi *# berkhutb ah den gan ber diri lce mu di an b e liau
duduk lalu berdii kembali dan berlchutbah lagi dengan berdii, maka
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barangsiapa yang mengabarkan Icepadamu bahtoa beliau berkhutbah
dengan duduk makn wsungguhrrya in telahberdusta." Dinwayatkan
oleh Muslim.

* KOSA I{A[A
Mengabarkan kepadamu maksudn;ra msmSerita-
kan dan meriwayatkan kepadamu.

iJL.,rl

* PEMBAflASAN
Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan da-

ri hadis Abu Said al-I(hudri .& berkata,

,iv( Q q tJ,,'i'; il;', Ai ;, ffi nr ;;')',)i
n.. _, ' t-. . o-' t..
,"b'r'Jt- ,W:: Qt-lt;t:'u W .-rC LSr-|.W

titt [/.U?U ;i aVji
" Rasulullah M duduk di atas mimbar dan kami duduk di sekitar be-

linu, xraya bersabda, 'Sesungguhnya di antarayang saya takuti atas

knlian *telahht adalah terbukarryabagi kalianbunga dan perhiasan
dunia.' Lalu seseorang berkata,' Apakah akan ada kebaikan (lurta)
yang mengakibatkan l<ejelelan (l<ebathilan) wah"ai Rasulullah W,?"
Hingga akhir hadits.

Sesungguhnya sebagian orang memahaminya bahwa hadits
ini merupakan dalil bagi khutbah,lengan duduk, mereka berusaha
menakwilkan hadits itu bahwasanl,a hal itu terjadi pada selain khut-
bah Jum'at dan bukarurya seperti r/ang mereka pahami, karena ka-
lima! "duduk di atas mimbar" terk;rdang dipakai dan dimaksudkan
dengannya berdiri di atas mimbar, oleh karena itu al-Bukhari dan
Muslim telah meriwayatkan pada kisah pembuat mimbar bagi Ra-
sulullah ffi

ity-( ) ,p|o(')tLilt ,$>a q-) :f,,\i A :i;l'JG'^f;
d6i'.* $|",fi;'#i

" Bahtuasanya beliau berkata lceoada seorang uanita dari kaum An-
shnr, 'Peintahlun kepadabufutkmu yang tuknng kaW untuk mem-

204



buatknn sayabeberapa kayu yang dapat saya duduki di atasnya apa-

bila say a berkhutb ah bpodo manusia' ."

Dan sesungguhnya telah ada dalam sebagian riwayat hadits
Abu Said +*; pada al-Bukhari dan Muslim,

cl c "-'k ;*i C1 ,Sr- Ai ,biu W ir S-', ,:1tg/+ d/ *
'f\\i:k;.'o'&6

" B ahra asany a Rasulullah M ber dii di atas mimb ar *r ay a bers ab da,

'Sesungguhnya yang saya takutlan terjadi atas lcalian setelahku nda-
lah knlian dibukakan keberkahnn dai bumi' ." Hingga akhir hadits.

* I{ESIMPULAN
L. Bahwasanya petunjuk Rasulullah M tentang khutbah ]um'at yaitu

agar berdiri dalam berkhutbah.
2. Dan bahwasanya duduk antara dua khutbah adalah syariat Ra-

sulullah ffi.
ooo

(7) Dari ]abir bin Abdullah +S berkata,

t*'e|tr-r*y':ir+'o';;t'JL t;tW *t S-', ok
oV I; (i :J'As €kj;k --- i;k k i*'{s o-
,i*'xrlii ?j # 6i i:,;li,*', At .,g *;+i ?

' 1,. 4 t z

:nY* ftr,F:
" Rasulullah ffi apabila berkhutbah kedua matanya menjadi merah,

suaranya nyaing dan emosinya meninggi hingga seolah-olah beliau
itu adalah worang pembei aba-aba kepada pasukan dengan berkata,

'Tentara musuh ilntangpadapagihai dan atau musuh datangpada
sore hai.' Beliau Mberkata, 'Adapun setelah itu sesungguhnya se-

baik-baik perkataan adnlah al-Qur'an dan sebaik-baikrytunjuk adalah
petunjuk Muhammad ffi dan seburuk-buruk perkara adalah perknra
yang dibtnt-bu^at dan vtinp bid' ah adnlnh kevsatnn' ." Diriwayatkan
oleh Muslim.
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Dan dalam riwayat lain padanya,

/ * i';. iL d'it 3e; ^;j;ii'; w dt G uk
.^fk >,, i'r:l:)

" Khutbah N abi M han l um' at yai tu memuj i Allah * dan memul aN y a

lcemudianbeliauberknta setelah tfu dengan suara yang tinggi,"

Dan dalam riwayat lain padanya,

.d) qr;'>o|1t2; a't'iU")"\r * i
"Barangsinpa yang aiie|hidayah obh Allah maka tidak ada yang
bis a menye satkanny a, dan b ara,tgsiap a y ang dises atkan oleh Allah
maka tidak ada yang dapat memberi petunjukkepadanya."

Dan pada an-Nasa'i,

" Dan setiap l<esesatan itu masul neraka." 
')6t '; l>:+ "f':

* KOSA I{ATA
Kedua mata beliau menjadi merah'gakniberkilau-
kilau dan menyala seolah-olah seperti api dan ca-
haya yang terbias darinya.
Suara beliau nyaring maksudnya suaranya naik.

Emosi beliau meninggi yaitu ketika beliau mervr-
kut-nakuti dari suatu perkara yang besar yang di-
murkai oleh Allah ilE.

Seolah-olah beliau itu adalah seorang pemberi aba-
aba kepada pasukanmaksudnya beliau menjadi se-

perti seorang yang melihatpasukan akan menye-
rangkaumnya lalu ia memperingalkan mereka.

Berkata" tentara musuh datang padrt pagi hari atau
musuh datang pada sore hari yairu: seolah-olah
pasukan musuh hampir menyerang mereka pagi
dan petang.

Sebaik-baik perkataan maksudnya s;eutama-utama
perkataan.

ol:ae ,>Sl

x-rb
a--,ab ,:"!11

;t-* ,j- tV

O )at-
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Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muham-
mad *# adapun dengan fath ha'dan sukun dal
pada kata al-hadyi ( s*Ar) danludyu maksudnya
sebaik-baik jalan adalah jalan Muhammad #.
Seburuk-buruk perkara maksudnya seburu -buruk
kondisi apa yang dibuat-buat dalam agama Allah
dc yu.g bertentangan dengan apa yang disyariat-
kan olehNya.
Setiap bid'ah adalah kesesatan maksudnya dan se-
tiap apa yang dibuat-buat dalam agama Allah S*
yang bertentangan dengan sistem Rasulullah #
dan para khalifahnya yang diberi petunjuk maka
ia jauh dari jalan yang lurus.
Setelah itu yakni setelah pembukaan khutbah de-
ngan memuji Allah dan memujaNya.
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah $E ma-
ka tidak ada yang mampu menyesatkarmya mak-
sudnya barangsiapa yang dibimbing oleh Allah 0#
kepada perbuatan yang shalih dan mengarahkan-
nya tidak akan ada yang mampu untuk menyesat-
kannya dan mengeluarkannya dari jalan Allah {k
yang lurus.
Dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah Shima-
ka tidak ada yang mampu memberikan petunjuk
kepadanya maksudnya dan barangsiapa yang di-
hinakan oleh Allah {}# dan memalingkannya dari
ketaatan kepadaNya maka tidak akan ada sese-
orang yang mampu memberikan petunjuk kepa-
danya menuju jalan yang lurus.

Dan dalam riwayat lain padanya yakni pada Mus-
lim dari hadits Jabir "&.
Dan pada an-Nasa'i dari hadits Jabir iS.

Setiap kesesatan itu masuk neraka maksudnya se-

tiap kesesatan akan merryebabkan pelakunya masuk
ke dalam neraka yaitu kecuali orang yang bertau-
bat atau Allah Sf memaafkannya.

dtra d;J.U J.+,,
I3

,>--,'lt ,--:
l"tti"r.3

L---r{ ,F:
ilY..b

;JJ; ,P

)r.[rf -r* r,
d J^b.

)o J*,- o,)
aJ d:La

d +tst 4s
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* PEMBAHASIIN
An-Nasa'i berkata, telah mengabarkan kepada kami Utbah bin

Abdullah berkata telah memberital..an kepada kami Ibnu Mubarak
berkata, telah memberitakan kepadtr kami Sufyan dari Ja'far bin Mu-
hammad dari ayahnya dari labir bin Abdullah S berkata,

'^Sl'J,^q t' ,irht'r,3J- ,^*i e J'-frffi el J'1-'r'ott
o"9"t'a:J;;i 
;-tL:d a;ril"*>:- ar'i J;>'th' .+* 'J; ,j';;

GGd ,'i\{'"j # 6\i 6.:Li;}L at *V *;+i
t , -t'- et. t,.' et. i , tt.
,JA r, ,6t Q !>b F: d>b y+ ,F: ao* 2,'t^- S{ t
isjU;lt aorAt li iy okj #W aLil;,ii |.t;
; tU|k 1-,i'A 

"t";';$'^fk'^?; 
b[ tr-r* *j

tL"p'ri ji G(*'si r1.,is; ij *y \t1 !; ,y ,Jv
'j+'ilu'J',i

"Rasulullah Mbersabda dalamkhutbahnya, 'Beliau *"*u1i Aliah #tt

dan memujaNya dimana Dialah yang pantas dipuji dan dipuja.'
Kemudian beliau berkata,' Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh

Allah M mala tidak adn yang rnampu menyesatkannya dan barang-
sxapa yang di*satknn olehNya nnka tidnk adn yang marupu membei
petunjuk lopodonyo, xsunggulmya perkntann yang paling utamn ada-

lah al-Qur'an dan sebaik-baik jalan adnlah jalan Muhammadff dnn

seburuk-buruk perkara adalah perknra yang dibuat-buat, dan xtiap
Wknra yang dbuat-buat adalahbid' ah dan stisp bid' ah adalah lcevsat-

an dan setisp lcesesatan adalah ma;uk rrcrala.' Kemudinn belinu berknta,

' Saya diutus sedangka* hari kfumat seperti dua ini.' Dan beliau M
bila menyebutkan tentang han' kiamat prpibeliau memerah, suara
beliau nyaing dan emosibeliau rrcninggi volah-olah beliau sedang

rrcmbeiknn aba-aba lnprdo pastkan serayflberkata, 'Tentara musuh
datang pada pag hai dan atau musuh datang pada sore hari.' Ke-
mudian beliauberkata, 'Barangsiapa yang meninggalknn hnrta makn
milik lceluarganya dnn bmangsiopa yang meninggallan Lrutang atru anak
lrefurunan rnala nnflahnya hendttHah diwrahkan kepadaku, atau ru aj ib
bagtht unfuk nungurusny a karet n say a adalalt or ang y ang bbih fuhak
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dan dekat lepadn merelen daripada kaum mukminin lninnya. " Sanad
hadis ini ada Utbah bin AHultah a1-Yahmadi Abu AMullah aI-
Marwazi, berkata, Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqib; ia jujur.

* I{DSIMPUUTN
1. Sunnahnya memilih kalimatyang ringkas tapi mengandung arti

yang lurus lagi bermanfaat dalam khutbah.
2. Termasuk sunnah adalah perkataan; kemudian setelah itu (amma

ba'du).

3. Termasuk sunnah adalah dengan memulai memuji Allah {lH dan
memujaNya.

4. Bahwasanya khatib yang benar adalah dia yang terpengaruh oleh
khutbahnya dan mempengaruhi pendengar dengannya.

ooo
(8) Dari Ammar bin Yasir.S berkata,

^1, 
,';br'-*:': ,y:St 6:d* J'* ol:J'Affi 3r i'i'r'4-

o

'ry,Y
" Saya telah mendengar Rasulullah ffibersabda, 'Sesungguhnya pan-
jangnya shalat seseorang dan pendeknyakhutbahnya adalah isyarat
dari l<epahnmannya' ." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
Panjangnya shalat seseorang maksudnya pelaksa-
runnnya dengan ketenangaru kekhusyuan dan tidak
merusaknya dengan melalaikan rukun-ruktmnya.
Dan pendeknya khutbahnya maksudnya tidak ber-
tele-tele dalam berkhutbah oleh karena sebaik-baik
pembicaraan adalah yang sedikit dan terfokus se-
dangkan bertele-tele adalah membosankan.

Isyarat dari kepahamannya yaitu alamatyang di-
ketahui dengannya kepahaman seseorang, dan se-
tiap sesuatu yang menunjukkan terhadap sesuatu
maka itu adalah isyarat kepadanya.

;y+ J*
,F)r

a*; fi)

*b Or'a-b
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* PEMBAIIASIIN
lalazh hadits ini dalam ShahihMuslim dari jalan Abu Wail ber-

kata,

'.ti i a4r Uf U ,as',5'i fr'Uf, ?'rG"rtk (;-
, t I 4 t c,z

:J'A M 
^t 

fit'4- qr! :Jw l"*i'& '7i u'-vsis
f,.

;i.,.tt flUG #} 4 y't';|) ,y'St;U,*'J'ra ;:1

1v oei'o ot'r'i*i irlit,
" Ammar berkhutbah kepada kami laiu ia meilngt asnya dan melu-
gaskannya, dan l<etikaia turun dai mimbar kamiberkata, 'Wahai
Abu al-Yaqzhan sesungguhnya engkau telah melugaskan khutbsh
dan meringkasnya sekiranya en;gkau bernafas dahulu?' la berkata,

'Sesungguhnya saya ryrnah mendengar Rasulullah ibbersabda, 'Se-
sungguhnya panjangnya shalat syorang dan pendelcnya Hrutbahnya
adnl ah isy arat dai kep ahaflMnny a', maka p anj angkanlah shnlat knlian
dnn pendekkanlah Hrutbahkalinn karena xbagian dnipenjelasan itu
adalah sihir' ."

Sesungguhnya shalatyang parrjang dan khutbah yang pendek
adalah alamat dari kepahaman seseorang oleh karena shalat adalah
zattya yang dimaksudkan sedang lJrutbah sar;ula mukadimah me-
nuju ke sana, maka seorang yang p,aham(faqih) akan memusatkan
perhatiannya kepada yang paling perrting dan bukarurya maksud dari
memperpanjang shalat di sini adalah paniang yang meniemukan dan
menyiksa makmum karena Nabi # telah memperingatkan darinya
namun maksudnya adalah memanjangkan shalat lebih daripada
khutbahnya.

* I{ESIMPUIIIN
1. Agar khatib bersungguh-sungguh dalam meninggalkan khutbah

yang panjang.

2. Bahwasanya khutbrh y*g panjang bukanlah alamat dari kepan-
daian khatib dan kemahirannya namun itu adalah tanda dari ke-
tidakpahamannya.
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3. Seyogyanya waktu pelaksanaan shalatadalah lebih panjang darq-
pada waktu pelaksanaan khutbah.

ooo
(9) Dari Ummu Hisyam binti Haribah bin an-Nu'man €F, berkata,

u'ikg i, )?', )u,t"t1"2$ orr.jf\'J' .,'*( c' .'u"61:=E riy;i;.#k
"Tidaklah saya menghafal surat Qaf l<ecuali diri lito, Rasulullah M
yang beliaubacakan setiap lum'at di atas mimbar apabilabeliauber-
khutbah." Diriwayatkan oleh Mus1im.

* KOSA ITATA
Ummu Hisyam binti Haritsah adalah salah seorang
yang membaiat Rasulullah ffi,ia adalah dari al-
Anshar seorang sahabat wanita yang terkenal wa-
laupun rulmanya tidak diketahui, penulisanMuslim
dalam Shahihnya menunjukkan bahwasanya ia
adalah saudari dari Umrah binti Abdurrahman
yang seibu, karena ia menyebutkan hadits darinya
dari jalan Umrah binti Abdurrahman dari saudari-
nya Umrah kemudian ia menyebutkan hadits lalu
ia sebutkan lagi hadits ini dari jalan yang lain dari
Umrah dari saudarinya Umrah binti Abdurahman
yang lebih besar darinya seperti juga hadits yang
lalu kemudian ia sebutkan lagi dari jatan Abdullah
bin Muhammad bin Ma'nin dari anak wanita Hari-
tsah bin an-Nu'man lalu menyebutkan haditsnya.
Kemudian ia menyebutkan lagi dari jalan lain dari
Ummu Hisyam bin Haritsah bin an-Nu'man, hal
ini menunjukkan bahwasanya dia adalah saudari
Umrah bin Abdurrahman seibu *S.

Tidaklah saya hafal.

Surat Qaf.
Apabila beliau berkhutbah kepada manusia yakni
dalam khutbahnya ffi hari Jum'at.

.-, et-.:'o el.\ \

tu-.tr

.:i-ri t

r+l JTIIJ d

u"UJl ,--b-* li!
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* PEMBAIIASIIN
I-,aftazh hadits ini dalam Shahih Muslim dari Ummu Hisyam bin

Haritsah bin an-Nu'man berkata,
, Or' 

1.,

f*, e.s*'sf 6L gL W nr J'i'r'r'_{s(r'_fiik'-,n
, c , ..t 

" 
'

u'i$g l' )"'' )U.,f 't1";$t $:ji:6j'L'*iY',
.'d\t i-b, riy ;i 'b # i; k

"Dahulu knla, dapur kami dan dapur naiulutlah Mmenjadi satu
selama dua, satu ataubeberapa tahun, dan tidaklah sayn menghafal
surat Qaf l<ecuali dai lisan Rnsui ullah M, yang beliau b acakan setiap

luri lum'at di atas mimbar apabila berkhutbah."

Sesungguhnya ia telah menye':utkan bahwasanya sebab Rasu-
lullah # memilih lebih sering mernbaca surat Qaf di atas mimbar
pada hari Jumrat adalah karena sur€rt tersebut diliputi oleh ayat-ayat
yang mengingatkan kematian, kebangkitan dan nasehat-nasehat
yang keras sebagaimana Rasulullah ffi bersungguh-sungguh mem-
baca surat as-Sajadah dan al-Insan pada shubuh hari Jum'at karena
kedua surat itu meliputi juga tenkrng kondisi-kondisi hari kiamat
dan kebangkitan, dan sesungguturya telah diketahui bahwa hari
kiamat akan terjadi pada hari Jum'ctt.

* I{ESIMPULAN
L. Sunnahnya membaca surat-surat seperti ini pada khutbah ]um'at.
2. Bahwasanya pengulangan sebal;ian nasehat dari al-Qur'an ada-

lah sesuatu yang baik.

oo{0

(10) Dari Ibnu Abbas qib, berkata,

"W'*'r*x-iul', ^*i ;; S ,y :M- at s'-'r'SG
, t , i z.,t t ol , / 1l c

.a;L iJ 'd-:J 'q:l Lt J'* qlts trtii ,F- ,r7|t
"Rasulullah ffi bersabda,' Bartngsiapa yang berbicqra pada hari
lum'at *dang imnm xdangberlhutbah nwkn ia seperti keledai yang
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memb aut a buku-buku, dan j uga y ang berkata kepadany a' D iamlah'
maka tidak ada lum'at bagtnya'." DiriwayatkanolehAhmad
dengan isnad yang tidak bermasalah, hadits ini menafsirkan
hadits Abu Hurairah &, dalam Shahih al-Buldui Muslim secara
marfu',

.;'F "t""'k-iuli, *i i";',=:f :+a.iJi ri1

" Apabila kamu berkat *rprao fumanmu 'Diannlah' , pada han lum'ai
xdnng imam berHrutbah maka sesungguhnyaknmu telah melakukan
l<esia-siaan."

* K{)SA ITATA

Seperti keledai yang membawa buku maksudnya
hal ini merupakan perumpamaandengankeledai
yang membawa buku-buku sedang ia tidak tahu
apa isinya, al-asfar ( ,b!D jamak dari kata sifrun
( ,-) artinya buku.

Kepadanya adalah kepada pembicara.

Diamlah.

Sesungguhnya kamu telah mengucapkan sesuatu
yang sia-sia Al-lagfuuil ( /) yaitu perkataan yang
ba[l, al-Akhfasy berkata, al-lngfuau yaitu perkataan
yang batil dan tidak berdasar dan semacamnya,
Ibnu Arafah berkata, al-laghtuu yaltuperkataan
yang tidak berarti, bermakna juga yang menyim-
pang dari kebenaran, dan dosa seperti yang dije-
laskan oleh Ibnu Hajar dalam al-Fath.

rl-JlJi^'
trt;.\ S*

4J

c'.;i
.rl -rii

* PEMBAflASAN
lmam Ahmad berkata dalam Musnadnya; telah meriwaya&an

kepada kami Ibnu Numair dari Mujalid dari as-Sya'bi dari Ibnu Abbas
cib b"ryuo, Rasulullah # bersabda; barangsiapa yang berbicara pada
hari Jum'at lalu ia menyebutkan hadits. Al-Haitsami berkata dalam
Majma' az-Zautaid; diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-
Thabrani dalam al-Kabir dan dalam sanadnya ada Mujalid bin Said,
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dia telah dilemahkan oleh ulama dern dikuatkan oleh an-Nasa'i da-
lam suatu riwayat berakhir. Dan hadts Abu Hurairah -S dalam Sluhih

.sl-Buldui dan Muslim yang diisyaralkan oleh penulis dengan meng-
anggap sebagai hadits yang menafsirkan hadits Ibnu Abbas cSr, pada
Ahmad, sesungguhnya al-Bukhari telah membuat judul dengannya
dalam Shahihnya seraya berkata, bab diam pada hari Jum at sedang
imam berkhutbah dan apabila temannya berkata kepadanya; diam
maka sesungguhnya dia telah berkata sia-sia, berkata Salman dari
Nabi #-,, "Ia diam jika imam berbicat'a." Telah meriwayatkan kepada
kami Yahya bin Bukair berkata, telah meriwayatkan kepada kami al-
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab br:rkata, "Telah mengabarkan ke-
padaku Said bin al-Musayyib bahrvasanya Abu Hurairah & telah
mengabarkannya bahwa Rasulullah M bersabda,' Apabila kamu berkata

bpodo temanmu pada han lum' at " di.ar,rlah" xdang imam berlhutbah maka

kamu telah melakukan lcesia-siaan'." Sesungguhnya Rasulullah ffi telah
memperingatkan dengan hadits ini untuk meninggalkan berbicara
walaupun bagaimana keadaannyer sedang imam berkhutbah oleh
karena apabila beliau ffi tetatr menja,likan perkataan pembicara yang
mengatakan diam adalah perkataan yang sia-sia padahal ia memerin-
tahkan kepada kebaikan, maka selain dari perkataan itu adalah lebih
pantas untuk dikatakan sebagai perkataanyang sia-sia. Dan sesung-
guhnya Ibnu Hajar telah meriwayalkan dalam al-Fath dari an-Nadhr
bin Syumail bahwasanya ia berkata, arrt.laghnuta (c,4) adalah gagal
mendapatkan ganjaran, dikatakan telah hilang keutamaan Jum'atnu.
Sesungguhnya Rasulull ah l# telah rnengisyaratkan bahwa di antara
sebabsebab ampuum bagi yang shalatJum'at adalah mendengar dan
diam tanpa berbicara, seperti yang telah diriwayatkan oleh Muslim
dari hadits Abu Hurairah "&,

,1e i,Ui: 4i G, a y'^i p'&:L1^Lu'^*i Jt'"i
.lA't'" ;Ai'"n ,y't f(:

" Bahruasanya Rasulullah Mbersabda, 'Kemudi^an in menghadiA ,n -
Lat lum'at dan mendengar serta diam takberbicara maka diampuni
bagtnyn apa yang di antara lum'at itu dengan Jum'at yang lain dan

ditambah tigahai, danbarangsi,tpa yang mengelus+lus l<eikil maka

ia telah melahtkan l<esia-siaan' ."
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* I{ESIMPUIIIN
1. Kewajiban diam mendengarkan khatib pada hari Jum'at ketika

ia berkhutbah.

2. Bolehnya berbicara sedang imam berkhutbah pada selain khutbah
Jum'at apabila hal itu tidak mengganggu khatib.

3. Bahwasanya yang berbicara sebelum khatib memulai khutbahnya
maka ia tidak dikatakan telah melakukan kesia-siaan.

ooo

(LL) Dari Jabir +& berkata,

.v ,i6 {4;i,iw'&.*UL4i i;.y,', l1;,
.j5{),F* e

" Seseorang masuk pada hai lum'at sed"ang Nabi Mberkhutbah lalu
beliau berkata,' Apakah knmu telah shalat?' la berkata,' Belum.' Be-
liauberkata, 'Berdirilahlalu shalatlah dua rakaat' ."

* KOSA I(ATA
Seseorang yakni Sulaik bin Hudbah dan dalam ri-
wayat lain dikatakan Ibnu Amr al-Ghath#ani, ia
dari daerah Ghathafan dari Qais Aylan dari Mu-
dhar, sesungguhnya telah ada namanya dengan
jelas pada Shahih Muslim dari hadits Jabir iS.

Maka shalatlah dua rakaat yakni tahiyyatul mnsjid.

,F'

,*St F

* PEMBAIIASAN
Sesungguhnya a1-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dari

]abir dengan lafazh, " Se*orang datang sed^ang Nabi M,berl<hutbah kepana

manusia pada hai lum' at, lalu beliau berknta, 'Apakah kamu sudah shalat
ruahni fulan?' laberkata,'Belum.' Beliauberknfn,'Berdiilnh dan shalatlah'."
Dan dalam lafazhlain pada Muslim dari hadits JaAr, "Ia berkata, tr?-
tikn Nabi ffi sedangberkhutbah pada hari lum'at tiba-tiba datanglah sex-
orang lalu Nabi M berkata k podonyo, 'Apaknh knmu sudnh shalat ruahai
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fulan?' I a berkata,' B elum.' B eliau be rkata,' B er diril ah dan slwl atlah' . "

Dan dalam lalazd lain pada Muslinr dari hadits ]abir.*4, "Berdirilah
dan shalatlah dua raknat." Dan dalarn laf.azd lain pada Muslim dari
hadits Jabir bahwasanya ia berkata, 'Telah datang Sulaik al-Ghatlufani
pada hari lum'at sedang Rasulullah M duduk di atas mimbnr lalu Sulaik
duduk sebelum melakuknn slulat, lalu I'labi Mberknta kepadanya, ' Apaknlt
kamu telah shalat duaraknat.' Ia menja'tuab, 'Belum.' Belinuberkata, 'Ber-
diilah dan shalatlah duaraknaf '." Dan dalam lafazh lain pada Muslim
dari hadis Jabir "& berkata, uTelah datang Sulaik al-Ghathafani padalui
Jum'at sedang Rasulullah M-berkhutL'ah lalu ia duduk, lcemudian beliau
berkata l<epadanya, 'Wahai Sulaikberdhilah dan shalatlah dua rakaat, laku-
knn dua rakaat tersebut.' Kemudian behau bersabda,' Apabila salah seorang
di antara kalian datang pada hnri lum'at sedang imam berkhutbah maka
shalatlah dua rakaat dan lcerjakan dua takaat itu' ."

* IIESIMPULAN
1. Sunnahnya shalat dua rakaat (rahiyyatul masjid) bagiyangda-

tang ke masjid sedang imam berl<hutbah.

2. Bahwasanya shalat dua rakaat i:ri tidak termasuk dalam perbu-
atan yang sia-sia yang dilarang.

3. Bahwasanya orang yang menjawab khatib yang bertanya tidak di-
katakan kepadanya bahwa ia telaLh melakukan kesia-siaan.

00tI

(12) Dari Ibnu Abbas q!b,,

',,y';dir^*i{r'i **i ey,* a'tA rs M ;r oi

" Bahzuasanya Nabi iWmembacn,taki ,hoit 1u*'rt surat a1-limuah
dan al-Munafiqun." Diriwayatkan oleh Mus1im dan padanya
juga dari an-Nu'man bin Basyir S,

z-/. .z'ffi y ) Eii lt:';1 e74i g':i+i *qiC
a$fi L.i

" Adnlahbeliau ffi,membacapada dua shalathni raya dan shalat lum-
'at surat al-A'la dan al-Ghasyiah"
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* KOSA I(ATA
Surat al-Jumuah yakni pada rakaatpertama sete-
lah al-Fatihah.

Dan al-Munufiq* maksudnya membaca suratal--
Munafiqun pada rakaat kedua setelah al-Fatihah.

Dan padanya yakni pada Muslim.

Pada dua shalat hari raya yakni hari raya Fitri dan
hari raya Adha.

Dan pada ]um'at yakni pada shalatJum'at.

Al-Ghasyiyah adalah hari kiamat.

'et^*l i13-

,'^.iiL:Il .

d)

dl$l .J

!,Jr +J

iJ"rJr

* PEITTBAflASAN

Lafazd hadits Ibnu Abbas & pada Muslim,

35 O it" .#j;i;V.;ni lb glAok M.gt oi

wUtLL' );'xl'4,.A Xy & ti,ii.,'s,'2.fu1t
.'#tjls a;7+r r'; {:Jt 6Y,*" 3 i;1- t:6

" Bahtoasanya Nabi ffi membaca pada shalat subuh hari lum' at adnlah
surat as-Sajadah dan al-lnsan, danbahtuasanya Nabi 1& ntembaca
pada shnlat lum'at surat al-lumuah dan al-Munafiqun."

Dan kesempturul:u:r hadits an-Nu'man bin Basyir eS pada Mus-
lim, berkata,

. rtilt g Ui,^*, t;. yt': ii g'^AL ,#i'rat 6',
" Dan apabila shalat hari raya dan shalat lum'at bersatu pada satu
hnri maka beliau M membaca juga l<eduanya pada lcedua shalat itu."

Dan dalam membaca surat al-|umuah dan surat al-Munafiqun
pada shaliat Jum'at sebagai peringatan terhadap kenikmatan-kenikma-
tan Allah $H atas umat ini, dan di antara nikmat AIIah ik yang paling
besar adalah diutusnya Nabi ffiyang membacakan pada mereka ayat-
ayat Allah ffi mensucikan mereka dan mengajarkan mereka alQur'an
dan hikmah padahal mereka sebelum itu berada pada kesesatan yang
nyata, dan memalingkan perhatian para orang yang berilmu untuk
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mengambil manfaat dengan ilmu ihr dan tidak menyia-nyiakannya,
dan juga bahwasanya ]um'at adalah di antara nikmatNyaytrtgbesar
yang Allah 0* berikan petunjukNya kepadanya kepada umat ini, se-

perti juga surat-surat itu menginga tkan orang yang ada kenifakan
pada hatinya agar bersegera bertaubat kepadaNya karena kemuliaan
itu hanya milik Allah ik, RasulNya c[an kaum muslimin dan sebagai-
nya dari nikmat-nikmat yang lain. Demikian juga bahwasanya dalam
membaca surat al-A'la dan surat al-Ghasyiyah sebagai peringatan
akan tiga hakikat yang selalu berkisar tentangnya surat-surat makkiyah

yaitu menetapkan tauhid, misi dakwah dan kebangkitan, dan sesung-
guhnya telah kami isyaratkan tenta:rg hari kiamat akan terjadi pada
hari Jum'at.

* I{ESIMPULAN
f . Sunnahnya membaca surat al-]u:nuah pada rakaat pertama dari

shalatJum'at.

2. Sururahnya membaca surat al-Munafiqun pada rakaat kedua dari
shalat ]um'at.

3. Sunnahnya membaca suratal-A'la pada rakaatpertama dari shalat
jum'at dan dua shalat hari raya.

4. Sunnahnya membaca surat al-GJrasyiyah pada rakaat kedua dari
shalat Jum'at dan dua shalat hari raya.

5. Disunnahkan meringankan shalat dalam berjamaah.

oo,0

(L3) Dari ZaidbtnArqam &berkala,

k'o(il, jr, tJt', i+i g'6';lUiM4t*.
"w

"Nabi *# shalat hai raya l<emud,ian meringanknn dal"am shalnt lum'at
seraya berkata, 'Barangsiapa yaflg ingin shnlat (shnlat lum' at) maka

shalatlah'." Diriwayatkan oleh Lima kecuali at-Tirmidzi dan
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.
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* KOSA I{ATA
Shalat hari raya yakni pada hari ]um'at.

Dan meringankan dalam shalatlum'atyakni pada
shalat Jum'at bagi yang shalat hari raya pada hari
itu.

Barangsiapa yang ingin shalat maksudnya barang-
siapa yang suka untuk shalatlum'at hendaklah dia
shalat.

,sl .1_-t o-,
,P

* PEMBAflASIIN
Abu Daud berkata dalam Sunannya; bab apabila hari Jum'at

bertepatan dengan hari raya. Telah meriwayatkan kepada kami Mu-
hammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Israil telah me-
riwaya&an kepada kami Utsman bin al-Mughirah dari Iyas bin Abu
Ramlah as-Syami berkata, "Saya telah menyaksikan Muawiyah bin
Abu Sufyan bertanya kepada Zardblr:. Arq* berkata, 'Apakah kamu
menyaksikan bersama Rasulullahffi dua shalathari raya yang ber-
tepatan pada satu hari?' Ia berkata, 'Ya.' Ia bertanya, 'Lalu bagaima-
nakah yang dilakukan oleh beliau W'Ia berkata,'Beliau shalathari
raya kemudian memberi keringarnn dalam shalatJum'at seraya ber-
kata, 'Barangsiapa yang ingin shalatmaka shalatlah'." Dan Ibnu Majah
telah membuat judul dengannya dengan berkata, "Bab riwayat ten-
tang dua hari raya yang bertepatan pada satu hari." Kemudian ia
berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami Nasr bin Ali al-Iahdhami
telah meriwayatkan kepada kami Abu Ahmad telah meriwayatkan
kepada kami Israil dari Utsman bin a1-Mughirah dari Iyas bin Abu
Ramlah as-Syami berkata, saya telah mendengar seseorang bertanya
kepada ZatdbnArqam, 'Apakah kamu telah menyaksikan bersama
Rasulullah ffi dua hari raya dalam satu hari?' Ia berkata, 'Ya.' Ia ber-
tanya, 'Lalu bagaimana yang dilakukannya M?'Ia berkata, 'Be1iau
shalat hari raya kemudian memberi keringanan dalam shalatJum'at
kemudian beliau berkata, 'Barangsiapa yang ingin shalat maka sha-
laflah'." Iyas bin Abu Ramlah as-Syami adalah tidak dikenal seperti
yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam at-Taqib, dan sesungguhnya
Abu Daud telah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah +S, dan
Ibnu Majah juga dari hadits Ibnu Abbas 

"*k, 
dari Rasulullah ffi bahwa-

sanya beliau berkata,
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" Telah bersatu dua hni raya pad,z hai kalian ini, maka barangsiapa

yang suka cukuplahbaginya tidtk shalat Jum'at sedang kami akan

menggabungkankeduanya dengan izin Allah M."

Hadits ini pada kedua imam ittt dari riwayat Baqiyah yang ber-
kata telah meriwayatkan kepada keLmi Syu'bah, namun Abu Daud
setelah menyebutkan hadits ini der gan sighat penyampaian tahdis
dari Syu'bah berkata, berkata Umar -- yaitu Ibnu Hafsh a1-Washshabi
salah satu perawinya dari Baqiyah - ia berkata, dari Syu'bah maka ter-
jadi tadlis Baqiyah hanya saja perawinya pada Ibnu Majah dari Baqi-
yah yaitu Muhammad bin al-Mushr#fa al-Himshi, sesungguhnya ia
telah mengungkapkan dengan jelas cara penyampaiantahdis Baqiyah
dari Syu'bah dan ia juga adalah salar satu dari dua perawinya pada
Abu Daud dari Baqiyah dan sesungg;uhnya ia telah mengungkapkan
dengan jelas juga dengan cara penyampaian tahdis yang telah kamu
ketahui oleh karena itu al-Haitsami berkata dalam az-Zaruaid,"lsnad-
nya shahih dan perawi-perawinya kuat terpercaya." FIal ini didasari
atas aib Baqiyah adalah tadlis saja dan sesungguhnya Ibnu Hajar telah
menyebutkan dalam TahdzibutTah,lzib dari Ibnu Mubarak bahwa-
sanya ia berkata, ia jujur namun selalu menulis siapa yang pergi dan
datang. Demikian juga Ibnu Hajar nreriwayatkan dari Ibnu Uyainah
bahwasanya ia berkata bntangnya ",'anganlah kalian mendengar dari
Baqiyah, karena tidak ada sururah padarrya, namun dengarlah dari-
nya perkara tentang ganjaran dan sebagainya." Kemudian ia menye-
butkan juga riwayat dari Imam Ahnrad bin Hanbal, Yahya bin Mairu
Abu Zur'ah, Ibnu Sa'd dan al-'Ijli bahwasanya mereka menyatakan-
nya tsiqahjika meriwaya&an dari p,erawi yang tsiqah. Adapun bila
meriwaya&an dari perawi selain itu maka haditsnya tidak diterima.
Sesungguhnya Abu Daud telah meriv,zayatkan dari hadits Muhammad
bin Tharif al-Bajali telah meriwayatl:an kepada kami Asbath dari al-
A'masy ai3,'{tfa bin Abu Rabah berkata,

,.]t E-., t' t6tJ'rf ';* r:, + y i;- e i.:tt ut q ;*
6 *.ai,u$ u.t os'r'r1'L;qlrQ\"cH *'i*i' ' .{v qwi ,j*'{'a\ e!;i,s
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"Telah shalat bersama kami lbnu az-Zubair ,#pada hari hari raya
bertepatan dengan hari lum'at pagi hari kemudian kami pergi alan
shnlat lum' at namun ia tidak pergt mnka knmi shalat xndiri, sedang
Ibnu Abbas ,*'ada di Thaif dnn l<etikn ia telah l<embali kami mence-

itakan lul itu kepadanya iaberkata, Ibnu az-Zubair telah melskuknn
sunnah."

Sanad cerita ini adalah sanad shahih yang mengisyaratkan bah-
wa siapa yang tidak shalatJum'atpada hariJum'atketika bersamaan
dengan hari raya dengan mengamalkan keringanan maka ia harus
shalat Zhuhur. Karena sesungguhnya manusia telah keliru dengan
menganggap bahwa shalatJum'at dan Zruhur tidak wajib bagSyang
shalat hari raya, cerita yang shahih ini menunjukkan akan kesalahan
pendapat kelompok ini dan menegaskan akan kekeliruan mereka, dan
di antara kekeliruan mereka adalah pemakaian dalil dengancerita
seperti ini pada shahnya shalatJum'atbagi orimgyang shalatsendiri-
an di rumahnya atau di masjid karena perkataannya "maka kami
shalat sendirian". Sedang ia tidak menyebutkan bahwa mereka itu
shalat Jum'at dengan mereka sendiri, lalu mereka ini bergantung ke-
pada jerat laba-laba sebagai pelaris bagi kebatilan-kebatilan mereka.
Ash-Shan'ani berkata dalam Subulus Salam, "Sudah jelas bahwasanya
Atha' telah mengabarkan bahwa lbnu az-Zttbair .l$ia, tidak keluar untuk
shalat Jum'atadalahbukanmenjadi dalilyang jelas bahwa ia tidak sha-
lat Zhuhur di rumahnya, maka pendapat bahwa pastilah madzhab
Ibnu az-Zubair tidak mewajibkan shalat Zhuhur pada hari ]um'at
yang bertepatan dengan hari raya bagi yang shalat hari raya karena
cerita ini adalah tidak benar karena kemungkinan ia shalat Zhrthur
di rumahnya bahkan pada perkataan Atha' "bahwa mereka shalat
dengan mereka sendiri" yaitu shalatZruhur, merupakan sebuah dalil
tentang tidak adanya seorang yimg mengatakan tidak wajibnya shalat
Ztthw, dan tidak dikatakanbahwa maksudnya adalah mereka shalat

Jum'at dengan mereka sendiri karena itu tidak benar kecuali secara
berjamaah menurut kesepakatan ulama (ijma'). "

ooo

(1a) Dari Abu Huratuah .is berkata,

.tL.rf t,'r;.'t"fi'^*iiLl ,k tl:g .lr J'-r'r'JG
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" Rasulullah W, bersabda, 'Apabtla salah seorang di antara kalian
shalat lum'at makn shalatlah xtelahnya empat rakaat' ." Diriwayat-
kan oleh Mus1im.

* KOSA I{ATA
Salah seorang di antara kalian shalal. Jum'at mak-
sudnya apabila seseorang selesai dari r,halatJum'at

Mgka shalatlah setelahnya yakni s.etelah shalat
Jum'at.
Empat rakaat.

--S-r-l ,rt-a*Jl

La"t? J".a.I;

t*.ri

* PEMBAflASAN
Perintah ini "maka shalatlah" adalah tidak wajib namun hanya

sunnah dengan dalil riwayatyang a,la tentang hal ini pada Muslim
dari jalan Abu Hurairah.&,

s:_,i J2b ^;*i'rx. 
tX; fi rk a :Jv s nr j';', oi

" Bahtuasanya Rasulullah i&, berkata, " Barangsiapa di intara kalian
yang shalat setelah lum'at maka shalatlah empat rakaat."

Dan dalam lalazhyang lain,

6:ri')Ai )*i'Jx. tX; os u
" Barangsirpa yang shalat *telah lum' at makn shnlatlah empat rakaat."

Dan karena pada dasamya shalat-shalatyang wajib itu ada lima
yang tidak ada perubahan padanya Sesungguhnya al-Bukhari dan
Muslim telah meriwayatkan dalam.<edua Kitab Sluhih mereka dari
hadits Ibnu Umar ,+lE bahwasanya Rasulullah ffi shalat sebelum
Zhuhur dua rakaat dan setelahnya dua rakaat dan setelah Maghrib
dua rakaat di rumahnya dan setelah Isya' dua rakaat dan beliau tidak
shalat setelah Jum'at hingga ia puLmg lalu shalat dua rakaat. Dan
dalam lalazhyang lain pada Muslim dari hadits Ibnu Umar ,."+9, bah-
wasanya Nabi ffi shalat setelah Jum'at dua rakaaL Dan dalam Laflazh
lain pada Muslim dari Abdullah yaitu Ibnu Umar ,+f, bahwasanya ia
shalat Jum'at lalu pulang dan shalat dta rakaat di rumahnya kemudian
ia berkata, Rasulullah ffiberbuatseperrti itu. Dan sebagian ulama me-
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mahami riwayat itu bahwa apabila shalat setelah shalatJum'at di
masjid maka ia shalat empat rakaat dan bila shalat di rumah setelah
shalat Jum'at maka shalatrya dua rakaat oleh karena itu mereka me-
makai perintah empat rakaat untuk yang shalat di masjid, padahal
ada sebagian riwayat pada Muslim dalam Shaldhnyayang mengisya-
ratkan bahwa perintah itu tidak dilazimkan karena telah ada pada
penyebutan Muslim bntanghadits ini seraya berkata, telah meriwayat-
kan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Amr an-Naqid me-
reka berdua berkata, telah meriwayatkan kepada kami Abdultah bin
Idris dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah & berkata,

Q s-* rt;1t1,'rf flb^*iu.'$b61.:Mit j-'r'sv

,F'., "f*;i +,*'oV (J.,4-, Ju.*.,r! ;,,r Ju a4r_e,

.',;;') ti1 ,rasr', *i p
" Rasulullah M,bersabda, ' Apabila lalian shalat sefulah lum'at makn
shalatlah empat rakaat (Amr menambahknn dalam iruayatnyaber-
kata Ibnu ldisberkata Suhail) dan apabila ada sesuatu yanglurus
segera kamu xlesaikan makn shalatlah dua rakaat di masjid dan dua
rakaat lagi bila pulang' ."

* I{ESIMPUIIIN
1. Bahwasanya disunnahkan bagi yang shalat setelah Jum'at untuk

shalat empat rakaat dan bila ia ingin boleh dua rakaat.

2. Bahwasanya shalatlum'at tidak ada shalat sunnah sebelumnya
(shalat sunnah qabliyah).

ooo

(L5) Dari as-Saib bin Yazid i*4,

')i'lk',y ;y* r1ri \''-^Ai'42 ti1 :'i )r; art; ,:i
'"e ,Yoifu k'; v tf r-ui tri W a ;/r'r;L'H

' ,o .61.i'a,,
'C'P Jr fLv

" Bahtuasanya Muauiyah ,lh berkatn kepadanya, ' Apabila knmu shn-
lat Jum'at maka janganlah menyambungnya dengan shalat apapun
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hingga lamu berbincang atnu lcelur larena xsungguhnya Rnsulullah
M- telah memeintahkan lcepada ktta hnl itu yaitu agar kita tidak me-

ny ambung shnlat dengan shnlat lai n hingga berbincang atau lceluar' ."
Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
As-Saib bin Yazid adalah as-Saib bin )aazid bin Said
bin Tsumamah bin al-Aswad al-Kincti, Ibnu Hajar
berkata dalam TahdzibutTahdzib; disebut juga ber-
nasab al-Asadi- atau al-Laitsi atau al-Hudzali, az-
Zuhri berkata, ia dari al-Azdi dan termasuk dari
golongan Kinanah, dan ia adalah anaLk saudari an-
Namr, ia tidak diketahui kecuali denlJan itu. Ia dan
ayahnya adalah sahabat &. Pada se:at haji wada'
ia berumur tuiuh tahun, sesungguhnl,a ia telah me-
riwayatkan hadits dari Nabi ffi,Umal, Utsman dan
ayahnya Yazid dan pamannya al-'Ala lfn al-Hadhra-
mi dan beberapa sahabat +&, Ibnu Abdul Barr
berkata, ia seorang pegawai pada Ltmar di pasar
Madinah, dan telah diperselihkan tahun wafatnya
oleh para ulama, al-Bukhari menyebutkan dalam
pasal orang-orang yang meninggal antara sembilan
puluh hingga seratus Hiiriyuh, al-Waqidi berkata,
ia meninggal pada tahun 91 Hijriyatr, Abu Nuaim
berkata, ia meninggal pada tahun 82 Hijriyah, di-
katakan juga 88 Hii.iyuh,Ibnu Abu .)aud berkata,
ia adalah akhir dari sahabat+Syang meninggal di
Madinah.

Maka janganlah kamu menyambungnya dengan
shalat lain maksudnya dan janganlah kamu shalat
yang tersambung dengan shalat Jum'atnamun
pisahkan antara keduanya dengan pemisah dari
zikir atau lainnya.

Hingga kamu berbincang.

Agar kami tidak menyambung maksudnya agar
kami tidak menyambung shalat.

J,'r .'v .jtJl

L6--J-e, }:
;).a.,

d* a-
J-; Y,lt
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Atau kita keluar yakni perg1 dari masjid >gi

* PEIIBAflASAN
Muslim telah meriwayatkan dari jalan Ibnu Juraij berkata, te-

lah mengabarkan kepadaku Umar bin Atha' bin Abu al-Khuwar bah-
wasanya Nafi' binJubair telah mengutusnya kepada as-Saib anak dari
saudari Namr untuk menanyakan sesuatu yang dilihatoleh Muawi-
yah s dalam shalat dan ia berkata, ya, saya telah shalatJum'at ber-
samanya di al-Maqshurah dan ketika imam telah salam saya berdiri
dari tempatku lalu saya shalat lalu ketika ia masuk, ia mengirim ke-
pada saya pesan seraya berkata, janganlah kamu rl*gr apa yang ka-
mu perbuat apabila kamu telah shalatJum'atmaka janganlah kamu
menyambungnya dengan shalat hingga kamu berbincang atau ke-
luar, karena Rasulullah ffi telah memerintahkan kami hal itu agar
shalat Jum'at tidak disambung dengan shalat lain hingga kami ber-
bincang atau keluar. Maka Lafazd "agar kami tidak menyambung sha-
lat Jum'at dengan shalat lain" adalah bukan pada Muslim namun yang
ada padanya "agar shalat ]um'at tidak disambung dengan shalat lain".
Keumuman sabda Nabi # agar shalatJum'at tidak disambung de-
ngan shalat lain adalah termasuk shalatJum'at dan selainnya dari
yang wajib.

* I{ESIMPUIIIN
1. Sunnahnya memisah shalat sunnah dari yang wajib dengan suatu

pemisah yaitu zikir atau keluar dari masjid.

2. Makruhnya shalat sunnah setelah salam dari shalat wajib secara
langsung tanpa ada pembatas.

ooo

(16) Dari Abu Hurairah & berkata,

'*:i'"i{'r:i6 Ji'^*i Jt'"ij**t /:M}xt S'-', Sts

^Ai G: 4,1'; i'^;1 Jb; I * A i"ti L; e
r(: lx',p't ,s';\i
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" Rasulullah ffibersabda, 'Barang;iapa yang mandi kemudian datang
ke masjid dan shalat apa yang M mampu lalu ia diam mendengar
ldrutb ah hingga beralhir kltutb ah imnm l<emudian shalat bers amany a
maka diampunibaginya dosanya tntara lum'at ifu dan lum'at lain
juga dengan tambahan tigahai'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I(ATA
Barangsiapa yang mandi yakni mengguyur air
pada seluruh tubuh dan tidak cukup Jranya dengan
wudhu untuk shalat ]um'at.
Datang ke masjid yalei masjid yaq; didirkan pa-
danya shalatJum'at.

IaIu shalat yakni shalat sunnah yang dia bisa Ia-
kukan.

Apa yang ia mampu maksudnya apayang mudah
baginya.

Diam mendengar yakni mendengeLr dan menyi-
mak khatib serta tidak berbicara.

Hingga berakhir khutbahnya yakni hingga selesai.

Shalat bersamanya yakni shalat JurrL'at.

Dan tambahan.

)*:;t n

- r. -lr**.rlt..j/l

4JJ$t

C--r;l

LPE
co , J..at-

,F:

'b

* PEMBAflASIIN
Telah berlalu pada bab mandj dan hukum junub pada hadits

ketujuh yang dikeluarkan oleh Trjuh dari Abu Said al-Khudri +S"

bahwasanya Rasulullah g bersabda,

.&'k JL-,;G^A|i;,p.\, ' t't

" Mandi hari lum'at adalah ruajil, atas setiap muslim yang telahber-
mimpi @aligh)."

Dan telah saya sebutkan di sana hadits yang diriwayatkan oleh
Tujuh juga dari Ibnu Umar 4r,,

];;!i 1#j;i'u !:ei ie g : JG M;rt's'-',,:i

226



"Bahuasanya Rasulullah Mbersabda, 'Apabila salah sorang di anta-
rakalian datang untuk shalat lum'at maka mandilah' ."

Dan bahwasanya Ibnu Mandah telah menghitung perawi-pe-
rawinya dari Nafi' dan jumlahnya mencapai lebih dari tiga ratus
orang, dan ia hitung juga yang meriwayatkan hadits itu dari para
sahabat selain Ibnu Umar c.#, maka jumlahnya mencapai dua puluh
empat sahabat.&, dan bahwasanya Ibnu Hajar telah mengumpulkan
jalan-jalan riwayabrya dari Nafi'maka berjumlah mencapai seratus
dua puluh orang. Adapun apa yang dikeluarkan oleh Muslim dari
Abu Hurairah +$t,

'-l-v'^*i Jt'7?+?i'pt',:r;; :Jv M,bt S'-', ol

,:.Li'; ,y', r(:1x i',u.j, #i i:6 G';',*'*::;,
.J't-

" Bahtuasanya Rasulullah M- berknta, ' Barangsiapa yang benoudhu
dan menyempurnakan ruudhunya brxbut l<emudian datang lce mas-
jid untuk shalat lum'at lalu ia mendcngar dan menyimak maka diam-
puni baginya dosa a?a yang adn di antara Jum'at itu dengan lum'at
lainnya dan ditambah tiga hari danbarangsiapa yang mengelus-
elus kerikil maka sesungguhnya ia telah melakukan kesia-siaan."

Sesungguhnya Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari,"Dalam
hadits ini tidak ada hal yang meniadakan mandi, karena telah saya
terangkan beberapa pembahasan tentang hadits ini pada bab yang
lalu."

* I{ESIMPULAN
L. Mandi Jum'at adalah wajib dan bukan syarat atas setiap muslim

baligh dan berakal sebelum pergi shalatJum'at.
2. Bahwasanya siapa yang meninggalkan mandi tanpa alasan maka

ia berdosa ncunun shalatnya tetap sah.

3. Tidaklah disyaratkan menyambung mandi dan pergi ke masjid
untuk shalat Jum'at sebagaimana sabda beliau lW, "Kemudian,
barangsiapa yang telah mandi dari shubuh maka ia memperoleh
keutamaan itu."

ooo
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(17) Dari Abu Hurairah 4b,

"lP'rL@t;v bc 4 i:ti ^*i i;;;s nr 
'J'i't,:i

:1n1;,;'rr^z{, it1',razi \\*s& hr i*. k i6 ij
" Bahtuasanya Rasulullah M, menyebutknn pada hari lum'at seraya
bersabda, 'Padanya ada suatu uttktu yang tidaklah seorang hamba
bertepatan dengannya sedang ia r,dakukan shalat dan memohon l<e-

pada Allah M sesuatu lcecuali it akan dikabulkan doanya.' Beliau
mengisy aratkan dengan tan ganny n menunj ukknn sant tersebu t luny a
*bentar." Diriwayatkan oleh al-llukhari dan Muslim. Dan dalam
riwayat Muslim; dan ia adalah kesempatan yang sedikit.

* KOSA I(ATA
Menyebutkan hari ]um'at maksudnya mengisya-
ratkan kepada keutamaannya.

Sebuah waktu yakni kesempatan.

Melakukan shalat maksudnya berbrtat shalat dan
Erkadang dimaksudkan dengan shalatadalah doa
yaitu ia berdoa kepada Allah tk.
Menyedikitkan saat tersebut maksud nya menjelas-
kan cepatrya berlalu masa tersebutlalu meninggal-
kannya.

Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Abu
Hurairah i&.
Saat yang sedikit maksudnya kesempatan yang
cepat berlalu.

a,Jt lr- f )

"aol-

,P i5

klu,

,L-J *-ty 41

a-o--e, 49\,

* PEMBAflASAN
Hadits ini menetapkan bahwasanyapada hari Jum'at ada se-

buah masa yang Allah d# mengabulkan padanya orang yang berdoa
kepadaNya, dan juga hadits ini menerangkan bahwas.mya masa ter-
sebut tidaklah panjang namun masa itu adalah masa yang sedikit
dan kesempatan yang cepat berlahr. Adapun penentuan masa ter-
sebut adalah yang akan dibicarakan oleh hadits selanjuhrya setelah
hadits ini.

oo{}
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(18) Dari Abu Burdah dari ayahnya & berkata,

;A'oi-JL.i")i'*".u-'oi'; 6 e ,J'* M it'J'-', &
$br

" Saya telah mendengar Rasulullah Mbersabda, 'la (mnsn tersebut)
antara dudulorya imctm hingga shalat ditunaiknn." Diriwayatkan
oleh Muslim, ad-Daruquthni menguatkan bahwa ini merupa-
kan perkataan Abu Burdah. Dan dalam hadits Abdullah bin
Salam +S pada Ibnu Majah dan hadits ]abir.& pada Abu Daud
dan an-Nasa'i, "Bahwasanya ia antara shalat Ashar hingga ter-
bernmnya matahari, sesungguhnya telah berselisih pendapat
tentang hal ini lebih dari empatpuluh pendapatyang telah saya
uraikan pada Syarh al-Bukhari.

* KOSA I(ATA
Abu Burdah adalah Amir atau al-Harits dalam su-
atu riwayat dikatakan nama kuniyahnya adalah
Ibnu Abu Musa al-Asy'ari 4", ia mendengar dari
ay ahrrya, dad AIi, Hudzaifah, Abdullah bin Salam,
al-Aghar al-Muzani, Airyuh , Muhammad bin Sa-
lamah, Ibnu Umar dan lainnya '&. Ia menjabat qa-
dhi di Kufah setelah Syuraih dan sekretarisnya
adalah Said binlubair, sesungguhnya ia dilahirkan
pada masa kekhalifahan Umar bin al-ICraththab +&

dan ada juga berpendapat pada masa kekhalifahan
Ubman +S dan meninggal pada tahun 103 Hijriyah
atau 104 Hijriyuh dan telah hidup dengan umur
80 tahun dan ia termasuk.

Dari ayahnya yakni Abu Musa al-Asy'ari #.
Dia yakni masa dikabulkarurya doa pada hari
Jum'at.

Antara imam duduk maksudnya sejak duduknya
imam di atas mimbar.

6ts. y.i

-1 .-,

..,+

-t-< ri '- L
It')l
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Abdullah bin Salam adalah Abu Yur;uf Abdullah
bin Salam bin al-Harits salah seorang suku Qainu-
qa' dari Bani Israil dari keturunan Yusuf bin Ya'qub
Iffi, ia termasuk dari pendeta Bani Israil, dan ke-
tika Rasulullah # berhijrah ke Madinah dan me-
lihat wajah Rasulullah M ia berkata, saya tahu
bahwasanya ini bukanlah wajah pendusta,lalu
ia bertanya kepada beliau ffi tentang liga pertanya-
an yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi
yaitu awal dari tanda-tanda kiamat awal makanan
yang dimakan oleh penghuni surga dan bagaim'ana
gerangan seorang anak mirip keayahnya atau ke-
ibunya, lalu beliau ffi mengabarkannya bahwasa-
nya makarnn pertama yang dimakan oleh penghu-
ni surga adalah hati ikan paus, awal tanda-tanda
kiamat adalah api yang mengumpulkan manusia
dari timur hingga barat, dan apabila air mani laki-
laki mendahului air mani wanita maka akan menye-
rupai ayahnya sedang bila air mani ra,anita menda-
hului air mani laki-laki maka akarr menyerupai
ibunya. Lalu ia meminta Rasulullah ff,agarber-
tanya kepada kaum Yahudi tentanp;dirinya oleh
karena mereka adalah kaum pendusta, dan ketika
Rasulullah ffi bertanya kepada merelca tentangnya
mereka berkata, pendeta kami dan,rnak pendeta
kami, pemimpin kami dan anak pe:nimpin kami
kemudian Abdullah bin Salam mengumumkan di-
hadapan mereka syahadatkebenaran (kilala ilklkh
tt)a anna muhnmmadan Rasulullah), kernudian kaum
Yahudi berkata, dia adalah orang du:rgu kami, dan
anak dari orang dungu kami,lalu ieL berkata, wa-
hai Rasulullah M, bukankah telah saya katakan
bahwa mereka adalah kaum pendusla. Sesungguh-
nya ia telah bermimpi yang ditafsirl.an oleh Rasu-
lullah # bahwa ia akan selalu bera,da dalam ke-
benaran hingga akhir hidupnya. Sestrngguhnya ia
menyaksikan bersama Umar & penaklukan Baitul
Maqdis dan al-Jabiyah, ia meninggal di Madinah
tahun 43 Hijriyah.

afi dl J-9

1)^-
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Dan Jabir & maksudnya dan pada hadits Jabir &.
Bahwasanya ia maksudnya masa yang dimaksud-
kan.

Sesungguhnya brjadi perselisihan Entangnya mak-
sudnya para ulama berselisih tentang penenfiran
waktunya.

I€bih dari empat puluh pendapat maksudnya pe-
nulis menyebutkan dalam Fathul Baibahwasarrya
empat puluh dua pendapat.

& tvs
rif

t6j 'iJ:*t -t.i,

,*r-rl ,y -51
Yi

* PEMBAflASAN
Sebuah kelompok melemahkan hadib ini, kelemahannya ber-

dasar pada riwayatini datang dad Makhramah bin Bukair bin Abdul-
lah bin al-Asyaf dari ayahnya dengan pengakuan bahwasanya ia ti-
dak meriwayatkan dari ayahnya. Makhramah mendengar dari ayah-
nya adalah perkara yang diperselisihkan, sesungguhnya Ibnu Hajar
telah menyebutkan dalam Tahdzibut Tahdzib bahwasanya ad-Dulabi
berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami Ahmad bin Ya'qub telah
meriwaya&an kepada kami Ali bin al-Madini saya mendengar Ma'n
bin Isa berkata, Makhramah mendengar dari ayaltnya, berakhir."
Abu Hatim berkata, saya bertanya kepada Ismail bin Abu Uwais,
saya berkata, inilah yang dikatakan oleh Malik bin Anas telah meri-
wayatkan kepadaku seorang yangtsrqah, siapa dia? Ia berkata, Makh-
ramah bin Bukair bin al-Asyaj, al-Maimuni berkata dari Ahmad,
"Malik telah mengambil kitab Makhramah lalu memeriksanya maka
seluruh hal yang ia katakan telah sampai kepadaku dari Sulaiman bin
Yasar, maka itu adalah dari kitab Makhramah yaitu dari ayahnya dari
Sulaiman." Selama perkara ini seperti yang anda lihatmaka sesung-
guhnya kaidah para ulama menguatkan periwayatan Makhramah
dari ayahnya sebagaimana hadie ini diriwayatkan oleh Mus1im dari-
nya oleh karena bila perkataan Muslim bertentangan dengan perkata-
an selainnya maka pastilah kita mendahulukan pendapat Muslim.
Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bai,"A7-Muhib ath-Thabari berkata,
hadits paling shahih tentang hal ini adalah hadits Abu Musa al-
Ary'*i &, seperti juga yang ia sebutkan bahwasanya al-Baihaqi telah
meriwaya&an dari jalan Abu al-Fadhl Ahmad bin Salamah an-Nai-
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saburi bahwasanya Muslim berkata, hadits Abu Musa & adalah ha-
dits terbaik dalam bab ini dan paling shahih, berakhir. Lalu ia ber-
kata, an-Nawawi berkata, hadits ini .Ldalah shahih bahkan benar dan
ia pastikan dalam ar-Raudhah bahrvasanya hadits ini benar dan ia
kuatkan juga oleh karena hadits ini marfu' yang jelas dan ada pada
salah satu kitab shahih, berakhir. Ad'Daruquthni memperbaikihadis
ini atas Muslim seraya berkata, ia tidirk menisbahkannya selain kepa-
da Makhramah dari ayahnya dari Abu Burdah berkata, dan diriwa-
yatkan juga oleh Hammad dari Abu Burdah di antara perkataannya,
dan di antara mereka ada yang menyampaikannya kepada Abu Musa
dan ia tidak mengangkabrya, ia berkata, yang benar bahwasanya ia
dari perkataan Abu Burdah, pendap,atrya ini diikuti oleh Washil al-
Ahdab dan Mujalid yang mana mt:reka berdua meriwayatkannya
dari Abu Burdah akan perkataarurya. An-Nu'man bin Abdus Salam
berkata dari ats-Tsauri dari Abu Ishaq dari Abu Burdah dari ayahnya
secara mauquf dan tidak ada perkalaannya dari ayahnya, berakhir.
Tidak diragukan lagi bahwa MuslirrL mengeluarkan hadits ini secara
muttashil (bersambung) dan marflt' (terangkat) membantah perkataan
ad-Daruquthni karena ia lebih tahtr tentang hal itu darinya. An-Na-
wawi berkata dalam Syarh Muslim tmtuk membantah perbaikan ad-
Daruquthni bahwasanya hal itu ber<lasar atas kaidah "yritu bahwasa-
nya bila bertentangan dalam periwayatan hadits antara ruaqfun dan
raf un atau irsalun dan ittishalun me.ka diputuskan yang al<uaqf dan
al-irsal, nzunun kaidah itu adalah kairlah yang lemah dan terlarang ke-
mudian ia berkata, yang benar adalah caranya ulama :ushul, fuqaha,
al-Bukhari dan Mus1im serta para peneliti hadits bahwasanya hadits
ini diputuskan dengan ar-raf u dxral-ittislul oleh karena merupakan
tambahan yang tsiqah.

00,0

(19) Dari Jabir +$o berkata,

.* W6'o ri',F * ;:i zilt t#'
"Telah berlalu sunnahbahruasartya pada setiap eipat puluh atau le-
bih ada lum' at." Diriwayatkan oleh ad-DaruqufJvi dengaurr isnad
yang lemah.
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* PEMBAIIASAN
Sebab lemahnya hadits ini adalah karena diriwayatkan oleh

Abdul AztzbnAbdurrahman dari I(rushaif dari Atha' dari Jabir, se-
sungguhnya Ahmad bin Hanbal berkata tentang Abdul Azizbtn
Abdurrahman, "Buang hadits-haditsnya karena riwayatrya adalah
dusta atau palsu, an-Nasa'i berkata, ia tidak kuat." Ad-Daruquthni
berkata, haditsnya mungkar." Ibnu Hibban berkata, "Tidak boleh
berhuijah dengannya." Sesungguhnya al-Baihaqi telah mengeluarkan
hadits ini dari jalan Abdul Aziz bin Abdurrahman juga seraya ber-
kata, "Hadits seperti ini tidak dipakai berhujjah."

ooo

(20) Dari Samurah binJundub i$l,,

# F -Vl|r',b'A,'jlU- os M-,r1t oi
tt 

B ahluasany a N abi M memohonknn ampunan b agi kaum muslimin
dnn muslimnt xfinp lum'at." Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan
isnad yarrglemah.

* KOSA I(ATA
Telah berlalu sururah maksudnya sunnah yang te-
lah direalisasikan dan telah tetap dan paten.

Pada setiap empat puluh maksudnya terlaksana-
nya Jum'at dan wajib atas penduduk suatu ling-
kungan apabila jumlah mereka empat puluh jiwa
yang mulallaf (y angwajib melaksanakan perintah).
Atau lebih yakni di atas dari itu.

* KOSA I(ATA
Memohonkan ampunan bagi kaum muslimin dan
muslimat yakni beliau berkata "allahummnghfrlil
mu'munin ualmu'minaf" yaifu ketika betau sedang
berkhutbah hari Jum'at.
Dengan isnad yanglemah maksudnya dari jalan
yang lemah.

- lr
{lall .-.,^r

,yti ,F ,S

lJelai

JeFs ;;,u.
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233

,-+J ,L-!



* PEMBAflASIIN
Hadits ini pada al-Bazzar dari jalan Yusuf bin Khalid as-Samti

-dan bukarurya al-Busti seperti yang ada dalam Subulus Salamyarrg
telah dirubah- sesungguhnya al-Bazzar berkata, "Kami tidak tahu
hadits ini dari Nabi ffi kecuali deng;an isnadini." Yusuf bin Khalid
bin Umair as-Samti Abu ICraIid al-Bashri mantan pelayan Shakhr bin
Sahl al-I^aitsi, Ibnu Hajar berkata dalam Tah^dzibutTahdzib, "Muawiyah
bin Shalih berkata dari Ibnu Ma'in;lemah." Abdullah bin Ahmad
dari Ibnu Ma'in berkata, pendusta dan penjahat musuh Allah tld se-

orang yang buruk saya telah melihahya di Bashrah tidak berbicara
kepada orang yang ada padanya kebrrikan. Ad-Duri berkata dari Ibnu
Ma'in, "Ia pendusta seorang zindiq haditsnya tidak ditulis." Abu
Hatim ar-Razi berkata, "Hadibnya tertolak." Kemudian Ibnu Hajar
berkata, "Al-Ajurri berkata dari Abu Daud, 'Ia pendusta'." An-Nasa'i
berkata, "Tidak kuatdan tidak dipercaya." Abu Zw'ahberkata, "Hadib-
nya tertolak dan lemah dan buanglaih haditsnya." Ibnu Hibban ber-
kata, "Ia telah membuathadits-hadits palsu dari gurunya lalu mem-
bacanya kepada mereka kemudian rneriwayatkan-nya darinya maka
tidak boleh meriwayatkan darinya, br:rakhir." Ibnu Hajar mengisyarat-
kan bahwa dikatakan kepadanya as.Samti karena kondisinya dan ia
meninggal tahun 189 Hijriyah atau t90 Hijriyah sedang ia berumur
67 tahrn.

o0{}

(2L) Dari Jabir bin Samurah &,

.'dst !'i', rTii ,y oq lA ibLi ,t rs * ,;r "i
" Bahtoasanyo Noai M dalamlerkhutbahbeliau memUoro oiot-oyot
al-Qur'an dan mengingatknn manusia." Diriwayatkan oleh Abu
Daud dan asalnya pada Muslim.

* KOSA I(ATA
Dalam berkhutbah yakni disela-seltr khutbah Jum-
'atrya.

Mengingatkan manusia maksudnya menasehati
mereka.

..,IiJ-l ,J dtt
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* PEMBAIIASAN
Abu Daud berkata telah meriwaya&an kepada kami Ibrahim

bin Musa dan Utsman bin Abu Syaibah al-Mu'ni dari Abu al-Ahwash
telah meriwayatkan kepada kami Sammak dari Jabir bin Samurah
berkata,

k'it oT.l)i tl-r;A'#-;ts ot*L 96,sr J'1-)ors' 
.'d6l

" Rasulull ah M trrcl akukan dua khutb ah y an g b eliau duduk di antar a
lceduanya, beliau membaca al-Qur'an dan mengingatkan manusia."

Telah meriwayatkan kepada kami Abu Kamil telah meriwa-
yatkan kepada kami Abu Awanah dari Sammak bin Harb dariJabir
bin Samurah berkata,"Saya telah melihat Nabi # berkhutbah dengan
berdiri kemudian duduk seraya tidak berbicara lalu ia menyebutkan
haditsnya, berakhir." Setiap dari kedua sanad ini adalah dari sanad-
sanad yang shahih. Asalyang diisyaratkan oleh penulis bahwasanya
pada Mus1im yaitu dari jalan Abu al-Ahwash dari Sammak dari Jabir
bin Samtrrah dan lafazhnya berkata, .Nabi M memiliki dua khutbah yang
beliau duduk di antarakeduanyabelinu membaca al-Qur'an dan mengingat-
knn manusin " Sesungguhnya ash-Shan'ani Elah menduga dalam Subulw
Salnm bahwa asal yang diisyaratkan oleh penulis adalah dalam Shahilr
Muslim yaitu yang telah berlalu pada hadits Ummu Hisyam binti Ha-
ritsah bahwasanya ia berkata,

,y nt; ir [/, oil, u !f *#i ot;jfb"-_3 ci*i c
ii**

"Tidaklah saya menghafal surat Qaf l<ecaali dari lisan Rasulullah M
yang beliau baca pada setiap Jum' at di atas mimbar."

* I{ESIMPUIIIN
1. Sunnah memperbanyak bacaan al-Qur'an dalam khutbah Jum'at.
2. Seyogyanya maksud dari khatib adalah mengingatkan manusia

dan menasehati mereka.

ooo
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(22lDariThariq bin Syihab "&,

'yG 
e *k & -L7 #:.iri yy' r?.': :i

.U-r,) k, alrt, !'jZ :alfri v1

" Balttuasanya Rasulutlah M,bersabda,i |u*'at adalah haq yang ruajib

atas wtiap muslim dalam jamnah kecuali empat;budak, wanita, anak-

anak dan orang sakit' ." Diriwaya&an oleh Abu Daud seraya ber-
kata, Thariq tidak mendengar dari Nabi ffi dan juga dikeluarkan
oleh al-Hakim dari riwayat Ttrariq yang disebutkan dari Abu
Musa.

* KOSA I(ATA
Thariq bin Syihab adalah Thariq bin liyihab bin Ab-
dusy Syams bin Hilal bin Salamah bin Auf al-Bajali
al-Ahmasi Abu Abdullah al-Kufi telah melihat
Nabi ffi namun tidak mendengar dari beliau dan
ia meriwayatkan dari beliau secara nrursal dan dari
empat lJralifah yang diberi petunjuk, Bilal, Hudzai-
fah, Khalid bin al-Walid, al-Miqdad, Ibnu Mas'ud,
Abu Musa, dan Ka'b bin'Ujrah dar. selairurya &,
Ibnu Abu Hatim berkata dari ayahnya ia bukan
sahabal Sesungguhnya Abu Daud hlah menyebut-

kan dalam Sunanny a setelah mengel uarkan hadits-
nya ini ia berkata, Thariq bin Syihab telah melihat
Nabi # namun tidak mendengar apapun dari beliau
iW, berakhir. Sesungguhnya ada perselisihan ten-
tang tahun kematiarurya, dikatakarr tahun 82 Hii-
riyah atau 83 Hijriyah atau 84 i&.

Dari Abu Musa yakni Abu Musa al-Asy'ari &.

?\#, o; O)\b

,?Y ,ti f

* PEMBAIIASAN
Ibnu Hajar berkata dalam Talldtishul Habir; Hadib "Jum'atada-

lah haq yang wajib atas setiap muslim dalam jamaah kecuali empa!
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budak, wanita, anak-anak dan orang sakit, Abu Daud dari hadits
Th*iq bin Syihab dari Nabi ffi, jugadiriwayatkan oleh al-Hakim dari
hadits Th*iq ini dari Abu Musa dari Nabi ffi dan dishahihkan oleh
lebih dari satu imam." Sesungguhnya telah diputuskan kesepakatan
kaum muslimin atas wanita itu tidak wajib atasnya shalatJum'at
seperti juga diputuskan atas anak-anak.

ooo

(23) Dari Ibnu Umar,+{g berkata,

.* A* ;"'*):ffi irrt J'i', jG
" Rasulullah Mbersabda,' Tidai< tuajib bagi musafir rnoUt Jum' at' ."
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan isnad y ang lemah.

* KOSA ITATA

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani yakni dalam al-
Ausath.

Dengan isrudyarrglemah karena dari riwayatAbu
Bakr al-Hanafi dari Abdullah bin Nafi' dari ayah-
nya Nafi'dari Ibnu Umar #,, berkata ath-Thabrani
setelah menyebutkan hadits ini; tidak ada yang me'
riwayatkan hadits ini dari Nafi' kecuali anaknya
Abdullah di mana Abu Bakr al-Hanafi sendirian
meriwayatkan darinya. Abu Bakr al-Han#i adalah
tidak diketahui sedang Abdullah bir:r Nafi'lemah.

1jl;}Jl oly

-L+a:t-!

* PEMBAIIASAN
Tidak ada perdebatan antara para ulama bahwasanya Rasu-

lullah ffi pada saat wukuf di fuafah pada haji wada' adalah hari ]um-
'at sesungguhnya Muslim meriwayatkan dalam Shahilmyadari hadits
Jabir bin Abdullah #,

,)Wt .^*ik nt,;i r.ii ,l'.kut *b M ir S'-', oi
o o .'. .. - I 't o . / ,. - r'

.'kai j:^i"l'"i pt .bicf'i i>r, ,:if p
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" Bahloasanya Rasulullah M shatat Zhuhur pada hari ini dan tidak
shalat lum'at. I-afazhnya adalah l-alu Bilal adzan kemudian iqamah

dan shalat Zhuhur lalu iqamahbmbali dan shalat Ashar."

Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan da-
lam kedua Sluhih mereka,

l_,ol,o. t t/ c

e ur o13.t r-<t:& qfui ;'A:u ;rli'e {'-'r'ii
its rt*i';:,ii i u,#Y zi; i#i',;rL qL'j';.;,q
'6# &ur&r'$ a:ri iA, ,l'.f :'Jt. r{ qi:

;;') **; ,pti';i'lL<i ort arl ,'* ,:w G.:3-

,t J'b ai:* W &r J'y', .* W'di Ct aotalg ;r'

l'r,r*,**'*, *'l;,,r' r* 
^'*,* 

r*our',,J,, -r,rf,*,ii,
al-Khaththab &, ' Knlian membacn ayat daLam al-Qur' an *andainya la-
mi kaum Yalrudi diturunkan al-Our'an maka pastilah kami menjadi-
knn hai ifu xbagai hari raya.' Ia berkata, ' Ayat apaknh itu?' laber-
knta, 'Firman AllahW, 'Padahnri ini telah Kusempurnakan agama

bagimu dan telah Aht cukuplanbagimu nikmatKu.' (Q.S. al-Maidah:
3). Umar #berkata,'Demi Allah lM xsungguhnya saya mengetahui
seknli hai dan wakfu di mana htrunnya ayat tersebut lcepada Rasu-
lullah Myaitu sore hai Arafah ,,tadahari lum'at' ."

Dan ada padaWazhal-Bukhari ketika menafsirkan ayatini dari
jalan Sufyan ats-Tsauri dari Qais dari Thariq bin Syihab *S berkata,
"Kaum Yahudi berkata kepada Umar, 'Kalian membaca sebuah ayat yang
seandainya ayat ih.t turunk podokamt maknpastilahknmi menjadiknnlari
ifu sebagai hari raya.' I-aluUmar &bberkata, 'Sesungguhnya saya sangat
mengetahui ketikn turunnya dan tempatnya ayat tersebut sertaposisi Ra-
sulullah M yain hari Arafah sedang t:aya saat itu ada di Arafah.' Sufyan
berkata, 'Dan saya ragu apakah itu hail lum'at atqubuknn?' (Hai ini telah

Aku sempurnakanbagimu agatnaffiu. (Q.S. al-Maidah: 3))." Ibnu Katsir
berkata dalam tafsir ayat ini, "Dan Sufyan ragu, apabila kalimat ini
ada dalam riwayat maka itu adalah sebuah ketidaksukaan di mana
ia ragu apakah gurunya mengabarkan hal itu atau tidak, apabila ia
ragu bahwa wukuf pada haji wada itu hari ]um'at maka ini tidak ber-
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masalah yang hrasal dari ats-Tsauri karena ini adalah perkara yang
diketahui dengan pasti dan tidak ada seseorangpun yang memper-
debatkarurya dari ahli sejarah perang dan kehidupan, dan tidak juga
dari para ulama fuqaha, dan sesungguhnya telah diriwayatkan ten-
tang hal itu hadits-hadits yang mutawatir yang tidak diragukan lagi
keshahihannya."

ooo

(24) Dari Abdullah bin Mas'ud +S berkata,

l+";iiik-,r Ai ,c 6it tilW it J't*_s ort
"Rasulullah M apabik telahberdii tegak di atas mimbar kami nung-
ludapnya dmgan z u aj ah< uaj ah kami." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dengan isnadyanglemah, namun memi[ki penguat dari hadits
a1-Barra pada Ibnu Khuzaimah.

* KOSA I{ATA
Apabila telah berdiri tegak di atas mimbar yakni
apabila duduk di atas mimbar yaitu pada saat

]um'at.

Kami menghadap beliau dengan wajah-wajah kami
adalah kami jadikanwajah-wajah kami ke arah Ra-
sulullah H.

Dan baginya yakni dan bagi hadits Ib'nu lvlas'ud &.

sP ,SY-t t;t

J:ll

6-l^-t otly',.1

i)

* PEMBAIIASAN
Sebab dari lemahnya hadits at-Tirmidzi dari Abdullah bin

Mas'ud di sini adalah bahwasanya ia dari riwayat Muhammad bin
al-Fadhl bin Athiyah, ia lemah dan sesungguhnya ia sendirian me-
riwayatkannya, ad-Daruquthni dan Ibnu Adi serta lairurya melemah-
karurya dengan hadits ini, Ibnu Hajar berkata dalam at-Tall<hish, "Dar:t
Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Adi bin Tsabit dari ayah-
nya, dan ia berkata,'Saya berharap ini bersambung.'Demikianlah
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yang ia katakan, dan ayahnya Adi bukan sahabat kecuali yang di-
maksud ayalurya adalah kakeknytr yaitu ayah dari ayahnya maka
ia sahabatmenurutsebagian ulama lrcnghafal masa akhir."

oo{I

(25) Dari al-Hakam bin Hazn S be::kata,

.iy'sf $L J' k I i* wUt { ti uW
" Kami r*ro**n shalat lum' at bersama Nabi ffi, lalu beliau berdii
dengan bersandar pakai tongkat ataubusur." Diriwayatkan oleh
Abu Daud.

* KOSA I{ATA
Al-Hakam bin Hazn adalah al-Hakam bin Hazn aI-
Kulafi dengan dhammah kaf dan fathah lam nisbah
kepada Kulfah, mereka adalah salah satu kelompok
pada Bani Tamim seperti yang diceritakan oleh
Ibnu Hajar dari al-Bukhari dalam TahdzbutTahdzib,
al-Haziini berkata, yang benar adalah bahwasanya
bemisbah kepada Kulfah bin Auf bin Nashr bin Mu-

awiyah yaitu Ibrru Bakr bin Hawazirr. Ash-Shan'ani
telah menduga dalam Subulus Salaru seraya berka-
ta, dan ayahnya Haznbin Abu Wahb al-Makhzumi
yaitu kakek Said bin al-Musayylb, ir,i adalah salah.
Sesungguhnya al-Hakam telah masuk Islam dan
menjadi utusan menuiu Nabi #, ia tidak punya
hadits selain ini pada Abu Daud.

;-t7 ;1 ,SJt

Kami melakukan kami menghadiri

Dengan menyandar.

UJ-6-!

t:{g

* PEIUBAIIASAN
Abu Daud berkata dalam Sunannya, "Telah meriwayatkan ke-

pada kami Said bin Mansur telah rr eriwayatkan kepada kami Syihab
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bin Khirasyi telah meriwayatkan kepadaku Syuaib bin Ruzaiq ath-
Thaifi berkata,

i; : {;r d Ju". w:t l?',,'*}* d ;!|J\c-L
€6'ri # A6g .tr J'i'r'Jl oij ,ivd:";.uA';4stt

;t' ,?rA1tt 1"'u'!?r': ir Jy', t ,r:t;' fL tlti #.
e(: w dG -L\i tt; t1 iluir- -Jt u ,? t:r ,('ri q

u'i'ri t-L JL kqi* * i" i?'r'6"^li rib,!'-3
' .r, . ..t o.-/ ^,{) ,iri i -sr| ortr,>r;4? oCt? # ,;(rillt -'-;
;r\:L ,Fj * f,rf Y jr rlu'j'rf ribi U 6t uat

)sl*.is

" Saya duduk del<at salah sorflng sahnbat Rasulullah #,yang di*but
al-Halam bin Hazn al-Kulafi &lalu ia mulai meituayatlan lcepadn

kami berkata, 'Saya utusan lnpodo Rasulullnh Ml<etulult dan tujuh
atau lcesmbilan dai xmbilan.' I-alu kami menghadap beliau sraya
berknta, 'Wahai Rasulullah M lami menzinrahimu maka doakanlah
kami yangbaik.' I-alufulinu menyugul*an lotrma kepada knmi -kondi-
sinya sant itu lenuh lalu knmi tinggal di sana beberapa hari dan kami
menghadii p adany a shalat lum' at bersama Rasulullah # lalu beliau

duduk denganbersandar pada tongkat ataubusur dan memuji Allah
ilil dan memujaNya, beberapa Palimat, *derlmna, baik dan berberknh

lremudian fuliauberkata, 'Walai manusin, xsungguhnya kalian tidak
akan mampu atau tidak akan melahtlan *tiap apa yang saya pein-
tahkan kepadanya namun luruskanlah danbeitalan knbar gembira."

Ibnu Hajar berkata dalam Tallhishul Habir,"lsn"adnya hasan, ada
padanya Syihab bin Khirasi, adaperselisihan tentangnya, sebagian
besar ulama menyatakannyatsiqah dan sesungguhnya Ibnu as-Sakan

dan Ibnu Khuzaimah telah menshahihkannya."

ooo

241



EnssHA[AT KHAUF
(DAI,A^/\ KEAD,\AN TAKUT)

^arMrs
(L) Dari Shalih bin Khawwatn&,

* KOSA I{ATA
Shalih bin Khawwat adalah Shalih bin Khawwat
bin Jubair bin an-Nu'man al-Anshari al-Madani sa-
lah seorang perawi yang kuat dari para tabiin, ia
meriwayatkan dari ayahnya, dan da:i Sahl bin Abu
Hatsmah salah seorang sahabat ke:il +*o yang di-

GG Li,)'+i ;t; 9t7t :,:,ti i'irffi"l' {*.', :e,*'*
EC'-:i'"J'^f, ; ;|uJi,'rrlsi;e, h.G't A'.;b
u?\i Lnu.;lt .,ie'1'rntlie.rfyb filr i'*;.\riL
?r'"i ,:#\ r-#(rq;ir:t'"i|4 ,A'^k5 ryr,rb

'ryt
" Dari orang yang shalat khauf L,ersama Rasulullah M, pada perang
Dzatur Riqa', bahroa sebuah kzlompok membuat barisnn bersama
beliau dnn l<elontpok lain mengharlap musuh lalu beliau shnlat bersama

l<elompok pertama satu rakaat kemudian beliau tetap berdiri sedang
kelompok pertama tadi menyem,luntakan shalat mereka sendiri ke-

mudian mereka ini berbais men5,ltadap musuh, lalu kelompok kedua
datang dan shnlat bersama Rasutullah M satu raknat tersisa olehnya
kemudian beliau tetrp duduk dan merekn melanjutkan shalat mereka

untuk menyempurnakannya lcemudian Rasulullah M salam bersama

merekn." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, riwayat ini
adalah lafazh pada Muslim,,J.an dalam al-Ma'rifah oleh Ibnu
Mandah dari Shalih bin Khar,r'wat dari ayahnya.

ol ,r- .r +LP
J 9. I
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lahirkan pada tahun ketiga Hijriyah namun telah
tetap bahwa ia telah menghafal dari Rasulullahffi,
adapun ayahnya Abu Hatsmah adalah Abdullah
atau Amir bin Saidah al-Anshari al-Hadtsy al-Khaz-
raji di antara orang yang membaiat Rasulullah *#
di bawah pohon, ia mengikuti seluruh peperangan
kecuali perang Badar dan ia adalah penunjuk jalan
pada malam Uhud.

Dzatw Riqa' adalah salah satu peperangan Rasu-
lullah *5-,, dan para ahli sejarah berselisih tentang
waktunya dengan perselisihan yang berlarut-larut,
dikatakan ia terjadi pada tahun keempatHijriyah
ada juga pendapat tahun kelima, ada juga yang
bilang tahun keenam, ada lagi tahun ketujuh, se-
sungguhnya al-Bukhari mengatakan bahwasanya
perang Dzafi:r Riqa' terjadi seElah perang al-Khan-
daq sebagaimana hadits Abu Musa al-Asy'ari &
yang ikut menyaksikan perang Dzattll" Riqa' dan
ia tidak terjadi kecuali setelah Khaibar, sesungguh-
nya Abu Musa & blah menafsirkan sebab dinama-
karurya D zatur Riqa' seraya berkata sebagaimana
yang ada dalam Shahih al-Bulhwi; sedang kami ber-

iumlah enarn orang di antara kami ada seekor unta
yang kami tuoggaos bersama-sama secara bergan-
tian, lalu kaki-kaki kami menjadi menipis, demiki-
an juga kaki saya dan kuku-kukunya terkelupas,
lalu kami mengikat kaki-kaki kami dengan potong-
an kain dan akhirnya dinamakan sebagai perang
Dzatur Riqa' (perang yang memiliki potongan-
potongan kain padanya) ketika kami mengikat kaki-
kaki kami dengan potongan kain. Perang ini juga
dinamakan perang Muharib Khashfah dari suku
Tsa'labah, mereka ini dari negeri Ghathafan dari
Qais Aylan dari Mudhar bin Nazzar.

Shalat khauf adalah shalat yang diringankan oleh
AIIah t* bagi NabiNya dan kaum muslimin dengan
tata cara shalat yang mereka pakai ketika takut
akan musuh.

luJt s;15

iJLt $-a
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Kelompok maksudnya jamaah dan kumpulan.

Menghadap musuh yakni arah merr:ka dan di ha-
dapanmereka.

Dan mereka menyempumakan maksudnya kelom-
pok pertama shalatlagi satu rakaat clan salam lalu
mereka bubar seraya kembali menghadap musuh.

Kemudian beliau salam bersama mereka maksud-
nya beliau salam dengan kelompok kedua ketika
mereka menyempunakan sendiri salrr lagi rakaat

Dan pada al-Ma'rifah oleh Ibnu Mmdah adalah
ada dalam kitab Ma'rifatus Shahabsh oleh Imam
Ibnu Mandah salah seorang imam hadits terbesar
dalam otobiografi Khawwat.

Dari Shalih bin Khawwat dari ayahn;,a maksudnya
Shalih bin Khawwat yang meriwayatkan hadits
ini dari ayahnya Khawwat bin ]ubair, dan Khawwat
bin ]ubair adalah sahabat yang mtlia dan pepe-
rangan pertama yang diikutinya adalah perang
Uhud dan meninggat +S pada tahrn 40 Hijriyah
di Madinah.

'4fi1b

_1-r,Jl ot*1

t-fl'

#+d

*-J,t e ess
o.f-;!

t-.*w ,y
^al 

j '>tg

* PEMBAflASAN
Hadits ini ada pada al-Bukhari dan Muslim dari jalan Malik dari

Yazid bin Ruman dari Shalih bin Khawwat, dan lafazlvrya pada al-
Bukhari, "Dari yang mengikuti shalat khauf bersama Rasulullah #
pada perangDzafrx Riqr'... hingga akhir hadits." Sedangkan lafazh
pada Mus1im, "Dari yang shalat berr;ama Rasulullah Mpada perang
Dzatur Riqa' shalat khauf . . . hingga trkhir hadits." Sesungguhnya Ab-
dul Ghani bin Abdul Wahid a1-Maqdisi menduga dalam Umdatul
Ahknm seraya berkata setelah menyebutkan hadits ini, "Orang yang
shalat bersama Rasulullah ffi adalah SahI bin Abu Hatsmah, seperti
juga yang disangka oleh selainnya, dan sebab dari sangkaan seperti
ini adalah bahwasanya al-Bukhari rlan Muslim telah meriwayatkan
dalam kedua Shahih mereka dari Shalih bin Khawwat dari Sahl bin
Abu Hatsmah tentang sifat shalat khauf dari Rasulullah ffi namun
tidak ada dalam riwayat tersebut te ntang shalat khauf pada perang
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Dzatur Riqa', dan itu bukan dari jalan Malik dari Yazid bin Ruman
dari Shatih bin Khawwat akan tetapi dari jalan al-Qasirn bin Muham-
mad dari Shalih bin Khawwat, dan sesungguhnya saya telah meng-
isyaratkan dalam kosa kata hadie ini bahwa SahI bin Abu Hatsmah
dilahirkan pada tahun ketiga Hijriyah, dan orang yang berumur se-
perti dia tidak mungkin ikut dalam perang Dzatur Riqa' lain dengan
Khawwat bin ]ubair ayah dari Shalih." Maka tafsir yang benar ten-
tang siapa yang ikut shalat khauf bersama Rasulullah Mpada perang
Dzalrlr Riqa' atau shalat bersama Rasulullah #, pada perang D zatur
Riqa' shalat khauf adalah I(rawwat bin ]ubair ayah dari Shalih seperti
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam bukunya tentang Mn'ri-
fatus Shahabah & dari jalan Abu Uwais salah seorang kerabat dari
Malik dan teman-Emarurya, ia merupakansalah satu perawi-perawi
Muslim dari gurunya Matik Yazidbin Ruman dari Shalih bin Khawwat
dari ayahnya &. Demikian juga yang telah diriwayatkan oleh al-
Baihaqi dariiatan Ubaidillah bin Umar dari alQasim bin Muhammad
dari Shalih bin Ktrawwat dari ayahnya. Sesungguhnya an-Nawawi
telah memastikan dalam kitab Tahdzibul Asma' ual Lughat bahwa-
sanya orang itu adalah Khawwat bin ]ubair, dan ia berkata bahwa
dia adalah peneliti dari riwayat Muslim dan selainnya. Sifat shalat
khauf yang ada dalam hadits ini adalah salah satu sifat shalat khauf
yang benar kabamya dari Rasulullahl9, kenyataannya bahwa sifat-
sifat ini akan berbeda sesuai dengan perbedaan kondisi kaum mus-
Iimin ketika bertemu dengan musuh-musuhnya dan hal yang paling
waspada dalam penjagaan dan perlindungan dari musuh maka itulah
yang dilakukan dan itupun bersifatfleksibel, barangsiapa yang shalat
khauf dengan salah satu sifat shalat khauf yang kabamya benar dari
Rasulullah ffi maka shalatrya tersebut sah.

* IIESIMPULAN
1. Bolehnya sifat yang satu ini dalam tata cara shalat khauf.

2. Bahwasanya perbuatan-perbuatan seperti ini tidak membatalkan
shalat seperti ini.

3. Penegasan akan wajibnya shalat berjamaah.

4. Menghibur perasaan jamaah dengan persamaan antara mereka
dan pertolongan antara mereka.

ooo
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(2) Dari Ibnu Umar dr;, berkata,

i* ,l$ti)')Ai t::.'i; ,* ."bffi nr J'i', t o'r?
'sAt,F 8v *L &"^;:u',-ta \r' &g ;ul J'i',
'f j^ y.at orr- rgpt';i ;'';'kj A'&'E r',
t , t - t ./ z o . . / o t '/ I

Jt eE * n j5:;L*,'{i,18r ry..€t tsi$ ,F
. ;'r;'r1*1':'^f., ;:$, €, g yL

" Saya telah berperang bersama llasulullah M pada arah Nejd, lalu
kami brhadapan dengan musuh, a an kami melakulan shaf menghadnp
merelu, lalu Rasulullah ffi melal:ukan shalat, ada selcelompok yang
shalat bersamanya xdang lcelomy,ok lain mcnghadnpi musuh, kemu-
dian beliau ruku' bersama l<elom,ook yang mengikutinya lalu sujud
dua kali kemudian kalompok tersebut pergi nunggantikan kelompok
yang berhndapan dengan musuh lalubeliau shalat dengan kelompok
kedua yang telah digantikan lalu tuku' dan sujud dua knli l<emudian
salam lcemudian xtiap dai lcelompok itu melanjutkan shalatnya ilan
ruku' sendii-sendii dnn sujud dualali." Diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim, laf azh ini pada al-Bukhari.

* KOSA IIATA
Pada arah Nejd adalah arah Nejd, Nejd adalah
nama bagi semua dataran ti.ggi di ranah Arab.

Ialu kami berhadapan dengan musuh maksudnya
menghadap ke arah mereka.

Dan kami melakukan shaf menghadapmereka
maksudnya kami merrjadi bershaf-she I dan mereka-
pun bershaf-shaf.

Shalat bersama kami, dalam lalazhal-Bukhari "sha-
lat untuk kami" yaitu shalat menjadi imam bagi
kami dan untuk kami atau "shalat dengan kami".
Beliau ruku'bersama kelompok yang mengikuti-
nya lalu sujud dua kali maksudnya ;halatsatu ra-
kaat sempuma hingga berdiri unhrk :rakaat kedua.

-u J+

.9.t Jt Q.rtri

f^LiiL'a.i

L! )^

* G'€ts
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Kemudian mereka pergt menggantikan kelompok
yang (berhadapan dengan musuh) belum shalat
maksudnya mereka siap pada posisi kelompok ke-
dua yang belum shalat sebelum menyempurnakan
rakaat kedua, atau mereka salam dan pergi meng-
hadap musuh.

Lalu datang kelompok kedua yakni kelompok
yang pertama berhadapan dengan musuh lalu
bershaf di belakang Rasulullahr#.
Dan beliau ruku'bersama mereka dan sujud dua
kali kemudian salam maksudnya beliau shalatber-
sarna mereka satu rakaatsempuma dan bertasyah-
hud kemudian salam dari shalatnya.

Kemudian setiap dari kelompok itu melanjutkan
shalabrya.

Dan ruku' sendiri-sendiri dan sujud dua kali mak-
sudnya shalat rakaat yang tersisa bagi mereka,
dan bertasyahhud lalu salam, nampaknya mereka
melakukan itu bergantian hingga tidak lalai dari
penjagaan. Dan yang paling dekat kebenarannya
adalah bahwa kelompok kedua yang menyempur-
nakan rakaatyang tersisa sebelum kelompok per-
tama kemudian mereka ini menghadap musuh dan
kelompok pertama datang dan menyempumakan
rakaat yang tersisa lalu salam.

Otl-tgrat (
I 6Jl 4,utJEJl

t-P

ljr^i

6t{€s
,'dJr., l* i

\

d"r
.r>13;[ pLii

fr'
'^rf t ^-,.;! 1i S
JdJ'a'r .l*-"J

* PEMBAflASAN
lni merupakan sifat kedua dalam menjalankan tata cara shalat

khauf yang riwayatrya shahih dari Rasulullah ffi, yaitu bahwasanya
imam shalatbersama sebuah kelompok dari suatu pasukan satu ra-
kaat dan kelompok kedua dalam penjagaan di hadapan musuh dan
apabila kelompok tadi telah menyempurnakan rakaat pertamanya
maka kelompok pertama menggantikan kelompok kedua menghadapi
musuh tanpa mengucapkan salam, lalu kelompok kedua yang belum
shalat datang dan melakukan shaf di belakang imam untuk shalat
bersamanya satu rakaatlalu imam salam dan kelompok ini menyem-
purnakan shalatrya satu rakaat lagi sendirian dan bila telah salam
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maka mereka ini kembali pada posisi semula dalam penjagaan meng-
gantikan kelompok pertama lalu kelompok pertama kembali menyem-
pumakan rakaat yang tersisa lalu salam. Kelompok kedua yang shalat

bersama Rasulullah # rakaat kedua menyemPurnakan rakaat kedua
mereka pada tempatlya yang tidak rlijelaskan secara nyata oleh riwa-
yat Ibnu Umar #r, di sini namun hadits Ibnu Mas'ud i& yang diriwa-
yatkan oleh Abu Daud dalam Sunantryadari jalan Imranbin Maisarah
telah meriwayatkan kepada kami [bnu Fudhail telah meriwayatkan
kepada kami Khushaif dari Abu Ubddah dari Abdullah bin Mas'ud
**li,telah menjelaskan secara nyata hal tersebut, ia berkata,

ffi ;\!r J'i'r'd, J, fiu. *'_*iiY,* W it S'-', ,Sb

i)?\i;* i K't M it S'.ri', €r"b"|';i S1*'-bbj
'i *', w-Ut'r*. j;"rlxsi ,\y'J'i;*; fr^;" f;w

ir;; r;a frb't'i'6LL i *7, :*=:<t flb"y} i*;L'^fr'#\ rp3.e jt q r{ e)j},ai J;il ! rf,

.f#i
" Rasulullah i* shalat khauf lalu mereka berdiri bershaf di belakang

Rasulullah i#yaitu shaf yangberhadapan dengan musuhlalu Ra-

sulullah l*shalatbersnma merekn satu rakaat kemudian kolompok
lain datang dan mengambil positti kelompok pertama lalu merekn ini
pergi menghadap musuh lalu Ra;ululkh M shnlat bersama l<elompok

lcedua tersebut satu raknat lalubeliau salam dan merekn berdiri me-

nyem?urnakan ralaat lalu mereka salam lcemudian pergi mengganti-
kan posisi kelompok pertamn unhtk trrcnghadap musuh dan kelompok

pertama tersebut mengambil pos,:si shalat di tempat tadi dan melan-
jutkan rakant tersisa dengan mcreka sendii lalu salam."

Dalam sanad riwayat Ibnu Mas'ud .# ini ada Khushaif dan ia
diperselisihkan oleh ulama, sebagian melemahkannya dan sebagian
lagi menguatkarurya. Sesunggulrrya Ibnu Hajar berkata dalam Fathul
Bari kenka membahas hadits Ibnu lJmar u&,pada bab shalat khauf;
dan akan datang dalam bab peperangan apa yang menunjukkan bah-
wa shalat brsebut adalah shalat Asku. Demikian juga yang dikatakan
oleh ash-Shan'ani dalam Subulus Salam ketika membahas hadits ini,
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"Pada bab peperangan dari al-Bukhari bahwasanya shalat itu adalah
shalat Ashar." Namun saya tidak mendapatkan penjelasan apapun
yang menerangkan bahwa shdat itu adalah shalat Ashar dalam Shahih
al-BukJui, tidak dalam bab peperangan dan tidak juga pada bab-bab
shalat khauf. Tata cara seperti i.i y*g dijelaskan oleh hadits lbnu
Umar *#, adalah cara yang paling sesuai dengan apa yang diielaskan
dalam firman Atlah ilk,

6:1 r4)'il;;s"#1iai# et r-;.& $y
"#$i u. \jK$ \ie7 \:\y''#6 riLv',)

ifi,\Mija- i:t!'lt;;t
" Dan apabila lamu ada di antara merelu lalu kamu hendak mendii-
kan shalat bersamn mereka maka lundaklah segolongan dari mereka

slulat bersamamu dan menyandang senjata, dankemudian apabila
mereka sujud malu lundaHah mereka pindah dari belakangmu dan
hendaklah datang golongan yang l<edua yangbelum shalat lalu shn-

lat bersamamu." (Q.5. an-Nisa': L02).

* IIESIMPUIIIN
1. Sahnya shalatkhauf dengan tata cara seperti ini yang diriwayatkan

dalam hadits ini.
2. Bahwastrnya gerakan-gerakan ini dalam shalat seperti ini adalah

tidak membatalkannya.

3. Penegasan akan wajibnya shalat jamaah.

4. Menghibur perasaim bawahan dengan persamaan antara mereka
dan pertolongan di antara mereka dalam memperoleh derajat
ytrtg tiogg.

ooo

(3) Dari ]abir "& berkata,

'i;'*b ,ji, rii J'+ii.t; w-, bt J'y', e -W
,11'*,{!; w Ut K,l:4i G, q')';lLs ;ur ;;',
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i ,e,;; d'r': t'i\t'u Li're'r'n ,W k'jsg'r'i
irni ;; Q?ii',i*sriu', ,# qr,:r',;21 ;r.lu ,';L.3r

# q,$'.;"at;G;'rL;lt ;6 fu
" Saya pernah shalat khauf bersama Rasulullah ** dan kami bershaf
dengan dua shaf, sebuah shaf di belakang Rasulullah'ffi sedangkan

musuh antara knmi dengan lfrlat, lnlu Nabi Mbertalhir dan lamipun
bertakbir semuanya, kemudian beliau ruku' dan kamipun ruku' se-

munny a, lalu beliau men gan gkat ti eep al any a dni ruku' m aka knmi?un
mengangknfuya, lalubeliau tururt untuk sujudbeserta shaf yang me-

ngringtnya sedang shnf yang di belakang tetap mengaruasi musuh,
dan lce tika *lesai sujud shaf y ang mengiinginy a berdii. " Kemudian
ia menyebutkan seluruh hadits.

Dalam riwayat lain:

n o6' ',iar 1; flu t5 ir\i',iat l;i la') ''; ';
; ,iyt es ,nt-fij .,,;d t 

t;LstiG,i'r\i';dt ?t
t+(L')wUt&

"Kemudian beliau sujud dan diikati oleh shaf pertamabersujud, dan

tatkala mereka bangkit, sujudlah yang lcedua kemudian shaf pertama
mundur xdang shnf l<edua maju.' IaIu ia sebutkan seluruh hadits,
dan pada akhfu hadib, "KemuctianNabi l#,salam dankami?un sa-

lam semuanya." Dtriwayatkan oleh Muslim.

Dan riwayat pada Abu Daud i:ari Abu Iyasy az-Zarqi "s seper-
ti hadits tersebut namun ia tambahkan,

.it-r[rlc;;rs 6t
uHal itu terjadi di Usfan."

Dan pada an-Nasa'i dengan sanad yang lain dari Jabir i$4

i*'rGf\,J-'"i ,f'' r.tLb'r> *,ur.u W olt oi
.i. al*7

" Bahtoasanya Nabi i* dengan xtelompok sahabatnya shalat dua ra-

250



kaat l<e mudian beliau shalat dengan kelompok lainny a dua r akaat ke-

mudian beliau sAlam." Demikian juga seperti itu pada Abu Daud
dari Abu Bakrah "*[,.

* KOSA ITITTA

Sebuah shaf di belakang Rasulullah # maksudnya
sebuah shaf setelah Rasulullah # dan shaf lain di
belakang shaf pertama tadi, dan bisa dipahami shaf
terakhir dari penyebutan hadits.

Sedang musuh antara kami dengan kiblat maksud-
nya musuh berada pada arah kiblat yaitu arah
imam dan jamaah.

Lalu Nabi # bertakbir dan kami semua ikut ber-
takbir maksudnya mereka semuanya bertakbir tak-
biratul ihram setelah takbirnya Rasulullah #.
Turun r:ntuk sujud dengan shaf yang mengiringi-
nya maksudnya Rasulullah ffi tersungkur sujud
dan sujud bersama beliau shaf yang setelahnya
yaitu shaf pertama.

Mengawasi musuh maksudnya menghadap mere-
ka untuk menjaga kaum muslimin dari serangan
kaum kafir.

Dan ketika beliau selesai sujud maksudnya meng-
angkat kepalanya dari sujud kedua dan berdiri
lalu berdiri bersama beliau shaf pertama yang ikut
sujud bersamanya.

Lalu ia sebutkan seluruh hadits maksudnya me-
nyempurnakan hadits, dan kesempurnaannya
adalah; shaf terakhir turun untuk sujud lalu berdiri
kemudian mereka maju danshalpertama mundur
kemudian Nabi # ruku' dan kami ruku' semuanya
lalu beliau mengangkatkepalanya dari ruku' dan
kamipun mengangkat kepala semuanya kemudi-
an beliau turun untuk sujud beserta shaf yang

;a-----l-* u-a
l#;nt Jyt

t+r -9r-.1t,
i,Li.lr ..-.. v.'J

# *Jt ,9-
t-rr. UrtJ

rr*-JU -r"r-at

s;iJl -bAt)
+

StJt f ,)

LJ---.bi t ,U

r-2*Jl

c-2$t fii
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setelahnya yang mundur pada saat rakaat pertama
sedang shaf kedua mengawasi musuh dan ketika
Rasulullah ffi selesai sujud dan shaf setelah beliau
lalu shaf di belakangnya turun unfuk sujud lalu
mereka semua sujud kemudian Nabi ffi salam dan
kami semuanya salam, Jabirberkata.#; seperti
yang dilakukan oleh penjaga-penjaga kalian ter-
hadap pemimpin-pemimpin merek a.

Shaf kedua turun untuk sujud lalu mereka berdi-
ri maksdunya shaf terakhir tersungkur sujud dua
kali kemudian setelah sujud dua kali mereka ber-
diri untuk rakaat kedua.

Kemudian shaf kedua maju dan shaf pertama mun-
dur maksudnya setiap shaf bergantian pada posisi
masing-masing yaitu yang di belak,mg maju dan
yang di depan mundur hingga mereka shaf kedua
berada setelah Nabi # dan shaf pertama menjadi
di belakang mereka.

Dalam riwayat lain yakni pada Mur;lim dari jatan
Abu az-Zubair dari Jabir, dan yang paling utama
adalah dari jalan Atha' dari ]abir .$.

Kemudian ia menyebutkan seperti hadits itu yak-
ni lafazhnya lalu mereka menganrbil posisinya
kelompok pertama kemudian Rasrrlullah ffi ber-
takbir dan kamipun bertakbfu, beliau ruku' kami-
pun ruku' kemudian beliau sujud dan shaf pertama
ikut zujud bersama beliau dan shaf kedua btap ber-
diri lalu shaf kedua sujud kemudian rnereka semua
duduk lalu Rasulullah ffi salam dengan mereka.

Dan akhirnya yakni pada akhir riwayatpertama
seperti yang telah berlalu lalazlvtya dengan sem-
puma dan bukannya pada akhir dari rwayatkedua.

Seperti riwayat itu yakni seperti riwayatyang ada
pada Muslim.

-t----eJl )Jil
>r-Jt;;lt

l-16s

,-i4)l fr6- f
,-1-:1 7)t

fr;tl .;-=.tt

+tst 4s

"vfn

o.'1 ,))
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Dan ia menambahkan adalah dalam hadis Abu
Ayu"y az-Zarqiperkataan Abu Ayasy &; hat itu Er-
jadi di Usfan, ia menambahkanjuga bahwasanya
yang ada pada pasukan musyrikin adalah Khalid
bin al-Walid, dan bahwasanya shalat ini adalah
shalat Ashar, dan pada akhir dari hadits ini pada
Abu Daud setelah perkataannya; kemudian me-
reka duduk semu€ulya lalu beliau # salam dengan
mereka semua, ia berkata, lalu beliau shalatkhauf
di Usfan dan juga pada perang Bani Sulaim ke-
mudian Abu Daud berkata, telah diriwayatkan oleh
Ayyub dan Hisyam dari Abu az-Zubatr dari ]abir
dengan makna yang sama dari Nabi #.
Dan seperti itu juga ada pada Abu Daud dari Abu
Bakrah "& maksudnya seperti hadits Jabir yang
ada pada an-Nasa'i yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dari Abu Bakrah +S.

:-;lr
.#,;

>l)t

*! nli-r

6*l ,r

* PEMBAIIASAN
An-Nasa'i berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibrahim bin

Ya'qub berkata, telah meriwayatkan kepada kami Amr bin Ashim
berkata, telah meriwayatkan kepada kami Hammad bin Salamah da-
ri Qatadah dari a1-Hasan dari Jabir bin Abdullah, "Bahrttasanya Nabi
M shnlat dengan sebuah kelompok dari para sahabatnya dua rakaat lcemu-

dian beliau salam kemudian shalat lagi dengan l<elompoklain dua rakaat
kemudian salam." Dalam hadits ini ada penjelasan bahwa beliau #
shalat untuk setiap kelompok dua rakaat dan salam pada setiap dua
rakaat kemudian an-Nasa'i menyebutkan hadits lain seraya berkata,

"Telah mengabarkan kepada kami Amr bin AIi berkata, 'Te1ah me-
riwayatkan kepada kami Abdul A'la berkata,'Telah meriwaya&an
kepada kami Yunus dari al-Hasan berkata, ]abir bin Abdullah telah
meriwaya *an, 'Bahtlasanya Rasulullah i* shalat dengan para sahabat-

nya shalat lrl*uf, maka slulatlahfursamabeliau satu lcelorupok dan lcelompok

lain menghadap musuhbeliau i*,shalatbersama mereka dua rakaat l<emu-

dian mereka mengambil posisi l<elompok yang menjaga untuk mengganti-
kannya sedang yang menjaga mengambil posisi mereka yang shalat, lalu
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Rasulullah M shnlat bersama lcelompok kedua dua rakaat kemudian beliau

salam'." Adapun perkataan penulis. "Dan seperti itu ada pada Abu
Daud dari Abu Bakrah &, sesung$thnya Abu Daud berkata, 'Telah
meriwaya&an kepada kami Abdullah bin Muadz telah meriwayat-
kan kepada kami ayahku Elah merirvayatkan kepada kami al-Asy'ats
dari al-Hasan dari Abu Bakrah & b:rkata, 'Nabi #-slulat khnuf ruaktu

Zhuhur lalu sebagian l<elompok membuat sluf di belakang beliau M dan

sebagian lagi berhadapan dengan mustth lalu beliau shalat dua rakaat l<e-

mudian salam l<emudian yang telah shnlatbersamabeliau pergi untuk me-

ngambil posisi l<elompok lain yang mengludap musuh lalu mereka ini me-

ngambil posisi shalat di belakang Rasul lalu beliqu shalat bersama mereka

dua rakantkemudinnbeliau salam'." Maka Rasulullah H telah melaku-
kan shalat empat rakaat sedang saheLbat-sahabatrya dua rakaat-dua
rakaat kemudian Abu Daud berkatr, "Demikian juga diriwayatkan
oleh Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dariJabir dari Nabi #-
demikian juga dikatakan oleh Sulaiman al-Yasykury dari Jabir dari
Nabi #, berakhir." Sesungguhnya an-Nasa'i telah mengeluarkan ha-
dits Abu Bakrah & juga seraya berkata, "Telah meriwayatkan kepa-
da kami Amr bin Ali berkata, 'Telirh meriwayatkan kepada kami
Yahya bin Said berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami al-Asy'ats
dari al-Hasan dari Abu Bakrah # dari Nabi #_,,

,F, rx.fye ,j-'j(r,#'r';;a ;"lu,:'+i;L Jb'tl
i:;t't,f*t )?i: c,tl{', Iti W,+.Uk

'Bahtuasanya beliau shalat khau,'dengan mereka yang ada di bela-
kangnya dua rakaat dan yang seh:lalmya dua rakaat, maka Nabi M
telah shalat empat raknat dan me'reka para sahabat dua rakaat-dua
rakaat'."

Sesungguhnya tidak ada pertentangan antara hadits Jabir yang
ada pada Muslim dan hadits Abu Ayrsy az-Zarqiyang ada pada Abu
Daud dari satu sanad, dan antara haclits Jabir dan Abu Bakrah yang
ada pada Abu Daud dan an-Nasa'i dari sanad lairu oleh karena shalat
khauf yang diriwayatkan oleh Muslirn dariJabir dan Abu Daud dari
Abu Ayasy adalah tidak seperti shaltrtyang diriwayatkan oleh Abu
Daud dan an-Nasa'i dariJabir dan Abu Bakrah, keduanya ada pada
dua kondisi yang berbeda satu sama lain, sesungguhnya al-Bukhari
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dan Muslim telah meriwayatkan dalam kedua Shahih mereka dari
haditsJabir bin Abdullah r+b berkata,

i:s't y,wrJr-i>,Ar'.4fr 
Lvi)r :tlw}t e k

irattri',4.iK ,;bt', 
"?\i F.vu,&'rir?t i

.o*',
" Kami bersama Nabi Mpada l<ejadian Dzatur Riqa' lalu shalat didi-
ikan lcemudianbeliau M shalatbersama satu lcelompok dua rakaat
l<emudian mereka mundur dan belinu shalat kembali dengan kelompok
lain dua rakaat, maka shalat yang Nabi Mlakukan adalah empat ra-
kaat sedangbagi para sahabat hanya dua rakaat."

Dan sesunggufmya telah ada dalam al-Bukhari isyarat yang
menunjukkan bahwa shalat tersebut dilakukan ketika akan kembali
dari Dzatur Riqa' dan bukan terjadi di medan pertempuran itu sen-
diri. Adapun lafazhnya adalah dari Jabir,

Ajng ar J?'rjnil' **',_pg,:ur J'i', e V tt
urlt'oi:g ;rrr J?'rj:, ,qi 6 n's e rJt1i'r$r',(,

oz r J ,' .'t o',16 {h'G.19 nr [i, J;) ;.au. J'rW- o(;")r 3

ttf ;q eiU ;nt'J-', tt\ i'*i,L;,\eJG"^r; w
tL & b:*t ru Lt :ffi,rr ;i'r'Jt- dc'ot;i',*
'Lr;- Vr'0x.; ,+i,1; cb ,* ,) el i-w:::l €g

.ffii' J'-'r'+.6.'f '"i dg -*W it
" Bahtuasanya ia ikut berperangbersama Rasulullah Mpada arah
Nejd dan ketika beliau ffilcembali pulang knmi ikut l<embnli bersama-

nya lalu mereka terserang nganfuk pada sebuah lembah yang banyak

polrcn besar dan berdui, lalu Rasulullah M singgah di lembah ter-
sebut untukberistirahat sedang para sahnbat berpencar-pencar pada

lembah tersebut mencari naungan-naungan pohon, demikian juga
Nabi M, mencari naungan pohon dan beistirahat pada sebuah pohon
cokelat dnn menggantungkan pednngnya di atas pohon tersebut, Jabir
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berkata, lalu kami tidur *bentar dan tiba-tiba Rasulullah iW numang-
gil kami dnn xtelah karni sampai pednnya ternyata adn xorang badui
sedang duduk bersama beliau M" Rasulullah M berknta,' Sesungguh-
nya orang ini telah menghunuskan pedangku xdnng saya mosih tidur
lalu saya terbangun dan pednng saya ada pada tangannyn seraya ber-

knta, 'Siopo yang akan melindungi,nu dai saya?' Sayaberkata, 'Allah
l*i.' Dan inilah dia sekarang dudukbersama saya.' Dan Rasulullah
i* ti dak menghukumny a. "

Abban berkata telah meriwayatl..an kepada kami Yahya bin Abu
Katsir dari Abu Salamah dari Jabir berkata, "Kami bersama Rasulullah
*W pada kejadian Dzatur Riqa'lalu ia menyebu&an haditsnya." Dan
tidak ada pertentangan antara hadis Jabir ini tentang shalatrya Ra-
sulullah ffi empatrakaat dan antara hadits Shalih bin Khawwatyang
telah saya isyara&an kepadanya bah'ruasanya hadits Ibnu Khawwat
adalah terjadi pada medan pertempuran Dzatur Riqa' sedang hadits

]abir adalah terjadi setelah kembalirya beliau dari sana, semua itu
merupakan syariatyang ditetapkan oleh Allah tl# terhadap RasuNya
dan umat islam tentang shalat khauf.

ooo

(4) Dari Hudzaifah +S,

.fln ft'#r,,ri': tlr:\x::'+i a'"ult t:i

" B aln oasanya N abi *W shalat lclauf dengan mereka satu rakaat, dengan

lcelornpok lain satu rakant dnn lcelonryokpertama tidak menyempurna-
kan raknat yang kurang. " Diriwal'atkan oleh Ahmad, Abu Daud
dan an-Nasa'i, dan telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban, hadits
seperti ini juga ada pada Ibnu Khuzaimah dari Ibnu Abbas '&.

* KOSA I{ATA
Dengan mereka yakni dengan salah satu dari ke-
dua kelompok mujahidin.
Dan kelompok lain yakni kelompoJ< kedua dari
para mujahidin.

o\l

256

tY-:'l



Dan kelompok pertama tidak menyempurrrakan
rakaat yang kurang maksudnya mereka tidak me-
lanjutkan selain rakaat tersebut yang moreka shalat
dengannya di belakang Rasulullah *t.
Hadits seperti ini yakni hadits Hudzailah 4,.

l-::.J.

* PEMBAflASIIN
Hadits Hudzaifah iS dan demikian jtrga hadits Ibnu Abbas #-s-

telah bertentangan dengan hadits yang tclah lalu dalam Shnhih nl-
BuHui dan Muslim yaitu bahwasanya setialr kelompok dari kedua ke-
lompok menyempurnakan rakaatyang kurang, sedang hadie yanl;
menetapkan lebih dahulu daripacla ha.lits yang meniadakan, olelr
karena yang menetapkan hal itu ada padir Slutltih al-Bttklui Muslirr,
sedangkan yang meniadakan tidak htrada pada Slnlih nl-Buklnr
Muslim, dansesungguhnya Muslim telah nreriwayatkan dalam Sluldlt
nya dari Ibnu Abbas q#,berkata,

,f*, /t g'tiri 7i gM,"&. )a.,Pi:>r;rhr'u,.i
:^k'r -'*i -::

"Allah {kmetuajibknn shalatlezunt lis,m N'nbiknlian #-iog, *rk m

adalah empat rakaat danbagi musaJir dun rakaat danbagi kondist
takut satu rakaat."

Dan dalam riwayat lain pada lvlus,lim dari Ibnu Abbas #,,

&'tF'' lr^,tli &MI:u.;'atLsr;7?"t oy

*'.,:'+i A')6ri *ri
" Sesungguhnya Allah il* telah meu Qihknrt shalat lezoat lisan Nnbi
kalian Nbagi musafr dua raknat dmt btgi nrukim empat rakaat dan

kondisi takut satu rakaat."

An-Nawawi berkata, "Perkataarurya'clan kondisi takut safu ra-
kaaf maksudnya adalah satu rakaat bersirrtra imam dan rakaatyang
lairurya ia lanjutkan sendirian, ia berkaLi, krl'siran ini harus dilakukan
sebagai jalan untuk menggabungkan hatlits-hadits tersebut." Demi-
kian juga telah etap dari Rasulullah iLE bahn'asanya beliau shalat khauf
dua rakaat seperti yang telah lewat, dengiur clemikian dapat ditetapkan

i,
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bahwa dalam riwayat satu rakaat tentang shalat khauf itu harus
ditafsirkan.

oos

(5) Dari Ibnu Umar 4r, berkata,

og F'raf tL al,s', -t'jLi i:l-r:ffi iut J'i',iu
" Rasulullah i* bersabda, 'SnaUi tcnauf safit rakaat dalam kondisi
Epnpun' ." Diriwayatkan oleh aI-E azzar dengan isnad yanglemah.

* KOSA I{ATA
Dalam kondisi apapun yakni dalam segala kondisi
dari kondisi-kondisi yang ada.

Dengan isnadyang lemah karena rivrayat ini dari
jalan Muhammad bin Abdurahman dari ayahnya
dari Ibnu l-Imar, al-Haitsamiberkata <lalam Moj*-
uz Zauaid; padanya ada Muhammad bin Abdur-
rahman bin al-Bailamani, ia ini lemah sekali.

A-*),j\ &
.t/Jn

.i"'+ :L-!

* PEMBAIIASAN
Kelemahan hadits ini sangatlah jelas karena bertentangan de-

ngan riwayat-riwayat yang shahih yang tetap dari Rasulullah M se-

perti yang telah lalu dalam pembe,hasan hadits sebelumnya, dan
lafazhnya pada a|-Bazzar dari Ibnu lJmar +tlr, berkata,

b'St og yjul J""^k', fir;lii'.)C.:ffi airr 
'[i',iG
to. I o ,

.a-p UF
" Rasulullah M bersabda,'Shalat perang adalah satu rakaat dalam

kondisi apapunbagi seseorang mzlaksanakannya maka telah cukup
baginya'."

Saya menduga ia berkata, ia lal..ukan itu dan tidak menghihrng-
nya, al-Bazzar berkata setelah menyebutkan hadits ini, "Muhammad
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bin Abdurrahman hadits-haditsnya mungkar, dan ia adalah lemah
menurut para ulama."

ooo

(6) Dari Ibnu Umar c*, secara marfu',

"p ';;i$A e';
'Tidak ada pada shalatkhauf kealpaan." Diriwayatkan oleh ad-
Daruquthni dengan isnad y ang lemah.

,F KOSA I{ATA
Kealpaan maksudnya sujud sahwi bagiyangalpa
dalam shalatnya saat shalat khauf.

tP

* PEMBAflASAN
Ad-Daruquthni berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami

Yahya bin Sha'id dan al-Qadhi al-Husain bin Ismail, mereka berdua
berkata, 'Telah menceritakan kepada kami Abu Utbah Ahmad bin
al-Faraj berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami Baqiyah berkata,
'Telah meriwayatkan kepada kami Abdul Hamid bin as-Sari al-
Ghanawi dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar 4r,
berkata, 'Rasulullah M, bersabda, 'Tidak ada dalam shalat khauf l<ealpa-

an '." Abdul Hamid bin as-Sari sendiri meriwayatkarrnya sedang ia
adalah lemah, berakhir.

ooo
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BT.s SHAI,AT DUA HARI RAYA

^atMzs
(1) Dari Aisyah "& berkata,

.u6r ni.i\ *>\i, u$t A;;'bt ,W, ir S'-', Su

"Rasulullah M bersabda, "Hari raya Fitri adalahhari orang-orang
berbuka dan hni raya AdIu adala'h hai orang-orang berkarban." Di-
riwayatkan oleh at-Tirmidzi.

* KOSA I{ATA
Dua hari raya yakni hari raya Fitri ,Ian hari raya
Adha.
Fitri maksudnya hari raya Fitri.
Adha maksudnya hari raya Adha.

'rJ-Jl

bal
,r^-a!t-1

* PEMBAflASAN
Hadits ini telah dikeluarkan cleh at-Tirmidzi dalam bab-bab

puasa dengan judul riwayatyang arla tentang waktu hari raya Fitri
dan Adha, kemudian ia meriwaya&an hadits ini dari jalan Muham-
mad bin al-Munkadir dari Aisyah €k, berkata, Rasulullah ffi bersabda,
"Hari raya Fitri adalah hari orang-orErrg berbuka dan hari raya Adha
adalah hari orang-orang berkorban." Abu Isa berkata, "Saya telah
bertanya kepada Muhammad dengan berkata,'Apakah Muhammad
bin al-Munkadir mendengar dari Ais,yah #?'laberkata, 'Ya.' Ia ber-
kata dalam haditsnya,'Saya telah mendengar Aisyah €9,'." 46rr rtu
berkata lagi, "Ird adalah hadits hasan ,ghaib shahih dari jalur sanad ini."
Dan at-Tirmidzi telah mengeluarkarL sebuah riwayat sebelum hadits
ini dalam bab-bab puasa juga dengan judul bab riwayat bahwasanya
hari raya Fitri adalah hari kalian berbuka dan hari raya Adha adalah
hari kalian berkorban, hadits Abu Hurairah igar
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.'i L-ri i';
J \J'

" Bahtoasanya Nabi i*bersabda,' Puasa adalah hai kalian berpuasa

dan hari raya Fiti adalahharikalianberbuka sertahari raya Adha
adalah hai lalianberkorban' ,"

Abu Isa berkata, ini adalah hadits ghnrib hasan, sebagian para
ulama menafsirkan hadits ini seraya berkata, "Artinya adalah puasa
dan hari raya Fitri itu bersama jamaah dan kebanyakan manusia, ber-
akhir." Maksudnya adalah menghilangkan kesulitan dari kaum mus-
limin dan bahwasanya kaum muslimin bila bersungguh-sungguh
dan tidak dapat melihat hilal (awal bulan) kecuali setelah tiga puluh
hari maka mereka tidak berhari raya Fitri hingga jumlah hari telah
sempurna kemudian ditetapkan menurutmereka bahwasanya bulan
hanya dua puluh sembilan hari, maka mereka dengan begitu tidak
berdosa atau aib, demikian juga dalam masalah haji ketika mereka
salah tentang hari Arafah maka mereka tidak mengulangi haji mereka,
karena haji mereka telah dilakukan dan diterima dengan kehendak
Allah 0#.

ooo

(21 Dari Abu Umair bin Anas +S dari paman-pamannya di antara
para sahabat &,

';ti'o\t i;A i\rrjyli ft(.,'6 L:'#; fi:e €-, ri
)il.,G'Jli:u"-'ri f;+l ${, irPi-

"Bahtoasanya ad^a sel<elompok orangLrrundor*n datang don r*rrko
bersaksi bahzaa mereka telah melihat hilal l<emain lalu Rasulullah 'M

memeintahkan kaum muslimin agar berbuka dan bila pagi hai nte-

reka pergt l<e tempat shnlat." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Daud, riwayatini lafazhnya darinya danisnadnya adalah sha-
hih.
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* KOSA I{ATA
Dari Abu Umair, a]-Hakim dan Abu lJrmad mena-
makannya dengan Abdullah yaitu Ibnu Anas bin
Matik al-Anshari pelayan Rasululah #€,, AbuUmair
anak tertua Anas +S, Ibnu Hajar br:rkata dalam
Tahdzibut Tahdzib; Abu Bakr bin al-lvlundzir dan
tidak hanya satu ulama yang telah rr.enshahihkan
haditsnya, Ibnu Sa'd berkata, ia kuilt terpercaya
namun haditsnya sedikit,Ibnu Hibban menggo-
longkarurya dalam perawi-pe r awi tsiqat, Ibnu Ab-
dulbar berkata, ia tidak diketahui dan tidak dipakai
berhujjah. Sesungguhnya Abu Umair telah hidup
setelah ayahnya dengan masa yang lama, ia meri-
wayatkan dari sekelompok sahabat Rasulullah ffi.
Bahwasanya sekelompok or.u:rg berkerdaraan mak-
sudnya bahwasanya ada jamaah datang dari luar
Madinah.
Hilal yakni hilal bulan Syawwal.
I^alu Rasulullah ffi memerintahkan kaum muslimin
maksudnya beliau memerintahkan kaum muslimin
yangberpuasa.
Ag* mereka berbuka atas dasar btihwa hari ini
bukan dari bulan Ramadhan yang telah berakhir
kemarin karena kesaksian sekelompok orang yang
melihathilal kemarin.
Dan bila pagi hari mereka pergi ke tempat shalat
maksudnya mereka pergi ke tempat shalat hari
raya Fitri pada pagi hari kedua untuk melaksana-
kan shalat hari raya Fitri.

,^-c,l '-PqYVJ

t-f, Ji

J>,Ur

r'r'('t

t) bi.! Jl

oi rr^41t;1t
J! r-r+

,'n>t-e-"

* PEMBAIIASII,N
Ibnu Hajar menyebutkan dalam Talkhishul Habir bahwasanya

hadits ini telah dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Daud, an-Nasa'i dan
Ibnu Majah, dan dishahihkan oletr Ibnu al-Mundzir dan Ibnu as-
Sakan, ia membantah atas perkataim Ibnu Abdulbar tentang Abu
Umair itu tidak diketahui,Ibnu Hajar berkata, "Sesungguhnya orang
yang menshahihkannya telah memperkenalkannya. Hadits ini telah
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menjelaskan bahwasanya apabila hari raya Fitri tidak jelas kecuali
setelah berlalunya waktu shalathari raya maka shalatrrya dilakukan
pada hari kedua pada waktu shalathari raya yang biasa, sesungguh-
nya ad-Daruqu&uri telah mengeluarkan hadits ini juga seraya berkata
setelahnya; riwayat fuiisnadnya hasan Dalam riwayat lain hadits ini
pada ad-Daruquthni dari paman-pamannya dari kaum Anshar bahwa-
sanya mereka berada dengan Rasulullah Mpadaakhir hari lalu da-
tanglah sekelompok orang. Ad-Daruquthni mengisyaratkan bahwa
isnad riwayat ini hasan juga.

ooo

(3) Dari Anas **5 berkata,

.7t';3'.ft e pi ;;"r:^:; v # 1' J'j-', ot{

" Rnsulullah # tidnklah pergl pag hai raya Fitri hingga makan bebe-

rapa latrma." Diriwayatkan oleh al-Bukhan, dan dalam riwayat
lain yang mwllaqahnarnun dikatakan bersambung oleh Ahmad,
"Beliau memakannya dengan jumlah ganjil.

* KOSA ITATA

Tidaklah pergr pagi maksudnya tidak keluar untuk
shalat hari raya pada hari raya Fitri.

Hari Fitri maksudnya hari raya Fitri.

Dan dalam riwayat yan g muallaqah al-Bukhari tidak
mendengamya dari gurunya namun ia berkata,
dan Murji bin Murajja berkata telah meriwayatkan
kepadaku Ubaidullah berkata telah meriwayatkan
kepadaku Anas +s dari Nabi s; dan memakannya
dengan ganiil.

Namun dikatakan bersambung oleh Ahmad mak-
sudnya Ahmad meriwayatkan hadits yangmualla-
qah rnenurut al-Bukhari ini dengan sanad yang
bersambung menurut Ahmad.

J&Y

Wt rt
a;l- ;"1., ,1.- JJ YJ

r*l Wess
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Dan memakannya dengan jumlah ganjil maksud-
nya tiga atau lima atau tujuh atau lebih sedikit lagi
dari itu atau lebih banyak dengan garrjil.

trt;f Oaf[,

* PEMBAIASIIN
Hadits ini telah dijudulkan ole,h al-Bukhari dalam Shahihnya

dengan berkata, bab makan pada hari raya Fitri sebelum keluar shalat,
dan riwayatrya yangmtnllaqahtelah diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dengan cara bersamb*g dari jalan Harami bin Umarah dari Murajja
bin Raja'namun dengan lafazh, "Dan memakanrrya secara satu-satu
menggantikan memakannya secara ganiil pada riwayatyang mualla-
qahpada al-Bukhari." Dari sanad yang dikeluarkan oleh Ahmad telah
dikeluarkan juga oleh al-Bukhari da.am Tarikhnya.Ibnu Qudamah
berkata, "Kita tidak tahu tentang sunnahnya mempercepat makan
pada hari raya Fitri itu ada perselisih.an."

* I{ESIMPULAN
1. Sunnahnya mempercepat makan pada hari raya Fitri.
2. Sunnahnya makanan yang dilahap adalah kurma.

ooo

(a) Dari Ibnu Buraidah dari ayahnya r#, berkata,

&\i ;; *7'r'#'"6 pi i; cH.t w'4t orr
-?1 ,o..\}4 g

u N abi lW, tidnk lceluar hai ray a Fit ri hingga makan dan tidaHah beliau

maknn pada hari raya Adha hinS'ga beliau shalat." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

* KOSA I{ATA
Ibnu Buraidah adalah Abdullah bin Buraidah bin
al-Hashib al-Aslami Abu Sahl al-Marwazi seorang
tabi'in yang tsiqah dan ayahnya adalah Buraidah
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bin al-Hashib ,,S salah seorang tokoh-tokoh saha-
bat q&.

Tidak keluar pada hari raya Fitri untuk shalat hari
taya.

Hingga beliau makan.

Dan tidak makan pada hari raya Adha.

Hingga beliau shalat yakni shalat hari raya

Ft f t C;4r

f*h .-f
Cr+ c-tr Y-t

6*;Yt
qhg

* PEMBATIASAN

Ibnu Hajar berkata dalam Tallchishul Habir;telah diriwayatkan
oleh Ahmad, at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ibnu Majah, ad-Daruquthni,
al-Hakim dan al-Baihaqi, dan dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan.
sesungguhnya telah ada tambahan dalam riwayat Ahmad,

.#i'r'lrv
" Lalu beliau mnkan dogng heuan korb anny a. "

Al-Baihaqi menambahkan dalam riwayahrya,

,*_2 f 
,,y lri 'rL' , t;t Jk',

L-/CJ

" Beliau bila pulang, beliau malan dari hati drgrng heuan korban-
nya."

Rasulullah ffi mempercepatmakan pada hari raya Fitri oleh ka-
rena syiar-syiar yang paling jelas baginya dan paling cepat dalam
merealisasikan ketaatan kepada Altah 0# dalam hal itu. Dan beliau
E mengakhirkan makan pada hari raya Adha karena syiar-syiar
yang paling jelas pada hari ihr adalah memotong hewan kurban dan
memakan dug g korban tersebutmaka pada hal itu ada tanda-tanda
kesyukuran kepada Allah {k.

ooo
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(5) Dari Ummu Athiyah #,berkata,

* KOSA I{A[A
Ummu Athiyah adalah Nusibah binhi Ka'b, dika-
takan juga Binti al-Harits al-Anshariyah, ia meri-
wayatkan dari Nabi ffi dan dari Umirr +S, sedang
Anas bin Malik +S meriwayatkan C.arinya, Ibnu
Abdulbar berkata, ia ikut berperang bersama Ra-
sulullah ffi dengan merawatyang salitdan meng-
obati yang terluka, ia menyaksikan anak wanita
Nabi # dimandikan dan jamaah dari para sahabat
dan ulama-ulama tabiin di Bashrah nreriwayatkan
darinya tentang memandikan ma1,at Nusibah
dengan mendhammahkan nun sede.ng Ibnu Ma-
kula memfathahkannya Nasibah.

Kami diperintahkan maksudnya karni diperintah-
kan oleh Rasulullah #, dalam riwayat lain pada
al-Bukhari; Nabi kami # memerintahkan kepada
kami.

Wanita-wanita remaja kata al-aruatiq ( ery';)jamak
dari atiq ( at") yang dimaksudkan anal< wanita pada
awal-awal balighnya atau yang belum menikah
atau yang dalam kondisi ketika puber.

Wanita-wanita haidh kata al-huyyadh ( ;z+t) ia-
mak dari al-Luidh ( 

"eut) 
yaitu yanp;benar-benar

masih keluar haidh.

i. o "o-f)t

" Knmi dipeintahkan unfuk menget.uarkan ruanita<uanita remaja dan

para utanita hnidh pada dua hni rtya, agar mereka menyaksikan ke-

baikan dan dalquah kaum muslimtn namun agar para uanita hnidh
tersebut menjauh dai tempat shalat." Diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim.

*i ;;W. ,i:4i ,)'"*!it'at?iZts'oi r'rlr
t 

o ,o -t o, ,c

.*t2lt "i;t J-*: c,."[-tt

-r I+hc ll

vvl
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Menyaksikan maksudnya menghadiri.

Kebaikan dan dakwah kaum muslimin maksudnya
dzikir kepada Atlah tk dan syiar-syiar shalat dan
nasehat serta bimbhguo, mereka ikut dalam ber-
takbir dan doa secara perlahan-lahan.

Dan wanita-wanita yang haidh agar menjauhi tem-
pat shalat maksudnya wanita yang masih haidh
duduk dekat dari tempat shalat dan tidak ikut
shalat karena wanita yang haidh dilarang shalat.

dr'6-!

'02-o:1 1Lt
;,FLfl

uzlt )a,.t

"t-rlt

* PEMBAIIASAN
Al-Bukhari telah menyebutkan hadits Ummu Athiyah ini de-

ngan riwayat-riwayat yang banyak dan dengan laf.azhnya yang ber-
beda-beda, dan pada sebagian lafazltrrya, "Nabi kami ffi memerintah-
kan kepada kami." Pada yang lain, "Kami diperintahkan." Pada
lainnya, "Wanita-wanita remaja dan wanita-wanita yang dipingit
dan agar wanita-wanita yang masih haidh menjauh dari tempatsha-
lat" Dan pada riwayat al-Bukhari dari Hafshah binti Sirin dari Ummu
Athiyah dengan lafazh, "Agar wanita-wanita yang remaja keluar,
wanita-wanita yang dipingit atau ia berkata wanita-wanita remaja,
wanita-wanita yang dipingit dan wanita-wanita yang masih haidh,
dan wanita-wanita yang masih haidh menjauh dari tempat shalat,
agar mereka menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum mukminin."
Hafshah binti Sirin berkata, "Lalu saya berkata kepadanya, 'Apa-
kah diperuntukkan para wanita yang haidh?' Ia menjawab, 'Ya, bu-
kankah wanita haidh menghadiri fuafah, menghadiri yang demikian,
dan menghadiri yang demikian'." Dalam riwayatlain pada al-Bukhari
dari Ummu Athiyahc$r,,

'&i (t )'r',l-;i ol;'1 bt Fi'r'&i Z:4 cts 
"! *ri.

ot6.. t.c.,c,' cl..o" . o .o il c/o.-.P{; Jf-t'*rrt i,lt[-tt aeL; J'r+fr
" Kami diperintahknn untuk lceluar maka l<eluarlah uanita-ruanita
haidh, remaja-remaja putri dan zuanita-zoanita yang dipingtt, adnpun

bog, zuanita haidh mereka menghndiri jamaah kaum muslimin dan

daktoah mereka namun dengan menjauh dari tempat shalat."
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Adapun Muslim telah mengeluarkan hadits ini juga dengan
L.eberapa lafazh; pada lafazh dari Urnmu Athiyah 4r, berkata,

,i, ,]li o;rt', j.t_ai l-*:i * ui .oi 
M:4t it rlf.

';Uik,;*'ii'u$i
" Kami dipeintal*tm voitu oleh Ntbi ffi agar mengeluarknn padn dua
hai raya ruanitatpanitn ntmnja dnn ruanita-ruanita yang dipingtt dan
dipeintahkan agar ruanitnqoanila yanghaidh menjauh dari tempat
shalat kaum muslimin.''

Dan dalam lafazh vang lain ia berkata,

; H ;7t,Uu,3lli, it'aL i{,.li g g'0r';'i k
.,161't iK u6t',,b'"fi

" Knmi pernalt diryfirtahkan unfuk l<eluar pada dua hai raya, ruanita
yang dipingit mauprnt ruanita perallnn," ia berknta lagi, "ruanita
haidhpun ilai l(eluar dnn nrcreka di belaknng kaum muslimin dengan
bertakbir bersama krutm r nuslimb t."

Dalam lafazh lain ia berkata,

&it}t)?i,u7-a\l -Wi e #,X'ol Mir S'-'rY;i
i?'''r';i o:,1t'ri>r2t i}13'&i (i1 ,;\"tri o;{r
telA.,JG ,i',rl* r1i L'kv urel ir'J'-'rt;-',* ,:b, i

ArV'utiLi
" Rasulullah i5 memeintahkan lepada kami agar kami mengeluar-
kan padahari raya Fitri dan hai raya Adha, 'Yaitu utanita<uanita
remnj a, ru anita< u anita lutidh dnn z, nnita-ru anitn y ang dtpingtt, nnmun
bagi para ruanita yangluidlr maka merekn menjauh dai tempat shalat
tapi mereka tetap menglutdii l<ebtikan dan dalquah kaum muslimin.'
Saya berkata, 'Wahai Rasulullah M,, salah seorang di antara knmi
tidnk memiliki j ilb ab.' B eli au be rk at a,' Hendakny a s audainy a me m-
benkan jilbabnya l<epadanya agar dipakai' ."
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* KESIMPULAN
1. Sururaturya kehadiran wanita pada hari raya dan mereka duduk

di belakang laki-laki.
2. Wanita haidh ikuthadir narnun ia harus menghindar dari tempat

shalat.
oo0

(6) Dari Ibnu Umar '*, berkata,

#i .St;^Ui'r;A *', K'ii, it J\-|, ort
,, Adalah' R*,rt;llr; ffi" aurioxor- *r'rl*o'r, ;;r', dua hari raya
sebelum khutbah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA I{ATA
Mereka shalat dua hari raya sebelum khutbah mak-
sudnya mereka memulai bila sampai di tempat
shalat dengan shalat hari raya kemudian khutbah.

.'rJ-Jl .J .l r'9'-

a"Jdt t#

* PEMBAflASAN
Sangat banyak sekali riwayat-riw ay at y ang shahih dari Rasu-

lullah #, danpara I(rulafa'ur Rasyidinbahwasanya mereka berkhut-
bah pada dua hari raya setelah shalat, di antara riwayat itu adalah
hadits Ibnu Umar ,++16 ini, juga apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, sedang lafazl'nya pada Muslim dari hadits Ibnu Abbas

.&J o&', ;J', f ,ti: M !t'q't pi,;y |'*.'rx.?+t#qA.
" Soy, menghadii shalat hai raya Fitribersama Nabi M, Abu Bakar,

Umar dan Utsman maka mereka semua shalat sebelum klrutbah ke-

mu di an b aru b erkhutb ah. "

Dan dalam lafazh pada Muslim dari Ibnu Abbas #, berkata,
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^f; si;'+, ; ;,lC 
^aL;'J| 

p ffi,n' J'_r', ,b Wi
*fur.,y;(,!&')j t; i eeu i3t *|

" S ay a bersalcsi b aht u a Rnsulullah iS benar-benar slulat dulu sebelum
Htutbah ia berkata,' Kemudian belizu furWutbah, lalu belbu mengtra
p ara ru anita tidnk rnendengarny a al<hirny a fuliau mendatangi mereka

lalu ruengingatkan dan menavhati mereka dnn memeintal*an kepsdn

mereka agar bersedekah' .u

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dan lafazhnya pada Muslim dari hadits ]abir bin Abdultah & berkata,

'+, ; itY"i',k ltUuj:- Ji Pi ;;iu wUtL\
*k; $', $Tsirtt uft'Jj ffi 1' I L? 

(i'uttr

' J)A{ *
" Sesungguhnya Nabi Mberdii padahai raya Fiti lalu shalat dan

beliau memulainya dengan shalat *belum khutbah l<emudian beliau
furlhutbah di hadrpan manusia dn'l ketikn Nahi M, xlesai belinu turun
dan mendatangi ruanita lalu mengingatkan mereka sedang beliau ber-

Wgangan p ada tangan Bilal. "

Demikian juga seperti yaog diliwaya&an oleh al-Bukhari dari
hadits al-Barra bin Azib .db berkata,

,lL'131'; , *', J:*&Ji jt,-i*li'; W'Ct c?- u. r y-

e'; i :#url3i'oftiq'; etSXJ'J u\,',ls': *4
?e i* u)|p ci o't G-'&; * u)|F""*';:1t

.i*-9aAtu;!)t'fu
'Nabi M-lceluar padn han raya Aelha menuju ke Baqi' lalu beliau slu-
lat dua rakaat lcemudian menghadap kepada knmi dengan uajahnya
seraya berknta, 'sesungguhnya arual dai lcegiatan kita pada hari ini
adalah kita memulainya dengan shtlat leemudinn kembali dan menyem-

belih heruan, makabarangsirpa yang melnhtkan hal ifu xsungguhnya
ia telah sesuai dengan sunnah kan'i dnn barangsiapa yang menyembe-

lih kurban sebelum itu makn sesungguhnya hal itu telah dipercepat-
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nyn pndn yfrngbersnngkutan dnn tidqk termasuk dtri kgintnn hnn
itu sama sekali',"

Dan dalam laf.azh lain pada al-Bukhari dari hadits al-Barra &
berkata,

'e.dr$'b J*A :Jtaa^iir)t r* ;,*btii; MUtr:W
.'ojlt*Gl\;it*

u Nabi MberHrutbah kepada kami pada hai raya Adha setelah shnlnt
seraya berkata, 'Barangsiapa yang slulat xperti shnlat knmi dan me-
lakukan lce giatan ibadah dengan kegiatan ibadah kami makn sesung-
guhnya ia telahbenar dalamhal itu' ."

Seperti juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim da-
lam kedua Sluhih mereka dan lafazhnya pada al-Bukhari dari hadits
Abu Said al-Khudri "& berkata, uNabi i$lceluar padahai raya Fitri dan
Adlw menuju tumpat shnlat lnlu hal yang paling ryrtama dilakukan obhfulinu
adnlah slulat kemudian beliau b erb alik dan menghndap lep ada manusia se-

dang manusia duduk pada shaf-shaf merekn lalu beliau menasehnti, nrcrla-
siatkan l(epada mereka dnn memeintahkan mereka, dnn apabilabelinuhendak
mengutus pasuknn mnka beliau aknn melakuknnny a dan bila memerintahkan
sesuatu pastilah akan diperintahkannya lcemudian beliau pulang." Abu
Said & berkata, "Dan l<etika manusi"a masih dalamkeadaan seperti ifu (rne-

lskukan kegiatan hari raya seperti Nabi W) sehingga saya pergi bersama
Martuan sebagai kepala daerah Madinah saat itu padaLan raya Adha atau
Fitri lalu l<etika lumi sarupai di tumpat shalat ternyata mimbar yang dibuat
oleh Kntsir bin ash-Shnlt ada disann lalu Mnnuanhendak meruikinya ybelum

melakukan slulat dan saya menailcnya dengan pakainnnya namun ia menarik
saya lalu ia naikl<e atas mimbar xrayaberlhutbah xbelum slulat, l<emudian

saya berkata kepadanya, 'Engknu telah merubah sunnah demi Allah.' la ber-
knta, 'Walwi Abu Said & apalalx tElohhilang apa yangkamul<etahui?' Saya

berkata, 'Apa yang saya ketahui adalah lebih baik dari yang tidak saya ke-

tahui.' laberkata, 'Sesungguhnya manusia tidak akan duduk lagi setelah
slulat maka saya jadikanl<Irutbah *belum shalnt' ." Tindakan Abu Said i*;
tidak pergi dari situ menunjukkan bahwasanya memulai dengan sha-
lat itu bukanlah syarat dari sahnya shalat hari raya. Sesungguhnya
ash-Shan'ani telah menyebutkan dalam Subulus Salam bahwasanya
ia telah meriwayatkanijma'ulama tentang tidak wajibnya khutbah
pada dua hari raya.
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* I(ESIMPULAN
L. Bahwasanya mendahulukan shal,rthari raya dari khutbah adalah

sururah yang muakkad yang dicontohkan oleh Rasululah;W dan
para khalifah-khalifahnya setelah beliau.

2. Bahwasanya khutbah tersebut ter:nasuk di antara sunnah-sunnah
yang muakkad.

oo€r

(7) Dari Ibnu Abbas dr,,

.IJIJJ.. \', W J:;'f c$k', xti|; t-" M.u4r ,:i

"Bahwasanya Nabi M,mengerjakm slmlat dua rakaat padahai raya
dan beliau tidak mengerjakan sh,zlat sebelumnya dan tidakpula se-

sudahnya." Diriwayatkan oleh Tujuh.

* KOSA I{ATA
Shalat pada hari raya dua rakaatmalsudnya shalat
hari raya.

Sebelumnya maksudnya sebelum shalathari raya
dua rakaat tersebut.

Dan tidak pula setelahnya maksudnya dan tidak
pula setelah shalat hari raya yang dua rakaat ter-
sebut.

-t-Jl , u )u- \J- (>/
,'@ I

J

t+l+

t-P-try Y.l

* PEMBAHASIIN
Lafazh al-Bukhari dari Ibnu A.bbas q!b,,

6'; Gt*.\'1,A:i'F- l,#', ,Wi;;,* w'"u4t oi

t12'r:lii ,p ,:;;1.;A, i,'2; ,y;iiix uritAr
.44':

" B ahwasany a N abi M shalat patla hai raya Fitri dua rakaat dan be-
liau tidak shalat sebelumnya dan tidak juga sesudahnya l<emudian
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beliau mmdntnngi par a u anita bersama Bilal lalu fuliau memeintah-
lun mereka untukberwdelah lalu mereka mulai melcmparlun yaitu
wanita melemparkan anting-anting dan kalungny a."

As-Siklub ( *UD adalah kalung dari kulit ikan paus atau ceng-
keh atau sejenisnya, dan tidak ada padanya permata yang berlu-
b*& ada pendapat yang lain dari itu, lafazh hadie ini pada Muslim,
"Beliau l<eluar padn hnn raya Adlu atau hai raya Fitri lalu shalat dun ra-
kaat, beliau tidak shalat sebelumnya dan tidak pula setelahnya kemudian
beliau mend"atangi w anita ber sama Bilal lalu beliau me meintahkan lcep ada
mereka untukbersedckah lalu mereka mulai mebmparknn anting-anting
d.an kalung-kalung mcreka. "

* I{ESIMPUIIIN
1. Maknrhnya shalat sunnah dikerjakan di tempat shalat sebelum sha-

liathari raya.

2. Makruhnya shalat surrnah di Empat shalat setelah shalat hari raya.

ooo

(8) Dari Ibnu Abbas,+ig,

.?vL\'s orif 1 '';)i ,* M ol:rLi
"BalnuasanyaNabii*shalathai*yitorprod*rdantmpaiqr;rrh."
Dikeluarkan oleh Abu Daud, dan asalrrya ada pada al-Bukhari.

* PEMBAIIASAN
AsaI hadits ini ada pada al-Bukhari dariiatan Ibrruluraijberkata,

"Telah mengabarkan kepadaku Atha' bahwasanya Ibnu Abbas (#te-
lah mengutus kepada Ibnu az-Zubat pada awal ketika ia dibaia!
bahwasanya tidak diadzankan untuk shalat hari raya namun hanya
khutbah setelah sh^lat" Dan telah mengabarkan kepadaku Atha' dari
Ibnu Abbas +& danJabir bin Abdultah mereka berdua berkata, "Tidak
diadzankan untuk shalat hari raya Fitri dan tidak juga pada shalat
hari raya Adha." Dan Muslim telah meriwayatkan dari jalan Atha'
dari ]abir bin Abdullah berkata,"SayA tulah mcnghndiibersama Rasu-
lullah i,* shnlat hai rayalalubeliau memulainya dengan shalat sebelum
ldtutbah tanpa adzan dan iqamah. " Hadits. Kemudian Muslim kembali
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meriwayatkan dari Atha' berkata telah mengabarkan kepadaku Jabir
bin Abdullah al-Anshari,

't', c*.6 r-.v, iuyi c?;',; bii';;,tAts,rrli 
y ti

.uttl \'1 y'-; it:n.'l.i';;'l' I it'u.\'1 uvsl

" Bahroasanya tidak ada adzan unluk shalat padn han raya Fitri ketika

imam pergi lcetempat shnlat dan tidak juga setelah in tidak pergt, juga
tidak ada iqamah, tidnk adnpangS,ilan atau tidak ada apapun, saat itu
tidak ada adzan dan tidak ada iqamah."

Seperti juga yang diriwayatl,.an oleh Muslim dari jalan Ibnu
Juraij berkata, "Te1ah mengabarken kepadaku Atha' bahwasanya
Ibnu Abbas #,mengutus kepada lb;az-Zubair awal ia dibaiatyaitu
bahwasanya tidak ada adzan untuk shalat pada hari raya Fitri maka
janganlah kamu mengumandangl:an adzanuntuknya, ia berkata,
"Maka lbnu az-Zubair tidak mengunandangkan adzanuntuk shalat
hari itu, demikian juga ia mengutus bersama hal itu bahwa khutbah
adalah setelah shalat ... hadits." Derrikian juga Muslim telah meriwa-
yatkan dari Jabir bin Samurah,t& berkata,

y6 v', osl ; ifr't't ;:;'p.i{ri ffi .iur J'i'r't'4}
" Sayo srtat iaoi i*"yo nrti *ouprn dro kali bersama Rasulullah
i& shalat dua hnri raya yaitu tanpa adzan dan iqamah."

* I{DSIMPULAN
1. Makruhnya adzan dan iqamah untuk shalat hari raya.

2. Dan bahwasanya barangsiapa \/ang melakukannya maka telah
berbuat bid'ah.

oo{}

(9) Dari Abu Said al-Khudri dl, berl:ata,

e #;'J\e'rtipt*,#i|p Jev s;u' J'y|1 ,:t{

Ft
" Rasulullah M, sama sekali tidak shalat xbelum shalat hari raya dan
ap abila beliau l<emb ali pulan g lce rumahny a beliau shal at dua r akaat. "
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan isnadyanghasan.

* KOSA I(AIA
Sama sekali yakni di antara shalat-shalat sunnah.

Kembali pulang ke rumahnya yakni seElah shalat
hari raya.

lr l

oJr., J!C-,

* PEMBAflASIIN
Ibnu Majah berkata telah meriwayatkan kepada kami Muham-

mad bin Yahya telah menceritakan kepada kami al-Haitsam binJamil
dari Ubaidullah bin Amr ar-Riqqi telah meriwayatkan kepada kami
Abdullah bin Muhammad bin Aqil dari Atha' bin Yasar dari Abu
Said al-Ktrudri berkata, "Rasulullah ffi sama sekali tidak shalat sebelum
shalat hari raya dan bila kembali pulang ke rumahnya beliau shalat
dua rakaat" Ia berkata dalam az-Z,awaid,"lsnadnyashahih dan perawi-
perawinya tsiqat." Tidak ada pertentangan antara hadib ini dengan
hadits Ibnu Abbas +[F,yang lalu yang dikeluarkan oleh Tujuh, yang
ada; bahwasanya Rasulullah M tidak shalat sebelumnya dan tidak
juga setelalrrya. Oleh karena shalatyang ditiadakan itu adalah ketika
masih di tempat shalat adapun bila kembali pulang ke rumahnya dan
hendak melakukan shalat sururah maka tidak ada salahnya seperti
yang dijelaskan oleh hadits Abu Said al-Khudri tersebut.

* ITESIMPULAN
1. Bolehnya shalat sunnah di rumah setelah kembali dari tempat

shalat hari raya.

2. Bahwasanya makruhnya shalat setelah shalat hari raya itu
adalah apabila terjadi di tempat shalat hari raya,

ooo

(10) Dari Abu Said al-Khudri & berkata,

;ii'r(, iAi JL&\it bi i;aXw'1t ots

'e:;L & u6L uthiu*?r{.fi';iir; yf:'i
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crtrl.'otl,.:
'glrur fery

uNabi #lceluar pada hti raya I'iti dan hari raya Adha menuju ke

tempat shnlat dan yang pertama Cilakukan olehbeliau adalah shalat
l<emudian beliauberbalik dan menghadap manusia sedang manusia
masih berada pada shaf-shnf mereka lalu beliau menasehati dan meme-

intah merekn." Diriwayatkan ol:h al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA I{ATA
Sedang manusia masih berada pada shaf-shaf me-
reka maksudnya pada tempat-tempat mereka di
mana mereka shalat padanya.

.r--lc 
""tJt-2ei*

* PEMBAflASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yang men-

jelaskan bahwasanya Rasulullah # pergi ke tempat shalat hari raya
yaitu pada tempatyang luas di Madinah agar beliau shalat dua hari
raya padanya. Dan yang telah tetap :rahwasanya beliau H tidak sha-
lat dua hari raya di masjidnya dan bahwasanya beliau shalat di mas-
jidnya sekali dan hal itu dikarenakar ada udzur yaitu turururya hujan
bila hadits tersebut shahih namurr ternyata ia adalah hadits yang
lemah seperti yffirgakan dijelaskan nanti.

* I{ESIMPULAN
L. Bahwasanya shalat hari raya adalah di tempat shalat (lapangan)

2. Dan bahwasanya khutbah dilakukan setelah shalat.

00(}

(1,L) Dari Amr bin Syuaib dari ayalurya dari kakeknya .& berkata,

i-r\i ,;W'ri;!i ,; a, Pi * git ,M ltAi"
,2-1t t3;x iir7i,

uNabi i9bersabda, 'Bertalchir padnhari royoiit i itu ada tujuhkali
padn rakaat pertama dan lima kali pada ralaat kedua serta membaca
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al-Fatihah dan surat lain dilakukan setelah setiap leduanya." Dike-
luarkan oleh Abu Daud lalu at-Tirmidzi meriwayatkan dari
al-Bukhari bahwa ia menshahihkannya.

* KOSA ITATA

Amr bin Syuaib adalah Abu Ibrahim Amr bin
Syuaib bin Muhartmad bin Abdullah bin Amr bin
al-Ash -&, ia adalah jujurdanSyuaib jugajujur,
Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqribdari Syuaib;
bahwa telah benar ia mendengar dari kakeknya.

Pada hari raya Fitri maksudnya shalat hari raya
Fitri.

Serta membaca al-fatihah dan suratlain setelah se-
tiap keduanya maksudnya membaca al-Fatihah
dan surat lain pada setiap rakaat dari dua rakaat
yang dilakukan setelah takbir-takbir tersebut.

=#,5.5*

.wt 4

wt-. ZrlJlJts

u+'tr

PEMBAIIASIIN
Hadits ini dengan lafazh seperti ini sanadnya tidak ada pada

Abu Daud dari jalan Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya
namun dari jalan Amr bin Syuaib dari ayahnya dari Abdullah bin
Amr bin al-Ash kemudian ia meriwayatkannya dengan lalazhyarrg
bukan lafazh ini dari jalan Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakek-
nya.

Para ulama membedakan antara kedua sanad tersebutoleh ka-
rena perbedaan yang begitu terkenal tentang hadits Amr bin Syuaib
yaitu apabila ia berkata, "Dari ayahnya dari kakeknya." Adapunbila
ia berkata, dari ayahnya dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, maka
sanad yang seperti ini adalah lebih pantas untuk dibenarkan, sebab
perselisihan pada sanad yffigberbunyr, "Dari ayah dari kakeknya
yaitu bahwasanya Amr memiliki tiga kakek dan yang paling terde-
kat di antara mereka adalah Muhammad sedang ia tidak bertemu
Nabi # maka menjadi hadits mursal, kakek yang kedua adalah Ab-
dutlah dan sesungguhnya Amr binSyuaib mendengar dari kakeknya
Abdullah bin Amr adalah benar dan apabila ia menjelaskannya dan
menerangkannya maka haditsnya adalah shahih." Dan yang seharus-
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nya bagi penulis adalah menyebutl.an hal itu pada kesempatan ini
oleh karenalafazh itu ada pada Abrr Daud yaitu dari ayahnya dari
Abdutlah bin Amr bin a1-Ash dengan lafazhtersebut Ibnu Hajar ber-
kata dalam at-Tallchish; Ahmad, AIi <lan al-Bukhari telah menshahih-
kan hadits ini.

* I(ESIMPULAN
1. Bahwasanya takbir-takbir pada shalat hari raya adalah tujuh kali

pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.

2. Bahwasanya takbir-takbir tersebut pada kedua rakaatrya adalah
sebelum membaca al-Fatihah dirn surat lain pada kedua rakaat
tersebut.

GO{}

(L2) Dari Abu Waqid al-Laitsi +S berkata,

.U.?6 ,r, *.Ji') &\i ,t tA M,'o,'st or<

" Nabi iW membaca ,urot boJ nn surat al-Qamar pada shnlat han raya

Adha atau Fitri." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I(A[A
Abu Waqid al-Laitsi adalah al-Harits bin Malik
dalam suatu riwayatdikatakan Ibnr Auf, Auf bin
al-Harits bin Asad bin Jabir bin Uwairah bin Abdu
Manah bin Asyja'bin Amir bin Laits al-Laitsi al-
Kinan, Bukhari dan Ibnu Hibban ber:kata, ia mmg-
ikuti perang Badar, demikian juga yang dikatakan
oleh al-Bawardi dalam ktab ash-Shal,abalx,Ibnu Ab
dul .Barr berkata, dikatakan ia mer,gikuti perang
Badar. Dikatakan lagi ia meninggal pada usia 87
tahun.

Dengan surat Qaf maksudnya swal tQaf ual qur' anil
azhimpada rakaatpertama dari dua shaLathari raya.

...-ill 6l ;re I
aJl9'
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Dan surat alQamar yalmi dengan swatiqtarabatis
sa'ah wan syaqqal qamar pada rakaat kedua dari dua
shalat hari raya.

q.-Pls

* PEMEAflASAN
Ditetapkan di sini bahwasanya Rasulullah M membaca pada

dua shalat hari raya dengan surat Qaf, dan telah berlalu apa yang
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits an-Nu'man bin Basyir #,,

z-/. oz'i$t * ) ,t:''li -4j ';i 6i ,rlLi ,l', u4i sig uts

)?$i et
" Beliau iW- membaca pada dua shalat hai raya dan shalat lum'at su-
rat al-A'la dan surat al-Ghasyiyah."

Hadits i.i ya.g menunjukkan bahwasanya Rasulullah g tidak
selalu membaca surat tertentu pada shalat tertentu namun lebih ba-
nyak membaca sebagian surat pada sebagian shalat.

* I{ESIMPULAN
1. Sunnahnya membaca dua surat tersebut pada dua rakaat shalat

hari raya.

2. Bahwasanya tidak diharuskan selalu membaca dua surat tersebut

ooo

(L3) Dari Jabb & berkata,

,r.}Jt,;se gii';;tS tiyffi;'rl J')'-1 ors

" Rasulullah M rpabiln hai itu adalalt hai raya mala beliau mengambil
jalan yangberlainan." Telah dikeluarkan oleh al-Bukhari, dan
juga ada pada Abu Daud dari Ibnu Umar +i!,i, seperti hadits ini.

* KOSA I{ATA
Mengambil jalan yang lain maksudnya pulang dari
tempat shalatmelewati jalan yang lain dari jalan ke-
tika pergi.
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Seperti hadits ini maksudnya semisrl hadits Jabir
pada al-Bukhari.

,tl

* PEMBAIIASIIN
Hadits Abu Daud yang ia keluarkan dari jalan Abdullah bin

Maslamah dari Abdullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar cSr;,

.,a oi ..'a!, oi ori'o,',.1.,,.-t',ot'-?.?I ,r"-b g e, r *f I *ii'; *l M l, J'y|r,:i
" Brhrroiony, Rasulullah M mekruati suatu jalan pada hni raya ke-

mudian kembali dengan jalan yang lain."

Sesungguhnya al-Bukhari telan memberikan judul bagi hadis
Jabir +S dengan berkata, "Bab orang,/ang mengarnbil jalan lain ketika
pulang pada hari raya." Sedang Abu Daud memberi judul bagi hadits
Ibnu Umar ai9, dengan berkata, "Bab pergi menuju tempat shalat de-
ngan suatu jalan dan pulang deng;an jalan yang lain." Sanad Abu
Daud seperti yang terlihat adalah sanad yang paling shahih dari Ra-
sulullah #-,, sesungguhnya para ulama telah menyebutkan hikmah-
hikmah dalam melainkan jalan padtr hari raya tersebut, di antaranya
adalah memberikan salam kepad;r para penghuni dari jalan-jalan
tersebut memenuhi kebutuhan orang yang dilewati lagi membutuh-
kan pertolongan, dan memperbanyal< kesaksian-kesaksian yang kekal
bagi orang-orang shalih serta meny'ebarkan syiar-syiar pada segela
penjuru tempat dan lain sebagainya dari hikmah-hikmah vang ada.

* I{ESIMPULAN
1. Disunnahkan agtu pulang dari termpat shalathari raya dengan ja-

lan yang berlainan dari jalan ketika perg.
2. Sunnahnya menyebarkan syiar-s'yiar hari raya.

oo{}

(L4) Dari Anas .# berkata,

'€.rf.l "'i :Jw r;e o'r:ai aC| {: re-$i W }itt ;"i'ri*
' 
b)i i;.'i -*\i i';. :t:-ia' rip (* ?'r

" Rasulullah ffi datang lce Madirah xilang penduduk Madinah saat

280



itu memiliki dua hai yang merekn bermain pada keduanya, beliau
bersabda, ' Sesungguhnya Allah M telah menggantikan kedua hari
kalian dengan yang lebihbaik, yaitu hari raya Adha dan hari raya
Fitri'." Dfuiwayatkan oleh Abu Daud dan an-Nasa'i dengan
isnadyang shahih.

* KOSA I(ATA
Rasulullah # datang ke Madinah sebagai muha-
jir dari Mekkah.

Mereka memiliki maksudnya penduduk Madinah
ketika hijrahnya beliau ffi dan sebelum kedatang-
an beliau kepada mereka.

Dua hari yang mereka bermain pada keduanya
yakni dengan senjata dan semacamnya untuk
membahagiakan diri mereka.

Ar .1-, ;ri
a4nt M

rJ-r

dJ dUd
t-i

* PDMBAflASAN
I.afiazh Abu Daud dari Anas q$berkata, "Rasulullah ffi datang

ke Madinah sedang penduduknya memiliki dua hari yang mam me-
reka bennain pada keduanya beliau bersabda 'Dua hari apakah ge-
rangan itu?' Mereka berkata, 'Kami bermain pada keduanya ketika
kami masih jahiliyah.' lalu Rasulullah it# berkata, 'Sesungguhnya
Attah tlils telah menggantikan dengan yang lebih baik dari keduanya
yaitu hari raya Adha dan hari raya Fitri'." Sedangkan lafazh an-Nasa'i
dari Anas bin Malik .i& berkata,

WUti* * ta4 i}rr*"k e 16'; f,)r*i Jt'!. i'r
t:;' (*.?rt 

6tr:.( i', V t;k :c;3rtk ,'lv *.$i

&\iti, bii';,;#,
"Penduduk Madinah memiliki dua hari pada setiap tahunnya yang
mereka bermain pada keduanya dan l<etika Rasulullah ffi datang lce

Mndinah, beliau berkata, 'Dahulu knlian rrcmpunyai dua hni yang
knlian bermain padakeduanya maka sesungguhnya Allah $i telah
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menggantikan bagt kalian dua hni tersebut dengan yang lebihbaik
dai keduanya yaitu hari raya Fihi dan hari raya Adh.a' .u

Sesungguhnya al-Bukhari dan lvlus1im telah meriwayatkan da-
lam kedua Shahih mereka dari hadits orang yang benar anak dari
orang yang benar, Aisyah eik, Ummul Mukminin berkata,

Jr&u-. tt6 jd\i et-r,t o6:G q*': k'l'.V''.'( ,

;r?i ,l.K'_fi JG) #!- t5) 
'Uu o6'i';'r\2:\i

lut J'i'-,'Jvt ,* ii ,: U)" fffi ,ftt J"i', * e otbht

.t1+ tji,, t3s g ,F. oL -r. G.l 11- :M,

"Abu Baknr masukkepadaku sedatrg ai it rt*, oariurpelayanrua-
nita ili antara pelayan-pelayan al-t\nshar yang bersenandung dengan

apa yang diperdebatlan oleh orang-orang al-Anshnr pada hni Btt'ats,
ia berknta, 'Mereknberduabuknnlah dua orang penyanyi.' Abu Baknr
berkata, 'Apakalr ada xruling-xruling *tan dalam rumah Rasulullah
*W?' Ketika itu pada hari raya, lulu Rasulullah i$berkata, 'Wahai
Abu Bakar, xsungguhnya setiap laum itu memiliki hai raya sedang

ini adalahhari raya kita' .u

Sesungguhnya bisa juga dimrksudkan dengan hari raya itu
adalah hari Jum'at dan hari Arafah ntrmun tidak ada dalil yang men-
jelaskan tentang sururahnya bermain dan bersenang-senang pada
kedua hari itu,lain dengan hari raya Fitri dan Adha. Dan tidak se-
yoryanya untuk mengartikan hari raya dalam Islam selain dari ke-
empat hari tersebutbagaimanapun kondisinya, sebagaimana juga
tidak seyogyanya memperluas malcna dari kata bermain dan ber-
senang-seftu:rg pada hari raya hirrggu sampai pada tingkatan kekejian,
berlebihan, kemerosotan moral dan nrelalaikan kewajiban-kewajiban
dari Allah tW.

* I{ESIMPULAN
1. Sunnahnya menampakkan kebahagiaan pada dua hari raya.

2. Sunnahnya menyenangkan hati pada hari raya dengan hal yang
tidak haram.
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3. Makruhnya ikut serta dengan or.rng-orang kafir pada hari-hari
raya mereka.

ooo

(15) Dari Ali +$r berkata,

.*t1 )Ui'J\ap"oi iht;
" Di antara sunnah adalah pergi unfuk shalat hari raya dengan ber-
jalan kaki." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menghasan-
kannya.

* KOSA I{ATA
Di antara sururah maksudnya di antara petunjuk
Rasulullah #.
Pergi untuk shalat hari raya.

iJt O,

-bjl ,ll

* PEMBAflASII.N
Al-Bukhari berkata dalam Shahilmya,"Bab berjalan dan berken-

daraan menuju tempat shalat hari raya, shalat sebelum khutbah,
tanpa adzan dan iqamah, kemudian ia menyebutkan hadits-hadits
dari Ibnu [.Imar, Jabir,Ibnu Abbas,& dan semua riwayat tersebut
tidak ada yang menganjurkan antara berkendaraan atau berjalan
kaki." Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari,"Makna dari judul ter-
sebut menunjukkan ada tiga hukum, yaitu tata cara perg shalathari
raya, mengakhirkan khutbah dan meninggalkan panggilan adzan
padanya." Adapun yang pertama sesungguhnya Ibnu at-Tin telah
mengkritiknya dengan berkata, "Tidak ada tanda dari riwayat-riwayat
yang disebutkan itu sesuatupun dalil tentang anjuran berjalan atau
berkendaraant, az-Zain bin al-Munir menjawab bahwasanya tidak
adanya penjelasan tentang hal itu mengisyaratkan akan bolehnya
setiap dari kedua perkara tersebut dan bahwasanya tidak ada keuta-
maan bagi salah satu dari keduanya di atas yang lainnya." Mungkin
saja ia isyaratkanhal itu untuk melemahkan apa yang diriwayatkan
berupa anjuran untuk berjalan, karern pada at-TirmidzidariAli ber-
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kata, "Di antara sunnah ag.r seserang perg shalathari raya dengan
beddan kaki." Dan pada Ibnu Majah dari Sa'd alQaradz bahwasanya
Nabi 4E perg shalathari raya dengan berjalan kaki, tentang riwayat
seperti ini juga ada dari Abu Rafi', rvttrrun sanad tiga riwayat ini lemah-
lemah, berakhir. Ash-Shan'ani berkata dalam Subulus Salam sebagai
tanggapan setelah perkataan penulir; ini, "Diriwayatkan oleh at-Tir-
midzi dan ia menghasankannya, saya tidak mendapatkannya bahwa
ia telah menghasankannya dan saya tidak mengira bahwa ia meng-
hasankan oleh karena ia meriwayatkannya dari jalan al-Harits al-
A'war, dan para ahli hadits berdebat Entangnya, berakhir." Apa yang
dikatakan oleh ash-Shan'ani adalah benar yang menegaskan perkata-
an Ibnu Hajar yangtelah saya isyara&an kepadanya pada pemba-
hasan ini, dan tiga sanad-sanad ters€:but adalah lemah.

00€i

(L6) Dari Abu Hurairah +iF,

g #ii>v *'dtt J; gi fi A p'&b('#
.C

-r,*--tt

" Bahtoasanya mereka tertimpa hujan pada hai raya lalu Nabi *
shalat hni raya dengan mereka di masjid.' Diriwayatkan oleh Abu
Daud dengan isnad y ang lemah.

{.PEITBAIIASAN

Telah berlalu pada pembahasan nomor L0 dari bab ini bahwa-
sanya beliau ffi pergi shalat hari raya ke mushalla, dan bahwasanya
yang benar adalah beliau tidak pemah shalat dua hari raya di mas-

iidnya dan telah saya isyaratkan di srna akanhadits itu. Sesungguh-
nya Ibnu Hajar telah menyebutkan dalam at-Tall<Ltish bahwasanya
hadits itu telah dikeluarkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan al-Hakim
dengan isnadymglemah. Adapun sr:bab kelemahannya adalah bah-
wa salah satu perawinya tidak diketahui, sesungguhnya Abu Daud
berkata dalam Sunnnnya, "Telah meriwayatkan kepada kami Hisyam
bin Ammar telah meriwayatkan kepada kami al-Walid (tafuoil) telah
meriwayatkan kepada kami ar-Rabi' bin Sulaiman telah meriwayatkan
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kepada kami AMullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami aI-
Walid bin Muslim telah meriwayatkan kepada kami seseorang dari
al-Farawiyyin dan ia namakan dengan ar-Rabi' dalam hadibnya Isa
bin Abdul A'la bin Abu Farwah." Ibnu Hajar berkata datam at-Taqrib,

"Isa bin Abdul A'Ia bin Abdullah bin Abu Farwah al-Umawi mantan
pelayan mereka itu tidak diketahui.'l

ooo
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BIrSHAI,AT GERHANA
arMls

(1) Dari al-Mughirah bin Syu'bah **,berkata,

u6t'5a ,-y1;+o|i'; lnr J'i', )€ ,P |:"nr .;3:t

"At Lt.w it ;/, JtJi''-,,.t;l o'A "At ;ki
tip y.Q;,'l't yi .>'L ou,."<i- y ;ur ..rur ,y u6'Ait

.'ursI,.* f-k:,5rr rri:u 6|#lt
"Terjadi gerhana matahai pada :,:aman Rasulullah M, pnda hari me-

ninggalnya lbrahim, lalu manusi c berkata bahru a gerhann matalnri
tersebut terjadi akibat kematiau lbrahim, Rasulullah *-bersabda,
'Sesungguhnya mataluri danbulan adalah dua ayat dari ayat-ayat
Allah M, di mana tidak akan terladi gerluna pada lceduanya hanya

dikarenakan kematian seseorang dan tidak pula oleh lidupnya sese-

orang maka bila lalinn rnelihat l<edtu ayat itu tc4adi gerhnnn furdoalah
k podo Allah i{tr* dan shnlat gerhnalahknlian' ." Diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim.

Dan dalam riwayat pada al-Bukhari,
, ,. o. a ,

. GL':':; ;r>
" Hingga ia lcembali cerah."

Dan pada al-Bukhari juga dari hadits Abu Bakrah 4",
t c - cl t ,.5c|bK-'"6 fi|t : f lei\.

" Lakukanlah shalat dan ber doalah hingga l<emb ali ap a y ang terj adi
pada kalian."
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* KOSA I{ATA
Gerhana adalah al-kusuf (-.r.(l) dalam bahasa ya-
itu berganti kepada wiurra hitam, darinya terambil
kata kasafa zuajluhu rua hnluhu( oJt-r.o, .t-{), rua
kasafatis syams ( "*J,:;s) yaitu isoaddntruadmhabat
syi'auha (menghitam dan hil*g sinarnya), dikata-
l<arr; kasafatis syams denganfathahkaf ruankasafat ada-
lah satu arti, kata tersebut juga digunakan untuk
gerhana bulan, seperti dikatakan Entang keduanya;
khasafa wankhasafa, walaupun al-kusuf itu dimak-
sudkan dengan matahari lebih dominan daripada
dengan bulan hingga sebagian manusia mengira
bahwa al-kusuf itu untuk matahari dan al-khusuf
itu untuk bulan dan sebenarnya tidak demikian,
sesungguhnya telah diriwayatkan dari hadib shahih
yang memrnjukkan pemakaian kedua kata itu buat
matahari dan bulan.
Pada hari kematian Ibrahim anak Nabi # dari
isteri beliau Mariyah #,.
Dua ayat dari ayat-ayatAllah ik maksudnya dua
tanda dari tanda-tanda Allah dg yuog diciptakarurya
untuk menjadi dalil atas keesaanNya dankemam-
puanNya juga atas ancaman hamba-hambaNya
terhadap kekuatan dan siksaNya.

Tidaklah kedua benda itu menjadi gerhana karena
kematian seseorang dan tidak pula hidupnya mak-
sudnya tidaklah mereka terjadi gerhana dengan
sebab kematian seseorang atau kehidupan sese-
oran& seperti yang diyakini oleh sebagian orang
jahitiyah.

Menjadi cerah maksudnya menjadi terang.

Dan dalam riwayat lain pada al-Bukhari dari
hadits al-Mughirah bin Syu'bah +S.

Hingga kembali apayang brjadi pada kalian mak-
sudnya hingga matahari atau bulan kembali cerah.
Dan lafazh al-Bukhari dari hadits Abu Bakrah &;
hi.ggu kembali cerah apa yang terjadi pada kalian.

jrKtr

-otr1.-:1, 1f

.-rLj ',. ..rLli

oill

.:rrl OU*ft V

c$ Y.e -r-i

, ,/.u'I':>:'
i ,l .,,1r. J' YJ

€-lt+U
U -L<l &-/*
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* PEMBAIIASIIN
Hadits ini di antara hadits-had:ts Nabi yang agung yang hadir

untuk meletakkan perkara pada Empatnya yang seharusnya dan agar
manusia itu jauh dari dongeng-doniSengzaman dahulu dan cerita-
cerita takhayul dan juga untuk merr.benarkan keyakinan-keyakinan
masyarakat tentang alam dan segala',/ang teriadi padanya, juga mem-
bantah anggapan sebagian para filo:;of dan kebathinan dari adanya
pengaruh bintang-bintang langit parla perkara-perkara yang terjadi
di dunia. Tidaklah ada pada hadiu Rasulullah ffi bahwa Allah tk
mengancam hambaNya dengan kedrra maktrlukNya itu. Sebagaima-
na yang ada pada sebagian riwayat dailatazh-lafazhal-Bukhari dan
Muslim dari Rasulullah ffihalyang bertentangan dengan apa yang
dianggap oleh orang-orang yang sibuk dengan perhitungan almanak
bintang hingga mengetahui waktu t:rjadinya gerhana sebelum da-
tangnya kejadian itu. Dan yang sering sekali terjadi adalah apa yang
mereka kabarkan oleh karena anciunanAltah tH terhadap hambaNya
dengan kedua gerhana itu tidak hanya kepada yang tidak tahu semata
akan waktu kejadiannya karena sesungguhnya seorang mukmin ya-
kin bahwasanya setiap gerakan atau diam itu semua hanya dengan
aturan Ya g Mahaperkasa lagi Mahrlbijaksana yang mampu untuk
tidak mengembalikan matahari menjadi cerah seElah gerhana hingga
takutlah seorang mukmin ketika hal seperti ini terjadi. Sesungguhnya
Rasulullah # tetan mengisyaratkan kepada umatnya untuk berdoa
dan shalat ketika terjadi hal semacam ini. Ibnu Taimiyah berkata da-
lam jilid dua puluh empat dari bukrmya Majmu' al-Fataruahalaman
?54, u*gala puii hanya untuk Altah #v, al-Wrusuf dan al-kusufmemiliki
waktu-waktu yang telah ditentukan r;eperti halrrya dengan muncul-
nya awal hilal memiliki waktu yang ditakdirkan, demikian juga se-
perti Allah *r menjalankan kebiasaanNya dengan malam, siang,
musim dingin, musim panas dan seg;ala yang mengiringi kejadian-
kejadian akibat perputaran mataha;:i dan bulan, itu semua adalah
tanda-tanda Allah fl#." LaIu ia melarjutkan, "Dan seperti biasanya
Alah de menjalankannya seperti ibr juga hilal tidak akan muncul
kecuali hanya malam ketiga puluh dari satu bulan atau malam ketiga
puluh satu, dan setiap bulan tidak aken berjumlah kecuali tiga puluh
atau dua puluh sembilan hari maka biuangsiapa yang menduga bah-
wa bulan akan lebih banyak dari juuilah tersebut atau lebih sedikit
maka ia telah salah, demikian juga /.llah 0* menjalankan kebiasaan
tersebut bahwa matahari tidak akan menjadi gerhana kecuali pada
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saat tertutupi (oleh bulan) dan bulan juga tidak terjadi gerhana kecuali
pada saatbulan sempurrla." [.alu ia melanjutkan, "Pengetahuan akan
waktu dari al-kJtusuf dan al-kusuf walaupun mungkin diperoleh na-
mun bisa saia seorang ahli dalam hal itu mengetahuinya tapi bisa saja
tidak mengetahui. Dan juga bisa saja khabarnya terpercaya namun
terkadang bisa tidak terjadi, dan kabar dari seorangymrg tidak dike-
tahui keahliannya dan kejujurannya serta juga tidak diketahui ke-
bohongannya maka itu semua mauquf. Seandainya seorang ahli
mengabarkan tentang waktu shalat sedang dia itu tidak diketahui
maka kabar darinya tersebut ditolak narnun bila kabar para ahli falak
atas hal itu ada kesepakatan maka tetap saja bisa salah, dengan hal
itu maka kabar mereka tentang al-lhusuf dan al-kusuf tidak berkon-
sekuensi syar'i karena shalat gerharn itu dilakukan apabila hal itu
sudah terjadi dan disaksikan, dan apabila seorang manusia sampai
kepada kejujuran kabar tersebut atau dugaannya kuat maka ia bemiat
untuk melakukan shalat gerhana pada saat itu, dan ia bersiap-siap
saat itu untuk menyaksikannya, hal itu adalah anjuran yang berarti
bersegera untuk taat kepada Atlah tH dan beribadah i.epidaNya,
shalat ketika gerhana adalah disepakati oleh seluruh kaum muslimin
dan juga sunnah dalam hd itu mutauatir dari Rasulullah Mapala$
diriwayatkan oleh imam-imam hadits yang shahih, pada Sunan-sunan
serta Musnad-musnad dari banyak sanad."

,T I{DSIMPULIIN
1. Disyariatkan shalat gerhana ketika terjadi.
Z. Sunnahnya memperbanyak doa ketika gerhana.

3. Bahwasanya matahari dan bulan tidak akan menjadi gerhana oleh
karena kematian seseorang dan tidak pula oleh kehidupannya.

ooo

(2) Dari Aisyah #,,

Qou,tJ ji !.;14:'&i lb g ,s w'4r oi

...r1Jt-, C
c /' o..c -'

1t1 ;*5 -s

" B ahtu asany a N abi *# mengerasknn sunrany a dalam b acaanny a pada

shalat gerluru danbelinu shalat dalnm drn ral<ant dengan empat ruht'
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dan empat sujud." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,
ini adalah lafazhpada Muslim.

Dan dalam riwayat lain padanya,

.' 
^oe 

i>'Uf ,516- t3"'d :4
" Lalu diperintahlan seorang pen,Veru untuk *"rgumadingkan de-

ngan kata'ash-shalatu jami'ah' ."

* KOSA ITATA

Mengeraskan maksudnya mengangkat suaranya
dalam membaca seperti bacaan dala:n shalatShu-
buh.

Dalam dua rakaat dengan empat rukrr' maksudnya
empat ruku' dalam dua rakaat atau pada tiap ra-
kaat beliau ruku' dua kali.

Dan empat sujud maksudnya beliau sujud pada
dua rakaatrya empatkalimakapada r;etiap satu ra-
kaat ada dua sujud seperti biasanya <la1am shalat.

Dan dalam riwayat lain padanya yakni dalam ri-
wayatlain pada Muslim dari hadits Aisyah #,.
Lalu memerintahkan penyeru untuk menguman-
dangkan maksudnya beliau utus ses:orang untuk
memanggil manusia dan mengajak mereka shalat

Ash-shalatu jami' ah adalah sesungguhnya shalat
mengumpulkan manusia pada masjid y*g besar,
dan boleh menashabkan kata ash-shalahkarena al-
ighra dankata jami'ah karena al-hal.

fr

3 .lt .fr 6ri,-(

c.,lJ*- ^, 'i ,l:' J

4 +tst es

L----::L,. C-ai
gr14

a-L- ;y,4jl

* PEMBAflASAN
I-afazhhadits ini pada Muslim dari Aisyah €k,bahwasanya Nabi

ffi mengeraskan dalam shalat kusuf ... hingga akhir, sedang lafazh
al-Bukhari dari Aisyah @,
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F.;t-* o"#irfu ew
"lr

)F
u N abi ffi mengeraskan bacaanny a dalam shalat gerhana."

Dan lafazh-lafazh lain dari hadits ini adalah yang disebutkan
dari Muslim, adapun perkataan penulis, dan dalam riwayat lain pada-
nya, "Lalu beliau memerintahkan seor.u:rg penyeru untuk menguman-
dangkan." Ini bukanlahlalazhpada Muslim dari Aisyah d$r namur
Waz)'rrya adalah, "Lalu beliau memerintahkan seorang penyeru'ash-
shalafu j ami' ah' maka berkumpullah manusia. " Hadits. Sesungguhnya
al-Bukhari blah mengeluarkan juga dari hadis Ai"y"h gr,, "Dan be-
liau memerintahkan seorang penyeru untuk berseru dengan'ash-
shalatu jami'ah' ." Dengan demikian jelaslah bahwasanya tidaklah
Muslim sendiri meriwayatkarmya narnun bersama al-Bukhari. Dan
telah tetap iugalalazhini dalam Shahih al-BukJui dari Abdullah bin
Amr bin al-Ash & berkata,

.^;re i>"At ol q;; g.1r J'i'_, * eo5r ;:* A
"Dan lcetika gerhana matahari terjadi pada masa Rasulullah iW di-
srukan dengan seruan' ash-shalafu jami' ah' ."

* ITESIMPUIIIN
L. Bahwasanya sunnah dalam shalat gerhana itu dua rakaat dan pada

setiap rakaat ada dua ruku'.
2. Disyaiatkan menyaringkan suara bacaan pada shalat gerhana.

3. Disyariatkan seruan pada shalat gerhana derrgan uash+halntu jami'ah".

4. Bahwasanya tidak ada adzan dan iqamah pada shalat gerhana.

5. Bahwasanya shalat gerhana dilaksanakan berjamaah.

ooo

(3) Dari Ibnu Abbas rsr berkata,

u tF ):* r1tT,iw p MUt **|Ar c^iat
, . -t, . i't .. -t / c,;* tlt:Jiw e't'"n ')J-e G'f', € t'"n ey'1i ;'r'- ;ir;

a.l o t .

ir*i L'rl)t o\: ';'r \* G'?) € r'"i ii,ti ,uii o'r',"i',
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G'f', g'r';.tytri ,rai ,s'1',,'r)'1^);tb 6qi$ C * ;
, o t . t i .. t a. o' t . . c , . ,

us, is $* eV rw €t'rti Jylt 1ts)t oy $: -tr*
- t a. i t . . o, z J 't I - t oz o ' o

e' i J)<$ L'f)t os,'-*.t );P G'f t € t i Jlvt ptlt- .'d6t'+i|At ?:; ij ,;it i'# i'nf,
" Terjadi gerhana matahari pada masa Nabi 4& lalu beliau'M shalat
dan berdii dengan l"ama *kali vlnma membaca surat al-Baqarah ke-

mudinn belinu ruku' dengan lamn xkali kemudian beliau mengangkat
dan ttgakl<embali dengan lama slali yang tidnk lebih lama dai ryrta-
rna furdii l<emudinn beliau ruht' dengan lamn xkali yang tidak lebih

lama d"ari ruku' pertama, kemuditmbeliau sujud laluberdiri l<embali

dengan lnna wlali yang tidak lebil, lnmn dan Wrturnn brdiri l<emudian

fuliau ruku' yang tidnk leWlt lnmn dai ruku' Wtnmn l<emudi.an beliau

menganglat dan berdii dengan lanw yang tidak bbih lamn dai berdii

ryrtama kemudian beliau ruku' dengan lamn yang tidak samn dengan

ruku' pertama lcemudi-an belinu mmganglat l<epalanya dnn sujud lalu
fulinu pulnng *dang matahai telch l<emb ali cerah lalu beliau berkhut-
bah l<epada manusia." Diriwayatl,:an oleh at-Bukhari dan Muslim,
sedang lafazhnya pada al-Bukhari.

Dan dalam riwayat lain pada ]vluslim,

.,>11s1*7, ;.J e ,>tlS', CtJ'"At ** 'b ,rV,9'.r.
" Beliau #, shalat ketika terjadi gerhana matnlai dengan delnpan ruku'
dan empat sujud." Dan dari Ali +S juga seperti itu.

Dan padanya dari Jabir r#,

.r>llt3,J,-
o

H),',t, otts', *, 
'A

"Beliau shalat enam ruku' dengan empat sujud."

Dan pada Abu Daud dari Llbarr bin Ka'ab $,
\ /O a - z 4

.J,U: , Iq Ut l , j,F_t ;{rJ;'r;) ,>11{ , , ,,,1; S') ,(--z U//-, \t,r. , 
JL, aJ

" Beliau M shalnt lalu ntku' lima knli dan sujud dua kali dan beliau
melakukan hal itu juga padn rakaut lcedua."
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* KOSA I{ATA
Seperti membaca suratal-Baqarah maksudnya de-
kat dengan ukuran bacaan surat al-Baqarah.

Kemudian beliau pulangmaksudnya beliau salam
dari dua rakaat shalat gerhana.

Matahari kembali cerah maksudnya terbuka dan
telah berlalu gerhananya.

Dan dalam riwayat lain pada muslim dari hadits
Ibnu Abbas +1b,.

Delapan ruku' maksudnya delapan ruku' dan
empat sujud pada dua rakaat.

Dan dari Ali juga seperti itu maksudnya dan Mus-
lim menyebutkan dad AIi seperti riwayat Muslim
tersebut dari Ibnu Abbas ia berkata, dan dari Ali
seperti riwayat itu.
Dan padanya dari Jabir maksudnya dan pada
Muslim dari Jabir & dan padanya juga seperti itu
dari Aisyah k+k.

I^alu beliau ruku' lima kali maksudnya lima ruku'
pada satu rakaat.

;rtf C tf
o)alt o)f

i.dl i

.r*;^Jl s!1

y'J rtl.,, g_r

.-r15, gt-l

,F ,* "':.:JJ;

-,tV t ds

'; €t
,>ltS 1

PEMABAIIASAN
Hadits Ibnu Abbas +1b, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

Muslim menjelaskan bahwa Rasulullah ffi shalat gerhana dengan
dua rakaat lalu pada setiap rakaat dua kali ruku' seperti yang telah
ada pada hadits Aisyah <1k, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim yang telah berlalu. Demikian juga seperti yang telah tetap
dari Jabir r& pada al-Bukhari dan Muslim seperti itu, juga yang telah
Etap dari Abu Bakrah iS pada al-Bukhari, sesungguhnya riwayat dari
Muslim yang lain dari Ibnu Abbas dan Ali +ik, bahwasanya beliau ffi
shalat dua rakaat pada setiap rakaat empat ruku',lafazltrrya ada pada
Muslim darihadits Ibnu Abbas,+bberkata, "Rasulullah # shalatketika
terjadi gerhana matahari delapan ruku' dan empat sujud." Dan dari
AIi seperti itu juga. Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari Ibnu
Abbas cb,
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l:,t'i €'r'"ii:,t"i t'r'"i fr; y',,s ,) .b ^!r wUt f
qj, a?\|";,.'8, ir; I g';

"Dai Nabi Mbahtuabeliau shnk't gerhana dengan membncalalu ru-
ku' lalu membaca lagilalu ruku' lagi lalu membaca lagi lalu ruku'
lagi lalu membaca lagi lalu ruku lagt kemudian sujud dan pada ra-
kaat keduapun seperti itu."

Seperti yang dijelaskan oleh riwayat lain pada Muslim dari
Jabir +$4,

.oGfrLn il, F e i{., r'#Ji a ,,b w *!:r"oi
"nohrior*yo Noui ii*ri ir*r-oiriroxori*lrr* ui*, ,*
koatnya tiga kali ruku' ."

Lafazlvrya, dari Jabir # berkata, "Terjadi gerhana matahari pada
masa Rasulullah Mpadahari meninggahya Ibrahim bin Rasulullah
M, lalu manusia berkata, "Terjadi gerhana matahari seperti ini karena
kematian Ibrahim." lalu Nabi # berdiri dan shalat dengan manusia
sebanyak en;rm ruku' dan empat sujud." Hadis. Seperti juga diriwa-
yatkan oleh Muslim dari Aisyah #,, "Bahwasanya ia meriwaya&an
juga bahwasanya Rasulullah # shaht gerhana dua rakaat dan pada
setiap rakaat tiga kali ruku'." Yaitu s:perti hadits Jabir +$6, lafazhnya,
darinya .$, "Bahwasanya Nabi ffi stnlat enam ruku' dan empat su-
jud." Adapun riwayatAbu Daud dari Llbay bin Ka'ab yang menjelas-
kan bahwa pada setiap rakaat dari dtra rakaat shalat gerhana ada lima
ruku', riwayat ini dari riwayat Ahmad bin al-Furat bin Khalid Abu
Mas'ud ar-Razi berkata, blah mengat,arkan kepada kami Muhammad
bin Abdullah bin Abu ]a'far ar-Razi Jari ayahnya dari Abu Ja'far ar-
Razi, Abu Daud berkata, "Saya telah meriwayatkan dari Umar bin
Syaqiq telah meriwayatkan kepada l:ami Abu Ja'far ar-Razi, dan ini-
lah l#azhnya yang sempurnanya adalah dari ar-Rabi'bin Anas dari
Abu al-Aliyah dari Ubuy bin Ka'ab txrrkata, 'Telah terjadi gerhana ma-
tahari pada masa Rasulullah M, dmbahwasanya Nabi ffi shalatber-
sama para sahabat lalu beliau memt,aca surat yang panjang dan be-
Iiau ruku' lima kali dan sujud dua kai kemudian beliau berdiri untuk
rakaat kedua lalu membaca suratyarg paniang lalu beliau ruku' lima
kali dan sujud dua kali kemudian b,:liau duduk seperti apa adanya
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dengan menghadap kiblat seraya beliau berdoa hi.ggu matahari kem-
bali cerah'." Dan Ahmad bin al-Furat bin Khdid Abu Mas'ud N-Razi,
Ibnu Hajar berkata tentangnya dalam at-Taqrib, "Ia mengisyaratkan
bahwa tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Abu Daud yaitu
di antara para erurm imam hadits pengarang enam kitab, di mana ia
mengatakannya tanpa ada sandaran sanad." Sedang Muhammad bin
Abdullah bin Abu Ja'far ar-Razi adalah seorang yang jujur dan tidak
ada yang meriwayatkan darinya juga kecuali Abu Daud yaitu di an-
tara enam imam tersebut Dan Abdullah bin Abu Ja'far ar-Razi adalah
seorang yang jujur yang salah, juga tidak ada yang meriwayatkan
darinya kecuali Abu Daud yaitu di antara enam imam, sedang Abu
Ja'f.ar ar-Razi sendiri juga jujur namun hafalannya buruk, sedang
Umar binSyaqiq perawiyang diterima dan tidak ada di antara enam
imam yang meriwayatkan darinya kecuali Abu Daud, sedangkan ar-
Rabi' bin Anas juga jujur namun memiliki perkara-perkara yang salah
dan ia tertuduh sebagai Syiah.

* I{ESIMPULAN
L. Bahwasanya disunnahkan memanjangkan bacaan pada setiap ra-

kaat dari dua rakaat shalat gerhana.

2. Dan disunnahkan juga agar bacaan setelah tal&iratul ihram adalah
lebih panjang dari bacaan setelah ruku'pertama pada rakaatper-
tama.

3. Dan disunnahkan agar bacaan setelah berdiri menuju rakaat ke-
duh lebih ringan sedikit dari bacaan setelah ruku' pertama pada
rakaat pertama dan agar bacaan setelah ruku' pertama dari rakaat
kedua lebih ringan dari bacaan sebelumnya.

 . Disunnahkan memperpanjangruku'pertama dan agar setiap ruku'
itu lebih ringan daripada yang sebelumnya.

5. Disyariatkan khutbah setelah shalat gerhana.

6. Bahwasanya lebih kuat pendapat dua ruku' saja pada setiap rakaat
dari dua rakaat shalat gerhana.

7. Dan apabila melakukan tiga kali ruku' pada satu rakaat atau em-
patkali ruku'maka tidak apa-apa namun tidak selalu dilakukan.

ooo
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(4) Dari Ibnu Abbas cgl, berkata,

qbr f;il' ,iGj #', &,w'ult n o\o rylt y>e v

.rl.rt- r$;X \'rl',
"Tidaklah flngtn bertiup sama vlsrli kecuali Nabi M- duduk di atas ke-

dua lufutnya trrayflfurkntn, 'Allalrummaj'alha rahmatan ruala taj'alha

'adzaban (ya Alkh #i8 jadikanlah a,ngin ini xbagai rahmat dan jangan-
lah jadikan sebagai adzab)'." Di:iwayatkan oleh asy-Syafi'i dan
ath-Thabrani.

* KOSA I(A[A
Nabi ffi duduk di atas kedua lututrya maksudnya
adalah duduk di atas kedua lututryl dengan me-
negakkan uiung jari-jarinya.

Jadikanlah angrn ini.

& *r-rlt t:-
^-:5,.)e-, J0

L+tr+l

* PEMBAflASAN
Ibnu Hajar berkata dalam Talloirishul Habir, "Hadits Ibnu Abbas

'4r,, 'Tidakluh *g* bertiup sama sekali kecuali Nabi # duduk di atas
kedua lututnya seraya berkata,' allah'tmmnj' alha rahmatan ualataj' alha

' adznban, allahummaj' alha riy ahan w alat aj' alha ihan $r a Allah d+ jadikan-
lah ia sebagai angin yang bertebaran dan janganlah jadikan hanya
satu angin)'." Asy-Syafi'i dalam al-Umm berkata, "Telah mengabarkan
kepadaku orang yang tidak saya tu,luh dari al-Ala'bin Rasyid dari
Ikrimah dari Ibmu Abbas 4u dengan hrtazhini dan yang sempurnanya
adalah dan dikeluarkan oeh ath-Thabrani dan Abu Ya'la dari jalan
Husain bin Qais dari Ikrimah, berakhir." Husain Bin Qais adalah
mntruk. Dan sesungguhnya wajah Rasulullah # akan berubah ketika
angin bertiup sebagaimana al-Bukhari telah meriwayatkan dalam
Shahihnya dari hadie Anas +Sr bahwar;anya ia berkata,

.M,4t er gu) ri4ti\i';.gtC'Sr *,tr
u Anginfugttukencang danlcetilabertiup kitn tnlu dai uajah Nabi W.'

Sebagaimana diriwayatkan juga oleh Muslim dalam SWihnya
dari hadits Aisyah et9, Ummul Muknfnin berkata,
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6'.*':a? ofili+f .ei ,ls C1t #:"L,itwou4t ov
G?':t44u?jG; ;r e;!:;(, y 4"J G'rje
',pL'"V,'t 

c?j'i;'-3t ir;r gfi'tiy', |,tu .y d,7'.,1

|*tc'dti #j e d.s ';'i 'e G';'o:p; tltt 1'ri,

W brG';rir tXt :,a |/JG k'^kG U u ila $C' .\1W erGri,riu'giri
' Nabi ffi, jikn angtn bertiup beliau berdoa,' Ai.lohr**a inni or'' rluko
khairaha ua Huira * fiho rua ldtaira ma ursilat bihi rua a'udzu bika
min syarriha ua syarri ma fha wa syarri ma ursilat bihi (ya Allah #g

aku memohon l<epadaMu kebaikan angtn ini dan lcebaikan yang ada pa-

danya serta kebaikan yang Englau utus dengannya dan aku berlin-
dung kepadaMu dai lejebkan angin ini dan kejelekan apa yang ada

padanya serta l<ejelekan yang Engkau utus dengannya).' Aisyah #-r'

berluta,' Apabila langit mendung berubahlah romnn ruaj alt fulinu, lalu
beliau masuk, pulang dan pergi lalu apabila turun huj an hilanglah
duka citapadnbeliau dnn aku mengetahui itu dnn wajahnya.' Aisyah
#' berknta, 'Inlu sayaWnnyalepadabeliau W,.' Beliauberkntn, 'Wa-
hai Aisyahbisa saja turjadi seperti apayang dikatakan oleh.knum'Ad;
dan l<etika merela rclihatnya datang menuju lembah-bmbah mereka,

merekn berkata,' lnilah yang dntang aknn menghujani kami' ."

ooo

(5) Dari Ibnu Abbas csr,

r-i<,o' iJu's .,>tllLi, arL 7K', q lj': ,t .k M-';i

..,wi iy;
"Bahtuasanya belinu Mshnlatl<etikn ada gernpabumi enam ruku' dan

ernp at suj ud, dan beliau bersab da, " D emikianlah shnlafuy a bila ter -
jadi hal yangluarbiasa." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan asy-
Syafi'i menyebu&an dari AIi +& seperti itu juga tanpa kata yang
terakhir.
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* KOSA I{ATA
Bahwasanya beliau yakni Rasululle,h #.
Gempa bumi, asal kata az-zalzalal, ( rirr) adalah
gerakan dan goncangan dan makr;udnya di sini
adalah goncangan pada suatu sisi bumi yang mem-
buatbumi itu bergerak dan bergoyang.

Enam ruku' dan empatsujud mal.sudnya enam
ruku' pada dua rakaat, pada setiap:rakaatrya tiga
ruku'dan dua sujud.

Tanpa kata yang terakhir maksuclnya beliau ffi
tidak berkata dalam riwayat itu "demikianlah
shalatrya bila terjadi hal yang luar biasa".

4rt

!t I4)s

.:rl3 ) .ta
o|r* g:lS

or-l ,sg

* PEMBAflASAN
Ibnu Hajar berkata dalam at-Till<hish;asy-Syafi'i berkata, "Kami

tidak mengetahui bahwasanya Rasulullah ffi memerintahkan untuk
shalat ketika terjadi sesuatu dari ha. yang luar biasa, dan tidak pula
dari para khalifah-khalifahnya selain dari shalat dua gerhana." Kemu-
dian Ibnu Hajar berkata dari asy-Syafi'i bahwasanya ia berkata, "Diri-
wayatkan dari Ali & bahwasanya beliau # shalat ketika terjadi gem-
pa bumi secara berjamaah kemudiam ia berkata, 'Apabila itu benar
maka saya akan berpendapat dengannya'." Ibnu Hajar berkata, "Al-
Baihaqi dalam Sunan danal-Ma'ifalt dengansanadnya kepada asy-
Syafi'i terhadap apa yang sampai kepadanya dari'Abbad dari'Ashim
al-Ahwal dariQaza'ah dari Ali bahrvasanya ia shalat ketika gempa
bumi eniun ruku' dan empat sujud liilu lima ruku' dan dua sujud pa-
da satu rakaat satu rakaat dan dua sujud pada satu rakaat lagi." Maka
asy-Syafi'i berkata, "Apabila itu bena:'ada dari Ali 4& maka saya akan
berpendapat dengannya."

0S€i
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C'
FAB SHAI,AT ISTISQA'

^DAMre,
(L) Dari Ibnu Abbas +t!r, berkata,

j?t', J2t G'fti )L? &3J,,'i;3 r4r; w'olt ar
:y'rk+r l+x.p iri g*u. k

" Nabi Mleluar dengan merendahlan dii dengan pdcaian yang sangat
*derhnna dan dengan l<eldtusyu'an dan perlahan-lahan seraya tun-
duk patuh denganberharap lalubeliau shnlat du-a rakaat xbagaimana
beliau shalat letil$ hari raya dan tidakberkhutbah seperti khutbah
shalat hai ray a." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu'Awanah
dan Ibnu Hibban.

* KOSA I{A[A
Istisqa' adalah meminta hujan dari Allah Sg ketika
terjadi kekeringa+ paceklik dan kekurangan air.

Nabi # keluar yakni menuju shalat istisqa'.

Dengan merendahkan diri yakni pasrah kepada
Altah i!(s.

Dengan pakaian yang sangat sederhana maksud-
nya meninggalkan berhias diri dan memakai pakai-
an yang indah, lalu at-tahadzdzul ( J+'J) adalah me-
makai pakaian yang sederhana yaitu perbuatan
tanpa memakai perhiasan.

Dengan kekhusyu'an maksudnya khusyu' tunduk
berpakaian sederhana karena Allah S€.

Dan perlahan-lahan yalmi hati-hati dalam be4alan

eti--:-Yl

Mdtcr
U-btP

Y.t":,

t -:.*i,
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Tunduk pattrh dengan berharap mal<sudnya sangat
berharap dan memohon kepada Altah Sb serta ke-
cintaan akan apa yang ada di sisiNya dari kebaikan

Abu 'Awanah adalah Ya'qub bin Istaq bin Ibrahim
bin Yazid an-Naisaburi al-Isfarayaru yang mening-
gal pada tahun 316 Hijriyah.

vPr./

uty yi

* PEMBAIIASAN
Ibnu Hajar berkata dalam at-falkhish, "Hadits Ibnu Abbas,r#,,

'Bahwasanya Nabi ffi keluar menuiu tempat shalat dengan pakaian
yang sederhana lalu shalat dua rakaat sebagaimana beliau shalat pada
hari raya'." Ahmad, penulis-pent,lis buku Sunnn, Abu 'Awanah, Ibnu
Hibban, al-Hakim, ad-Daruqudrni den al-Baihaqi semua itu dari hadits
Hisyam bin Ishaq bin Kinanah dari ayalmya dari Ibnu Abbas ,:*Jr, de-
nganny4 dan yang sempurnanya deri itu adalah sebagian menambah
atas yang lain. Dapat dipahami da::i perkataan Ibnu Hajar tersebut
bahwasanya maksud dengan ayahnya adalah Ishaq bin Kinanah
padahal ia ada pada Abu Daud dari jalan Hatim bin Ismail telah me-
riwayatkan kepada kami Hisyam bin Ishaq dari AMullah bin Kinanah
berkata, telah mengabarkan kepadaku ayahku ... hingga akhir. Dan
Hisyam adalah Ibnu Ishaq bin Abdullah bin al-Harits bin Kinanah,
maka AMultah bin Kinanah adalah kakek Hisyam dan gurunya dalam
sanad ini, sedang Hisyam dierima haditsnya dan perkataannya pada
Abu Daud, "Te1ah mengabarkan k:padaku ayahku, kemungkinan
maksudnya adalah al-Harits bin Kin rrah." Namun Ibnu Hajar berkata
dalam at-Taqrib, "AMuIlah bin Kinanah dari ayahnya dari Ibnru Abbas
4r;;, tentang istisqa', yang benar a,lalah; Ishaq bin Abdullah bin
Kinzmah." Ibnu Hajar berkata lagi dalam Tahd,zibutTahdzib, "Ishaq bin
AMuItah bin al-Harits bin Kirnnah al-'Amiri mantan pelayan mereka."
Dikatakan juga ats-Tsaqafi dan terkadang dinisbatkan kepada kakek-
nya kemudian ia berkata, dan ia meriwayatkan juga dari Abu Hurairah
dan Ibnu Abbas r#p.; secara mursal pada perkataan Abu Hatim, ke-
mudian ia melanjutkan; dan Ibnu llibban menyebutkannya dalam
ats-Tsiqat pada periode at-Tabi'in seraya berkata, Ishaq bin Abdullah
bin Kinanah lalu ia menshahihkan haditsnya, dan disetujui oleh Abu
'Awanah. Ibnu Khuzaimah mengeluarkan hadisnya dalam Shahihnya
seraya berkata, "Telah mengufusku seorang gubemur dari gubenur
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yang ada kepada Ibnu Abbas ,iEt, untuk bertanya tentang istisqa'."
Sesungguhnya telah ada juga pada Abu Daud setelah menyebutkan
sanad darinya disini lalu ia berkata, "Telah mengutusku al-Walid bin
Utbah atau Uqbah, dimana ia adalah gubemur Madirnh kepada Ibnu
Abbas ,+itr., untuk bertanya tentang shalat istisqa'nya Rasulullah M ...
hingga akhir." Sedang at-Tirmidzi berkata, "Telah menceritakan kepa-
da kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Hatim bin Ismail
dari Hisyam bin Ishaq yaitu Abdullah bin Kinanah dari ayahnya, ia
berkata, 'Telah mengutusku al-Walid bin Uqbah di mana ia adalah
gubernur Madinah menuju Ibnu Abbas c# untuk menanyakannya
tentang shalat istisqa'nya Rasulullah # lalu aku mendatanginya dan
ia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah ffi keluar dengan pakaian yang
sederhana... hadits'." Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."
Dan Hatim bin Ismail seorang yang jujur yang pernah membuat
dugaan yang keliru, dan yang dijelaskan oleh hadits tersebut tentang
kondisi Rasulullah # ketika keluar menuju tempat shalat adalah
perkara yang telah tetap dan tegas sebagaimana shalat dua rakaat
pada istisqa' juga telah tetap dalam dtra Sluhih al-BuHui dan Muslim.
Adapun perkataannya "beliau tidak berkhutbah seperti khutbah sha-
lat hari raya", tidak berarti meniadakan khutbah pada shalat istisqa'
secara mutlak namun hanya sekedar khutbah yang tertentu bukan
semua khutbah karena telah diketahui bahwasanya telah ada pada
lafazh Abu Daud dalam hadits ini "lalu beliau naik ke atas mimbar
dan tidak berkhutbah seperti khutbahnya pada hari raya".

ooo

(2) Dari Aisyah #,bur1uo,

, Ui.'i *'; b;;G *tir'r:i ffi ;'rr Ji', ;1 utlt t{;,(.5 '. V J J'z

'r,",t #Jr L.*6 t{.e C;t * Si:*tJir'u6t'-to'r',
i'rir;-,|,L'ir<:,&ti,run 1r' 'r+'r K ei *
i,'ui ,'JG i ;K'1'ol'€'rb1ji';,t tf Lr €';i
c ;;.hr vt ill Y ,r;ful it- #! €:)t Flt'i',)ai -)
q; Jl ,l,t:;ai";5, etriui,tt l v ir' ui'"rat ,";i
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? ;". e','i b|lt Gxj';i *'tti 6',Fir,e=1ii

,iii, 'Ji; kfu u,it'Jt J'; '"i ,#t',-"e G', L;',:';
nr 'riii ,i?t, ;*'Jj1,;3r .b J,ri i ,i:i etr'it

.',r'p)l i u;jL:i; tt;
" Orang-orang mengadu lepadn Rasulullah M tentang musim kema-
rau lalubeliau memerintahkan untuk menyediakan mimbnr di tempat
shalat danbelinu merutaplan suatu luibagi mereka untukberkumpul
lalu beliau keluar letikn matahari sedang terbit lalubeliau M, duduk
di atas mimb ar ser ay a bertakbir a an bertahmid kemudian ber s ab da,

' Sesunggultnya knlian telah mengcdu tentang keingnya negei knlinn,
dan sesungguhnya Allah;!W telah memerintahkan kepada kalian un-
tuk berdoa kepadnNya dan berjanji k prdo kali^an untuk mengabulknn-
ny a.' Kemudian beliau melanjutlnn,' Se gala puj i hany a milik Allah
tk Tuhnn wknlinn alam, Yang l:vfu'hn Pengasih dnn Malu Penyayang
Yang merajai hari pembalasan, tiCak ada tuhan melainkan Allah {*E

yang melakukan segalayang dilzlundakinya; ya Allah Engkaulah
Allah yang tiada tuhan yangbe,hak disembah melainkan Engknu,
Engknulah Mahakny a dan kamilal t. y an I butuh kep adnMu, turunknn-
lah kepada kami hujan, dan jadil.anlah apa yang Engkau turunkan
itu bagi kami kekuatan danbekal sampai suatu masa.' Kemudian be-

liau mengangkat kedua tangannua dan tetap seperti itu hingga ter-
lihat putihny a lcetiak beliau, lcemuct ian beliau memb alikknn pun ggung-
nya menghadap manusia dan membalikknn xlendang sedangbeliau
masih mengangkat kedua tangannya kemudiqn beliau mengludap
manusia lalu turun dari mimbnr dan shqlat dua rakaat kemudian
Allah M ruengumpulkan autan-aruan lalu berguntur dan terjadi petir
l<emudian furunlahhujan'." Dirirvayatkan oleh Abu Daud seraya
berkata, gharib dan isnadnya birik.

Kisah tentang perubahan dalarn hadits shahih dari hadits Ab-
dullah btnZaid.,$ dan padanya,

.;itVu q'b ,#?r'"J:"'"i'i+ itei'JL &'*
"Lalu beliau r*nghodo? t e iriUtrt denganberdoalalu sh(ilat dua ra-
kaat dengan mengeraskan bacaan pada lcedua rakaat tcrsebut."

Dan pada ad-Daruquttni dari kiab mursal Abu Ja'far a1-Baqir 4a,
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'fii'J:;itr',isr's;',
" Ke mudi"an belinu merub ah selendangny a agar l<ekeingan berub ah. "

* KOSA ITAIA
Musim kemarau yakni tertaharurya dan terputus-
nya hujan.

Lalu beliau keluar ketika matahari sedang terbit
maksudnyatlalu beliau keluar dari rumahnya me-
nuju ke tempat shalat ketika terlihat ujung dari
bulatan matahari.

Kekeringan negeri kalian, kah al-jadb(.+-rr) ada-
lah yang tidak berair dan matinya tumbuhan ka-
rena kekurangan air.

Hujan.

Bekal, kata at-b atagh (7.>ur) yaitu ap a y angdipakai
untuk menyampaikan manusia kepada hal yang
diinginkan.

I-alu Allah ils mengurnpullen awan-awan malcsud-
nya mengadakan awan-awan.

Dan kisah perubahan dalam hadits shahih mak-
sudnya kisah perubahan letak selendangnya yang
dilakukan Nabi # ketika istisqa' dalam Shahih al-
Bul;]ai bahkan hadits ittr dalam dua Slalih aL-Bul,hmi

Muslim dari hadits Abdullah brnZaid+S tanpa
perkataan "mengeraskan suaranya dalam bacaan
pada kedua rakaat" karena ini hanya ada pada
Shahih al-Bukhmi.

Abdullah btn Zaid.i$ adalah Abdullah blr:.zatd
bin Ashim bin Abdurabbih al-Haritsi a1-Anshari
al-Khazraji, ia adalah perawi hadie adzan seba-
gaimana al-Bukhari berkata dalam Shahihnya, Ibnu

-Ht b.F

lJ, ,'* - .*-i
c_J

";Jt 
.--l-

"f;!: 
..r-t*

d-.ijl

l.e)UJ

irt^- JrrLlb

,j--PdJt'*3:
g"='dl 4

.l,i.Jill J,.J V.
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Uyainah berkata, ia adalah pelaku hadits adzarr
namun ia punya dugaan yang keliru.

Dan padanya yakni dalam hadits Abdullah bin
Zaidpada a1-Bukhari.

Abu Ja'far al-Baqir adalah Muhammad al-Baqir bin
Ali Zainul Abidin bin al-Husain bin Ali bin Abu
Thalib & yrog telah mendengar Jabi:'bin AMuIlah
iS, ia dilahirkan tahun 56 Hijriyah dan meninggal
tahtrn 117 Llljiyah dengan runur 63 tahun, dikata-
kan bahwa ia dijuluki al-Baqir karenr ia ahli dalam
ilmu yaitu sangat luas pengetahuarmya.

4J.

;ut n* ,l

* PEIIBAHASIIN
Sesungguhnya telah banyak kabar yang shahih dari Rasulullah

# bahwasanya beliau keluar menuju shalat istisqa' dan beliau shalat
dua rakaat di mana beliau mengerar;kan suaranya dalam bacaarurya
dan beliau mengingatkan para sahabatnya ,# serta menasehati me-
reka lalu beliau merubah letak selenclangnya seraya menghadap kib-
lat lalu berdoa dengan mengangkat. kedua tangannya. Dan sesung-
guhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkarurya dari hadits
Abbad bin Tamim dari pamannya berkata,

.iilrJ?': e:a; w'olt vr
" Telah lccluar Nabi M untuk beistisqa' dengan merubah teiak selen-

dangnya."

Dalam riwayat lain pada al-Br&hari dan Muslim sedang lafazh-
nya pada al-Bukhari dari hadits Abbad bin Tamim dari pamannya
Abduttah bu:.zarLd bahwasanya Natri;W keluar menuju tempat shalat
lalu beliau menghadap kiblat dan rnembalikkan selendangnya lalu
shalat dua rakaat, Abu Abdullah berkata,Ibnu Uyainah pemah ber-
kata, "Ia adalah perawi hadits adzannamun ia punya dugaan yang
keliru oleh karena ini adalah Abdullah btnZaidbin Ashim al-Mazini
suku Mazin pada kaum al-Anshar " Dan dalam lafazhlain pada al-
Bukhari dari hadits Abbad bin Tamrn dari pamarurya berkata, "Nabi
ffi keluar untuk beristisqa' dan beliiru menghadap kiblat seraya ber-
doa lalu beliau merubah letak selerrdangnya kemudian beliau shalat
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dua rakaat dengan mengeraskan suara bacaan pada keduanya." Dan
dalam lalazh pada al-Bukhari yang lain dari hadits Abbad bin Tamim
dari pamannya, "Bahwasanya Nabi & melakukan istisqa' dan shalat
dua rakaat lalu membalikkan selendangnya." Dan dalam lafazhlain
pada al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abbad bin Tamim bahwa-
sanya Abdullah bn Zaidal-Anshari telah mengabarkannya, "Bahwi
Nabi # keluar menuju tempat shalat untuk shalat, dan ketika beliau
berdoa atau akan berdoa beliau menghadap kiblat dan merubah se-
lendangnya." Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari
hadits Anas +& berkata "Nabi g tidak mengangkat kedua tangannya
dalam berdoa sama sekali kecuali pada istisqa', dan beliau mengangkat
kedua tangannya hingga terlihat putihnya kedua ketiak beliau ffi."
Arti dari beliau tidak mengangkat kedua tangannya dalam berdoa
sama sekali adalah mengangkat dengan berlebihan karena sesungguh-
nya telah ada kabar dari Rasulullah i*bahwa beliau mengangkat
kedua tangannya pada selain dari istisqa'namun pada istisqa' beliau
melebihkan dalam mengangkatrya hingga terlihatlah putihnya kedua
ketiak Rasulullah ffi. Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari hadits
Anas iS,

.r3r'J\ # pr'raG Fr,ffi l, i i', ri
" Bahzoasanya Rasulullah Mberistisqa' lalu beliau menghadapkan
punggung dua telapak tangannya l<e langit."

Dan juga Imam Ahmad dan Ibnu Majah telah meriwayatkan
dari hadits Abu Hurairah +S berkata,

'l'1 ,:r;i ,r- t1;t't 6, J* Gru" ('-y. M i,r J'y', Ct..' - ,'J3'"i 
i.:i- q(r r.tai'rx'&': i?': ?rt a,'r,+, ; yey

,,Rasuturah#,',f-:)t:#:*,f::;n;i::
shalat dengan knmi dua raknat tanpa adzan dan iqamahkemudian
beliau berkhutbah dan berdoa kepada Allah ffi seraya memalingkan
ru aj ahny a menuju kiblat dengan mengangkat lce dua tanganny a ke -
mudian beliau mernbalikletak selendangnya dan nrcnjadikan yang
kanan di atas yang kiri dan yang kin di atas yang kanan."
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(3) Dari Anas +S,

t;.llw'ax. Co w UL ^,Jj;i';;'-..5li'J;', 
".L', oi

t, ,qg llr 1',v'Sht,*2;'Jt;\ti # it'J'y',
ia!'tt *:t A+i ?i .*;i'4:i lLi'"di ,'1" ; ;"n

.WGU

Sesungguhnya an-Nu'man bin Rasyid sendirian meriwayatkan
darinya sedang ia adalah di antara perawi Muslim. Al-Haitsami ber-
kata dalam az-Z,auaid, " lsnadny a shalLih dan perawi-perawiny a tsiqat."

oot0

" Bahzoasanya *vorang masuk ,,ee dalam masjid padn hni Jum' at se-

dangkan Nabi ffiberkhutbah deuganberdii, iaberkata, "Wahni Ra-
sulullah M* telahbinasaharta dan telah tcrpufus jalanan maknber-
doalah kepada Allah (M untuk r,rcnurunkan hujan." Lalu beliau M
mengangknt l<edua tangannya l<etnudian berkata, " Ya Allah turunknn
hujan buat kami, ya Allah turuttknn hujan buat kami." Lalu ia me-

nyebutknn Lwdits xlengkapnya,Tan padnnya juga doa agar Allah !i*
menolan luj an lcenbali. " Diriwayi ttkan oleh at-Bukhari dan Muslim.

* KOSA I(ATA
Bahwasanya seseorang yakni Ibnu Hajar berkata
dalam al-Fath; saya tidak tahu namenya dalam ha-
dits Anas.

Masuk ke dalam masjid pada hali Jum'atyakni
dari pintu arah darul qadha sebagaimana yang ter-
dapat pada asli dari hadits tersebut pada al-Bu-
khari dan Mus1im.

Harta yakni binatang-binatang ternak.

Telah terputus jalanan maksudnya jalanan kosong
dari unta-unta karena lemahnya mer:eka oleh sebab
kekurangan makanan unfuk perjalaran atau karena

>t*, .lf

6y -t*-Jl ,-f-r
4^a-+l

..1rr!r

Jl.^Jl c-Irl,
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mereka tidak mendapatkan pada jalanan tersebut
apa yang dapat dimakan olehnya apa yang dapat
menegakkan otot-otot mereka atau juga karena
habisnya makanan dan tidak didapatkan untuk
diperjualbelikan.

Menghujani kami maksudnya menurunkan kami
hujan.

lalu ia menyebutkan hadits selengkapnya maksud-
nya menyempurnakan hadits.

Dan padanya juga ada doa agar Allah tffi menahan
hujan kembali maksudnya pada sisa dari hadits ter-
sebutada doa agar hujan diberhentikan.

l.: '

e-r"rlt fii

et-eJl {_.iJ
q5t-!..

* PEMEAflASAN
Kesempurnaan hadie pada a1-Bukhari dan Muslim ini:

' Y a Allah turunkanlah huj an buat knmi. " Anos berknta, " D emi Allah
ssungguhnya tidak berapa lamn kami lihat di langit telah mendung
bukan hanya awan tipis, dan tidaklah ada di antarakami danbarang
perdagangan sebuah rumah maupun bangunan." la berkata, " Lalu
muncullah dan belalangnya awan seperti perisai dan ketika telah me-
ngurnpul di tengah langit l<emudian in menyebar l<emudian turunlah
hujan, demi Allah'{li* kami tidak melihnt matahai selcejappun." Ke-
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mudian masuklah seseorang dari pinfu itu pada hari lum'at yang
lain dan Rasulullah Mberdiriberkhutbah lalu ia menghadap kepada

beliau denganberdii serayaberktta, 'Wahai Rasulullah M, telahbi-
nasa harta dan terputus jalanan rryakaberdoalah l<epada Allah lx agar
menghentiknn hujan l<epada kami." la berkata, " Lalu Rasulullah ffi
mengangknt kedua tangannya serayaberknta, 'Ya Allah $s di sekitar
kami dan tidak pada knmi, ya Allah di atas dataran-dataran tinggi,
bukit-bukit, lembah-lembah dan I'utan yang lebat' ." laberknta, " Inlu
tertahanlah hujan dan akhirnya kami pergi di bauah matahari."

Syarik berkata,

.s-t'ri v ,j; fJrli ',y')t;i ,ui lit
" Saya bertanya kepada Anas, 'l.paknh orang yang kedua itu adalah
sama dengan yang pertama?' ia',nenjautab, 'Saya tidak rnngetalrui-
nya'."

Arti dari perkataarurya "kesenrpumaan haditsnya; telah binasa
harta" adalah hancur akibat kebanyakan air dan arti perkataan "ter-
putusnya jalanan" adalah tidak ada pejalan padanya akibat tergenang
oleh air.

* I{ESIMPULAN
L. Kadang-kadang boleh mencukupkan doa dan istisqa' pada khut-

bah Jum'at.
2. Bolehnya mengadu kepada imam yang shalih karena kekeringan

agar raberdoa kepada Atlah'i.r'rntuk diturunkan hujan bagi kaum
muslimin.

3. Bolehnya berdoa untuk merubali hujan dari tempat-tempat yang
berbahaya.

oo{0

(4) Dari Anas &,

,iv; 4uli * ; ,_"t:;)t ,;At frb-i ti1 ;:k ,*r',.. oi

q Vwy * ; itywi $,uy #, k ey'";t:;
'. o'-c ti

.J"-"a:",J ,tjLtt
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" B aht o asany a pada masa Umar &, ap abila mereka ditimp a kekeingan
ia beistisqa' melalui al-Abbasbin Abdul Muththalib, iaberkata, 'Ya
Allah, sesungguhnya knmi dahulu beistisqa' kepadaMu dengan me-
lalui Nabi knmi lalu Engkau mengabulkannya dan sekarangkami
bertazoassul kepadaMu dengan paman Nabi kami maka furunkanlah
hujan kepada knmi, lalu hujan furun kepada mereka' ." Diriwaya&an
oleh al-Bukhari.

* KOSA ITATA

Mereka tertimpa kekeringan maksudnya terjadi
kekeringan dan tandus serta lama tidak turunnya
hujan.

Beristisqa' dengan melalui al-Abbas & maksudnya
memohon kepada Allah fl# agar menurunkan
hujan kepada mereka dengan doa al-Abbas +&.

Beristisqa' kepadaMu dengan melalui Nabi kami
maksudnya kami memohon kepadaMu agar me-
nurunkan hujan buat kami dengan doa Nabi kami
ffi seperti yang telah lewat pada hadits terdahulu.

Kami bertawassul kepadaMu dengan paman Nabi
kami, asal kata al-uasilah ( 4-rD yaitu kebutuhan
dan juga dimaksudkan dengan pendekatan dan
apa yang menyampaikan kepada yang dimaksucl-
kan, juga dimaksudkan dengan sebuah tempat
yang tertinggi dalam surga yaitu kedudukan Ra-
sulullah ffi dan tempat tinggalnya di surga kelak
dan ia adalah tempatdalam surga yang paling de-
kat dengan Singgasananya Allah Sfri. Dan dengan
arti pertama dan kedua diterangkan pada ayat
(Bertalcutalah kepada Allah #rdan cailah jalan yang
mendekatkan dii lcepadaNya. (a1-Maidah: 35)) yaitu
mintalah kalian kepadaNya semata kebutuhan-
kebutuhan kalian dan janganlah kalian meminta
kepada seliainNy+ dan Erus meneruslah mendekat
kepadaNya dan arti dari kami bertawassul kepada-

ttb;

"rL-lt 
;^-t-t

et-Jl 4.;^;
t.

rJ-J! J-r,
t-.* g+
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Mu dengan paman Nabi kami yaitu. kami menge-
depankannya di antara kami agar rnemohon dan
berdoa kepadaMu dengan ketundukan agar Eng-
kau menurunkan hujan buat kami r;eperti hahrya
kami melakukan itu pada saat bersama Rasulullah
E ketika kami meminta beliau untul< berdoa kepa-
daMu agar Engkau menurunkan hujan buat kami.

Lalu hujan turun kepada mereka maksudnya lalu
Allah SHimenurunkan hujan buat mereka.

J .-c--J

* PEMBAIIASIIN
Hadits ini menjelaskanbahwasanya seyogyanya bagi imam apa-

bila manusia tertimpa kekeringan a[Jar mengajak manusia keluar un-
tuk beristisqa' dengan membawa orang-oriu:tg yang baik yang Erkenal
akan keshalihannya untuk mengedapankan mereka agar mereka ber-
doa dan memohon dengan sangat kepada Allah 0E agar menurun-
kan hujan buat mereka, dan perbuatan semacam ini adalah sebuah
tawassul yang disyariatkan, sesunggulurya Ibnu Hajar telah menye-
butkan dalam Fathul Bai cara al-Abbas +& berdoa pada istisqa' dengan
berkata, sesungguhnyaaz-Zubur b,m Bakkar telah menerangkan da-
lan al-Ansab caraal-Abbas +S berdo;r pada kejadian tersebut dan wak-
tunya ia berdoa lalu ia meriwayatkirnnya dengan isnadnya sendiri,

z 4 iz

,J+ vr brifr,t'r\*i 1!.* r,#t,ilj;?iLi':i';,:q'u6:3. 
4 * 

""-Fi'L; 
ij 

v. i\\'6J-7 )'*\G :;i,i;",6 'i:;1;'r,D), +Uj *;::,); 'a)L 6..ii
, - z z ) 'o. o' ' ' , o 

tl 
-

.,_r6t'jG's'*'rili *rf g ,:+i'l+it t

" Baluoasanya al-Abbas & l<etik'. beristisqa' yrng ii*irta oleh Llmar
,#, iaberkata, 'Ya Allah tidaklahbencana turun l<ecaali disebabkan
obh dosa dan tidaklnhakanredaleauli dengan tnubat, xsungguhnya
orang-orang menuju l<epadaku untuk memohon kepadaMu knrena

kedudukanku dari NabiMu, maka inilah tangan-tangan kami yang
berbuat dosa, dnn ubun-ubun kar,ni dengan xgala taubat maka furun-
knnlah hujan buat kami.' Lalu langit menjadi lcelam seperti sebuah
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gunung hinggabumi menjadi subur dan orang-orang menjadiber-
gairah."

Dan ia meriwayatkan juga dari jalan Daud dari Atha' dariZaid
bin Aslam dari Ibnu Umar +ibtberlca6, "IJmar bin al-Khaththab & me-
minta al-Abbas bin Abdul Muththalib r& untuk melakukan istisqa'
pada tahun paceklik.'r Lalu ia sebutkan haditsnya, dan salah satu
isinya,

,s;u 
'r(*U,61 

ott ffi nl i'-'r\ ,,lw # u6t'&J
',r*ti 

,-r$i i; * ar'J'y-t ,A ,a*-t irlGu ,t:.trts, liSt

a' Jt 
'&j

" I-alu Llmar & berthutbah kepada manusin seraya berkata,' Sesung-
guhnya Rasulullah iW memandang al-Abbas & seperti seorang anak
memnndang ay ahny a maka ikutilah u ahai manusia contoh Rasulullah
ffi ternaAap pamanbeliau al-Abbas .lb dan jadikanlahia sebagai sararul
menuju kepada Allah'M' ."

Dengan semua ini menjadi sebuah dalil atas tidak bolehnya ber-
tawassul kepada Allah SiE dengan dzat seseorang dan tidak pula de-
ngan yang telah meninggal dunia, karena apabila tawassul kepada
Allah {H dengan dzat seseorang atau dengan yang telah meninggal
dunia itu boleh dilakukan maka pastilah Umar +& akan bertawassul
dengan Rasulullah My*gtelah meninggal dan tidak bertawassul
dengan al-Abbas ".&. Dan sesungguhnya telah kita ketahui bahwasa-
nya al-Abbas +S berdoa kepada Allah 0* bagi mereka IaIu akhirnya
mereka diturunkanhujan. Tawassul kepada Allah Sl* ada bermacam-
macam/ di antaranya adalah jenis yang seperti dalam pembahasan
kita ini yaitu meminta kepada orang yang shalih dari mereka yang
masih hidup agar memohon dan berdoa kepada Allah ffi seperti yang
dilakukan manusia pada masa Rasulullah # dan juga seperti yang
dilakukan oleh Umar & erhadap al-Abbas &, dan di antara tawassul
yang disyariatkan juga adalah mendahulukan pujian kepada AUah
tH dengan menyebutkan nama-nama Allah Sr y*g baik atau sifat-
sifatNya yang sempurna sebelum kebuttrhan yang diinginkan seba-
gaimana yang dijelaskan oleh surat al-Fatihah, dan juga di antara
tawassul yang disyariatkan adalah berdoa kepada Allah SE dengan
nrenyebut amalan-amalan yang shalih yang pernah dilakukan hanya
berharap ridha Allah S* baru kemudian memohon kebutuhan yang
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diinginkan sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh hadits tiga orang
yang mengrnap di sebuah goa lalu bltu besar terjatuh dan menutupi
pintu goa tersebut lalu setiap orang di antara mereka memohon de-
ngan khusyu' dan pengharapan yant4 ti.rgg kepada Allah dE dengan
menyebutkan amalan shalih y6u:rg mereka lakukan, kemudian mere-
ka berkata, "Ya Allah jikalau Engkau tahu bahwa aku melakukan
amalan tersebuthanya mengharap ridhaMu maka lepaskanlah kami
dari yang menimpa kami oleh batu tersebut dan akhirnya batu ter-
sebut bergeser setelah ketiga orang tersebut berdoa hingga mereka
bisa keluar untuk melanjutkan perje.lanan."

OQ€I

(5) Dari Anas S berkata,

rr'ief CL f;';^^; :)rs"rb7 g 
1' {i', {',};, Gel

i:t Y ej=r-'4 ti$') Ai
"Kami ditimpahujan xdangkaniberiama Rasulullah M AUrit oto,

'Ialu beliau iW, membula pakaiarmya hingga dibasahi oleh hujan se-

raya berkata, ' Sesungguhnya hujan ini baru datang dai Tuhannya' ."
Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
L^alu beliau # membuka pakaiannya maksudnya
melepasnya dari sebagian ttrbuhnya agar dibasahi
hujan.

Baru datang dari Tuhannya, an-Narvawi berkata
artinya yaitu bahwa hujan adalah rah:rtat dan ia
adalah baru saja diciptakan oleh AILah tiE.

{., J.-2a}

ly. -t{, e\s>

* PEMBAIIASAN
A1-Bukhari berkata dalam Shahilmya; bab orang yang berhujan-

hujan hingga air hujan menetes dari jenggotrya, kemudian ia me-
ngeluarkan hadits Anas & berkata,
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'+r;- at J"y'., Q M at ;"r', * e'^;'urlt ,;.a(
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Lc-:itI ilii ,ar jr-, 6. :Jw',1?lit'i,j:i i; ai *
g 6's y* M ati".', e; ,i; W'uf 6 ]rr i;6 .,rt;i':*,r 

Ji-J'; l+l Jti;( -Gnt]r* iJv?;,,tt
*J.rb ,'rg-'Hi'4r'"*

" Manusia tertimpa kemarau padn masa Rasulullah iM dan ketika Rn-
sulullah ffi sedangberkhutbah di atas mimbar padn hnri lum'at ada
yorang Badui berdii *raya berknta,'Wahni Rasulullah, telah binasa
hnrta dan lceluarga l<elaparan maka berdoalah lcepada Allah M agar
menurunkan hujanbuat kami.' Anas berkata,' Lalu Rasulullah i*
menganglat l<edun tangannya *dang dilangit tidak ada awan tipis.'
Anas berkata,' Lalu datanglah aroan-awan seperti gunung-gunung
kemudian tidaklah beli"au furun dari mimbarnyal,,ecuali air hujan
telah menetes dai jenggot yo'." Hadits.

Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath untuk menjelaskan perkataan
"bab orang yang berhujan-hujan" yaitu membiarkan hujan memba-
sahinya, kemudian ia berkata, bisa saja al-Bukhari mengisyaratkan
akan apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Ja'far bin Sulai-
man dari Tsabit dari Anas iS berkata,

i;. * g'rv 
^f,t.,iv': 

ptil;1*l'"e;f;g ar ;i'r'b.'J' , e / - J J

't<iululloh M membuka pakniannya hingga dibasahi oleh hujan se-

rayaberknta, " Karefla hujan ini banr saja diciptakan oleh Tuhannya."

Para ulama berkata, artinya adalah sangat dekat masanya de-
ngan pembentukannya oleh Tuharurya. Seo1ah-olah penulis yaitu
al-Bukhari hendak menjelaskan bahwasanya menetesnya air hujan
dari jenggot beliau i5-itu tidak karena tertimpa dengan begitu saja
narnun karena sengaja ingin dibasahi oleh karena itu ia membahasa:
karurya dengan berkata, "Orang yang berhujan-hujan yaitu sengaja
tubuhnya dibasahi air hujan, karena seandainya kalau bukan karena
kehendaknya maka beliau iLE akan turun dari mimbar pada awal-
awal atap dituruni hujan namun beliau tetap berkhutbah hingga air
hujan terus membasahinya sampai menetes dari jenggot beliau #."
Walaupun hadits Anas +Sy*g disebutkan oleh penulis di sini yang
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mengisyaratkan bahwasanya beliau rrembuka pakaiarrnya adalah hal
yang menunjukkan bahwa beliau me mbuka dari tubuhnya sebagian
apa yang ditutupi oleh pakaian tersebr0 pundak misatrnya atau lainnya.
Wallahu a'lam.

* I{DSIMPULIIN
1. Sunnahnya menyengaja berhujan-hujan untuk mencari rahmat

Allah tE.
oo€i

(6) Dari Aisyah #,,

.c46 t:;.ftiii 
' 
iG')ii 6161 ;)s M i,t s'-'_, ol

" Baluuasanya Rnsulultah M apabir^a melihat iuian be1a; berkata, 'Ya
Allah jadilan hujan yang bermnnfaat' ." diriwayatkan oleh al-Bu-
khari dan Muslim.

* KOSA I{A[A
Hujan maksudnya jadikanlah hujan ini atau dika-
takan ash-shayyib (.#l) yaitu aw.rn.

Bennanfaat yalori tidak berbahaya karena sebagian
hujan ada yang membahayakan dan sebagian lagi
ada yang bermanfaat di mana ada hrrjan yang da-
pat menenggelamkan (membuat ba.njir) dan ada
juga yang dapat mengairi ttrmbuhan dan mengun-
tungkan.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. o o..r-l

* PEM.BAIIASIIII
Hadie ini disingkat, namun setrcnarnya Muslim meriwaya&an

dengan semprurur dari hadits Aisyah hP, dan lafad'rtyaadalah ia ber-
kata,

*': +i;Jf fft {-:ti'; ,:tt s1ffi l, Ji', ots

'Su ur,G u|"o)i'ib atj y?'o:fii 6p j',L #f)

*
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" Rasulullah ffi apabila hai yang mana angin bertiup kencang dan
mendung dapat dil<etahui dari roffMn zuajahnya, beliau pergi dnn pu-
lang lalu apabila furun hujan beliau senang lalu hilanglah kerisau-
anny a, Aisy ah S' berkata,' Lalu say a bertany a bp odo beliau tentang
hal ifu.' Beliauberknta, 'Sesungguhnya saya takut ifu setnua menjadi
adzab yang akan ditimpakankepada ummatku.' Dan apabilabeliau
melihat hujan beliau berknta, ' Rahmat' ." Sedangk anlafazh yang
disebu&an oleh penulis di sini adalah lafazh al-Bukhari.

* I(ESIMPULAN
1. Sunnahnya takut dan berharap kepada Allah dg ketika turun hu-

jan agar menjadikan hujan tersebut sebagai rahmat dan bukan hu-
jarr adzab, hujan penghancur dan juga bukan hujan yang meneng-
gelamkan.

2. Sunnahnya memperhatikan urusan seluruh kaum muslimin.

ooo
(7) Dari Sa'd &:

G3u ri;, W G:; uiit pi ,r;H,\t ,) G; w., ,;t"oi
.ftf.)i'ririi r;r:-'>,; ,L4bils)'i; 6W 61.1

" Bahwasanya Nabi Mberdoa dnlam istisqa' , 'Ya Allah, ratakanbuat
kami awan yang tebal, yangberguruhramai, yang deras carahannya
dan yangberkilat, yang Engkau hujani kami dengan carahan rintik-
intik dan yanglebih sdikit dni itu juga yang terus ntenerus, zoahai

Tulnn yang mempunyai lcebesaran dsn kemuliann'. " Diriwayatkan
oleh Abu'Awanah dalam Shahihnya.

* KOSA I{A[A
Ratakan buat kami maksudnya kenakan semua
negeri kami, dari kata at-tajlil ( jJ-J) yaitu menim-
pa semua negeri.
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Lebat yakni tebal dan bertumpuk-trrmpuk.

Berguruh ramai yakni memiliki guntur yang keras
suaranya.

Deras curahannya maksudnya berst:mbur dengan
keras keluar.
Yang berkilat yakni memiliki petir.

Rintik-rintik maksudnya tidak deras.

Y*g lebih sedikit dari itu kata al-qithqith ( i",t^;tt;

yaitu hujan yang kecil, ltbu Zardber kata, al-qitltqith
yaitu hujan yang kecif sedang rintil -rintik adalah
di atas al-qithqith, kemudian yang derr yaitu di atas
rintil-rintik.
Y*g terus menerus, kata as-sijl (j*,) adalah tum-
pahan yang terus menerus.

U=aj

rrr)

ti t*A
15ljr

\-DAa)

Yft-

* PEMBAIIASAN
Ibnu Hajar mengisyaratkan dalam Talkhishul Habir bahwa ha-

dits ini sanadnya lemah seraya berkata, dan dari Muhammad bin
Ishaq telah meriwayatkan kepadaktL az-Zt*vi dari Aisyah binti Sa'd
bahwasanya ayahnya telah meriwa ya&an kepadanya bahwasanya
Nabi # singgah di sebuah lembah yemg kering kerontang tidak berair
lalu ia menyebutkan hadits dengan sempuma, padanya adalafazh-
lafazh gharib yang banyak yang dikeluarkan oleh Abu Awanah de-
ngan s.rnad y*g lemah; dari Amir bin I(harijah bin Sa'd dari kakek-
nYa,

,S\t * r*t,i6 Fi u; g-nr .l-r'JL f& G'; ri
o - - t,i .'.t. 'g / tt/'e |".;^{J""oi rS( o* r;i rriS iJv u's V u'_t G. ,fj'-,'':

" Bahttrasanya sebuah kaum mengadu ke?ada Rasulullah ffi akan lru-
jan yang lama tidak turun, beliau berkatn, 'Tetaplah di atas kendaraan
kalian seraya kataknnlah Wahai Tuhan, ruahai Tuhan.' laberkata,
' Ialu mereka mel"alsanakan peintth belinu dnn turunlah httjan hingga
mereka berharap agar hujanberhenti' ." Diriwayatkan oleh Abu
Awanah namun dalam sanadnya ada perselisihan.

oo{D
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(8) Dari Abu Hurairah e*4

U- ','^k,,|ri #,w it:;: c? :juffi 1' 
j?', Ji

-J V

uila"Jt,:t di ,i'-fi ,Ai'JL\zi 
^4;, ".W *rz'€ f i?ari*'i f;'*'-l.i,lw tb ; ,b 6rA

rt Bahruflsattya Rasulullah Mbersabda; Nabi Sulaiman rW Lrro,
untuk beistisqa' lalubeliau ralihat sekor semut yang terlentang de-
ngan punggungnya serayfl mengangkat *mua knki-kakinya menghn-
dnp langit denganberluta, 'Ya Allah, sesungguhnyaknmi ini adalah
malkluk di antara rnaldtluk-rualhlukMu, lamibutuh alan hujanMu,'
Sulaimnn IW Ssrkata,' Pulanglah l<alian larena xsungguhny a knlim
alan dihujani akibat daa dari makhluk selainlalian' ." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan dishahihkan oleh al-Hakim.

* KOSA I{ATA
Terlentang dengan punggungnya maksudnya ter-
balik di atas punggungnya.

Kaki-kakinya yaitu kaki-kaki yang ia pakai berdiri
yang tangan pada manusia.

,--* i,il'., "'
lA,/4b

krli

* PEMBAHASAN
Ibnu Hajar menyebutkan dalam at-Talkhish bahwasanya ad-

Daruquthni dan al-Hakim juga telah mengeluarkan dari hadits Abu
Hurairah & secara mtfil' , ia berkata, "Telah keluar seorumg Nabi dari
Nabi-Nabi untuk beristisqa'dan tiba-tiba ada seekor semutyang se-
dang mengangkat sebagian kaki-kakinya menghadap ke langit ke-
mudian Nabi tersebutberkata, 'Pulanglah kalian karena sebenarnya
kalian telah dikabulkan oleh sebab perkara seekor semuf ." Ia berkata,
"Dan dalam Laf.azhlain pada Ahmad, 'Telah keluar Srlui*ur,l)ry
untuk beristisqa'.'Hadits." dan juga diriwayatkan oleh ath-Thahawi
dari beberapa jalan; di antaranya dari hadits Abu ash-Shiddiq an-Naji
berkata, "Telah keluar Sulaiman AW lalu ia sebutkan haditsnya dan
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pada akhirnya, 'Pulanglah kalian l..arena sesungguhnya cukuplah
bagi kalian karena selain kalian'."

00(o

(9) Dari Anas +&,

.,r3t'Jl # )h ,AG j';.-t W ,;t oi
I t 

B ahttt as any a N abi M beistisq a' lalu beliau mengisy ar atknn de n gan

punggung kedua tanganbeliaukt atas langtt." Diriwayatkan oleh
Muslim.

* KOSA I{ATA
Beristisqa' maksudnya meminta kepada Allah lk
untuk diberi hujan.

Lalu beliau mengisyaratkan dengan kedua pung-
gung tangannya ke atas langitmaksudnya meng-
angkat kedua tangannya dengar menjadikan
telapak tangannya menghadap ke bumi dan pung-
gungnya menghadap ke langit.

,ii--r-'l

6 ,<h:Vb
,L*Jl Jl

* PEMBAflASIIN
Sebagian besar para ulama mernahaminya bahwa membalikkan

kedua tangan ketika berdoa untuk beristisqa'adalah merupakan se-

buah tanda optimistis adanya perubahan kondisi dari kesusahan
menuju kemudahan sepertiiuga dipahami dari perubahan selendang
dan membalikkarurya ketika berdoa istisqa'namun ada sekelompok
dari para ulama menyebutkanbahwa berdoa bila untuk menolak ben-
cana dan meminta perlindungan dartkejahatan adalah dengan pung-
gung telapak tangan dan apabila sebaliknya maka dengan bagian
dalam telapak tangan.Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "Para ulama
berkata, 'Y*g sunnah dalam setiap berdoa untuk menolak bencana
yaitu dengan mengangkatkedua tangan dan menjadikan punggung
tangan menghadap ke langit dan apabila berdoa untuk mendapatkan
sesuatu atau telah menghasilkofl s,rsufltr agar menjadikan bagian
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dalam tangannya menghadap ke langit" Hadie ini tidak menunjukkan
bahwasanya Rasulullahffiterus menerus dalam berdoa dengan doa
beliau yang panjang dalam beristisqa' dengan menjadikan punggung
tangannya menghadap ke langit namun hadits ini mengisyaratkan
bahwasanya kemungkinan beliau melakukan hal itu di sela-sela doa
istisqa'nya saja dengan alasan perkataarurya "lalu beliau mengisyarat-
kan", bahwasanya isyaratini tidak dipahami dengan dilakukan terus
menerus pada saat berdoa, dan tidak ada kabar yangshahih dari
Rasulullah ffi tentang penentuan doa yang harus dibalikkan pung-
gung tangan dengan doa yang tidak seperti itu. Sedangkan ilmu itu
ada pada Allah Ss.

soo
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Br''-PAI(AIAN
aMa<

(1) Dari Abu Amir al-Asy'ari # berkata,

,)irli;:'rt ;-irei 6yf 'u'";fr it S'-'.'SG

" Rasululiah i* ber s ab da,' P astihh akan adn beber ap a kelomp ok p ada

ummatku yang menghnlalknn lcenaluan dan sutera' ." Diriwayatkan
oleh Abu Daud dan asal hadits ini ada pada al-Bukhari.

* KOSA I(ATA
Abu Amir al-Asy'ari adalah Abdullah bin Hani',
dikatakan Ibnu Wahb, ada lagi yanll mengatakan
Ubaid bin Wahb, ia bukanlah paman rlari Abu Musa
al-Asy'ari & karena sebenamya parrnn Abu Musa
+S telah syahid pada perang Hunain sedangkan
or€mg ini merringgal pada masa kekhalifahan Abdul
Ma1ik bin Marwan.

Kemaluan, kata ini bisa dibaca dengan kha dan
zay menjadial-khuz ( *D dan juga dengan ha dan
+S menjadial-hir ( /),Ibnu al-Atsir lrcrkata dalam
an-Nihayah; yang masyhur dalam haclits ini dengan
bermacam-macam jalannya adalatL bacaan yang
pertama. Dan al-khuz adalah sutera yang murni
yaitu suatu model pakaian darial-Ibrisimyang
terkenal. Adapun al-hir ar.inya kemaluan maksud-
nya menghalalkan dna,bilakita memakai kata yang
pertama maka berarti menghalalkan sutera yang
murni. Kebanyakan para perawi dari al-Bukhari
dalam Shalihnya meriwayatkan dengan kata yang
kedua al-hir.

,t tr'ti
,5*.:\l

;l
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Dan kain sutera, kata tersebut digunakan untuk
menyambung yang umum dengan yang khusus
pada riwayat kata al-lrhuz, sedangkan pada riwayat
al-hir rnaka untuk menyambung hal yang berbeda.
Dinamakan kain sutera ifu, al-hair karena kemur-
niaruryO dikatakan pada setiap yang murni adalah
muharrir ( rf) darrharrarht asy+yai' (,lt.:,r-) yaitu
memurnikarmya dari hal yang mencampurinya.

r.;l

* PEMBAflASAN
Abu Daud berkata dalam Sunannya, "Telah meriwayatkan ke-

pada kami Abdul Wahhab bin Najdah telah meriwayatkan kepada
kami Bisyr bin Bakr dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir telah me-
riwayatkan kepada kami Athiyah bin Qais berkata,'Saya telah men-
dengar Abdurrahman bin Ghanmin al-Asy'ari berkata, 'Telah meriwa-
yatkan kepadaku Abu Amir atau Abu Malik, demi Allah dengan sum-
pah yang lain bahwa tidaklah saya berbohong bahwasanya ia telah
mendengar Rasulullah ffibersabda, 'Pastilah akan ada beberapa ke-
lompok dalam ummatku yang menghalalkan sutera yang murni dan
sutera biasa lalu ia menyebutktrn semua yang dikatakan olehnya.'Ia
berkata, 'Di antara mereka akan dirubah menjadi kera dan babi hingga
akhfu zaman'." Y*g mengherankan adalah penulis hanya menyebut-
kan dari Abu Amir al-Asy'ari padahal ia berkata dalam Tahdzibut
Tahdzib seblah menyebutkanbahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Daud dari Abdurahman bin Ghanmin telah meriwayatkan kepadaku
Abu Amir atau Abu Malik al-Asy'ari hadits "pastilah akan ada bebera-
pa kelompok dalam ummatku yang menghalalkan khamr dan kain
sutera. Kemudianpenulis berkata, saya berkata, tidak adapada riwa-
yat Abu Daud kecuali dari Abu Malik al-Asy'ari tanpa keraguan
sedikitpun, demikian juga yang diriwayatkan oleh Malik bin Abu
Maryam dari Abdurrahman bin Ghanmin dari Abu Malik tanpa kera-
guan sedikitpun, sedangkan hadits pada Abu Malik ada keraguan
padanya karena ada Shadaqah bin Khalid perawi hadits dari Abdur-
rahman bin Yazid bin Jabir dari Athiyah. Sedangkan Abu Daud
meriwayatkannya dari Bisr bin Bakr dari Ibnu Jabir tanpa keraguan
sedikitpun padanya, sebenamya telah saya jelaskan ha1 itu pada ja-
waban terhadap sanggahan yang ada.
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Perawi-perawi Abu Daud dakrm hadits ini semuanya adalah
perawi yang jujur, adapun asal hadits i.i yaog diisyaratkan oleh pe-
nulis bahwastlnya ada pada al-BuklLari yaitu apa yang dikeluarkan
oleh al-Bukhari pada kitab minuman dalam Shnhihnya seraya berka-
ta, "Bab riwayat yang menjelaskan terrtang orang yang menghalalkan
khamr dan ia menyebu&an khamr d,JnB,In nama yang lain." Hisyam
bin Ammar berkata, "Telah menceribkan kepada kami Shadaqah bin
Khalid telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Yazid bin
]abir telah menceritakan kepadaku.t\thiyah bin Qais al-Kilabi telah
menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Ghanmin al-Asy'ari ber-
kata, 'Telah menceritakan kepadaku Abu Amir atau Abu Malik al-
Asy'ari yang demi Allah ia tidak berdusta kepadaku.' Ia telah men-
dengar Nabi # bersabda,

.v . v / v c . ! I cz4.6,.

JA :-jirr j;i, i-/1it,Li o'rtvil-it ei 6yi "a'"rfr*

, oi'rr:i ?a. eJi i' y rc^,'rt-1, L' ti rt; *'Jtit gi

,)*'r';,; ; ;t'$:'&.i a, iot &'tu Qt' e'rt
o t Yt, 

'

.yqt ii Jt.
" Pastilah akan ada beberapa lcelonryok dalam ummatku yang meng-
halalkan lcemaluan, knin sutera, Hmmr dan musik, dan pastilah ada

beberapa lcelompok singgahpada sainping sbuah gunung di mana dn-
tang kepada merekn sore hai *ora'ng pengembala dengan membauta
binatang ternaknya untuk suatu lebutuhannya lalu mereka berknta
l<ep adnny a,' D atanglah log, lop odo lami be sok hni.' Kemudian Allah
{fr$ membinnsalan merelu malnm ita dan menghancarknn gunung ter-

*but srta merubah sebagian yang lain menjadi l<era dan babi hingga
akhir dunia."

Dan yang mengherankan adaftih bahwasanya Ibnu Hajar ber-
kata dalam al-Fath seraya menjelask,rn hadits ini dalam perkataan;
telah meriwayatkan kepadaku Abu Amir atau Abu Malik al-Asy'ari
berkata, "Seperti itulah yang diriwayatkan oleh sebagian besar para
hafizh dari Hisyam bin Ammar denga:r keraguan, demikian juga terja-
di pada al-Ismaili dari riwayatBisyr bin Bakr ruunun pada Abu Daud
dari riwayat Bisyr bin Bakr telah menceritakan kepadaku Abu Malik
tanpa ragu." Bagaimana bisa Ibnu Hajtu bingung seperti ini pada pen-
plasarurya di sini dan dalam TahdzbutTahdzfu; ia mencukupkan hanya
meriwayatkan dalam al-Bulugh dari r\bu Amir al-Asy'ari. Dan yang
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benar adalah kebalikan dari apa yang dikatakan olehnya di sini dan
di Tahdzib sebagaimana yang saya perhatikan dari lalazh Sunan Abu
Daud.

* I{ESIMPUIIIN
L. Haramnya memakai kain sutera bagi lakiJaki dan hal ihr termasuk

dosa besar.

2. Haramnya musik.
3. Penghalalan zina dan kain sutera serta musik adalah di antara do-

sa besar yang mengakibatkan pelakunya akan dirubah menjadi
kera dan babi.

4. Hadits ini di antara tanda-tanda kenabian karena sesunggulurya
telah terjadi apa yang dikabarkan tentangnya oleh Rasulullah #
apalagi pada zaman kita sekarang ini.

ooo

(2) Dari Hudzaifah & berkata,

e':W'i\LL-i4itiir *t e,-,:fi'ol M'at g
' 'o,. '.1 o ,.*'-.r oi)#'ntt i./t /

u Nabi ffi melarang kita untuk minum padn bejana dsi emas dnn pe-

rak, melarang kita makan dengannya, dan melarang kita memakni

kain sutera tipis dnn tebal dnn melarangkita duduk di atasnya." Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari.

* KOSA I{ATA
Sutera tebal. -LJII. ,-

* PEMBAIIASAN
Telah berlalu pada bab bejana hadits Hudzaifah c& yang diri-

wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, ia berkata,

gt*U7jfuir:-i' y) ;t;F y 
's at S-'.'SG
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i-r\i g €tEIr t''Aqyq+
" Rasulullah ffi bersabda,' langanlah kalian minum dengan bejana

e mas dnn per ak dan j anganlah kal ian makan p ada piing dni ke duany a

knrena ifu vmua adalallunfuknerekaknumkafr di dunin dan unhtk
kalian di akhirat'."

Dan telah dijelaskan juga di sana masalah tesebut dan sesung-
guhnya al-Bukhari mengeluarkan ha,dits ini pada kitab pakaian dalam
Shahihnya seraya berkata, bab membentangkan kain sutera. Ubaidah
berkata yaitu seperti memakainya llemudian ia menyebutkan hadits
ini. Dan sesungguhnya al-Bukhari <lan Muslim dalam kedua shahih
mereka mengeltiarkan hadits Hudzaifah *S dari beberapa sanad tanpa
perkataan; dan melarang kami duduk di atasnya. Karena kalimat ini
adalah al-Bukhari sendiri yang meriwayatkannya, dan akan datang
dalam bab ini hadits Abu Musa al-Asy'ari Sy*g menghalalkiu:r emas
dan kain sutera buat wanita dan mengharamkannya buat laki-laki.

* I{ESIMPULAN
1. Haramnya minum pada bejana dari emas dan perak.

2. Haramnya makan pada piring d:rri emas dan perak.

3. Haramnya memakai kain sutera tipis maupun tebal bagi laki-laki
tanpa adanya keadaan yang danrat

4. Haramnya duduk di atas ambal rlari sutera tipis maupun tebal.

0@tI

(3) Dari Umar & berkata,

g'ri'sf 7#'ri,*;*'ri \\ j-/i i V M Ut,A
'Nabi ffimelarang memakaiknhL suterakecuali dengan ukuran dua
j ai atau tiga atau ernpat." Diriwaya&an oleh al-Bukhari dan Mus-
lim, dan lafazhrrya pada Muslim.

* KOSA I{ATA
Kecuali dengan ukuran dua jari atau tiga atau em-
patmaksudnya kecuali selebar dua iari.

C' 'Y\l*.*!
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* PEMBAHASAN
Lafazh hadits ini pada Muslim dari ialan Suwaid bin Ghaflah

bahwasanya Umar bin al-Khaththab 4i berktrutbah di al-]abiyah sera-

ya berkata, "Nabi # melarang memakai kain sutera kecuali seukuran
dua jari atau tiga atau empat." Sedangkan lafazh al-Bukhari dari ja-
lan Abu Ubman an-Nahdi berkata, "Telah datang kepada kami kitab
dari Umar iS sedang kami bersama Utbah bin Farqad di Azerbaijan
bahwasanya Rasulullah # melarang memakai kain sutera kecuali
demikian ini dengan mengisyaratkan dua jarinyayang berdekatan
dengan jari telunjuk." Ia berkata, "Hal yang telah kita ketahui bah-
wasanya yang dimaksud adalah tanda pada pakaian." Dan dalam
lalazh lain dari'Abu Utsman berkata, "IJmar & menulis kepada kami
sedang kami berada di Adzerbaijan bahwasanya Rasulullah # me-
larang dari memakai kain sutera kecuali demikian, yang telah dijelas-
kan oleh Nabi ffi dengan dua jarinya." Y*g dimaksud dengan tanda
pada pakaian adalah apa yang berada pada pakaian dari sulaman
dan bordiran atau semacarlnya. Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath
tentang riwayat Muslim; kecuali dengan ukuran dua jari atau tiga
atau empat. Atau disini adalah untuk pemilihan dan variasi, ia me-
lanjutkan; sesungguhnya Ibnu Abu Syaibah telah mengeluarkan dari
model seperti ini dengan lafazh; sesungguhnya kain sutera adalah
tidak baik kecuali demikian, demikian dan demikian.

* I{ESIMPULIIN
1. Bolehnya memakai pakaian yang ada padanya tanda (bordiran

atau sulaman) dari kain sutera yang tidak lebih ukurannya dari
empat jari.

2. Bolehnya menjahit saku pakaian dengan benang-benang sutera
yang ukurarurya tidak lebih dari empat jari.

ooo

(4) Dari Anas &,
o'r? ol o.1,,' .o/ c \ort. c,t. 6' ---t C,,t.|

J--*t.4 4 *JtS o,e U JD)t P.e: #,r,:tt Ct
, / g 'i

.1L6-' Urt *',A *- e.t
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" B aht u asany a N abi M memberi l<er ;.nganan buat Ab dunaltman bin Auf
dan az-Zubair memakni pakaian sutera di Wjalanan karena gatal yang
menimpa keduanya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA I(ATA
Gatal maksudnya radang pada kulityang membuat
penderitanya mertrs€l gata.l, penyakit ini bermacam-
macam dan yang pafing berbahaya utdalah kurap,
kita berlind*g kepada Allah 0E darinya.

a<-

* PEMBATIASAN

Al-Bukhari telah membuat judul buat hadits ini seraya berkata,
bab keringanan buat seseorang dengrur memakai sutera karena gatal,
Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "Ia menyebutkan gatal adalah se-

bagai contoh bukan pembatasan." Se sungguhnya Muslim telah me-
riwayatkan beberapa lalazhlain hadits ini dari Anas l$l,, di antaranya
adalah, "Bahwasanya Rasulullah ffi nreringankan buat Abdurrahman
bin Auf dan az-Zubair bin al-Awwarn & dalarrr memakai pakain su-
tera dalam perjalanan karena gatal yangmenimpa keduanya atau
karena penyakityang ada pada keduanya." Dan sebagian padalafazh-
nya tidak disebutkan, "dalam perjalaran", di antaranya,

o , / , o i , , o. 4 I

-f U f )l r.e dl

4 ,;i) ';';J;ri
" B ahut as any a Ab durrahman bin Auf dan az-Zub air bin al - Atou am
t& mengadu kepada Rasulullah Hi oleh kun lalu beliau memberi ke-

ringanan keduanya memakai pakaian sutera pada sebuah perang."

Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath; seolah-olah gatal tersebut di-
timbulkan dari kutu. Saya berkata, "Ini merupakan pengobatan cara
Nabi 4E dan merupakan contoh di anlara contoh-contoh menghilang-
kan kesulitan dalam syariat Islam."

* I(ESIMPULAN
1. Bolehnya memakai sutera untuk lrcrobat karena gatal.

ffi l, {;'r'JL,t:6i 1?i ,'.'i3(: -)
.. r' o I t
.C4;rf e u)t "*3
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2. Bolehnya memakai sutera untuk menolak kutu bagi yang mende-
rita penyakit tersebut.

ooo

(5) Dari Ali .i*; berkata,

d;{*; G': c'e*i Uri'eV );

* KOSA I{ATA
Kain sutera yaitu kain bercorak yang tercampur
dengan subra, dalam riwayatlain dikatakan sutera
yang murni.

^uwUt*u
.G-.u;

'Nabi M pernah memberikan saya kain sutera lalu saya l<eluir dc-
ngannya lalu saya nrclihnt lcemnrahan padn wajahbeliau iW-l<emudian
say a mer obek-robek p alaian terwbut di hada? an Wre mpuan (di rumah
saya)." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, danlafazh-
nya pada Muslim.

,ly

* PEMBAflASIIN
Muslim meriwayatkan hadits Ali 4& dengan berbagai lafazh,

di antaranya; Ali berkata,

'eAi *i W jyU 4ir; av w it ;i )U,cf
Ut W * Ct &'Ay;',.r;i ;'ni,iua *1 a

. ,. , o, .t t -'t 
'

.,Lit i.rj"- W'r\
"Telah dihadiahknn kepada Rasulullah M sebuah pakaian bercorak
yang bersutera, lalubeliau memberiknnnya l<epadaku dan aku me-
makainya lalu saya rnelihnt l<emarahan di ruajahbeliau iW-serayaber-
knta, 'Sesungguhnya saya tidak memberiknnmu pakaian ini untuk
kamu pakai namun untuk kamu robek menjadi kain penutup kepala
di antara uanita<uanita di rumahmtt' ."

Dalam lafazh lain:
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.Gt;'; r€P:v G';b
"Lalu beliau iWmemeriru hknn tirepadaku ilan aku membelahnya di
antara utanita-utanita di r mahktt."

Dalam laf.azh lain lagi,
z l.

i,St " t;1;tbLG t-r o'j #g"'r;st'&6ni u'lrjiirfLl
o ,c,.*v';;(;'^ili

" Bahtlasqnya Ukaidira Daumah telah menghadiahknn l<epada Nabi
*W sebuah pakaian dai sutera lafubeliau memberikannya kepada Ali
xraya berkata, 'Robeklnh menjadi penutup k"pok di antara Fathimah-

fathimah'."
Dan al-Khrunur ( ,^*t ) kata janrak dari khimar ( .,sr ) yang ber-

arti yang dipakai wanita untuk menutupi kepala dan wajahnya. Dan
al-Fawathim ( *,rrl') adalah kata jamak dari Fathirnah ( i+u ) maksud-
nya di sini tiga orang yaitu Fathimah binti Rasulullah it9 Fathimah
binti Asad ibunda Ali lS dan Fathimah binti Hamzah bin Abdul
Muththalib 4r,.

* KESIMPULAN
1. Haramnya memakai kain sutera bagi laki-Iaki.

2. Bolehnya memakai kain sutera begi wanita.

3. Bolehnya menghadiahkan kain sntera kepada laki-laki untuk di-
martfaatkan harganya atau diberilcan kepada para wanita-wanita-
nya.

00€t

(6) Dari Abu Musa al-Asy'ari +*r,

,.* r?'t ,ri:2, j/itiJhr 'Srl i*ffi 1' 
'J'i': 

':i

efi
" Bahtuasanya Rasulullah *#bersabda, 'Dihalalkan emas dan perak
bagi kaum zuanita ummatku dan tlihnramkan atas kaum laki-laki um-
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matkut ." Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi
lalu ia menshahihkannya.

* KOSA I{ATA
Dihalalkan yakni dibolehkan.

Lalu ia menshahihkannya maksudnya at-Tirmidzi
berkata, hadits hasan shahih.

J-i
4r.3a^2 t

* PDMBAflASAN
Hadits ini di antara riwayat Said bin Abu Hind al-Fazariman-

tan pelayan dari Samurah binJundub dari Abu Musa *S. Sesungguh-
nya para ulama berpendapatbahwa ia tidak mendengar darinya na-
mun ia membuat irsal akantetapi dalam TahdzibutTahdzib dikatakan,
"Ia meriwayatkan dari Abu Musa, Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan
Ummu Hani'binti'Abu Thatib iS, kemudian ia berkata, 'Abdulhaq
telah menyebutkan bahwasanya pada Mushannaf Abdurazzaq dari
Ma'mar dari Aypb dari Nafi' dari Said bin Abu Hind dari seseorang
dari Abu Musa & tentang pakaian sutera demikianluh y*g ia kata-
kan'." Dan perkataannya dari seseorang adalah tambahan yang tidak
ada dalam kitab Abdurruzzaqdan tidak juga pada yang lainnya dari
hadits Na.fi', benar telah diriwayatkan oleh Abdunazzaqdenganber-
kata, "Saya telah mendengar Abdullah bin Said bin Abu Hind me-
riwayatkan dari ayahnya dari seseorang dari Abu Musa +$l,." Riwayat
ini telah dikeluarkan juga oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak dari
hadits Ahmad bin Hanbal dari Abdunazzaq, dan ia berkata, "Ini me-
rupakan dugaan yang ke1iru yang terjadi pada Abdullah bin Said bin
Abu Hind karena hafalannya yang jelek." Demikian yang ia katakan.
Ia hendak menguatkan riwayat Nafi' dari Said dari Abu Musa "**,
berakhir. Sebagaimana telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam
Sluhihnya dari hadits Anas bin Malik .$" bahwasanya ia melihat pada
Ummu Kaltsum binti Rasululah ffi sebuah pakaian dari sutera,yffiB
jelas telah berlalu dalam hadits Ali tadi bolehnya kain suterabagi
wanita, dan sesungguhnya alQadhi Iyadh telah meriwayatkan ada-
nya ijma' tentang haramnya sutera bagi laki-laki dan bolehnya bagi
wanita. Adapun yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari
jalan ICralifah bin Ka'b Abu Dzibyan berkata,
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;/i li*.r*:")iv yf 
' 
t';;.4x. r3ti.l' -rb '4-

t'*;,lr y 
'g, ir'J'-'r'Sv ,"'rt *$ri;'*'.4'JV

:?'ti gL:J;il6Ir * 4U oy;"/i
" Saya telah mendengar Abdullahbin az-Zubair ,&berkhutbah seraya

berkata, 'langanlah knlian memalaiknn uanita<ttanita knlian dengan

sutera knrena saya telah mendengar Umar bin al-Khaththab ,*bberkata,

'Rasulullah M, bersabdn, 'langanlah knlian memakai sutera karena

xsungguhnya barangsiapa yang ffiemakninya di dunia maka i.a tidak
akan memakainya di akhirat'."

Sesungguhnya riwayat ini mematahkan pengakuan ijma' yang
disebutkan oleh Iyadh padahal Abctullah binaz-Zubair berdalil de-
ngan dalil kata yang masih urnum, clan sebenamya telah lewat nash-
nash yang shahih yang mengkhusu skan bolehnya ha1 itu buat para
wanita, kemungkinan saja Ibnu az-Zabar telah menarik kembali pen-
dapatrya tersebut dan terikatlah ijnLa' setelahnya.

oo(E

(7) Dari Imran bin al-Hushain i$,
6,,

,sj'olA ';b ;"'r';i ti1','i llr tt :Jv, M ir'S'-', of
ctl z c. zaf

.A49 a;^s Jl

"Bahutasanya Rasulullah ffiber:;abda, sesungguhnya Allah M suka

apabila la membeiknn suatu nikrqat l<epada seorang hambaNya agar
terlihat pengaruhnikmat tersebut padnnyil' Diriwayatkan oleh al-
Baihaqi.

* KOSA I{ATA
Pengaruh dari nikmat tersebut maks;udnya adalah
hasil dari pemberianNya akan keberadaan nikmat
tersebut.

^:^t; jl
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* PEMBAflASAN
At-Tirmidzi telah mengeluarkan riwayat tersebut seraya berka-

ta, "Hadits hasan dari riwayat Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari
kakeknya bahwasanya Rasulullah ffi bersabda,'Sesungguhnya Allah
Sfri suka agar pengaruh nikmatyang diberikanNya kepada seorang
hambaNya terlihaf." Tidak kita pungkiri bahwa mempercantik diri
pada penampilan pakaian sebagai ungkapan atas nikmat Allah dE

tidak bennaksud sombong kepada orang lain adalah di antara adab'
adab Islam, sesungguhnya telah shahih sebuah kabar dari hadits Ab-
dullahbin Mas'ud +$,

,t iri'J4 it ,) Jg "; 
^!Li l;"t;. 

v 
' 

jd ffi irrr 
'J'i', 

ul

|*'* r ru"t; i'k'oi ;',y'St ;rl,|h, it-,,5
6l u$t'*t'oLi'*:'-ar ,Jt:ti;- J,; l,t'01 ,'Js

e'r+t.
"Bahtoasanya Rasulullah **bersabda, 'Tidaklah akan masuk surga
orang yang ada dalam lwtinya lcesombongan ualaupun hanya seberat

biji atom.' Sexorangberknta, ' Ada sworang yang suka penatnpilan-
nya indah pakniannya bagus dan sandalnya cantik.' Beliau berkata,

'Sesungguhnya Allah #*itu indah dnn suka alcanlceindnhan, xdnng-
l<an lcesombongan adalah menolaklcebenaran dan tidak rnenghargai
manusia. Yaifu menghinalan merel(n' ."

Sebagaimana yfrigdiriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i
dengan sanad yang dijuluki bahwa ia shahih dari hadits Abu al-
Ahwash dari ayahnya berkata,

,e |J ti6 6 :J Jt- ,L'riL; ,.k't W lut'J'-', ql
/i, #i u\te.bfr;9[i 

"1, 
> 'i-ii rt'fi'6i o i,ts

",flL yt*.';l'fiv6 ir JL.T s$ ilu,;-16 Fi, pi,
.*t?'t

" Saya telah mendatangi Rasulullah l& sedang saya memalai pakaian
yang buruk, beliau berknta kepadaku,' Apakah kamu mempunyai
uang?' Saya berlata, 'Ya.' Beliau berkata, ' Uang yang mana?' Saya
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tnrkata, 'Dari *tiap hartaht yan;g telah dibeikan obh Allalt 'M *perti
unta, sapi, kuda, domba dan ha.,nba sahaya.' Beliau berkata, ' Maka
npabila Allah M, telah nrcmberimu harta makn yrlihntkanlah pengaruh

dari nikmat Allah # tersebut dan kemuliaanNya padamu' ."

o@0

(8) Dari Ali 4S,

'AL 
;oi i V e: M, it's'-', oi

"Bahtuasanya Rasulullah M, mr;larang dari memakai pakaian yang
ada suteranya dan yang dielup'lengan rnarna kuning." Diriwayat-
kan oleh Muslim.

* KOSA I{ATA
Yaitu pakaian yang bercampur denp;an sutera yang
dinisbatkan kepada sebuah desa di lvlesir yang ber-
nama al-Qas, Abu Ubaid menyebutkan dalam
Gharibul Hadits bahwasanyapara irtrli hadits me-
ngatakan kata itu dengan meng<asrahkan qaf
sedang penduduk Mesir mengatal.:arurya dengan
memfathahkannya yaitu nisbat kepada suatu negeri
yang dinamakan dQas rurmun tidal: diketahui oleh
al-Ashma'i, letaknya ada di pinggirrm pantai Mesir
dekat dengan al-Farma dari arah Syam.

Yaog dicelup dengan warna kuning maksudnya
pakaianyang dicelup warna kuning.

/4At)

* PEMBAIIASAN
Sesungguhnya hadits ini menunjukkan bahwa haramnya pa-

kaian yang bercampur sutera dan yang dicelup dengan warrra kuning
adapun pakaian yang bercampur strtera, a1-Bukhari telah berkata da-
lam Shahihnya; bab memakai pakaiimyangbercampur sutera, Ashim
berkata dari Abu Burdah berkata, saya berkata kepada Ali apa itu
pakaian yang bercampur dengan sutera? Ia berkata, "Pakaian yang
datang kepada kami dari Syam atau dari Mesir yang bercampur pa-
danya sutera dan juga ada padan'ra model semacam tulang rusuk

*J)\)
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yang keras dan bengkok." Kemudian al-Bukhari berkata, Jarir berkata
dari Yazid dalam haditsnya, "Al-qassiyyalr adalah pakaian yang ber-
campur yang didatangkan dari Mesir yang terdapat padanya sute-
ra." Kemudian ia meriwayatkan dari Ibnu Azib ..*l, berkata,

'#)i*',ii iqi*MU'A
'Nabi i# telah melarang kami dari kendaraan-kendaraan yang ber-
hiaskan sutera dan dari pakaian bercampur sutera."

Adapun pakaian yang dicelup dengan wama kuning akan di-
bahas pada hadits setelah hadits ini.

* I{ESIMPULAN
1. Haramnya memakai pakaian yang bercampur dengan sutera bagi

laki-laki.
2. Haramnya memakai pakaian yang dicelup dengan warrra kuning

bagi laki-laki.
ooo

(9) Dari Abdullah bin Amr "# berkata,

ti ,*;l'df i,sv ;-';>; ,y.j w'1t';" a(,
'Nabi *8 melihnt saya memakai dua pakninn yang dictlup utarna ku-
ning, beliau bersabda,' Apakah ibumu memerintahkanmu memnlcai

ini?"' Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA I(ATA
Dua pakaian yang dicelup dengan warna kuning
maksudnya pakaian dicelup dengan warrra kuning,
asy-Syarazi berakata dalam al-Qamus; al-usfur

1;""^t) dengan dhammah adalah sebuah tumbuhan
yang dapat menghancurkan dagrng yang keras,
dan ia ditaburi sebuah tumbuhan, menaburi pa-
kaiannya yaitu memberi wzuna kuning kepadanya
lalu menjadi kuning.

'J 6-V,'rud
u-J v-.J
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* PEMBAIIASAN
Perkataan Rasulullah E kepada Abdullah bin Amr & dalam

hadits ini "apakah ibumu memerintahkarunu memakaiini" maksud-
nya adalah bahwasanya pakaian ini adalah dari pakaian wanita, se-

ragam mereka dan adab-adab mel:ka, sesungguhnya Muslim telah
meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Amr & dengan beberapa
lafazh, di antaranya,

)ki 7Q,c ,)^ o\,i* ;";:;,1 ,f;",pffi I' i'i'r.u,(r,
.q:Jt )u

" Rasulullah M melihat saya men'nkni dun paknian yang dicelup llarrn
kuning, beliauberkata, 'Sesung;guhnyapakaian seperti ini di antara
pakaian orang-orang kafir maka ianganlah kamu memakainya' ."

Dalam lafazhyang lain,

,L.ii l-i; 'aili:*ff i)w ;.:;:";) ,f; "* w'upr 6(.,

qif 'Jilv,,4;f
'Nabi Mmelihat saya memakai duapaknian yang dicelup utarnaku-
ning, beliau berkata,' Apakah ibumu memerintahknnmu memakni
ini?' Saya berkata, ' Saya mencuci lceduanya.' Beliau berknta, ' Tidak,
namunbakar leduanya'.

An-Nawawi berkata, adapun perintah untuk membakar kedua-
nya maka maksudnya adalah seballai hukuman dan ketegasan bagi
pencegahan buat dirinya dan pence gahan buat lainnya dari perbuat-
an seperti ini, hal ini seperti perka:a seorang wanita yang melaknat
seekor unta yang melarikan diri darinya.

* I{DSIMPULAN
L. Haramnya memakai pakaian yang dicelup dengan wuuna kuning

bagi laki-Iaki.
2. Memakai pakaian seperti itu diarggap telah menyerupai wanita.

oo.0
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(L0) Dari Asma'binti Abu [aft41Sr,,

,#?it i*rit,.+i i3,k ffi l, {;; a3. *;i t6
glJ"'nu'

" Bahtoasanya ia telah mengeluarknn jubah Rasululah M yang leher,
dua lengan dan dua belahannya bersulam sutera." Diriwayatkan
oleh Abu Daud.

Dan asal haditsnya ada pada Muslim, dengan tambahan,

'"L-- ri*. to$t 
ors', A:hi;'*; e '**.e + Us

A';;fr.;iA,1r;I
"Dan berada padn Aisyah *'hingga ia meninggaldunia,Nabi6
vlalu memakainya dan kami menancinya unfuk orang-orang sakit
agar dijadikan sebagai obat penyembuh."

Dan al-Bukhari menambahkan dalam al-Adab al-Mufrad,

$it,u[q*.ik',
" Beliau 'M memakainya bila ada utusan dan hai lum' at."

* KOSA I{ATA
Belahan dipakaian pada bagian leher agar memu-
dahkan dilepas dari kepala.

Dua belahan yang maksudnya dua robekan dipa-
kaian yaitu satu robekan di belakang pakaian dan
satu lagi di depannya.

Dan ia menambahkanyakni Muslim dalam riwa-
yatAsma'.

Dan al-Bukhari menambahkan dalam al-Adab al-
Ivl"frd dari hadits Asma' €k.

,Y+l

u*Ats

)l))

,l js

* PEMBAIIASAN
Abu Daud berkata, bab keringanan pada sulaman atau bordiran

sutera, telah meriwayatkan kepada kami Musaddad telah meriwa-
yatkan kepada kami Isa bin Yunus telah meriwayatkan kepada kami
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al-Mughirah bin Ziyad telah meriwaya&an kepada kami Abdullah
Abu Umar pelayan Asma'binti Abu Bakar dl'berkata,

'"\i;iW *,srrtSvq;,sft,l o'-ilt a'; rr c-(,

J'."1i, * Crv \tF 6- :lr- q .ui L';i i;i t..I:v
- t' o, z o zz lo , / a -

, o'4i,, j3.;,ir -j+i i'i:l'^:).r+ u *?6 ,g nra)- J J l)-

.-C't)u

" Saya telah melihnt hnu Umar ai pasar membeli sebuah pakaian dai
Syam dnn ia melihat adn padanya jahitanbenuarnn merah lalu ia me-

ngembalikannya dan saya mendatangi Asma' lalu saya ceitaknn lul
tersebut padnnya, ia berknta,' Wal ai pelayan, antbilkan saya jubahny a
Rasulullah 'i,5..' Lalu ia mengeluarkan jubah thayalisah yang leher,
dua lengan dan dua belahannya,Tisulami dengan sutera."

Sedangkan asal hadits ini pa,la Muslim yaitu apa yang dike-
luarkan Muslim dari jalan Abdullat pelayan Asma'binti Abu Bakar
& dan ia adalah paman bagi anak r\tha', ia berkata,

' 'o /'t' ''fi GiI.,Utli 3 u;rt +.ltir;i d:,'rie!41 3r,,.; J.Ul ;al.t :.:JW -.^,

4i* ,i? ,*;', i*'ru;;ri,i i*j ;A a'&t'{N
c ef, rir'li'iF-?'&, ,.;'); -'!iY ff :nr ji
i4 ,j'A *u"ti i"#'c-:--'*v *it a &i'u'o'-3','ri'.)* ,i'aY* \ u;,Li'fr A ,i'rk ffi ;,,r i'-j
e tip a' +F ;,.ii qit a';')\ii:* (L ,'+'"ai'ik
i,t Ji', ^? 

,;; :'dta t+";i; i;f'JL'd;'; Lr*'-,|
' .:J',>. ,, o. oii ,A l^, ,.i -/c.: .o - -. ,,,i' |c, a i, o . ., 1:.*eo.e\, t-o-> 3 c zt-t) q.W *ttb.-> yP o.- ,JI \L'.* j>\eY'' , _:: "*'*; t5:.:,2+ g *te :V',i6 ,rw ,Uta ,g6-'lfu.

e, &. i';t.t4;1 J'"Jt,l:i;.'w}t ok')',t1:'bi
" Asma' mengufuslru menuju Al,dullahbin Umar & serayaberkata,

'Telah sampai kabar l<epadaht buhtoa knmu mengharamkan tiga hal;
bordiran padapakaian, pelana attu kendaraan yangbenoarna merah
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dan puasa bulan Rajab penuh.' Abdullah berknta kepadnku, ' Adrryun
yang kau sebutkan tentangbulan Rajab, bagaimana dengan yang pu-
asa selama-lamanya?' Adapun yang kau sebutkan tentang bordiran
pada paluian mal<n saya telah mendengar Umar bin al-Khnththilb *#
berkata, 'Saya telah mendengar Rasululah ffibersabda, 'Orang yang
memakai sutera tidak memVunyai bagian di aldtirat' .' Mnka saya tnkut
bordiran itu termasuk di dalamnya, adapun pelana atau kendaraan
dai utarna merah maka ini saya memiliki pelana yang ternyataber-
?.ontna nteralx, lalu saya kembali l<e Asmn' dnn rnengabarkannya *mua
ifu, iaberknta, 'lni adalah jubah Rasulullah M.' Lalu in memperlilut-
kan jubah itu padaku sebuah jubah thayalisah dari kisra lraq, yang
memiliki robekan sutera danl<eduabelahannya disulam dengan sutera
lalu in berkata, ' Jubah ini arualnya ada pada Aisyah #, hingga ia me-
ninggal dan lcetika ia meninggal saya yang memegangnya, dan Nabi
iW memnkainya kemudian sekarang kami mencucinyabagi orang sa-
kit untuk dij adikan obat penyembuh' ."

Arti dari jubah thnyalisahkisrauaniyah adalah jubah dari Persia,
dan libnah (,+ ) dengan kasrah lam dan sukun ba'lalu nun adalah
robekan yang dilakukan pada belahan leher pakaian atau jubah. Tam-
bahan a1-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad mengisyaratkan bahwasa-
nya Rasululah ffi tidak sering memakainya r,arirn hanya ketika ber-
hias untuk menghadap utusan yang datang atau pada hari Jum'at.

* I{ESIMPULAN
1. Keringanan untuk bordiran dan jahitan sutera pada pakaian laki-

laki.
2. Sunnahnya berhias diri bila datang utusan atau hari Jum'at.

ooo
Berakhir juz kedua dan selanjufryaqketiga dan diawali dengan

kitab jenazah, juz ini dimulai cetakannya pada malam L3 dari bulan
Shafar tahun 1401 Hiiriyah dan selesai pada awal Jumadil LIla tahun
1401 Hijriyah, segala puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam.

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd
Aggota Dewan Pengajar pada Program Pasca Sarjana

Universitas Islam Madinah Munawarah
Dan Pengajar pada Masiid Nabawi
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Meghfrl h $-Sdd eLMeghM,
M + 398 tut. (HC)
AEGIXI SEHARUSNYA MENOIOIX
AXAK
N-Megndil M es-Sdd aLMaghdb4
xfii + 398 hal ($rt@v6r)
BEL^.'AR gIIM DARI GETEUSI
SALAF Rp.

6in FeUh Uqelll, x + 179 h6l. (B)
BETARSH CARA ANOA
BERMOZHAB? Rp.
Muhemmad Sufrhfi 6LM.'*@l aKhulandl.
vlll + 176 h8l. (S)
EERCANDABERS XARASULULUH Rp.
tueMlah atAnyfrL rfll+216 hel. (B)
BERSAU PAil PENOIDIK MUSLIX Rp,
MuheMed h Mhlm d-Hend,
lx + 191 hal. (S)
AINGKISAN ISTITilA BAGI ].USLIiiAH Rp.

17.$0,-

32.m0,-

17.m0.-

16.mO,-

72,m,-

hu Meryem M4dl F.6l as-S.yyE,
x + 186hd. (s)
BUKU PIXTAR AUX AKHIRAT. JIIId t Rp.
ltun C-QMubl, rtu + 621h.1. (HC)
BUNGA BANK HAUIr? lt nyll.pl
F.U. TUI
Ptul- Ot. Sh5l6h
elMu$Ih. rvl +

Rp. 6.m.-
Sy*h Huhmmrd Nn Sh.h .lusdn.
r + 71 hat. (K)
DO$OO$ YAIG O6f,GGAP gnSA Rp. l1-m.-
Sy# M6nM Shtlh *Llunoikl,
x + 151 hd. (K)

PERETPUAN RP,

tu6h hA Mtumad a!.Sab, vii + ,98 nal fS)
KlSd IYATA TENTNG HUAB Rp.
tufiala Lffil d-ManlM, iv + il Mt (SK)
KITABTAUHIO Rp.
Syffi tuhffid etTemtu, tu + 210 hal (S)

21.000,.

3.200,.

21.000,.

ENSIKLOPEohBIo'AI{ Rp. 75.m0.-
HffiM un MuMh awahq tu + 5N h6l. (Hc)
ETIKA SEORAT{G LUSLTX tu. 4.500..
Leineh llhiah Del Wdhen, vlil + 128 hel (SX)
FAilA.FAilA TERKIXI
(Jluo l,.dl.l rvbl) R9. 82.m0.-
Majnu'* MiMl Ulna, \i + 6/6 hel (HC)
FATWA.FAIWA TERKl}{l (Jlllo 2l Rp. 70.000.,
Mainu ah &Ml Utffia, ilt + 5N hat. (HC)
FAilA-FAM TERKINI, lJlLlO 3) Rp. 8O.mO.-
Majnu'ah Miid Ufra. \iii + 672 hel. (HC)
FATVYASEPUTARZAKAT STOKKOSONG
Maitu ah WMt Una, dil . 85 h€l (k)

FAUA.FAruA TENTANG WAf,ITA 1

Main@h hal Ulana, nri . 28O hal- IHC)
FATWA.FATWA TENTANG WAI{ITA 2
Uajn@h Mhal Uama N + 292 hat. (HC)
FAM.FAMA TENTANG WATITA 3
Main@h Minal Uaaa, xvi + 3i3 hal (HC)
FIKIB EKONOTI KEUANGAN ISUU

Rp. Y.mO,.

Rp.36.000,.

Rp. 37.m,.

Fp.4E.5m,-
Pd. &. Shalah ash-5b6.
Ptd. Dl Ajdu{en d-Mushlih, xvj + 483 hd. (B)
FIQHUL ISUX (Sy.r.h aulughul ns.ml
JIH I Rp. 58.000,'
AMul Q€& SWMh alHad,
Xxih370 ht. (HC)
GERAKAN OAKWAH lsum Rp. 10.500,-
Pd. DL Nashn AMut KaM eLAqL 1 35 hat- (K)
HIBUUX BAGI OUilG YANG TERTIMPA
MUSIBAN STOX KOSONG
Muhammd eLMenlebl d-Hembali
xd + 15t hat. (Hc)
HIMPUNAII MATERI XULTUM
(Kulhh ruJuh t.hlt)
Adunh@n bin Abddtah as-Sanad,
x + 163 hal. (S)
IBNUL JAUZI BERTUTUR TETTAXG
CINTA A SYAHWAT

Sa6h alFahd, vi + 41 h6t (K)
INOAHNYA AERHNS
Muhamnd tu AMd Atu d-tusM,
vl+ 139 M. (K)
NI ruARAX ISUI

Rp. 29.500..

Rp. 4.600,-

Rp.10.000.-

Rp. 3.m,-

Rp.16.000,-

IOOLA A NAFSU TERLAMNG

bh A&dil Un Ua4

x+ 1S hd. (n
JSGAN OE$TIZINA

Syakhul l*m lbnu Tainlyil, vt + 110 hel. (K)
STIQAffi Rp. 13.m0.-
*. Mmd Un Yusd Ad-tuMsy
, + 108 hel (K)
JAGALAHALLAHIALLAHXENJAGAYU Rp. 67.000.-
U. AHh h Mdah *Qsd,
u + sls M. tlc)
JALAN GOLOIGAI YAT{G SELAUT Rp. 18.00t..
Syaixh Muhamad tnn hml Zainu,
fr + 191 hat. (S)
JM fEf,UJU ISUH Rp. 11.m,-

STOK XOSONG

Rp. 5.0m.-

Rp. 35.000.-

*lnfi lhd OaWh aHadyah,
fr + 61 hd. (K)
JSilX BERPUTUS AS
Dt A'bhffiMl*atsOd,

PANDAXGN AL{UH IBNUL QAWIM
Ml Munilr rean Un lMhim Amh.
w + 2Cn hal (S)
KELUARGAIDAMAX ]

Dt. A'bh bh AMuleh eLQed,
tx + 298 hd. (B)
KEMBALI KEPADA FtrUH

Rp. 17.m0,.

STOK XOSONG

Rp.11.000..

xil + 3s hd. (B)
K4AIUN.K4AIBN fAXHLUK DAUM

SyaMd l*n ltuu Teldyeh, d + 131 Ml- lX)
XENIKMATAN YAtrG MEMBAWA
BENCAXA Rp. 14.000,.

xil + 218Mt. (K)
KESAUAN OAUM BERDOA Rp. 14.500,-
tfial h kBWd bh tbdhin a?Runah,
m+208 hat.(K)
KHUTBAH JUT'AT PILIHAN SETAHUN
(.dlsl rcYhl) Rp. 65.000,'
Jua6 N€si@d tuilsn hubeh,
Be5,6 M. (HC)
KIAT XUSLIUH MEilIH PAHAU Rp, 1O.OOO,-

Hana' Un Atu M esh$un.l,
x + 116 hal. (K)
KISAB{ISAH WATA Rp. 1r.000,-
Syah IMM M AMuilah, v a 127 hal (K)
XIAT SUKSES MENDIDIK ANAK
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KTS TAUHIO I
SFh Shalh & Fauba E#au2an,
x + 170hd. ls)
KITAB TAUXIO 2
Tin Ahl lmu Teuhd, il + 196 hEt- (S)
KITAB TAUHID 3

Rp. 17.m,.

Rp. 16.m,-

Rp. 16.m..

Rp. 16.m,.

Rp. 17.m,-

Rp. 7.m,-

Syakh Shehh h Feudn #.uN,
x + fi7 hat. (S)
KUBUUf,  OUXG hnylnel.p F.nffi.nr
K.t.E.ntungrn K.tsAw.I Rp. 31.m0,.
Mamtu Fakan aLguh#.
Penerjenah: A.HEsil kshd, Ni+226 tut. (B)
KUUPUUN KISAH f,YATA.
P.rjln knuju Hld.y.h
ANd ktik atsQah,, + 2il hat- (K)
XUUPUW SHAUT SUXf,AH A
KEUTAf,AAN}IYA
U- Sad bin Ail bh Will ELQihbfrl,
xN+ 181 h.l_ (S)
KUHCLKUNCI RtrK XEf,URUT
ALAUR'AX OAf, SSUNNAH
Dr Fdht ileU, il r 102 h6t. (K)
UJTU'AH FATAWA IBNU IAIHflAH,
T.nl:ng: Am..
Ma'aut Nehl Munkart XckuarDn,
Slya.h Syu'ly.h, Jlhd tl S.bllllbh
Syaihd lsl.m bnu fahilyah, tu + 5Af hel
}IANilEHEX HATI
Dr MuMmNd Nn Hasil a3y-Syilil,
xiil + 1fi hd. (S)
MAX!EMEf, LISAN,
S..t Ol.m S.rl Blc.r.
DL Husein ilAweiq*, | + 238 hd- (S)
UXH! IBNU TAIXIYS AER.AM
U'RUF XAHI SUNGUR
Tahqiq & ra'[q: Syffi lhhlm lfrd A*a
10 hd. (K)
UENCIilTAI ilSULULUH 

'

Sya*h MMtu h Ne$k ,s-Sa4
frE$hd.(sK)
MENGUNGUP KEBATIUN
PENENTANG TAUHID
SFifr Muhtmd d-fadd,
ix + 65 hat. (K)
XENGUPAS SUXTAH, TEXBEOS
BIO'AH
DL SaH dn Al bh W*l eLQehbad,
nv + 1e6h.l. (Kl
MENJAGA CITRA WANITA ISUH
Syaib Batu Hn Mlah bu ZoH,
i + 26 hd. (s)
TENJAWAA XOOERTISSI ISW,

Rp. 22.m0,-

Rp. 11.m,-

Rp. LmO.-

Rp. 29.S.-

Rp. 28.00,'

Rp. 4.m0.'

Rp. 5.m,-

Rp. 15.m.-

Rp. 18.0m,.

75.m.-

r 5.500..

Rp,
(Hc)

Rp.

Or FadN ilahl, ilv + W hd. (K)
XEXEUXJANGI SEIAN
*hem lwh Meqcild oLHaaW,
xtu+288 hd. (B)
IEXGEXAL KEUTMf,
MUTIAR  ZAMT

UHAGIA

.l{fgh.nl Hlneg. kl.n Llb.r.l Rp. 45.m,-
Muhffimad Hamfr an-Nashla lx + 127 h6l. (B)
MENUJUHATIYANGBERSIH Rp. 4.9)0,-
klfl dn ANuilah M MMmmd el-U$ilh,q+t hat.(K)
MENUTSUHUN @TIXISXE STOK XOSONG

xll + 211 hal. (S)
MEWUT UKHUWAH ISLAUIYAH Rp. 0.000.-
Auuthh bh Sulah d-QeEyl, vlll + f0 hill. (K)
XETOOE XEIgIXA UIIAT CAil
mSULULLAH a Rp. 13.m.-
Muhfimad Sh.ilh 

^Ltuneld, 
121 hzl. (S)

METOOE PENDIOIUX ANAK MUSLIM
USIA PRA SEKOUH JILID I
Atu MAMad Suhimil, xl + 112hal. (S)
UETOOE PETOIOIKN AXAK XUSLIM
USN 6 S'D O TAHUN JILID 2
Atu M Md Sutahe, tu + 156 hd_ (S)

Ahmad bln frdilJum'ah, x + 116 hd. (S)
NOKTAH.NOKTAA HTAM SENANOUNG
SETAN
tbnu Oayytn dJauziph w + 391 nal HCI
PEWAUf, TAUHIO UNTUK TITG&T
PEMUU

UXTUX TINGUT

Rp.10.000,-

Rp. 17.m.-
I

Rp. 12.m0..

Rp 45.m,-

Rp. 6.5m,.

Rp. 11.0m,-

Rp. 5.m,.

UNJUTAN
D. M-MzhMutudNuM. Laffi,

Snlh Yusul Mdamil aLHe$n,
vi + 86 hat. (K) KEWUIBAN Rp. 15.500,-

SEH Abdut Azlz alJindul, xil + 171 hd. (S)
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PEIIPAXGA gUI WAXITA Rp. 3.2m,-
SyfiMuIi hAtudtunatJtu
e58 hd.(s(l

Hlngg. bdk4.at f.dkht.
StM gafrflfrh@n dqubctury
tu + 672 hal. (HC)
PESAN'PESAN RAMOHAN

ALQUR'AX Rp. 9.0@,-
bu Mas Ni En Huseh Atu L@,
xd + t12nal_ (K)
PEREOU USR SffAX STOK KOSONG
Jetu *$ewdt, il + 262 hd (K)
PEruAUNAX RUH Sf,€UH MAT| Rp 10.m,-
ffi& tu MumhmnAsy-Snyt',gbvt (x)
PERJAUNAX HIOUP RASUL YANG AGUNG
MUHAIUO t Ord K.r.nt ra

xt + 391 hal. (B)
PilARIS UBI
Mul U& Un MuhEmmad aL@fr.
d+t67hat (S)
PUASA SUNilAH, Hulum E

Usameh ANd AzD, lx + 176 hdl, (B)
PUTRIKU. XEMAAULAH KE JALAN
TUMNHU
Syelh N fhenhafr, to+ 32hol- (Sn
PUTRIKU, SERIGAU TIDAK XEXAL
sfln
ftatil M tbnhtm Amin, tu ! 68 tuL (X)
MHASIA OIYAMUL UIL
Dr SaH bn Nl bin wahl d-Oilthed.
127 hat. (X)
RISAUH JUf'AT
Or. SaH hNlbin Wahl d-Oilhd,
vI + 132hat. (S)
RISAUH NIUH
Ahmad Un Abdul Alz aLHamdan.
xI + lN het. (SK)
SAMilTUL IAUT' &6.n9 Ahht
&. A'ffi Bn ANdil 6rQam4

Rp 19.5m,-

Rp. 2.000,-

Rp. 3.m,-

Rp. 10.5m..

STOK KOSONG

Rp. 4.$0,-

Rp. 26.m.'

Rp. 86.@,-

Rp. 39.m,-

Rp- 16.0m,.

6.m0.-

w + 268 hd. (B)
SAUOARIXU APA YANG MENGHALANGIMU
UNTUK BERHIJAB Rp,
Syakh AM- HeN eLNeil, x + 79 hal (K)
SAUOARIXU KEUXA ENGMU
PERGI?
Md aLMn, lx + 11 hal- (X)
SEPUTAR PERNIUHAN
Sy.M Shalh tu Ghedm as-S€dlan,
,1 + 161 hd. (S)
sERt& xtss TEUoN i
tuMM tu Shaih aLQahhail.
Vfr + 118 hd. (K)

SERAL KEAH TEUDAN 2
Mdamtud bin Shalih aLQahkan4
nn + 136 M. (n
SERNL KEAH TEUDAN 3
Muhawd Nn Shalh ilLQilbm4
dt+ t36hd. (K)
Sf,ETES AIR IATA CINTA
Syeih Shalb tu Fauzan d-Faubn,
x + 242 hat. (B)
SHAHIH HADITA QUDSI
Abu Mildh hshdla sLAdad,
nr + 18E har. (B)
T#OZIB SIUH XABAWryAH IBRU
HISYil
Atus Sdbm HeNn, xd + 131 hd. (HC)
TAXWA & KEGEUPAX ilAXSIAT
Dr *H dn N Hn WEhl aLoahlhenl,
dI + 1ss M. (8)
TATA CAU HAJI, UXRAH OAN HUKUM
SHALAT DI MASJIO NASAW
Yusul bin Abdilil M fimad aLAhmad,
k+ehal.(Kl
TAUHID PRIORITAS PERTAMA OAN
UTAM
SyaM Muhamad NashiMh d-Nhni.
xI . 56 hal. (K)
TERD(WA UTAMA, Henggug.l W
Wahb Abtus Salan B€ti, ,n + 160 hal (K)
TUNTUNAil SHAUT MENURUT

Rp. 4.400,-

Rp. 14-S0,.

Rp. 11.m.-

Rp 10.000.-

Rp.10.000,-

Rp. 25.5m,-

Rp. 15.000.-

Rp. 49.000,'

Rp.14.500.-

Rp 6.0m,-

Rp. 4.5m,-

Rp. 12.500,-

Rp. 9.000.-

Rp.24.500,-

Rp. 3'm,-
x+2611
U{TUK

Mr. (s)
sftp IUsLtt

Ptut Or. Adulah.Ltuilh, Prcl. tN. Shehh
3S

HAK &

tsuf


